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Pembaca yang budiman, 
buku yang kami terbitkan ini 
adalah penjabaran 'agidah 
Islamiyyah, yaitu 'agidah al- 
2.) Firgatun Najiyah ( golongan 
mem yangselamat), 'agidah 
ath-Tha-ifah al-Manshurah 
(golongan yang mendapat 
lela Lo) KoJay2reTaM Pantete Tote la Mere renp 
'agidah Ahlul Hadits, 'agidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 
Karena 'agidah yang benar adalah alamat kebahagiaan 
dunia dan akhirat. Buku ini kami beri judul: PANDUAN 
'AOIDAH LENGKAP, Disajikan Ringkas dan Padat 
Menurut al-Our-an dan as-Sunnah yang Shahih, buku 
ini kami terjemahkan dari kitab yang berjudul al-Wajiiz 
fii 'Agiidatis Salafish Shaalih Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah, 
karya Syaikh Abdullah bin Abdil Hamid al-Atsari. Perlu 
diketahui bahwa dalam buku ini penerbit mencantumkan 
derajat hadits-hadits yang menjadi rujukan di dalamnya ber- 
dasarkan pengesahan hadits dari kitab-kitab karya ahli hadits 
abad ini, Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani 25. 
Harapan kami agar pembaca merasa tenteram dengan 
rujukan yang ada di buku ini tanpa merasa ragu atau was- 
was apabila terdapat hadits yang berderajat lemah. 
Shalawat dan salam semoga terlimpah kepada Nabi 
Muhammad #5, keluarganya, para Sahabatnya dan orang- 
orang yang mengikutinya dengan baik hingga hari Akhir. 
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Segala puji bagi Allah. Kami memuji, memohon pertolongan dan 
ampunan-Nya serta kami berlindung kepada Allah dari kejahatan 
diri kami dan keburukan amal perbuatan kami. Barangsiapa yang 
diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang dapat menyesatkan- 
nya dan barangsiapa yang disesatkan oleh Allah, maka tidak ada yang 
dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang 
berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah semata, tidak ada sekutu 
bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 
Rasul-Nya. 
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan 
sebenar-benar takwa kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali kamu 
mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.” (9S. Ali “Imran: 
102) 
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabb-mu yang telah 
menciptakanmu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah men- 
ciptakan isterinya: dan daripada keduanya Allah memperkembang: 
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah 
kepada Allah yang dengan (mempergunakan) Nama-Nya kamu sa- 
ling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silatu- 
rahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.” 
(OS. An-Nisaa': 1) 
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
ucapkanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagi- 
mu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. 
Dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguh- 
nya ia telah mendapat kemenangan yang besar.” (OS. Ahzaab: 21) 
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Sesungguhnya sebenar-benar ucapan adalah Kalamullah dan se- 
baik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad J5 SI Jej dk di Ko. 
Seburuk-buruk perkara adalah perkara yang diada-adakan (dalam 
agama), setiap yang diada-adakan (dalam agama) adalah bid'ah, setiap 
bid'ah adalah sesat, dan setiap kesesatan tempatnya di Neraka. 


Alhamdulillaah, segala puji hanya milik Allah yang telah mem- 
berikan nikmat terbesar kepada kita berupa nikmat Islam. Allah te- 
lah menyempurnakan agama ini dan Dia 88 telah meridhainya un- 
tuk menjadi agama bagi umat ini. Allah 8& berfirman, 
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“Pada hari ini telah Aku sempurnakan untukmu agamamu dan 

Aku cukupkan nikmat-Ku kepadamu, dan Aku telah ridhai Islam 

itu menjadi agama bagimu.” (OS. Al-Maa-idah: 3) 

Demikianlah, agama yang Allah turunkan melalui Rasulullah, 
Muhammad #5 ini membebaskan manusia dari “agidah sesat Jahiliyyah 
menuju '“agidah tauhid nan bersih dan murni. Umat Islam beribadah 
hanya kepada Allah W& semata serta beribadah menurut tuntunan 
Nabi Muhammad #5, mereka menjadikan al-Our-an dan Sunnah 
Nabi $£ sebagai pedoman hidup, yang tidak ada satu pun masalah 
melainkan mereka putuskan berdasarkan keduanya. Merekalah para 
Sahabat Nabi £5, sosok-sosok manusia yang telah mendakwahkan 
Islam yang murni ini dengan harta dan darah mereka, hingga tegaklah 


Islam di muka bumi ini sebagai rahmatan lil aalamun. 


Kini, tibalah waktu bagi para ulama pewaris Nabi £$ untuk men- 
dakwahkan ajaran Islam yang murni, sebagaimana yang difahami 
ketika para Sahabat -48&& menerima dakwah Rasulullah Muhammad 
$. Para ulama berupaya untuk meniti jejak kaum mukminin sebe- 
lum mereka, setapak demi setapak, hingga sampailah mereka pada 
sumber ajaran Islam yang murni bak mata air nan jernih. 


“Agidah Islamiyyah akan senantiasa terjaga. Allah 88 berjanji 
akan mengutus para mujaddid di saat “agidah ini dirongrong oleh 
orang-orang yang tertipu. Rasulullah # bersabda, 
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“Sungguh Allah akan mengutus untuk umat ini pada seratus ta- 
hun orang yang mentajdid (memperbaharui) agama mereka.” 
(Hadits shahih riwayat Abu Dawud dan al-Hakim, dishahihkan 
oleh Syaikh al-Albani 4515 dalam ash-Shahiihah - 599)) 


Pembaca, buku yang kami terbitkan ini adalah penjabaran “agidah 
Islamiyyah, yaitu “agidah al-Firgatun Najiyah (golongan yang selamat), 
“agidah ath-Tha-ifah al-Manshurah (golongan yang mendapat perto- 
longan), “agidah Salaf, “agidah Ahlul Hadits, “agidah Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah. Karena “agidah yang benar adalah alamat kebahagiaan 
dunia dan akhirat. Buku ini kami beri judul: PANDUAN “AOIDAH 
LENGKAP, Disajikan Ringkas dan Padat Menurut al-Our-an dan 
as-Sunnah yang Shahih, buku ini kami terjemahkan dari kitab yang 
berjudul al-Wajiiz fii “Agiidatis Salafish Shaalih Ahlis Sunnah wal 
Jamaa'ah, karya Syaikh “Abdullah bin “Abdil Hamid al-Atsari. 


Perlu diketahui bahwa dalam buku ini penerbit mencantumkan 
derajat hadits-hadits yang menjadi rujukan di dalamnya berdasarkan 
pengesahan hadits dari kitab-kitab karya ahli hadits abad ini, Syaikh 
Muhammad Nashiruddin al-Albani 45!&. Harapan kami agar pem- 
baca merasa tenteram dengan rujukan yang ada di buku ini tanpa me- 
rasa ragu atau waswas apabila terdapat hadits yang berderajat lemah. 

Akhirnya hanya kepada Allah 8&& kami berharap, mudah-mu- 
dahan buku ini bermanfaat bagi penulis, penerbit dan kaum muslimin, 
serta menjadikan amalan ini ikhlas semata-mata mengharapkan ridha- 
Nya. Shalawat dan salam selalu tercurah kepada Nabi Muhammad 
$, keluarganya, para Sahabatnya dan orang-orang yang mengikuti 
mereka dengan baik hingga hari Akhir. 


Bogor, Dzul @a'dah 1426 H 
Desember 2005 M 
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MUOADDIMAH 
CETAKAN KEDUA 
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Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Shalawat dan salam 
terlimpah atas Rasulullah, penutup para Nabi, atas keluarga dan Sa- 


habatnya, serta siapa saja yang setia kepada beliau hingga hari Pem- 
balasan. 


Amma ba du: 


Salah satu karunia Allah yang diberikan kepada saya -dan karunia- 
Nya kepada saya sangatlah besar- bahwa kitab ini mendapatkan sam- 
butan dari pembaca, hingga menyebabkan habisnya cetakan pertama. 
Ketika saya berkeinginan mencetak ulang kitab ini, saya merasa ber- 
kewajiban untuk melihatnya kembali pada saat itu. Saya menambah- 
kan pada kitab ini hal-hal yang saya anggap penting dan memper- 
baikinya. Dan tambahan paling berharga pada cetakan baru ini adalah 
sejumlah kata pengantar penting oleh ulama-ulama terkemuka yang 
berkenan membaca kitab ini dan mengoreksinya. 

Mereka adalah Shahibul Fadhilah al-“ Allamah “Abdullah bin 
“Abdirrahman al-Jibrin, Ma'alisy Syaikh Shalih bin “Abdil “Aziz 
Alusy Syaikh -Menteri Urusan Keislaman-, dan Fadhilatusy Syaikh 
Dr. Nashir bin “Abdil Karim al-“Agl -ustadz “agidah di Universitas 


Mugaddimah Cetakan Kedua 1 


al-Imam-. Demikian juga Shahibul Fadhilah al-Allamah Shalih bin 
Fauzan al-Fauzan meninjau ulang kitab ini, memberikan pendapat- 
pendapatnya yang jeli dan pandangan-pandangannya yang tepat. 
Demikian pula kitab ini ditinjau ulang oleh al-akh al-Fadhil Syaikh 
Dr. “Abdul Muhsin bin “Abdil “Aziz al-“Askar -dosen Fakultas Ba- 
hasa Arab Universitas al-Imam-. Ia memberikan banyak koreksian 


dan pendapat-pendapatnya yang cemerlang kepada saya. 


Kepada mereka semua saya sampaikan terima kasih yang tulus. 
Saya memohon kepada Allah 85 agar melipatgandakan pahala dan 
meninggikan derajat mereka, mendapatkan apa yang mereka berikan 
sebagai balasan apa yang telah mereka sumbangkan, dan menjadikan 
ilmu mereka bermanfaat bagi kaum muslimin. Semoga Allah mem- 
beri balasan kepada semuanya dengan sebaik-baik balasan, dan mem- 
berikan pahala sebanyak-banyaknya kepada mereka. Sesungguhnya 
Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengabulkan do'a. 


Sebagaimana saya (pun) memohon kepada Allah Ta'ala agar 
menjadikan cetakan ini mendapatkan penerimaan, menjadikannya 
ikhlas karena wajah-Nya, menerimanya sebagai amalan (baik) saya, 
menjadikannya bermanfaat bagi kaum muslimin, dan menyimpan 


pahalanya untuk saya. Sesungguhnya Dia Maha Penolong atas hal itu. 


Shalawat dan salam terlimpah atas pemberi petunjuk dan pem- 
beri kabar gembira, Muhammad, atas keluarganya dan para Sahabat- 
nya semuanya. 


Abu Muhammad “Abdullah bin “Abdil Hamid al-Atsari 
12 Dzul @a'dah 1421 H, Riyadh. 
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KATA PENGANTAR 


Fadhilatusy Syaikh al-“Allamah 
“Abdullah bin “Abdirrahman al-Jibrin 


Segala puji bagi Allah Yang Esa lagi Tunggal, bergantung kepada- 
Nya seluruh makhluk, tidak melahirkan dan tidak dilahirkan, serta 
tidak ada seorang pun yang setara dengan-Nya. Aku memuji-Nya 
dengan pujian yang tidak ada habisnya, sebaik-baik apa yang seharus- 
nya dipujikan. Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak di- 
ibadahi dengan benar kecuali Allah saja yang tidak ada sekutu bagi- 
Nya, bersih dan bebas dari segala sekutu. Shalawat dan salam ter- 
limpah atas sebaik-baik hamba pilihan, Muhammad, atas keluarga- 
nya, para Sahabatnya, dan orang-orang sesudahnya. 


Amma ba 'du: 


Aku telah membaca kitab ini yang diberi judul “al-Wajiiz min 
“Agiidatis Salafish Shaalih Ablis Sunnah wal Jamaa'ah”. Aku melihat- 
nya sebagai kitab yang bermutu, karena membatasi (diri) dengan per- 
nyataan yang benar, komitmen dengan apa yang didukung oleh dalil, 
menyebutkan pendapat Ahlus Sunnah wal Hadits dalam masalah 
tauhid dengan berbagai jenisnya, iman kepada gadha' dan gadar, dan 
kebanyakan perkara yang bertalian dengan keyakinan yang shahih. 
Tidak memperbincangkan pendapat-pendapat ahlul bid'ah, ahlut 
ta”-wil dan ahlut tahrif, mengemukakan dalil-dalil yang memuaskan 
lagi memadai bagi siapa yang menginginkan kebenaran, dan menukil 
dari Ahlus Sunnah wal Jama'ah serta Salaful Ummah apa yang me- 


Kata Pengantar 3 


nunjukkan berpegang teguhnya mereka kepada dalil dan jauhnya 
mereka dari berbagai bid'ah dan perkara-perkara yang diada-adakan. 


Semoga Allah memberi balasan kepadanya dengan sebaik-baik 
balasan, dan memberi pahala kepadanya sesuai dengan tujuannya yang 
baik. Wallaahu a'lam. 


Dan shalawat serta salam terlimpah atas Muhammad, keluarga 


dan para Sahabatnya. 


“Abdullah bin “Abdirrahman al-Jibrin 
13/ 7/ 1421 H. 


4 Kata Pengantar 


KATA PENGANTAR 
Ma'alisy Syaikh Shalih bin “Abdil 
“Aziz bin Muhammad Alusy Syaikh 


(Menteri Urusan Islam, Wagaf, Dakwah dan Bimbingan 
Kerajaan Saudi Arabia) 


Segala puji bagi Allah, hanya Dia-lah yang disifati dengan sifat- 
sifat kesempurnaan, keindahan, dan keagungan. Aku memuji-Nya 
dan bersyukur kepada-Nya. Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang 
berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah saya, tidak ada sekutu 
bagi-Nya dalam Uluhiyyah-Nya, tidak ada tandingan bagi-Nya dalam 
Rububiyyah-Nya, dan tidak ada yang menyerupai-Nya dalam Asma' 
dan Sifat-Nya. 
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“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya, dan Dia-lah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (OS. Asy-Syuuraa: 11) 


Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul- 
Nya yang diutus sebagai rahmat bagi semesta alam, yang diutus oleh 
Allah dengan membawa petunjuk dan agama yang benar untuk mem- 
bebaskan manusia dari pengabdian untuk hamba kepada pengabdian 
untuk Rabbul “ibaad, dari kezhaliman agama-agama kepada keadilan 
Islam, dan dari kesempitan dunia menuju keluasan dunia dan akhirat. 
Shalawat dan salam dari Rabb-ku terlimpah atasnya, atas keluarganya 
dan para Sahabatnya. 


Definisi-Definisi Penting 5 


Amma ba'du: 


Pada masa sebelum diutusnya Muhammad #5, manusia berada 
dalam zaman Jahiliyyah yang bodoh, mereka hidup dalam kegelapan 
yang berupa syirik, kebodohan, dikuasai oleh khurafat, berkutat da- 
lam persengketaan dan perseteruan antar kabilah, satu sama lain sa- 
ling mencaci maki, satu sama lain saling membunuh, mereka hidup 
dalam keterbelakangan, kebiadaban dan bercerai berai. Slogan mereka 
adalah: 


r  .. 


Jen 5 Hn 0. 0A.- 3 

Hp AI MY opa (AP 
Siapa yang tidak mengusir dari tempat airnya dengan senjatanya, 
Ia pasti dihancurkan, 


Siapa yang tidak menzhalimi manusia, maka 1a akan dizhalimi. 


Hingga ketika Allah mengizinkan matahari Islam terbit, Dia 
mengutus Muhammad #5 untuk mengumumkan kepada manusia 
bahwa tidak ada ilah selain Allah (laa ilaaha illallaah), tidak ada yang 
patut diibadahi dengan benar selain-Nya. Beliau membawa tauhid 
yang merupakan hak Allah atas hamba, dan tujuan utama penciptaan. 


LD ol yo HNS UP 


“Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan agar 
mereka beribadah kepada-Ku.” (OS. Adz-Dzaariyaat: 56) 


Dengan tauhid inilah para Rasul diutus dan Kitab-Kitab diturun- 
kan, serta karenanya pula panji jihad dikibarkan. 


Selama 13 tahun di Makkah, Nabi £$ menyerukan (mengajak) 
kepadanya, menanamkan akar-akarnya dalam jiwa yang paling da- 
lam, membangun asas-asas dan pilar-pilarnya dalam lubuk hati, serta 
mengukuhkan rukun-rukunnya dalam hati, sehingga jalannya menjadi 
jelas bagi orang-orang yang menitinya, dan rambu-rambunya jelas 
bagi orang-orang yang menginginkannya. Lalu Allah memenangkan 
kebenaran dan menumbangkan kebathilan, serta cahaya tauhid yang 
murni menerangi hati, sehingga hati menjadi bersih dan cemerlang 
dari noda-noda syirik. 
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Nabi £5 datang dan (ketika itu) hati tidak ubahnya (seperti) 
tanah yang tandus, lalu beliau menyiraminya dengan air tauhid yang 
bersih, menyiraminya dengan mata air ikhlas, dan menuntunnya ke- 
pada Allah dengan penuntun mutaba'ah (mengikuti Nabi #&£), lalu hati 
tersebut menjadi hidup dan subur serta menumbuhkan berbagai ma- 
cam tumbuh-tumbuhan yang indah. Sehingga umat menjadi mulia 
setelah sebelumnya hina, menjadi bersatu setelah sebelumnya bercerai 
berai, dan menjadi menang setelah sebelumnya terkalahkan. 


“Agidah masih tetap bersih, jernih dan suci, hingga ketika Allah 
menentukan suatu perkara maka perkara tersebut terjadi. Kalangan 
yang hatinya belum pernah menghirup tauhid yang bersih akhirnya 
masuk ke dalam agama Allah, muncullah berbagai kerusakan di tengah 
manusia, jalan mereka tercerai berai, aliran-aliran menyimpang dan 
pemikiran-pemikiran yang menghancurkan menyebar, berbagai fit- 
nah (bencana) bermunculan, dan berbagai bid'ah menyiarkan ke- 
burukannya. Hingga ketika mata terpejam, hati sampai di kerong- 
kongan, kaum mukminin diuji dan mendapatkan goncangan yang 
keras, maka Allah menggerakkan dari para imam dan ulama yang 
memperoleh petunjuk, kalangan yang mengembalikan manusia ke- 
pada cahaya keimanan dan benteng keimanan, serta menguakkan 
untuk mereka kepalsuan kebathilan, mematikan berbagai syubhat 
orang-orang yang berbuat kebathilan dan mengembalikan mereka 


kepada manhaj Salafush Shalih. 


Orang yang mencermati sejarah umat Islam pasti mengetahui 
bahwa kejayaan, kemuliaan, kemenangan, dan ketundukan umat- 
umat lain kepada mereka berkaitan erat dengan kemurnian “agidah 
mereka, kejujuran tawajjuh (peribadahan) mereka kepada Allah, 
mengikuti jejak dan sirah Nabi £5 berdasarkan manhaj Salafush 
Shalih, menyepakati para imamnya, dan tidak menyelisihi mereka 
dalam hal itu. Sebaliknya, bahwa kelemahan dan kehinaan mereka 
serta mereka dikuasai oleh umat-umat lain berkaitan dengan terse- 
barnya bid'ah dan hal-hal yang diada-adakan dalam urusan agama, 
menjadikan tandingan-tandingan dan sekutu-sekutu bersama Allah, 
munculnya golongan-golongan sesat, ditariknya tangan kepatuhan 
(kepada penguasa), dan memerangi para pemimpin. 

Sesungguhnya penyimpangan-penyimpangan '“agidah, penyim- 
pangan dari manhaj Salafush Shalih, dan tertipu dengan kata-kata 
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indah para pengusung aliran-aliran yang menyimpang, itulah yang 
mencerai-beraikan kekuatannya dan mencabik-cabik kewibawaan- 
nya. Fakta menunjukkan hal itu. Tidak ada solusi untuknya dari hal 
itu kecuali dengan kembali kepada apa yang dianut oleh Nabi &5, 
para Sahabatnya, dan para imam yang mendapat petunjuk. Akhir 
umat ini tidak akan menjadi baik kecuali dengan mengikuti apa yang 
dengannya awal umat ini menjadi baik. Berpaling dari tauhid yang 
benar dan membenci manhaj Salafush Shalih adalah menafikan ke- 
adilan dan meremehkan akal. 


Allah Ta'ala berfirman, 
23 2, £ 072 3 £E y.. 
Hai II Ke Tlp sal 3 ai Ia $ 
ts 
OX GA aU 
KO bah Ll il 


“Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-Rasul Kami dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan ber- 


sama mereka al-Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat 


melaksanakan keadilan.” (OS. Al-Hadiid: 25) 


Keadilan terbesar adalah tauhid, karena ia merupakan pokok 
keadilan dan dengannya keadilan menjadi tegak. Sebaliknya, kezha- 
liman terbesar adalah syirik. Allah Ta'ala berfirman, menceritakan 
tentang Lugman dalam wasiatnya kepada anaknya, 

x 


SA MS SET AI LSI Hn 


mi: 


“Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguh- 
nya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezhaliman yang 
besar.” (OS. Lugman: 13) 


Dari Abud Darda” & , dari Nabi #5, beliau bersabda, “Allah 
ass berfirman, 


Si ae An IE eta GG Sad GAY & 


PN “ 


5 25 Io 


C3 


“Sesungguhnya Aku, manusia, dan jin dalam berita yang besar. 


Aku yang menciptakan, sedangkan selain-Ku yang diibadahi. Aku 
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yang memberi rizki, sedangkan selain-Ku yang diberi ucapan 

syukur.” (HR. Ath-Thabrani dalam Musnad asy-Syaamain, al- 

Baihagi dalam Syu abul Iiman, dan ad-Dailami dalam Musnad 

al-Firdaus) 

Dan sesungguhnya kedustaan terbesar adalah engkau menyekutu- 
an Allah padahal Dia-lah yang telah menciptakanmu. 

Jika Allah 8 telah memerintahkan untuk mengadakan per- 
baikan dan melarang kerusakan serta berbuat kerusakan dengan fir- 
Gd 


3 352 


Ga 2 32319 ul! 3 ya 3 Ig ham 5 1 
SD pe SME, Oo! Ta 


“Dan janganlah kamu membuat baki di muka bumi sesudah 
(Allah) memperbaikinya dan berdo'alah kepada-Nya dengan rasa 
takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Se- 
sungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang 
berbuat baik.” (OS. Al-A'raaf: 56) 

Maka, pengrusakan terbesar adalah dirusaknya “agidah, wawasan 
dan pemikiran-pemikiran manusia, perjalanan mereka menuju Allah 
dihadang, dan mereka disimpangkan dari fitrah yang padanya Allah 
sn sanak mereka. Dalam hadits disebutkan: 


| Upah pi A13 33 AU 33 Je Ng » s 
Pi aga 


Pn 


“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah (Islam), maka kedua 
orang tuanyalah yang menjadikannya sebagai Yahudi, Nasrani, 
atau Majusi.” (HR. Al-Bukhari)' 


Hal ini dikuatkan oleh sabda Nabi £5: 
a 5 KI 23, z sean 3 Dea at nah Menit TE IP a09 - 
II Ag SAE Lan eilgan La KE OT meal oo 


| (Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1385) dan Muslim (no. 2658). Lihat 
kitab Irwaa-ul Ghaliil (V/49, no. 1220), karya Syaikh al-Albani #5) 


| 
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Kaban dana. Lala ig 


o or. 3 G0 Be o Jo MA Gap 
Obb oa SG Kh, PETA 
“Ketahuilah, Mma Rabb-ku memerintahkan kepadaku 
agar aku mengajarkan kepada kalian apa yang tidak kalian ke- 
tahui dari hal-hal yang diajarkan-Nya kepadaku pada hariku ini: 
Semua yang Aku perintahkan kepada seorang hamba adalah ha- 
lal, dan Aku menciptakan hamba-hamba-Ku semuanya dalam 
keadaan lurus (hunafaa'). Tapi syaitan datang kepada mereka 
untuk menyimpangkan mereka dari agama mereka, mengharam- 
kan kepada mereka apa yang Aku halalkan untuk mereka, serta 
memerintahkan kepada mereka agar menyekutukan dengan-Ku 
apa yang aku tidak menurunkan kekuasaan kepadanya.” (HR. 
Muslim) 


Tidak diragukan lagi bahwa ini adalah kezhaliman paling besar 
dan paling keji. Bagaimana tidak, padahal akibat hal itu adalah ke- 


rugian dunia dan akhirat. 


Pada masa-masa belakangan ini, di dalamnya telah terjadi ber- 
bagai perubahan dan dunia menghiasi para pencarinya, para pengikut 
hawa nafsu menyingkap “cadar” mereka, bid'ah-bid'ah mereka ter- 
sebar, madzhab-madzhab para pendahulu mereka dihidupkan setelah 
sebelumnya mati, dan buku-buku mereka yang sudah terlupakan di- 
terbitkan kembali. Muncullah pemikiran-pemikiran baru, jama'ah- 
jama'ah kontemporer yang niat dan arahan-arahannya berbeda-beda, 
bersebarangan dalam hal tujuan dan sarana yang digunakannya. Se- 
tiap kali muncul suatu jama'ah atau golongan, ia mengutuk saudara- 
nya. Sejumlah kalangan menolak tauhid yang lurus dan Sunnah. 
Mereka meracuni fikiran-fikiran manusia, merusak “agidah mereka, 
menjadikan mereka menganggap remeh perkara syirik, mengibarkan 
panji-panji fitnah, mengadakan kudeta terhadap para penguasa dari 
kekuasaannya, dan menentang Rasul setelah datangnya petunjuk yang 
terang bagi mereka, serta mengikuti jalan selain jalan kaum mukminin. 


? (Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim (no. 2765). Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash- 
Shahiihah (no. 3599), karya Syaikh al-Albani 4555) 
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Di antara kewajiban bagi orang-orang yang memiliki ghirah (se- 
mangat/ kecemburuan) dari kalangan ulama umat dan para penyeru 
Sunnah yang meniti atsar adalah melakukan kewajiban untuk men- 
jelaskan pokok-pokok agama (Ushuulud Diyaanah), menjelaskan 
rambu-rambu manhaj Salaf, menjelaskan jalannya, mendekatkan 
kitab-kitab para imam dan memperjelasnya dengan tahgig (penelitian) 
serta menjelaskan ungkapan-ungkapan para imam, menjelaskan tu- 
juan-tujuan mereka, memperhatikan perkara tauhid dan manhaj (atau 
metode) dalam pelajaran-pelajaran, khutbah, ceramah dan karangan- 
karangan mereka, serta membimbing para hamba untuk mengikuti 
langkah Nabi #5, menetapi Sunnahnya, dan meniti jejak para Saha- 


batnya dalam rangka mengamalkan firman-Nya: 


- 


IKI pan AI K3 asa AN esis 


4 “23 PN Na 
te 2 2 13 P3 


“Katakanlah, Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah 
aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.' Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (OS. Ali Imran: 31) 


Dan sabda Nabi #: 
La ee os Sg TAN, LGA Ia SK 


Pa Pa, 


Sab BISA ARA sai IL Up 5 
per ola aka, ag pa Ala u Ha 


», 34- 0 


aa 3s ob LAN SAS, a53 Eni ae 


2 


5g . 


“Aku berwasiat kepada kalian agar bertakwa bli Allah, men- 
dengar dan taat, meskipun ia (orang yang memimpin kalian) 
adalah seorang hamba sahaya Habasyah (Ethiopia). Sesungguhnya 


barangsiapa yang masih hidup di antara kalian sepeninggalku, 
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maka ia akan melihat perselisihan yang banyak. Maka, berpegang- 
lah dengan Sunnahku dan Sunnah Khulafa-ur Rasyidin al-Mah- 
diyyin. Berpegang teguhlah dengannya dan gigitlah 1a dengan 
gigi-gigi geraham. Dan hati-hatilah terhadap perkara-perkara yang 
diada-adakan (dalam agama), karena setiap yang diada-adakan ada- 
lah bid'ah, dan setiap bid'ah adalah kesesatan.” (HR. Abu Dawud) 


Inilah jalan lurus yang akan mengantarkan kepada keridhaan 
Rabb semesta alam. 


Allah Ta'ala berfirman, 
ke P 
Tenan Ce Snap AA ata? an Rn ea 


HE AI KI aa 


“Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang 
lurus, maka ikutilah dia: dan janganlah kamu mengikuti jalan- 
jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikanmu dari 
jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar 
kamu bertakwa.” (OS. Al-An'aam: 153) 


Ia adalah jalan yang diserukan oleh Rasul-Nya, Muhammad &5. 
Allah berfirman: 


de 


SB yag UI as ap @b maa 
GB AI Ia jv PI 3g 


“Katakanlah, Inilah jalan fagama)ku, aku dan orang-orang yang 
mengikutiku mengajakf(mu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata, 
Mahasuci Allah, dan aku tidak termasuk orang-orang yang musy- 


rik.” (OS. Yusuf: 108) 


? (Shahih: Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 4607), at-Tirmidzi (no. 2676). 
Ibnu Majah (no. 43, 44), Ahmad (TV/46-47), dari Sahabat “Irbadh bin Sariyah 25 . 
Lihat kitab Irwaa-ul Ghaliil (no. 2455) dan Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 
2735), keduanya karya Syaikh al-Albani 555) 
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Ia adalah “agidah golongan yang selamat (al-Firgah an-Naajiyah) 
yang dikabarkan oleh Nabi #5 dengan sabdanya: 


BA arah o - 0333 A3 N 0 £ Pet tai 9 5s? , Se 


- 3 (ie o - 2g 0 £ 6 Pn 3 

DS IE ng Ba AU 
“Akan senantiasa ada dari umatku ini satu umat yang menegak- 
kan perintah Allah, tidak membahayakan mereka orang-orang 
yang menghinakan mereka, hingga datang perintah Allah kepada 


mereka dan mereka tetap dalam keadaan demikian.” (HR. Al- 
Bukhari, bab 28, hadits no. 3641) 


Itulah golongan yang tetap meniti jalan yang ditempuh oleh 
Nabi #5 dan para Sahabat beliau. Dalam hadits disebutkan bahwa 
Nabi #5 bersabda, 


3. Ae za - 0 0 - 0-05, ng. 0 apa : Oo... 28 ji - 
aa, aka On) Sa & DD Ie rol — Ol... 
2 Lo. 5 P MN Ii SN TI 3 5 st 
CA ap AI GI PE p Ml XS Sl JB 
atataly IE UI La JB SAI Sy) 

“... Dan sesungguhnya Bani Israil akan terpecah menjadi 72 go- 
longan, dan umatku terpecah menjadi 73 golongan, semuanya 
berada dalam Neraka, kecuali satu golongan saja.” Ia -yaitu “Ab- 
dullah bin “Amr, perawi hadits ini- bertanya, “Siapakah ia, wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Apa yang aku dan para Sahabat- 


ku berada di atasnya (yang mengikuti jejakku dan jejak para Sa- 
habatku).” (HR. At-Tirmidzi) 


Dari sinilah terlihat betapa pentingnya perkara ini, mendidik 
generasi di atas perkara tersebut, dan memperbaiki jalan kebangkitan 


t (Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 71) dan Muslim (no. 1037 (174)| 


? (Shahih: Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 2641), Abu Dawud (no. 4597), 
Ahmad (IV/102), Ibnu Majah (no. 3992), al-Hakim (I/128). Lihat kitab Silsilah 
al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 203, 204), karya Syaikh al-Albani &56) 
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kepadanya, sehingga jalannya tidak bercabang-cabang, lalu tersesat 
di padang hawa nafsu dan berbagai fitnah. 


Allah & memberi taufig kepada para syaikh dan ulama kita, 
serta segolongan penuntut ilmu yang ikhlas untuk memperhatikan 
tema ini, baik mengajarkan, mentahgig maupun menuliskannya. Di 
antara mereka adalah al-akh “Abdul Hamid al-Atsari dalam kitabnya 
yang menyenangkan ini, al- Wajiiz jii “Agiidatis Salafish Shaalih. Ia 
ingin agar aku mena dan memberi kata pengantar untuknya. 
Setelah menelaah dan membacanya, aku melihat bahwa penyusun- 
nya telah melakukan apa yang terbaik dan bermanfaat, dan mencu- 
rahkan jerih payah yang patut dihargai. Di dalamnya ia menyebut- 
kan garis-garis besar “agidah Salaf dengan metode sederhana, ungkapan 
yang mudah difahami, dan pemaparan yang baik. Ia diberi taufig oleh 
Allah dalam penyusunan bab dan mengurutkannya. Cetakan yang 
kami beri pengantar kali ini nampak telah dikoreksi dan dibetulkan, 
serta memasukkan di dalamnya apa yang terlewat pada cetakan se- 
belumnya berupa catatan-catatan singkat. 

Keistimewaannya, kitab ini bersandarkan pada sumber-sumber 
otentik, berusaha menggunakan ungkapan-ungkapan Salaf, menge- 
mukakan dalil-dalil dari al-Kitab dan as-Sunnah, serta menyebutkan 
pernyataan-pernyataan para Sahabat, Tabi'in dan para imam Salaf. 

Kitab ini dan sejenisnya sungguh merupakan sesuatu yang me- 
nyejukkan mata kaum yang bertauhid, membuat hati mereka ber- 
bunga-bunga, dan menyumbat mulut orang-orang yang memusuhi 
serta menyempitkan dada mereka. 


3, 2 Ga? Egg Tai 
KO AE AA Soal Te LE IP 


“Dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan ma- 
nusia tidak mengetahuinya.” (OS. Yusut: 21) 


Nabi 85 bersabda: 


Hani - DA 5 Da & fa , Lae ia sala 


2 
P, 


"NT Da a WA 
ana ie tg clay DAY “0 - 
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“Sungguh perkara ini akan mencapai apa yang dicapai oleh malam 
dan siang. Allah tidak membiarkan tempat tinggal, baik perko- 
taan maupun tempat tinggal berpindah-pindah (nomaden) me- 
lankan Allah memasukkan perkara ini padanya dengan ke- 
muliaan orang yang mulia atau kehinaan orang yang hina. Ke- 
muliaan yang dengannya Allah memuliakan Islam dan pemeluk- 
nya, serta kehinaan yang dengannya Allah menghinakan keka- 
firan dan pengikutnya.” (HR. Imam Ahmad) 


Jadi, aku menghargai beliau atas perhatiannya pada tema ini, 
semangatnya padanya, dan menerbitkan buku ini. Aku memohon 
kepada Allah agar memberi balasan kepadanya dengan sebaik-baik 
balasan, memberkahi usahanya, menjaga “agidah umat 1in1, dan mem- 
beri taufig kepada para ulama untuk berjalan dengannya menuju se- 
gala apa yang dicintai dan diridhai-Nya karena meneladani Nabi 5, 
mengikuti jejak para Sahabatnya, dan mengikuti manhaj para imam 
Salaf. 

Dan akhir do'a kita adalah al-hamdu lillaahi Rabbil 'aalamiin 
(segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam). 


Shalih bin “Abdil “Aziz bin Muhammad Alusy Syaikh 
Menteri Urusan Islam, Wagaf, Dakwah dan Bimbingan 
Jumadal Ula, 1421 H. 


$ (Shahih: Diriwayatkan oleh Ahmad (IV/103, no. 17082). Lihat kitab Silsilah 
al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 3), karya Syaikh al-Albani &&) 
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KATA PENGANTAR 


Fadhilatusy Syaikh Su'ud bin 


Ibrahim asy-Syuraim 


(Al-Gadhi (Hakim) Mahkamah al-Kubra Makkah, Imam 
dan Khathib di Masjidil Haram) 


Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam senantiasa terlimpah 
atas Nabi yang tidak ada Nabi setelahnya. 


Wa ba'du: 


Aku telah membaca apa yang ditulis oleh al-akh fillah Fadhilatusy 
Syaikh “Abdullah bin “Abdil Hamid Alu Isma'il mengenai “agidah 
al-Firgah an-Naajiyah dan ath-Thaa-ifah al-Manshuurah, Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah, dan yang diberinya nama dengan al-Wajiiz fui “Agiidatis 
Salafish Shaalih. Aku melihat apa yang ditulisnya ini bermanfaat dan 
bermutu, di dalamnya penyusun menyebutkan garis-garis besar “agi- 
dah Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengenai prinsip-prinsip keyakinan 
yang barangsiapa berpegang teguh dengannya, maka ia selamat, dan 
siapa yang menyimpang darinya, maka ia binasa -wal Tyaadzu billaah-. 

Penyusunnya telah mencurahkan usaha yang bagus dan pantas 
dihargai, di mana 1a mengungkapkannya dengan ungkapan-ungkapan 
yang mudah dan makna-makna yang bisa difahami bagi siapa yang 
membaca atau mendengarnya. 


Semoga Allah membalasnya dengan kebaikan dan menjadikan 
buku yang ditulisnya ini bermanfaat, memberi karunia ilmu yang 
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bermanfaat dan amal yang shalih kepada kita dan dirinya, dan mem- 
beri taufig kepada kaum muslimin untuk meniti jalan yang pernah 
ditempuh oleh Nabi #5 dan para Sahabatnya serta generasi abad-abad 
terbaik. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengabulkan 


permohonan. 


Su'ud bin Ibrahim bin Muhammad asy-Syuraim 
Al-Gadhi (Hakim) Mahkamah al-Kubra di Makkah, 
dan Imam serta Khathib Masjidil Haram, Makkah 
14/ 5/ 1416 H 
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KATA PENGANTAR 


Fadhilatusy Syaikh Muhammad 
bin Jamil Zainu 
(Dosen Darul Hadits al-Khairiyyah, 
Makkah al-Mukarramah) 


Segala puji bagi Allah, kami memuji-Nya, memohon pertolongan 
dan ampunan-Nya serta kami berlindung kepada Allah dari kebu- 
rukan diri kami dan kejahatan amal perbuatan kami. Barangsiapa 
yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang dapat menye- 
satkannya dan barangsiapa yang disesatkan oleh Allah, maka tidak 
ada yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak ada 
ilah yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah semata, tidak 
ada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba dan Rasul-Nya. 


Amma ba'du: 


Aku telah membaca kitab al-Wajiiz fti Agridatis Salafish Shaalih. 
Aku melihatnya sebagai kitab yang bagus, di dalamnya penyusun 
menghimpun berbagai informasi penting yang pantas diberi peng- 
hargaan dan motifasi. Ja telah menjelaskan secara luas tentang “agidah 
Salafush Shalih, di mana setiap muslim bisa membacanya dengan mu- 
dah dan menelaah pembahasan yang bermacam-macam. Aku berpesan 
kepada setiap muslim, terutama penuntut ilmu agar membacanya dan 
memetik manfaat darinya. Aku memohon kepada Allah agar buku 
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ini bermanfaat bagi kaum muslimin dan menjadikannya ikhlas karena 
wajah-Nya yang mulia. 


Muhammad bin Jamil Zainu 


Dosen Darul Hadits al-Kharriyyah, 
Makkah al-Mukarramah 


2 Syawwal 1415 H. 
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KATA PENGANTAR 


Fadhilatusy Syaikh Nashir bin 
“Abdil Karim al-“Agl 


Ustadz Fakultas “Agidah di Universitas Imam 
Muhammad bin Su'ud 


Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam senantiasa terlimpah 
atas Rasulullah 85, wa ba'd: 

Aku telah membaca kitab al-Wajiiz fu Agiidatis Salafish Shaalih, 
yang disusun oleh “Abdullah bin “Abdil Hamid al-Atsari. Tampak 
bagiku bahwa kitab ini bagus. Kitab ini memiliki keistimewaan de- 
ngan ungkapan yang mudah, penyuntingan dan materinya bagus, 
serta sangat berkeinginan untuk berkomitmen dengan kata-kata syar'i 


dan ungkapan-ungkapan Salafush Shalih. 


Kami memohon kepada Allah untuk kita dan penyusunnya, ke- 
ikhlasan dalam ucapan dan perbuatan. 


Shalawat dan salam senantiasa tercurah atas pemberi petunjuk, 
pemberi kabar gembira dan pelita yang menerangi, Nabi kita Mu- 
hammad, keluarganya dan para Sahabatnya semuanya. 


Dr. Nashir bin “Abdil Karim al-“Aliyy al-“Agl 
Ustadz Fakultas “Agidah di 


Universitas Imam Muhammad bin Su'ud 


8/ 11/ 1420 H 
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MUOADDIMAH 
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Segala puji bagi Allah. Kari memuji, memohon pertolongan dan 
ampunan-Nya serta kami berlindung kepada Allah dari kejahatan 
diri kami dan keburukan amal perbuatan kami. Barangsiapa yang 
diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang dapat menyesatkan- 
nya dan barangsiapa yang disesatkan oleh Allah, maka tidak ada yang 
dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang 
berhak dubadahi dengan benar kecuali Allah semata, tidak ada sekutu 
bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 
Rasul-Nya. 


c 


PA NG 3 BL Al Ini pall CP 
(Dai 5 


“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan 


sebenar-benar takwa kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali kamu 
mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.” (9S. Ali “Imran: 


102) 
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22 


A5 ya Kilo ci aa Ul CB $ 
es pera bia E5 Apaan 321 
EN 


NG NG an JAS ai BI 133p 


” 


- hb. 

(Ok 

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabb-mu yang telah 
menciptakanmu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah men- 
ciptakan isterinya, dan daripada keduanya Allah memperkembang:- 
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah 
kepada Allah yang dengan (mempergunakan) Nama-Nya kamu sa- 
ling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silatu- 
rahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.” 


(OS. An-Nisaa': 1) 

D9 ya Ip 33 B1 Lanal Ipall CE 
£ - 2 eh, Be PSS Sy - 5 TPA 
23 yag 3 A53 a33 JKLASI ASI Talas 

Ta, (533 3 AAS Ah a33 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

ucapkanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagi- 

mu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. 


Dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguh- 
nya ta telah mendapat kemenangan yang besar.” (OS. Ahzaab: 21) 


Amma ba'du. 


de kaga. SIN SA 3 re ca OS Ha Lai 
2 Tao 13 sa 21 


S3 Sa Para. Fa 25 sh JS IE la Je as! 


Oke 


” 


N 
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Sesungguhnya sebenar-benar ucapan adalah Kalamullah dan se- 
baik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad J4 JI Jay de K. 
Seburuk-buruk perkara adalah perkara yang diada-adakan (dalam 
agama), setiap yang diada-adakan (dalam agama) adalah bid'ah, setiap 
bid'ah adalah sesat, dan setiap kesesatan tempatnya di Neraka.” 


Wahai saudaraku seiman, ini adalah kata-kata ringkas untuk men- 
jelaskan “agidah Salafush Shalih, Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 


Hal yang mendorong untuk menghimpun dan menuliskannya 
adalah fenomena yang dihadapi umat Islam dewasa ini berupa per- 
pecahan dan perselisihan yang berwujud dalam golongan-golongan 
modern dan jama'ah-jama'ah yang ada di lapangan. Masing-masing 
bid'ah menyeru kepada keyakinan dan manhajnya serta menganggap 
bahwa jama'ahnyalah yang paling baik. Sehingga hal itu mengacau- 
kan manusia, dan mereka menjadi bingung mengenai urusan mereka, 
siapa yang harus mereka ikuti? Kepada siapa mereka meneladani?!! 


Tetapi -alhamdulillaah- kebaikan itu tidak akan dan pasti tidak 
akan ditiadakan dari umat ini. Sebab, akan senantiasa ada satu go- 
longan yang berpegang teguh dengan petunjuk dan kebenaran hingga 
hari Kiamat, sebagaimana yang disampaikan oleh Nabi #5 dalam 
sabdanya: 


Oo oa 3133 


Apa 3 AN gp ap ARA 3S 


' Khutbah ini dinamakan Khuthbatul Haajah. Khutbah ini disyari'atkan untuk 
diucapkan di awal setiap hajat. Rasulullah $$ mengajarkan kepada para Sahabat- 
nya agar membacanya di awal pembicaraan mereka dalam urusan agama mereka, 
baik khutbah nikah, khutbah Jum'at, ceramah atau selainnya. 

Khutbah ini diriwayatkan dalam banyak kitab Sunan dengan lafazh yang ber- 
beda-beda, yaitu dalam Sunan Ibni Majah, kitab an-Nikaah, bab Khuthbatin 
Nikaah, Sunan at-Tirmidzi, Sunan Abi Dawud, dan Sunan an-Nasa-i. Diriwayat- 
kan pula oleh Abu Ya'la dalam Musnadnya, ath-Thabrani dalam al-Mu jamul 
Kabur, al-Baihagi dalam Sunannya, Imam Ahmad dalam Musnadnya, dan bagian 
akhir khutbah ini disebutkan dalam Shahiih Muslim, kitab al-Jumu'ah, bab Khuth- 
batuhu fil Jumu'ab. 

Untuk mengetahui secara luas tentang takhrijnya, lihat kitab Khuthbatul Haajah 
karya Syaikh al-Muhaddits al-Allamah Muhammad Nashiruddin al-Albani 4515. 
(Shahih: Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 2118), at-Tirmidzi (no. 1105), 
an-Nasa-i (no. 1404) dan Ibnu Majah (no. 1892)) 
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“Akan senantiasa ada satu golongan dari umatku yang tampil 
untuk membela al-hag (kebenaran), tidak membahayakan me- 
reka orang-orang yang menghinakan mereka, hingga datang pe- 
rintah Allah (yaitu Kiamat), dan mereka tetap demikian.” 


Beliau #5 bersabda: 


II LEK BU “KUE Lu NO Ba na s8? 

da da ea N oa! Jia ah Ja 
“Perumpamaan umatku adalah laksana hujan, tidak diketahui 
apa awalnya kebaikan ataukah akhirnya.” 

Dari sini kita wajib mengetahui golongan yang diberkahi yang 
berpegang teguh dengan Islam yang benar, yang dibawa oleh Ra- 
sulullah £$ dan dipraktekkan oleh generasi Sahabat, Tabi'in, dan 
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik -semoga Allah me- 
masukkan kita ke dalam golongan mereka-. Golongan ini adalah al- 
Firgah an-Naajryah (golongan yang selamat) dan ath-Thaa-ifah al-Man- 
shuurah (golongan yang ditolong/ diberi kemenangan). Golongan ini 
disebut dengan Ahlus Sunnah wal Jama'ah, Ahlul Hadits, dan Ahlul 
Atsar wal Ittiba'. Mereka adalah golongan yang mengikuti jejak Nabi 
25 dan para Sahabatnya. 

Berangkat dari sini, saya segera merangkum al-Wajiiz ini dari 
kitab saya, al-Muyassar fii “Aguidatis Salafish Shaalih, yang saya petik 
dari kitab-kitab para imam Salaf yang telah terbukti keadilan, ke- 
ilmuan, ittiba' dengan Sunnah, serta kermaman mereka, yang mereka 
petik dari petunjuk Nabi #5, orang besar dari orang besar. Saya 
sangat menginginkan agar al-Wajiiz ini menggunakan ungkapan 
yang ringkas dan metode yang jelas lagi memudahkan, dengan tetap 
berkomitmen pada lafazh-lafazh syar'iyyah yang ma'-tsur dari para 
imam Salaf semaksimal mungkin, agar setiap pembaca bisa memetik 
manfaatnya, terutama generasi yang sedang tumbuh dari generasi 
kebangkitan Islam yang diberkahi ini, dan agar buku ini menjadi 


5 HR. Muslim. (Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim (no. 1920, 1921, 1923, 1037), 
at-Tirmidzi (no. 2229) dan Ibnu Majah (no. 6, 7, 10). Lihat ash-Shahiihah (no. 
270), karya Syaikh al-Albani &5g)J 

? Shahiih Sunan at-Tirmidzi, karya Syaikh al-Albani 45'&. (Shahih: Diriwayatkan 
oleh at-Tirmidzi (no. 2229), Ahmad (ITI/130, 143). Lihat ash-Shahrihah (no. 270), 
karya Syaikh al-Albani si5g) 
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sarana untuk mendapatkan garis-garis besar “agidah Salafush Shalih 
bagi pemuda yang komitmen lagi lurus, secara kontemporer dalam 
bentuk yang memudahkan, karena ilmu “agidah itu menyerupai 
rantal yang terkait satu sama lain. Jika seorang muslim tidak mema- 
hami “agidah secara umum, maka ia tidak dapat memahami bagian- 
bagiannya. 

Saya tidak menambahkan sesuatu pun dari diri saya kecuali apa 
yang saya rasa wajib untuk dijelaskan, dan saya akan mencantumkan 
di akhur risalah ini daftar referensi yang saya jadikan sebagai pegangan 
dalam menyiapkan al- Wajiiz ini. 

Terakhir, saya mengucapkan puji dan syukur ke hadirat Allah 
Ta'ala atas taufig-Nya sehingga kitab ini bisa diselesaikan. Saya ber- 
harap kepada Allah agar pembahasan yang sederhana ini dapat mem- 
berikan sumbangsih dalam memperbaiki kerusakan “agidah kaum 
muslimin, dapat bermanfaat bagi mereka, dan menjadi pendorong 
untuk kembali kepada Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya #£. 


Demikian pula ucapan terima kasih saya haturkan kepada semua 
pihak yang berjasa dalam menyelesaikan al-Wajiiz ini, baik berupa 
pendapat, muraja'ah (koreksi), maupun nasihat. Untuk pengantar 
mereka, Fadhilatusy Syaikh Su'ud bin Ibrahim asy-Syuraim dan 
Fadhilatusy Syaikh Muhammad bin Jamil Zainu, yang menyempat- 
kan diri membaca kitab ini dan memberikan pengantar untuknya, 
semoga Allah memberi balasan kepada mereka dengan sebaik-baik 
balasan. 


Usaha kecil ini saya persembahkan ke hadapan pembaca yang 
budiman. Jika saya berkata benar, maka itu berasal dari Allah -dan 
Dia-lah yang memberikan taufig- dan jika saya melakukan kesalahan, 
maka itu berasal dari diri saya dan dari syaitan. Saya berharap kepada 
semua pihak yang menjumpai kekeliruan di dalamnya agar tidak kikir 
untuk memberikan nasihat kepada saya. 

Saya memohon kepada Allah Ta'ala agar menjadikan usaha ini 
ikhlas karena wajah-Nya, menerima amal ini, dan menjadikannya 
bermanfaat bagi kaum muslimin. Saya berlepas diri kepada Allah 
dari hal-hal yang menyelisihi Kitab-Nya dan Sunnah Nabi-Nya 
Ag d1 re de SN Jo serta pemahaman Salafush Shalih. Jika itu terjadi 
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pada diri saya tanpa disengaja, maka saya menarik diri darinya se- 
masa hidup dan setelah kematian saya. 

Shalawat dan salam senantiasa terlimpah atas Nabi kita Muham- 
mad, keluarganya, dan para Sahabatnya semuanya. 


Ditulis oleh: 
Yang mengharapkan rahmat dan ampunan Rabb-nya 


Abu Muhammad “Abdullah bin “Abdil Hamid bin 
“Abdil Majid Alu Isma'il al-Atsari 


Istanbul, Dzul Hiyjah 1416 H 
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DEFINISI-DEFINISI PENTING 


A. Definisi “Agidah 


3 . 
.. 


yaitu ikatan, memintal, menetapkan, menguatkan, mengikat dengan 
kuat, berpegang teguh, yang dikuatkan, meneguhkan, dan di antara- 
nya yakin dan keteguhan. 


Al-'agd lawannya adalah al-hill (terurai). Dikatakan: “Agadahu 
ya giduhu “agdan, di antaranya ugdatul yamiin wan nikaah (akad 
sumpah dan nikah). Allah 3, #5 berfirman: 


23 
Sa 351 


Van Ae S3 KAA G KULI Saslp IP 


t3 GA Bade 


“Allah tidak menghukummu disebabkan sumpah-sumpahmu yang 
tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukummu di- 
sebabkan sumpah-sumpah yang disengaja.” (OS. Al-Maa-idah: 89) 


“Agidah adalah hukum yang tidak menerima keraguan di dalam- 
nya bagi orang yang meyakininya. “Agidah dalam agama, maksudnya 
adalah keyakinan tanpa perbuatan, seperti keyakinan tentang kebe- 
radaan Allah dan diutusnya para Rasul. Dan bentuk jamak (plural)- 
nya adalah 'agaa-id. " 


9 Lihat kamus-kamus bahasa: Lisaanul “Arab, al-daamuus al-Muhtith, al-Mu'jamul 
Wasiith, topik 2is. 
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Ringkasnya, apa yang diyakini oleh hati manusia secara kukuh, 
maka itu adalah keyakinan, baik hag maupun bathil. 


Menurut istilah, “agidah adalah hal-hal yang wajib dibenarkan 
oleh hati dan jiwa merasa tenteram kepadanya, sehingga menjadi ke- 
yakinan kukuh yang tidak tercampur oleh keraguan. 


Artinya, keimanan kukuh yang tidak dapat ditembus oleh ke- 
raguan bagi orang yang meyakininya, dan keimanan tersebut wajib 
selaras dengan kenyataan, tidak menerima keraguan dan dugaan. Jika 
ilmu tidak sampai pada derajat keyakinan yang kuat, maka tidak bisa 
disebut “agidah. 

Disebut “agidah karena manusia mempertalikan hatinya kepa- 


danya. 


“Agidah Islamiyyah adalah keimanan yang kukuh kepada Ru- 
bubiyyah Allah Ta'ala, Uluhtyyah-Nya, serta Asma? dan Shifat-Nya, 
Malaikat-MalaikatNya, Kitab-Kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya, hari 
Akhir, gadar yang baik dan buruknya, semua yang ada dasarnya 
berupa perkara-perkara ghaib, ushuluddin (pokok-pokok agama), 
apa yang menjadi kesepakatan Salafush Shalih, dan ketundukan ke- 
pada Allah secara paripurna dalam perintah, hukum dan ketaatan, 
serta ittiba' (mengikuti) Rasulullah #5. 

“Agidah Islamiyyah, jika disebut secara mutlak, 1a adalah “agidah 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah: karena itulah Islam yang diridhai oleh 
Allah sebagai agama bagi hamba-hamba-Nya. Ia adalah “agidah tiga 
generasi terbaik, yaitu para Sahabat, Tabi'in, dan orang-orang yang 
mengikuti mereka dengan baik. 

“Agidah Islamiyyah memiliki nama-nama lain menurut Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah sebagai sinonimnya dan menunjukkan pada 
pengertian tersebut, di antaranya at-tauhid, as-Sunnah, ushuluddin, 
al-fighul akbar, asy-syari'ah, al-iman. 

Ini semua adalah sebutan paling masyhur yang diberikan Ahlus 
Sunnah terhadap ilmu “agidah. 


B. Definisi Salaf 


Salaf (HiJiy menurut bahasa, adalah :15, «5: U (apa yang telah 
berlalu dan terdahulu). Dikatakan, “ uk. “At ik,” yakni madhaa (yang 
telah berlalu). 
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Salaf adalah golongan yang terdahulu, atau kaum yang terdahulu 
dalam perjalanan. 


Allah Ta'ala berfirman, 


Pa 
. . 


- aa Es » NN aa £. 2 A3 “0 san adi Ia Tegar 
(— NG na 3 0 ea Cool Ugkuls Lola d 
Se ea Ae eren 


“Maka tatkala mereka membuat Kami murka, Kami menghukum 
mereka lalu Kami tenggelamkan mereka semuanya (di laut), dan 
Kami jadikan mereka sebagai pelajaran dan contoh bagi orang- 


orang yang kemudian.” (OS. Az-Zukhrut: 55-56) 


Yakni, kami menjadikan mereka sebagai "pendahulu" (contoh) 
bagi siapa yang melakukan perbuatan seperti mereka. Hal itu di- 
maksudkan agar mereka menjadi pelajaran bagi generasi setelah 
mereka, dan agar yang lainnya menjadikan mereka sebagai bahan 
renungan. 


Salaf adalah siapa yang mendahuluimu dari bapak-bapak dan 
kaum kerabatmu yang melebihimu dalam usia dan keutamaan. Karena 
itu, masa awal dari Tabi'in disebut sebagai Salafush Shalih."' 


Menurut istilah, jika Salaf disebut oleh ulama “agidah, maka 
semua definisi mereka berkisar di seputar Sahabat, Sahabat dan Ta- 
bi'in, atau Sahabat dan Tabi'in serta orang-orang yang mengikuti 
mereka dari generasi-generasi terbaik, dari kalangan para imam ter- 
kemuka yang diakui keimaman, keutamaan, ittiba' Sunnah dan ke- 
imaman di dalamnya, serta menjauhi bid'ah dan hati-hati terhadap- 
nya, dan dari kalangan mereka yang disepakati oleh umat atas ke- 
imaman dan kedudukan mereka yang besar dalam agama. Karena itu, 
generasi awal disebut Salafush Shalih. 


Allah Ta'ala berfirman, 
3 pa | LS ii Ba | - AG. aa $$ 
Joe JS ga SAI Al s3 La Aa uya Joel GBU yag 


do 


Sa Da Gea 
(BD bean ilug ae cah Jp AD usa 


1 Lihat kamus-kamus bahasa: Taajul “Aruus, Lisaanul “Arab, al-Gaamuus al-Mu- 
hiith, topik ML. 
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“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran 
baginya dan mengikuti jalan yang bukan jalannya orang-orang 
mukmin, Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah 
dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam Jahannam, dan 


Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali.” (OS. An-Nisaa': 115) 
Dia berfirman, 


3 “GA - AGE 20 


BAN sal MAN opa Ie ON yi, 
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“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) 
di antara kaum Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang me- 
ngikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan me- 
reka pun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka 
Surga-Surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, mereka ke- 
kal di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang besar.” 


(OS. At-Taubah: 100) 
Nabi Ha di ny “le 3 da yeaMa 


04. d9. 


Eh GA 5 Pen sdh 5 SPI 3 


“Sebaik-baik manusia adalah generasiku, kemudian generasi be- 
rikutnya, kemudian generasi berikutnya.” (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim) " 


Rasulullah «4, di Je, de & Jo, para Sahabatnya dan orang-orang 
yang mengikuti mereka dengan baik adalah Salaf umat ini. Semua 
(orang) yang menyeru kepada apa yang diserukan oleh Rasulullah 
Ig SI jer la & Lo, para Sahabatnya dan orang-orang yang mengikuti 
mereka dengan baik, maka ia berada di atas manhaj (jalan tempuh) 


Salaf. 


2 (Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 2652, 3651) dan Muslim (no. 2533 
(211)). Lihat kitab ash-Shahiihah (no. 699, 700), karya Syaikh al-Albani :556)J 
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Pembatasan masa bukan sebagai syarat mengenai hal itu, tetapi 
syaratnya adalah menyelarasi al-Gur-an dan as-Sunnah dalam “agidah, 
hukum dan prilaku, dengan pemahaman Salaf. Maka setiap orang 
yang menyelarasi al-Gur-an dan as-Sunnah, ia termasuk para pengikut 
Salaf, meskipun jarak antara dia dengan mereka berjauhan, baik tem- 
pat maupun masa. Sebaliknya, siapa yang menyelisihi mereka, maka 
ia bukan termasuk golongan mereka, meskipun dia hidup semasa 
dengan mereka. 


Imam Salafush Shalih adalah Rasulullah «4 di Pr dl AM Io. 
Allah Ta'ala berfirman, 


2 F3». -, —g £ 7 — - Ga gay ya? 
PURI JUS Je BIASA Sama GpAdl3 Il Jowy IS 


de de 


- 
Pd 
br 
2 8 


NB In TAN 5 2 5 5 - “ena £ FA PA 2 AA 
ph M1 3 had gann Tasaa US) NP 
PR An aa - C GAN TAN Ne AB Ka Pa 


2. 2g 
KO IE arak 

“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang ber- 
samanya adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih 
sayang sesama mereka. Kamu lihat mereka ruku' dan sujud men- 
cari karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tam- 
pak pada wajah mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat 
mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil.” (OS. Al- 
Fat-h: 29) 
Allah menghubungkan antara ketaatan kepada-Nya dan ketaatan 

kepada Rasul-Nya -L.. di da3 de 3 Jb dengan firman-Nya, 


- 


X 


- E. - 
| 


Pd & 
.. LET 2 NN LA MOU na Me ra 4. 
Sa ee IT IN Geli USG Uya II dat 3 P 
Jan Sandg ae ah ana Aa On Th do 
III Ga IG SIKA oa Ge 


fOk3 
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“Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasulf(-Nya), mereka itu 
akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat 
oleh Allah, yaitu para Nabi, para shiddigin, orang-orang yang mati 
syahid dan orang-orang shalih. Dan mereka itulah sebaik-baik te- 
man.” (OS. An-Nisaa': 69) ! 


Allah menilai ketaatan kepada Rasul an Ya dan ae lt sebagai 


ketaatan kepada Allah 8&&, maka Allah 3 berfirman: 


“Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ta telah men- 
taati Allah. Dan barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), 
maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara mereka.” 
(OS. An-Nisaa': 80) 

Allah Ta'ala mengabarkan bahwa ketidakpatuhan kepada Rasul 


An JT IE die S1 Ko akan membatalkan amalan dengan firman-Nya: 


Bi YG JAS DANG SN Las it oa gp 
3- ? £ 


“Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan taatlah 


kepada Rasul dan janganlah kamu merusak (pahala) amal-amalmu.” 
(OS. Muhammad: 33) 


Allah melarang kita menyelisihi perintah Rasul £5 dengan fir- 


man-Nya, 


32 


c LL 


56 Te pa Io S9 ja aa Al yan 2.3 d 


RD Lena LAS A3 UNAS 
“Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan 


melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkan- 
nya ke dalam api Neraka sedang ta kekal di dalamnya, dan baginya 
siksa yang menghinakan.” (OS. An-Nisaa': 14) 
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Allah memerintahkan kepada kita agar melaksanakan apa yang 
diperintahkan oleh Rasul «L5 Ji 4, dc S1 Ko dan meninggalkan apa 
yang dilarangnya dengan firman-Nya: 


ken Pr ee KG 3 aa Ugal KE 63 d 
de 
GE Edi Ihai ATI 


“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan 

apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah, dan bertakwalah 

kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya.” 

(OS. Al-Hasyr: 7) 

Allah memerintahkan kita agar menjadikan Rasul »£5 «1 Je: de & Ko 
sebagai hakim dalam segala urusan kehidupan kita, dan kita kembali 
kepada hukumnya, dengan firman-Nya: 


Gu, Se2- - an Kan Tn an CI 
5 KA Pria Ud Ig 5 Sona Ve SP 


Z "8 - TK AENA ea 2 3 £ o £. 
FBS LA mbl GAN 
“Maka demi Rabb-mu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman 
hingga mereka menjadikanmu hakim dalam perkara yang mereka 
perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa keberatan dalam hati 
mereka terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka mene- 
rima dengan sepenuhnya.” (OS. An-Nisaa': 65) 
Allah Ta'ala menyampaikan kepada kita bahwasanya Nabi-Nya 
IL Ad ge ale MI Lo adalah teladan yang baik, teladan yang shalih, dan 
contoh terbaik yang wajib diikuti dan diteladani, dengan firman- 
Nya 35 : 


€ 
- 


KOS Bd 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan dia banyak menyebut 
(Nama) Allah.” (OS. Al-Ahzaab: 21) 
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Allah menyandingkan keridhaan-Nya dengan keridhaan Rasul- 
Nya deh ai Ser ale S1 Io, Dia US berfirman: 


2 2313. ea A2 Pa 253 A1, $$ 
$ BD eni MU og 2 Ul SI sad ya) AI 
“Padahal Allah dan Rasul-Nya yang labih patut mereka cari ke- 
ridhaannya jika mereka adalah orang-orang yang beriman.” (OS. 
At-Taubah: 62) 


Dia menjadikan ittiba' kepada Rasul-Nya «4, Ji JEh ala AM Ie 
sebagai tanda kecintaan kepada-Nya &£ , Dia berfirman: 


San AN KS anal 2 9 KS Ol 3? 
open IK 35 


“Katakanlah, Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, maka 

ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa- 

dosamu.' Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (OS. Ali 

Imran: 31) 

Karena itu, rujukan Salafush Shalih ketika berselisih adalah Ki- 
tabullah dan Sunnah Rasul-Nya #5, sebagaimana firman-Nya: 


TA 


asap AS ol 2353 Al JA BS ob 
Kami hat ut 5 IL AL 


“Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah fal-Our-an) dan Rasul (Sunnahnya), 
jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari Kemudian. 
Yang demikian itu adalah lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya.” (OS. An-Nisaa': 59) 


Seutama-utama Salaf setelah Rasulullah -." di Serale MI adalah 
para Sahabat yang mereka mengambil agama mereka dari beliau 
dengan kejujuran dan keikhlasan, sebagaimana Allah menyifati me- 


reka dalam Kitab-Nya dengan firman-Nya: 
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Aa KE SA ipa Ula Oa GA 


“Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati 
apa yang mereka janjikan kepada Allah: maka di antara mereka 
ada yang gugur. Dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu- 
nunggu dan mereka sedikit pun tidak merubah (janjinya).” (OS. 
Al-Ahzaab: 23) 


Kemudian generasi setelah mereka dari kurun-kurun terbaik, 
yang disinyalir oleh Rasulullah Lai di 33 de AN ag dalam sabdanya: 


o 4. 30. 


Ha ad Ha ab 3 Ip AS 


“Sebaik-baik manusia adalah generasiku, kemudian generasi se- 
telahnya, kemudian generasi setelahnya.” (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim) " 


Karena itu, para Sahabat dan Tabi'in lebih berhak untuk diikuti 
daripada selain mereka. Hal itu karena kejujuran mereka dalam ber- 
iman dan keikhlasan mereka dalam beribadah. Mereka adalah para 
penjaga “agidah dan penjaga syari'at sekaligus mengamalkannya, baik 
berupa ucapan maupun perbuatan. Karena itu, Allah Ta'ala memilih 
mereka untuk menyebarkan agama-Nya dan menyampaikan Sunnah 
Nabi-Nya &£. 

Nabi six5 di Je de M1 Ko bersabda: 


25 


al. Y! AB At ala ang Sl de Aas 


3 "4 


Sy ale Vi Le LB Sal Jan GA NE Sa) 


“Umatku akan terpecah menjadi 73 golongan, semuanya masuk 
Neraka kecuali satu millah (golongan).” Mereka bertanya, “Siapa- 
kah dia, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Jalan yang aku 


3 (Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 2652, 3651) dan Muslim (no. 2533 
(211)). Lihat kitab ash-Shahithah (no. 699, 700), karya Syaikh al-Albani 655) 
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dan para Sahabatku tempuh.” (Shahiih Sunan at-Tirmidzi, karya 

Syaikh al-Albani #55)" 

Setiap orang yang mengikuti Salafush Shalih dan berjalan di atas 
manhaj (metode)nya di semua zaman, ia disebut sebagai Salafi, di- 
nisbatkan kepada mereka, dan untuk membedakan antara mereka 
dengan pihak yang menyelisihi manhaj Salaf serta mengikuti selain 
jalan mereka. 


Allah Ta'ala berfirman, 
Je 5 aa sa: Dao La an Isa B3 3 9 
| Da LA Hg A3 33 CA ea HI 


“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran 
baginya dan mengikuti jalan yang bukan jalannya orang-orang 
mukmin, Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah 
dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam Jahannam, dan 
Jahanmam itu seburuk-buruk tempat kembali.” (OS. An-Nisaa': 115) 
Dan kata Salafiyyah telah menjadi ilmu tentang metode Salafush 
Shalih dalam mempelajari Islam, memahami, dan mempraktekkan- 
nya. Dengan ini, maka pengertian Salafiyyah disematkan kepada 
kalangan yang komitmen dengan Kitabullah dan Sunnah Rasulullah 


$5 yang shahih secara sempurna sesuai dengan pemahaman Salaf. 


C. Definisi Ahlus Sunnah wal Jama'ah 


Sunnah menurut bahasa: 


Sunnah menurut bahasa diambil dari kata: 515 yak. 25 Teen 
Dan, #8! 4 artinya « (menjelaskannya). 


Sunnah adalah jalan dan prilaku, baik terpuji maupun tercela. 


Di antaranya, sabda Nabi «£.: » 0 adan al Ako, 


Pe . . 


G3 da Oa (SUS OS TA EL AS 


W (Shahih: Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 2641)) 
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“Sungguh kalian akan mengikuti “sunnah-sunnah' umat-umat 
sebelum kalian sejengkal demi sejengkal, dan sehasta demi se- 


hasta.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)” 
Yakni, jalan mereka mengenai agama dan kedunraan. 


Dan Pan beliau: 


d0 .. 3- 0 


Sp ah Ia ba Sa Sai IA Ip ds 
Lana SY 


“Barangsiapa yang merintis dalam Islam “sunnah” yang baik, maka 
ia mendapatkan pahalanya dan pahala siapa yang melakukannya 
setelahnya, tanpa mengurangi sedikit pun dari pahala mereka. 
Dan barangsiapa yang merintis dalam Islam “sunnah' yang bu- 


ruk...” (HR. Muslim) " 
Yakni, prilaku." 


Sunnah menurut istilah: 
Adalah jalan yang ditempuh oleh Rasulullah & dan para Saha- 


batnya, baik ilmu, keyakinan, ucapan, perbuatan, maupun tagrir 
(diamnya beliau sebagai tanda persetujuan). Sunnah juga dimutlak- 
kan pada sunnah-sunnah ibadah dan keyakinan-keyakinan. 
Kebalikan dari Sunnah adalah bid'ah. 
Nabi Laga di Se dl 3 J2 bersabda, 
AA Ae SA Ge (KE Lai LP 


54 


AB Gang Na AN : 


5 (Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 3456, 7320) dan Muslim (no. 2669). 
Lihat kitab ash-Shahiihah (no. 765), karya Syaikh al-Albani 556) 

' (Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim (no. 1017). 

7 Lihat kamus-kamus bahasa: Lisaanul “Arab, Mukhtaarush Shihaah, al-daamuus 
al-Muhzrith, topik -£. 
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“Sesungguhnya orang yang hidup di antara kalian sepeninggalku 
akan melihat perselisihan yang banyak, maka berpeganglah de- 
ngan Sunnahku dan Sunnah Khulafa-ul Mahdiyyin ar-Rasyidin.”" 


Al-Jama'ah menurut bahasa diambil dari kata 5, yaitu meng- 
himpun sesuatu dengan mendekatkan sebagiannya dari sebagian yang 
lain. Dikatakan, “45-65 (aku menghimpun sehingga berhimpun).” 

Dan diambil pula dari kata g Er! (berkumpul), yaitu lawan dari 
3s (bercerai berai), dan lawan dari z'5 (berpisah). 

Al-Jama'ah adalah manusia dalam jumlah besar. Jama'ah juga 
berarti segolongan manusia yang dihimpun oleh tujuan yang sama. 


Al-Jama'ah adalah kaum yang berkumpul (bersepakat) atas per- 
kara tertentu.” 


Jama'ah menurut istilah adalah jama'atul muslimin, yaitu Salaf 
umat ini dari kalangan Sahabat, Tabi'in dan orang-orang yang mengi- 
kuti mereka dengan baik hingga hari Pembalasan, yang bersepakat 
di atas al-Gur-an dan as-Sunnah, serta berjalan di atas jalan yang di- 
tempuh oleh Rasulullah «., Sl day ala 3 Jo, baik lahir maupun bathin. 

Allah Ta'ala memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang 
beriman agar berjama'ah, bersatu dan tolong-menolong, serta me- 
larang mereka bercerai-berai, berselisih dan bermusuhan, melalui 
firman-Nya: 


AL Ne aoi 2 Kena. mad 
LD 3, Kat aa, $ 
“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, 
dan janganlah kamu bercerai-berai.” (OS. Ali “Imran: 103) 


Dia berfirman, 


tg 25 Btn at aa a Bitno H8 Djan, “Tenan 3 
SE AE La Ga oi AE S3 NP 


mud 
ke”) 


Shahtih Sunan Abi Dawud, karya Syaikh al-Albani 8. (Shahih: Diriwayatkan 
oleh Abu Dawud (no. 4607) dan at-Tirmidzi (no. 2676). Lihat ash-Shahiihah (no. 
2735) dan Shahiih at-Targhiib wat Tarhiib (no. 37), keduanya karya Syaikh al- 
Albani 255) 

"8 Lihat kamus-kamus bahasa: Lisaanul “Arab, Mukhtaarush Shihaah, al-Gaamuus 
al-Muhiith, topik «-. 
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23 no se 
KD Lie AU), 

“Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai- 

berai dan berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada 

mereka. Mereka itulah orang-orang yang mendapat siksa yang berat.” 

(OS. Ali “Imran: 105) 

Nabi # bersabda, 


BO gain) VE Kyrata SS Ale Git ala oa OI, 
Na Sanan Gn ae aU 

Aam A9 All d 2A-tag JJ 

“Sesungguhnya millah ini akan terpecah menjadi 73 golongan, 72 

di Neraka dan satu di Surga, yaitu al-Jama'ah.”” 

Beliau bersabda, 


1 TTG sapna AE An bea esa Ar ya 
A— JI & SA) ob « 28 Aly SU, As Lol SIS 
KISI AAS A5 ba SI SA Aa yA Ia GA 
“Tetaplah berjama'ah, dan jangan berpecah belah, karena syaitan 
bersama orang yang sendirian, sedangkan ia lebih jauh dari dua 
orang. Barangsiapa yang menginginkan kenikmatan Surga, maka 


tetaplah berjama'ah.”” 
Sahabat mulia “Abdullah bin Mas'ud #5 mengatakan: 


1 0 Be ana mn 3 un Ka esa rang 
BIG IS OI GI Bh Le 20m 


“Jama'ah adalah apa (siapa) yang selaras dengan kebenaran, mes- 
kipun engkau seorang diri.”” 


Shahiih Sunan Abi Dawud, karya Syaikh al-Albani. (Shahih: Diriwayatkan oleh 
Abu Dawud (no. 4597). Lihat ash-Shahiihah (no. 203, 204) karya Syaikh al-Al- 
bani 8) 

HR. Imam Ahmad dalam Musnadnya, dan dishahihkan oleh Syaikh al-Albani 
ss dalam as-Sunnah karya Ibnu Abi “Ashim. ((Shahih: Diriwayatkan oleh 
Ahmad (V/370), at-Tirmidzi (no. 2165). Lihat Fat-hul Baaru (X1I11/316), karya 
al-Hafizh Ibnu Hajar 455) 


2 HR. Al-Lalika-i dalam Syarh Ushuul Ptigaad Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah. 
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Jadi, Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah orang-orang yang ber- 
pegang teguh dengan Sunnah Nabi #5, para Sahabatnya dan orang- 
orang yang mengikuti mereka, menempuh jalan mereka dalam ke- 
yakinan, ucapan dan perbuatan, serta orang-orang yang beristigamah 
di atas ittiba' dan menjauhi bid'ah. Mereka tetap muncul dan diberi 
pertolongan hingga hari Kiamat. Mengikuti mereka adalah petunjuk, 
dan menyelisihi mereka adalah kesesatan. 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah memiliki kekhususan dibandingkan 
golongan-golongan lainnya dengan berbagai sifat, spesifikasi dan ke- 
istimewaan, di antaranya: 


1. Mereka adalah golongan pertengahan dan bersikap adil di antara 
ifrath (ekstrim) dan tafrith (meremehkan), antara ghuluww (ber- 
lebih-lebihan) dan jafaa' (tidak ramah), baik itu dalam masalah 
'agidah, hukum maupun prilaku. Mereka adalah pertengahan di 
antara golongan-golongan umat, sebagaimana halnya umat ini 
pertengahan di antara semua agama. 


2. Mereka hanya mengacu pada al-Our-an dan as-Sunnah, mem- 
perhatikan keduanya, tunduk kepada nash-nashnya, dan me- 
mahami keduanya berdasarkan ketentuan manhaj Salaf. 


3. Mereka tidak mempunyai imam yang dielu-elukan yang mereka 
ambil semua ucapannya dan mereka tinggalkan segala hal yang 
menyelisihinya, kecuali Rasulullah #5. Mereka adalah manusia 
yang paling tahu tentang ihwal, ucapan dan perbuatan beliau. 
Karena itu, mereka adalah manusia yang paling mencintai Sun- 
nah, paling bersemangat untuk mengikutinya, dan paling men- 
cintai ahlinya. 

4. Mereka meninggalkan pertikaian dalam urusan agama dan men- 
jauhi para pelakunya, meninggalkan perdebatan dalam masalah- 
masalah halal dan haram, dan mereka masuk dalam agama secara 
keseluruhan. 


5. Mereka memuliakan Salafush Shalih, dan mereka meyakini bah- 
wa metode Salaf adalah lebih selamat, lebih berilmu, dan lebih 
tangguh. 

6. Mereka menolak takwil dan menerima syari'at, serta mereka men- 
dahulukan nagl (wahyu) daripada 'agl (akal) -wawasan otak- dan 
menundukkan yang kedua kepada yang pertama. 
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10. 


11. 


1 


14. 


Mereka menghimpun di antara nash-nash dalam satu masalah 
dan mengembalikan al-mutasyaabih kepada yang muhkam. 


Mereka adalah teladan kaum yang shalih, yang menuntun kepada 
kebenaran dan membimbing kepada jalan yang lurus, berkat ke- 
teguhan mereka di atas kebenaran tanpa kebimbangan, kesepa- 
katan mereka atas perkara-perkara “agidah, dan kompromi me- 
reka antara ilmu dan ibadah, antara tawakkal kepada Allah dan 
ikhtiar, antara mencari keluasan di dunia dan wara? di dalamnya, 
antara takut dan harap, antara cinta dan benci, antara kasih dan 
lemah lembut kepada kaum mukminin dan keras terhadap kaum 
kafir, dan mereka tidak berselisih dengan berubahnya situasi dan 
kondisi. 


Mereka tidak memberi sebutan selain dengan Islam, Sunnah dan 
Jama'ah. 

Mereka bersemangat untuk menyebarkan “agidah yang shahih 
dan agama yang lurus, mengajarkan kepada khalayak, mem- 
bimbing dan menasihati mereka, serta peduli dengan berbagai 
urusan mereka. 

Mereka adalah manusia yang paling sabar atas ucapan-ucapan, 
keyakinan-keyakinan, dan seruan mereka. 

Mereka bersemangat dalam jama'ah dan persatuan, menyerukan 
dan memerintahkan manusia kepadanya, mengenyahkan per- 
selisihan dan perpecahan, serta memperingatkan manusia agar 


waspada terhadapnya. 


. Allah 85 melindungi mereka dari sikap mengkafirkan satu sama 


lain. Kemudian mereka menghukumi orang lain berdasarkan 
ilmu dan keadilan. 

Mereka saling mencintai satu sama lain, mengucapkan tarahhum 
(penghormatan) satu sama lain, tolong menolong di antara me- 
reka, dan menutupi kekurangan satu sama lain. Mereka tidak 
mencintai dan memusuhi kecuali berdasarkan atas perkara agama. 


Secara umum, mereka adalah manusia yang memiliki akhlak 


paling luhur, paling bersemangat untuk menyucikan jiwanya dengan 
mentaati Allah, wawasannya paling luas, pandangannya paling jauh, 
paling lapang dada dengan perselisihan, dan paling tahu tentang etika- 
etika dan akar-akar perselisihan. 
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Ringkasnya, pengertian Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah go- 
longan yang dijanjikan oleh Nabi «X4 SJ, le M Jo sebagai golongan 
yang selamat di antara golongan-golongan yang ada. Identitas ini ber- 
poroskan pada ittiba'us Sunnah (mengikuti Sunnah) dan menyelarasi 
segala hal yang dibawanya berupa i'tigad (keyakinan), ibadah, pe- 
tunjuk, prilaku, akhlak, dan menetapi jama'ah kaum muslimin. 

Dengan demikian, definisi Ahlus Sunnah wal Jama'ah tidak ke- 
luar dari definisi Salaf. Kita tahu bahwa Salaf adalah kaum yang 
mengamalkan al-Gur-an serta berpegang teguh dengan as-Sunnah. 
Jadi, Salaf adalah Ahlus Sunnah yang dimaksud oleh Nabi #5, dan 
Ahlus Sunnah adalah Salafush Shalih serta siapa saja yang meniti 


jalan mereka. 


Inilah makna yang lebih khusus mengenai Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah. Dan keluar dari makna ini adalah semua golongan pelaku 
bid'ah dan ahlul ahwa', seperti Khawarij, Jahmiyyah, Oadariyyah, 
Mu'tazilah, Murji-ah, Rafidhah... dan selainnya dari ahli bid'ah yang 


meniti jalan mereka. 

Sunnah di sini berlawanan dengan bid'ah, dan jama'ah berlawanan 
dengan firgah (bergolong-golongan). Tanah yang dimaksud dalam 
hadits-hadits yang mensinyalir tentang keharusan berjama'ah dan 
larangan berpecah belah. 

Ini pula yang dimaksud oleh Turjumaanul Gur-aan, “Abdullah 
bin “Abbas 5, ketika menafsirkan firman Allah Ns: 5,u: 

£ 3 oU DNAN NN NN UD $ 
(& 099 0 ag 2 ya Ha 
“Pada hari wajah-wajah menjadi putih dan wajah-wajah menjadi 
hitam.” (OS. Ali Imran: 106) 


Ia mengatakan, 


0 E 303 43 B0 0 € 30 4 2 co. 

AN 3 0739 D gam 9 KS, EN JP 0 79 JP 

Kg 

“Wajah-wajah Ahlus Sunnah wal Jama'ah menjadi putih, dan 
wajah-wajah ahli bid'ah dan firgah menjadi hitam.”? 


8 Lihat Tafsiir Ibni Karsir (WV390), surat Ali Imran ayat 106. 
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Kata Salafush Shalih adalah sinonim dari istilah Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah. Sebagaimana halnya mereka juga diberi sebutan dengan 
Ahlul Atsar, Ahlul Hadits, ath-Tha-ifah al-Manshurah, al-Firgah an- 
Najiyah, dan Ahlul Ittiba'. Nama-nama dan sebutan-sebutan ini di- 
rinci dari ulama Salaf. 


D. Ciri Khas “Agidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah 


Mengapa “agidah Salafush Shalih lebih layak untuk diikuti? 

“Agidah yang shahih adalah asas agama ini. Semua yang dibangun 
di atas selain asas ini, maka ia akan roboh dan hancur. Dari sini kita 
melihat perhatian Nabi £$ dalam menanamkan dan mengukuhkan 
“agidah ini di hati para Sahabatnya sepanjang usianya. Hal itu dila- 
kukan untuk membangun manusia di atas landasan yang kuat dan 


asas yang kukuh. 


Al-Our-an turun selama 13 tahun di Makkah dengan tetap ber- 
bicara tentang satu masalah yang tidak pernah berubah, yaitu masalah 
“agidah, mentauhidkan Allah, dan beribadah karena-Nya. Karena 
tujuan tersebut dan karena demikian pentingnya, di Makkah Nabi #5 
tidak menyerukan kecuali kepadanya, dan mendidik para Sahabatnya 


di atas perkara tersebut. 


Urgensi mempelajari “agidah Salafush Shalih merujuk kepada 
pentingnya menjelaskan “agidah yang murni, mendesaknya untuk 
berusaha dengan sungguh-sungguh dalam rangka mengembalikan 
manusia kepadanya, dan membebaskan manusia dari kesesatan-ke- 
sesatan berbagai firgah dan perselisihan berbagai golongan. Ini adalah 


tugas pertama yang wajib diserukan oleh para da'i. 


“Agidah berdasarkan manhaj Salafush Shalih memiliki berbagai 
keistimewaan dan ciri khas tersendiri yang menjelaskan nilai dan 
pentingnya berpegang teguh dengannya. Di antara keistimewaannya 
yang terpenting adalah: 

Pertama, ia adalah satu-satunya jalan untuk terbebas dari per- 
pecahan dan bergolong-golongan, menyatukan barisan kaum mus- 
limin secara umum dan para ulama serta para da'i secara khusus. 
Karena memang itulah wahyu Allah, jalan Nabi-Nya #5 dan jalan 
yang ditetapi oleh generasi pertama, para Sahabat mulia. Perkum- 
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pulan apa pun di atas selainnya, maka klimaksnya -sebagaimana yang 
kita saksikan pada hari ini dari keadaan kaum muslimin- adalah per- 
pecahan, perselisihan dan kegagalan. 


Allah 3w, 3,4 berfirman: 


Rn ae La DA Ap Ta - 20. ? - 3GP. ea aP 
Ja JP AI CAS La Ia IN 3 $ 
Le 2 
Aa ea aa UAN en tak TUBA maa 
GA mai Cl H3 A3 IP LA ee 
“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran 
baginya dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang muk- 
min, Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah di- 


kuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam Jahannam, dan 
Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali.” (OS. An-Nisaa': 115) 


Kedua, ta menyatukan dan menguatkan barisan kaum muslimin, 
menyatukan kata mereka di atas dan di dalam kebenaran karena me- 


menuhi perintah Allah Ta'ala, 


Tt Den 3 zZ 2 Period S5 o 4 LA 
Ke 355 Ip ea MI Ii neh p 
“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai-bera:.” (OS. Ali “Imran: 103) 


Karena itu, salah satu sebab utama perselisihan kaum muslimin 
adalah perbedaan manhaj mereka dan beraneka macamnya sumber 
talaggi (pengambilan ilmu) mereka. Maka, menyatukan sumber dan 
talaggi mereka dalam “agidah adalah faktor penting untuk menyatu- 
kan umat, sebagaimana terealisir pada periode awal umat ini. 


Ketiga, 1a mempertalikan seorang muslim secara langsung dengan 
Allah dan Rasul-Nya #5, mencintai dan mengagungkan keduanya, 
serta tidak mendahului Allah dan Rasul-Nya #5. Hal itu mengingat 
karena sumber “agidah Salaf adalah gaalallaah wa gaala Rasuuluh 
(tirman Allah dan sabda Rasul-Nya), jauh dari permainan hawa nafsu 
dan syubhat, tidak terpengaruh dengan berbagai pengaruh asing be- 
rupa filsafat, manthig dan logika. Tidak ada kecuali al-Kitab dan as- 
Sunnah. 


Keempat, ra adalah mudah, lugas, jelas, tidak ada kesamaran di 
dalamnya, jauh dari sikap bertele-tele dan penyimpangan nash-nash. 
Keadaan orang yang meyakininya akan tenang, jiwanya tenteram, 
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jauh dari keraguan, ilusi dan waswas syaitan, lagi matanya terhibur, 
karena dia berjalan di atas jalan Nabi umat ini $$ dan para Sahabat- 
nya yang mulia -semoga Allah meridhai mereka semua-. 


Allah Ta'ala berfirman: 


TG eng IE IE 535 MU II Kana im An ha 20 
PEP Aang BUG Sei Loji Uas $ 


142 Ati St G4 4 sn 
SD MIN Jawa 3 reog eiab gate 


3 P “ 
REA! 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak 
ragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada 
jalan Allah, mereka itulah orang-orang yang benar.” (OS. Al- 
Hujuraat: 15) 


E. Dasar-Dasar “Agidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah -orang-orang yang berjalan di atas 
manhaj Salafush Shalih- berjalan di atas dasar-dasar yang kukuh dan 
jelas dalam keyakinan, amal dan prilaku. Dasar-dasar ini diambil dari 
Kitabullah dan semua yang shahih dari Sunnah Rasul-Nya #5, baik 
mutawatir maupun ahad, serta dengan pemahaman Salaful Ummah 
dari kalangan Sahabat, Tabi'in dan orang-orang yang mengikuti me- 


reka dengan baik. 
Ushuluddin (pokok-pokok agama) telah dijelaskan oleh Nabi #5 


secara lengkap. Tidak boleh seorang pun mengada-adakan sesuatu 
berkenaan dengannya dan menyangka bahwa itu termasuk agama. 
Karena itu, Ahlus Sunnah berpegang teguh dengan dasar-dasar ini, 
menjauhi lafazh-lafazh yang diada-adakan, dan berkomitmen dengan 
lafazh-lafazh yang syar'i. Dari sinilah diperoleh pemahaman yang 
hakiki tentang Salafush Shalih. 


Adapun ushuluddin (dasar-dasar agama) menurut Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah secara global sebagaimana (yang akan dijelaskan) berikut 


INI, 
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DASAR PERTAMA 
IMAN DAN RUKUN-RUKUNNYA 


“Agidah Salafush Shalih -Ahlus Sunnah wal Jama'ah- mengenai 
dasar-dasar keimanan terangkum dalam keimanan dan kepercayaan 
kepada keenam rukunnya, sebagaimana dijelaskan oleh Nabi £5 
dalam hadits Jibril #5: ketika datang kepada beliau untuk bertanya 
tentang iman, maka beliau menjawab, 


SAN ada end Doa Dots ten Sa 


| 


Rs) - 
“ . Os ” - 


“Engkau beriman kepada Allah, Malaikat-Malaikat-Nya, Kitab- 
Kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya, hari Akhir, dan engkau beriman 
kepada gadar baik dan buruknya.” “ 


Iman itu berdiri di atas keenam rukun ini. Jika satu rukun dari- 
nya gugur, maka seseorang tidak menjadi mukmin sama sekali, ka- 
rena ia kehilangan salah satu dari rukun-rukun iman. Sebab, iman 
tidak bisa berdiri kecuali di atas semua rukun-rukunnya, sebagaimana 
bangunan tidak berdiri kecuali di atas rukun-rukunnya secara sem- 
purna. Keenam perkara ini adalah rukun-rukun iman. Iman tidak 
sempurna kecuali dengan keenam perkara tersebut semuanya, me- 
nurut cara yang benar sesuai dengan apa yang ditunjukkan oleh al- 
Our-an dan as-Sunnah. Barangsiapa yang mengingkari salah satu dari- 
nya, maka ia bukan seorang mukmin. 


4 HR. Al-Bukhari dan Muslim dalam kitab al-Iimaan. (Shahih: Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (no. 50) dan Muslim (no. 8). Lihat kitab Shahzih at-Targhiib wat 
Tarhiib (no. 1872), karya Syaikh al-Albani «55) 
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A. Rukun Pertama: Iman kepada Allah 


Iman kepada Allah adalah keyakinan yang kuat tentang kebe- 
radaan Allah, (Rabb) yang disifati dengan semua sifat kesempurnaan 
dan sifat kemuliaan, satu-satunya Rabb yang berhak diibadahi, dan 
hati merasa tenteram dengannya dengan suatu ketenteraman yang ber- 
bagai pengaruhnya terlihat dalam prilaku manusia, komitmennya 
dalam menjalankan perintah-perintah Allah, dan menjauhi segala la- 
rangan-Nya. Iman kepada Allah adalah asas dan inti “agidah Islamiyyah. 
Jadi, 1a adalah pokok, dan semua rukun-rukun “agidah dihubungkan 


kepadanya atau mengikutinya. 


Iman kepada Allah mencakup keimanan kepada keesaan-Nya dan 
keberhakan-Nya untuk diibadahi, karena keberadaan-Nya tidak di- 
ragukan lagi. Keberadaan Allah 88 telah dibuktikan oleh fitrah, akal, 


syari'at, dan kenyataan. 


Termasuk beriman kepada Allah Ta'ala adalah beriman kepada 
keesaan-Nya, Uluhiyyah-Nya, serta Asma' dan Sifat-Nya. Yaitu 
dengan mengikrarkan ketiga jenis tauhid, meyakininya, dan menga- 
malkannya, yaitu: 


1. Tauhid Rububiyyah 
2. Tauhid Uluhiyyah 
3. Tauhid al-Asma' wash Shutfat. 


1. Tauhid Rububiyyah 


Maknanya adalah, keyakinan yang kuat bahwa Allah sematalah 
Rabb segala sesuatu dan Yang Menguasainya, tidak ada sekutu bagi- 
Nya, Dia-lah satu-satunya Pencipta, Dia-lah Yang Mengatur dan Yang 
Menjalankan alam semesta, dan bahwasanya Dia-lah Pencipta para 
hamba, Yang memberi rizki kepada mereka, Yang menghidupkan 
dan Yang mematikan mereka, dan beriman kepada gadha' Allah dan 
gadar-Nya, serta keesaan Dzat-Nya. Ringkasnya, tauhid Rububiyyah 
adalah mengesakan Allah berkenaan dengan perbuatan-perbuatan-Nya. 


Dalil-dalil syar'1iyyah menunjukkan wajibnya beriman kepada 
Rububiyyah-Nya, sebagaimana dalam firman-Nya: 


“ 2 3 £ » o .» 


GA LIL 
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“Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam.” (OS. Al-Faatihah: 1) 
Firman-Nya: 

Ai, AI IS AN Ji 
“Ingatlah, menciptakan dan memerintahkan hanyalah hak Allah, 
Mahasuci Allah, Rabb semesta alam.” (9S. Al-A'raat: 54) 
Dan firman-Nya: 


SA PN GE BE aa? 
“Dia-lah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 


kamu.” (OS. Al-Bagarah: 29) 
Juga firman-Nya: 


5 2-2 ena 4 2 bg” G2 
ta sala Tol 
“Sesungguhnya Allah, Dia-lah Maha Pemberi rizki Yang mempunyai 
kekuatan lagi sangat kokoh.” (OS. Adz-Dzaariyaat: 58) 
Tauhid jenis ini tidak diselisihi (diingkari) oleh kaum kafir Gu- 
raisy dan para pemeluk agama pada umumnya. Karena mereka me- 


yakini bahwa Pencipta alam semesta adalah Allah semata. Allah ber- 


firman tentang mereka: 


ega 23 38 £ 20 2 NATA DA Sa 3. 
ta 2 33 GI LAIN TE oa HL v3 5 


“Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka, “Siapakah 
yang menciptakan langit dan bumi? Tentu mereka akan menjawab, 


Allah.” (OS. Lugman: 25) 
Dan firman-Nya: 


ANN NG, bhn ata pita sa uga 
Bi Li AL 0 Uas 05 AN oa 33 


2 


“2 - 


SY D5 ya 3D Sel us baja 
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€ tt 


BI 0 AL Di HA og sa 
pre ep JL DAN ya 3D at 
Seu3 & h dit DI Dedes ES ala je 


Lean MA un IA pak Ta KAS an ea Naa ai 
Ta RAN A1 GL mei II Lg P3 
“Katakanlah, Kepunyaan siapakah bumi ini, dan semua yang ada 
padanya, jika kamu mengetahui? Mereka akan menjawab, Ke- 
punyaan Allah. Katakanlah, Maka apakah kamu tidak ingat? 
Katakanlah, Siapakah Yang Empunya langit yang tujuh dan Yang 
Empunya “Arsy yang besar? Mereka akan menjawab, Kepunyaan 
Allah.' Katakanlah, Maka apakah kamu tidak bertakwa? Katakan- 
lah, Siapakah yang di tangan-Nya berada kekuasaan atas segala 
sesuatu sedang Dia melindungi, tetapi tidak ada yang dapat dilin- 
dungi dari (adzab)-Nya, jika kamu mengetahui? Mereka akan men: 
jawab, Kepunyaan Allah.' Katakanlah, (Kalau demikian), maka 
dari jalan manakah kamu ditipu?' Sebenarnya Kami telah mem- 
bawa kebenaran kepada mereka, dan sesungguhnya mereka benar- 
benar orang-orang yang berdusta.” (OS. Al-Mu'-minuun: 84-90) 


Hal itu karena hati para hamba tercipta (secara fitrah) di atas 
pengakuan akan Rububiyyah Allah 8&. Karena itu, orang yang me- 
yakininya tidak serta merta menjadi orang yang bertauhid, sehingga 
ia menetapi jenis kedua dari macam-macam tauhid, yaitu: 


2. Tauhid Uluhiyyah 


Yaitu mengesakan Allah dengan perbuatan para hamba, dan di- 
sebut pula dengan tauhid ibadah. Artinya, keyakinan yang kuat 
bahwa Allah 8& adalah lah (yang diibadahi) yang hag, yang tidak 
ada 1lah selain-Nya, dan segala yang diibadahi selain-Nya adalah ba- 
thil, serta mengesakan-Nya dengan peribadahan, ketundukan dan 
ketaatan secara mutlak. Tidak boleh seorang pun dipersekutukan 
dengan-Nya, siapa pun dia, dan tidak boleh sesuatu pun dari periba- 
dahan dipalingkan kepada selain-Nya, seperti shalat, puasa, zakat, 
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haji, do'a, meminta pertolongan, nadzar, menyembelih, tawakkal, 
khauf (rasa takut), raja” (harapan), cinta, dan selainnya dari jenis-jenis 
peribadahan yang zhahir (nampak) dan bathin (tersembunyi). Allah 
harus diibadahi dengan cinta, takut dan harap secara bersamaan. Ber- 
ibadah kepada-Nya dengan sebagiannya, tanpa sebagian yang lainnya 
adalah kesesatan. 


Allah Ta'ala berfirman: 


GA La IE K3 IP 


“Hanya kepada-Mu-lah kami beribadah dan hanya kepada-Mu-lah 
kami memohon pertolongan.” (OS. Al-Faatihah: 5) 


Dan Dia berfirman: 


” 


249 - 2 IU pa KOP KENA 
panlina Land can sad Gibp Y 22 Cp) 


y 2201 2g 2 32 p 
S Dona li Y 0) A9) XS 


“Dan barangsiapa beribadah kepada ilah yang lain di samping Allah, 
padahal tidak ada suatu dalil pun baginya tentang itu, maka se- 
sungguhnya perhitungannya di sisi Rabb-nya. Sesungguhnya orang- 
orang yang kafir itu tidak beruntung.” (OS. Al-Mu'-minuun: 117) 


Tauhid Uluhiyyah adalah perkara yang diserukan oleh semua 
Rasul, dan pengingkaran terhadapnyalah yang menyebabkan kebi- 
nasaan umat-umat terdahulu. 

Ia adalah awal dan akhir, serta bathin dan zhahir dari agama ini. 
Ia adalah awal dan akhir dakwah para Rasul, serta karenanya pula 
para Rasul diutus, Kitab-Kitab diturunkan, pedang-pedang jihad di- 
hunuskan, dan dipisahkan antara kaum beriman dengan kaum kafir, 
antara ahli Surga dengan ahli Neraka. 


Inilah makna firman-Nya: 


"ehi 


P 
Ld 


LA Y 


“Tidak ada yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah.” 
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Dia berfirman, 


St La 
aJI Y san 


—— 


1 
An-— 


2 “ 3 GS 3 Kanan JG $ 


520 £- 5 
KD LN) 


“Dan Kami tidak mengutus seorang Rasul sebelummu, melainkan 
Kami wahyukan kepadanya, Bahwasanya tidak ada ilah (yang hag) 
melainkan Aku,” maka ibadahilah olehmu sekalian akan Aku.” (OS. 
Al-Anbiyaa': 25) 

Barangsiapa yang menjadi Rabb, Pencipta, Pemberi rizki, Raja, 
Pengatur, Yang menghidupkan, Yang mematikan, yang disifati de- 
ngan semua sifat kesempurnaan, dan disucikan dari segala kekurangan, 
yang di tangan-Nya tergenggam segala sesuatu, maka pasti Dia adalah 
satu-satunya yang diibadahi yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan ti- 
dak boleh peribadahan ditujukan kecuali kepada-Nya. 


Dia berfirman, 
& Dosa II J3 HE UP 


“Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan agar 


mereka beribadah kepada-Ku.” (OS. Adz-Dzaariyaat: 56) 
Tauhid Uluhiyyah merupakan konsekuensi tauhid Rububiyyah, 


karena kaum musyrikin tidak menyembah satu sembahan. Tetap! 
mereka menyembah banyak tuhan, yang mereka kira bahwa sesem- 
bahan-sesembahan tersebut dapat mendekatkan mereka kepada Allah 
sedekat-dekatnya. Kendatipun demikian, mereka mengakui bahwa 
sesembahan-sesembahan tersebut tidak dapat memberi mudharat dan 
juga manfaat. Karena itu, Allah tidak mengategorikan mereka sebagai 
orang-orang yang beriman, meskipun mereka mengakui tauhid Ru- 
bubiyyah, tetapi memasukkan mereka sebagai golongan kaum kafir 
karena menyekutukan selain-Nya dalam peribadahan. 


Dari sini, keyakinan Salaf -Ahlus Sunnah wal Jama'ah- berbeda 
dengan selain mereka mengenai Uluhiyyah. Mereka tidak hanya 
mengartikan, sebagaimana sementara kalangan, bahwa makna tauhid 
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adalah tidak ada Pencipta kecuali Allah. Tetapi tauhid Uluhiyyah 
-menurut mereka- tidak terealisir kecuali dengan keberadaan dua 
prinsip: 

Pertama, semua jenis peribadahan ditujukan kepada-Nya, bu- 
kan kepada selain-Nya, dan tidak boleh diberikan kepada makhluk 
sedikit pun dari hak-hak dan kekhususan Sang Pencipta. 

Tidak beribadah kecuali kepada Allah, tidak boleh shalat untuk 
selain Allah, tidak boleh sujud untuk selain Allah, tidak boleh ber- 
nadzar untuk selain Allah, dan tidak boleh bertawakkal kepada selain 
Allah. Tauhid Uluhiyyah berkonsekuensi mengesakan Allah semata 
dengan peribadahan. 

Ibadah itu dua kemungkinan, ucapan hati dan lisan, atau amalan 
hati dan anggota badan. 


Allah Ta'ala berfirman: 


LX 


SB oi 5 & W j3 S3 se IN o! 9 


Aa Rear Bia Enei aU Ing Hu 


“Katakanlah, Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidup dan matiku 
hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam, tidak ada sekutu baginya, 
dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah 
orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah). (OS. 
Al-An'aam: 162-163) 


: 3 4 5 2 3 £ Oa Pa -E 


“Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari syi- 
rik)” (OS. Az-Zumar: 3) 


Kedua, ibadah tersebut harus selaras dengan perintah Allah dan 
perintah Rasul-Nya 24 «1 Jej «ie Ada. 


»  Mentauhidkan Allah 82 dengan peribadahan, ketundukan dan 
kepatuhan adalah realisasi persaksian bahwa laa ilaaha illallaah 


(udak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah). 
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e Sedangkan mutaba'ah (mengikuti) Rasulullah -1, di SE la 2 Is 
dan mematuhi segala perintah dan larangannya adalah realisasi 
bahwa Muhammad adalah utusan Allah. 


Manhaj Ahlus Sunnah wal Jama'ah, bahwa mereka beribadah 
kepada Allah Ta'ala dan tidak menyekutukan sesuatu pun dengan- 
Nya. Mereka tidak memohon kecuali kepada Allah, tidak meminta 
pertolongan kecuali kepada Allah, tidak beristighatsah kecuali ke- 
pada-Nya, tidak bertawakkal kecuali kepada-Nya, tidak takut kecuali 
kepada-Nya, dan mereka mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala de- 
ngan mentaati-Nya, beribadah kepada-Nya, dan dengan amal shalih. 


Allah Ta'ala berfirman, 


LD Bi ni IS 9 


“Beribadahlah kepada Allah dan janganlah kamu mempersekutukan- 
Nya dengan sesuatu pun.” (OS. An-Nisaa': 36) 


3. Tauhid al-Asma' wash Shifat 

Artinya, keyakinan yang kuat bahwa Allah 85£ memiliki Nama- 
Nama yang indah dan sifat-sifat yang mulia. Dia disifati dengan se- 
mua sifat kesempurnaan, dan disucikan dari semua sifat kekurangan, 


yang hanya dimiliki-Nya dan tidak dimiliki oleh semua makhluk. 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengenal Rabb mereka dengan sifat- 
sifat-Nya yang disebutkan dalam al-Gur-an dan as-Sunnah. Mereka 
menyifati Rabb-nya dengan sifat-sifat yang disifatkan oleh diri- -Nya 
sendiri dan sifat-sifat yang disifatkan oleh Rasul-Nya si Arap le A Je 
5.5. Mereka tidak menyimpangkan kalimat dari tempat- tempatnya 
(pengertiannya yang hakiki), dan tidak mengingkari (ilhad)” Asma? 
3 Ilbad adalah menyimpang dari kebenaran, dan termasuk dalam kategorinya yaitu 
ta'thil, tahrif, takyif, dan tamtsil. 


Ta'thil adalah tidak menetapkan sifat-sifat, atau menetapkan sebagiannya dan 
menafikan sebagian lainnya. 


Tahrif adalah merubah nash, baik lafazh maupun makna, dan menyimpang- 
kannya dari maknanya yang zhahir kepada makna yang tidak ditunjukkan oleh 
lafazh kecuali dengan kemungkinan makna yang lemah. Semua tahrif adalah 
ta'thil, dan tidak semua ta'thil itu tahrif. 
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dan ayat-ayat-Nya. Mereka menetapkan apa yang ditetapkan Allah 
untuk diri-Nya tanpa tamtsil, takyif, ta'thil, dan tahrif, 


Kaidah mereka dalam semua itu adalah firman Allah 1w: 4,5, 
Le 
PUN NA AN 3 2 PA Ed : - “ 
Toe CI yag 2 ga AS Gaal ? 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya, dan Dia Maha 


Mendengar lagi Maha Melihat.” (OS. Asy-Syuuraa: 11) 
Dan Hb 


€ Ker Lomba 19353 " 232 nee AYI At 2 


” Ab 8 sa .. 
dosa 6 La Do asa AA 


“Hanya milik Allah-lah Asma-ul Husna, maka bermohonlah ke- 
pada-Nya dengan menyebut Asma-ul Husna itu dan tinggalkanlah 
orang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) 
Nama-Nama-Nya. Kelak mereka akan mendapat balasan terhadap 
apa yang telah mereka kerjakan.” (OS. Al-A'raaf: 180) 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah tidak menentukan kaifiyyah (hakikat) 
sifat-sifat Allah Sc, 1, karena Allah 3s, 4,5 tidak mengabarkan ten- 
tang kaifiyyahnya, dan karena tidak ada seorang pun yang lebih tahu 
daripada Allah tentang diri-Nya sendiri. Dia berfirman: 


bau ak 33 


“Apakah kamu yang lebih mengetahui ataukah Allah?” (OS. Al- 
Bagarah: 140) 


Dan Dia berfirman: 


. 
G3 2 
- 


aU Pn NN AAA TUANG 
Dos Y 31 As Di To! Je Ta Lana NG 


e Takyif adalah menjelaskan bentuk yang disifati (bagaimananya). 
# Tamtsil adalah menetapkan contoh untuk sesuatu, menyerupakan untuknya 
dari semua segi. 
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“Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. Se- 
sungguhnya Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” 
(OS. An-Nahl: 74) 


Tidak ada seorang pun yang lebih mengetahui tentang Allah, se- 
telah Allah, dibandingkan Rasul-Nya -£., Ji des dlE M Lo. Tentang 
beliau, Allah 3w, 8,5 berfirman, 


TO PD EN ea 3 


“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (al-dur-an) menurut kemauan 
hawa nafsunya. Ucapannya itu tidak lain hanyalah wahyu yang 
diwahyukan (kepadanya).” (OS. An-Najm: 3-4) 

Ahlus Sunnah wal Jama'ah beriman bahwa Allah && adalah 
Yang Awwal yang tidak ada sesuatu pun sebelum-Nya, Yang Akhir 
yang tidak ada sesuatu pun setelah-Nya, Yang Zhahir yang tidak ada 
sesuatu pun di atas-Nya, dan Yang Bathin yang tidak ada sesuatu pun 
menghalangi-Nya. Sebagaimana firman-Nya, 


“0 en 25 “ A Exa ar Ik - 2 "3 Tem 1 KE Ta ON 3 
D as An J3 323 ubL 9 Kg NIS Ja ga 

“Dia-lah Yang Awwal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan Yang Ba- 
thin: dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.” (OS. Al-Hadud: 3) 


Sebagaimana halnya Dzat-Nya && tidak menyerupai dzat-dzat 
lainnya, demikian pula sifat-sifat-Nya tidak menyerupai sifat-sifat 
lainnya. Karena Allah 88, tidak ada yang menyamai-Nya, tidak ada 
yang menyerupai-Nya, tidak ada yang menandingi-Nya, dan Dia 
tidak bisa dikiaskan dengan ciptaan-Nya. Mereka menetapkan bagi 
Allah apa yang ditetapkan-Nya untuk diri-Nya sendiri, penetapan 
dengan tanpa tamrtsil dan tanzih (mensucikan Allah) dengan tanpa 
ta tbil. Jadi, ketika mereka menetapkan bagi Allah apa yang ditetap- 
kan-Nya untuk diri-Nya, mereka tidak melakukan tamtsil: dan jika 
mereka mensucikan-Nya, mereka tidak menafikan sifat-sifat yang 
disifatkan oleh diri-Nya sendiri.” 


€ Bahwasanya tidak boleh -selamanya- membayangkan kaifiyyah (hakikat) Dzat 
Allah dan kaifiyyah sifat-sifat-Nya. 
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Allah Ta'ala meliputi segala sesuatu, menciptakan segala sesuatu, 


dan memberi rizki kepada semua yang hidup. 


Allah Ta'ala berfirman: 


Pena ar An gala ma MA PE 
WI Lal yag SE Ia alas YI $ 
“Apakah Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui (yang kamu 


lahirkan dan kamu rahasiakan), dan Dia Mahahalus lagi Maha 
Mengetahui?” (OS. Al-Mulk: 14) 


Dan Dia berfirman: 


Ki AN AN AN AN 1 TA 
KA sea 


” 


“Sesungguhnya Allah, Dia-lah Maha Pemberi rizki Yang Mempunyai 
Kekuatan lagi Sangat Kokoh.” (OS. Adz-Dzaariyaat: 58) 


Mereka beriman bahwa Allah Ta'ala beristiwa'“ di atas “Arsy di 


atas tujuh lapis langit mengawasi makhluk-Nya, meliputi segala se- 
suatu dengan ilmu-Nya, sebagaimana Dia mengabarkan tentang diri- 
Nya dalam Kitab-Nya di tujuh ayat tanpa takyif.” 


27 


28 


Allah Ta'ala berfirman: 
LOLA AT Je ATP 


Istiwaa' (bersemayam di atas “Arsy) dan al-uluww adalah dua sifat yang kita 
tetapkan untuk Allah dengan penetapan yang sesuai dengan keagungan-Nya. 
Tafsir kata istawaa' menurut Salaf adalah istagarra (menetap), 'alaa (tinggi), 
irtafa'a (tinggi), sha 'ada (naik). Ulama Salaf menafsirkannya dengan kata-kata 
ini, tidak melampauinya dan tidak menambahkannya. Tidak disinyalir dalam 
penafsiran Salaf (bahwa) kata tersebut ditafsirkan dengan makna istaulaa, malaka, 
dan gahara (yang semuanya berarti “menguasai?”). 

Kaif (hakikat) itu majhul (tidak diketahui), tidak ada yang mengetahuinya ke- 
cuali Allah. 

Mengimaninya adalah wajib, karena berdasarkan dalil-dalil. 

Dan bertanya mengenainya adalah bid'ah: karena kaifiyyah istiwaa' hanya di- 
ketahui oleh Allah, dan para Sahabat juga tidak bertanya kepada Rasulullah 3 
tentang kaifiyyahnya. 

Ayat-ayat tersebut secara berurutan adalah surat al-A'raaf: 54, surat Yunus: 3, 
surat ar-Ra'd: 2, surat Thaahaa: 5, surat al-Furgaan: 59, surat as-Sajdah: 4, dan 
surat al-Hadud: 4. 
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(Yaitu) Yang Maha Pemurah, yang bersemayam di atas “Arsy.” 
(@S. Thaahaa: 5)” 


Dia berfirman: 
NA At eni 


Kemudian Dia bersemayam di atas “Arsy.” (OS. Al-Hadiid: 4) 


Dia berfirman: 


Ge uh £» 32 - Ann Tn gaga Pe 2 £ 
de 


Got KE Tag ol UU Ga al D3 


- Mn ai ea Sma" 


“Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang (ada) di langit 
bahwa Dia menjungkir balikkan bumi bersamamu, sehingga dengan 
tiba-tiba bumi itu bergoncang atau apakah kamu merasa aman ter- 
hadap Allah yang (ada) di langit bahwa Dia akan mengirimkan 
badai yang berbatu. Maka kelak kamu akan mengetahui bagaimana 
(akibat mendustakan) peringatan-Ku?” (OS. Al-Mulk: 16-17) 


Dia berfirman: 


AD dn ai Jadi ali ATI daan al p 


“Kepada-Nya-lah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal 
yang shalih dinaikkan-Nya...” (OS. Faathir: 10) 


3... 


LA 


2? AHlmam al-Hafizh Ishag bin Rahawaih 3 mengatakan tentang ayat ini, “Ahli 
ilmu bersepakat bahwa Allah istiwa' di atas “Arsy, dan mengetahui segala se- 
suatu di (lapisan) bumi paling bawah yang ketujuh." (Diriwayatkan oleh Imam 
adz-Dzahabi dalam al- Uluww lil “Aliyyil Ghaffaar). 
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“Mereka takut kepada Rabb mereka yang berkuasa di atas mereka...” 
(GS. An-Nahl: 50) 


Nabi st, Ji Mer al 3 Ic bersabda, 

- B3 . 0 A PES dn Te 
“Apakah kalian tidak percaya kepadaku, padahal aku adalah 
kepercayaan Rabb yang berada di langit?” (HR. Al-Bukhari dan 


Muslim) 8 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah beriman bahwa al-Kursi dan al-“ Arsy 
adalah hag (benar adanya). 


Allah Ta'ala berfirman, 


duo 
A3 43 1 2 Pare an An Aa s5 - P3 
Unglaa— 200 5 V3 G3 3 CP geo! da (3 sa d 


Cc 


Pradod LO 
Rd Ja pa) 


C.. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa 
berat memelihara keduanya, dan Allah Mahatinggi lagi Mahabesar.” 
(OS. Al-Bagarah: 255) 


Tidak ada yang mengetahui kadar “Arsy kecuali Allah. Kursi di 
“Arsy adalah seperti cincin yang tergeletak di padang pasir yang luas, 
seluas langit dan bumi. Allah tidak membutuhkan “Arsy dan Kursi, 
dan Dia tidak beristiwa” di atas “Arsy karena membutuhkannya, te- 
tapi Dia beristiwa' karena suatu hikmah yang diketahui-Nya. Dia 
Mahasuci dari membutuhkan kepada “Arsy atau selainnya. Kedu- 
dukan Allah Jt, 3,5 lebih besar daripada itu, tetapi “Arsy dan Kursi 
berada dalam kekuasaan-Nya. 

Allah Ta'ala menciptakan Adam $$: dengan kedua tangan-Nya, 
dan bahwa kedua tangan-Nya adalah kanan, serta kedua tangan-Nya 
terbuka untuk memberi bagaimana saja yang dikehendaki-Nya, se- 
bagaimana Dia «-. menyifati diri-Nya sendiri dengan firman-Nya: 


2 (Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 4351) dan Muslim (no. 1063 (144))J 
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2 ET Ai ci 


SN Me 


“Orang-orang Yahudi berkata, “Tangan Allah itu terbelenggu. Se- 
benarnya tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang 
dilaknat disebabkan apa yang telah mereka katakan itu. (Tidak 
demikian), tetapi kedua Tangan Allah itu terbuka, Dia memberi 
nafkah sebagaimana Dia kehendaki.” (OS. Al-Maa-idah: 64) 


Dan firman-Nya: 

2 p: 38 2. , P -. 3 - Lae PANEN TA A 
“Apakah yang menghalangimu untuk sujud kepada apa yang telah 
Aku ciptakan dengan kedua tangan-Ku?” (OS. Shaad: 75) 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah menetapkan pendengaran, pengli- 
hatan, ilmu, gudrah (kemampuan/ kekuasaan), kekuatan, keperkasaan, 
kalam (firman), kehidupan, telapak kaki, betis, tangan, ma'iyyah (ke- 
bersamaan), dan sifat-sifat-Nya yang lain, yang disifati oleh diri-Nya 

dg dalam Kitab-Nya yang mulia dan melalui lisan Nabi-Nya 
In di Jen dls So dengan kaifiyyah (hakikat) yang diketahui oleh 
Allah dan kita tidak mengetahuinya, karena Allah Ta'ala tidak menga- 
barkan kepada kita tentang kaifiyyahnya. 


Dia berfirman: 


SB Ka aan gl? 


“Sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan me- 
lihat.” (OS. Thaahaa: 46) 


& 1 ni 2g LA 21 2 
Kai aa ad 
“Dan Dia Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” (OS. At-Tah- 


rim: 2) 
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dana NPa Pera. 


“Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung.” (OS. 
An-Nisaa': 164) 


4 DASI, Jaa 3 A3 A3 IR 


“Dan tetap kekal Wajah Rabb-mu yang mempunyai kebesaran dan 
kemuliaan.” (OS. Ar-Rahmaan: 27) 


Toar at 


“Allah ridha terhadap mereka, dan mereka pun ridha terhadap- 
Nya.” (OS. Al-Maa-idah: 119) 


LO AE 


“Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya.” (OS. 
Al-Maa-idah: 54) 


SB ae Kb Uya UP 


“Maka tatkala mereka membuat Kami murka, Kami menghukum 


mereka.” (OS. Az-Zukhrut: 55) 
3. , - en 


...”“ 


“Pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk bersujud, 
maka mereka tidak kuasa.” (OS. Al-@alam: - 


tas la YdI VA 
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“Allah, tidak ada ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Dia. Yang 
hidup kekal lagi terus-menerus mengurus makhluk-Nya.” (OS. Ali 


“Imran: 2) 
SD ni $ 
“Kaum yang dimurkai Allah.” (OS. Al-Mumtahanah: 13) 


Dan ayat-ayat sifat lainnya. 


Ahlus Sunnah beriman bahwa kaum mukminin akan melihat 
Rabb mereka dengan penglihatan mereka, dan mereka akan menemui- 
Nya, serta Dia bercakap-cakap dengan mereka dan mereka bercakap- 
cakap dengan-Nya. 

Allah Ta'ala berfirman, 


2 an PN PN P— - 3 8 $ 
te Jb Ion 233 
“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. 


Kepada Rabb-nyalah mereka melihat.” (OS. Al-@iyaamah: 22-23) 


Mereka akan melihat-Nya sebagaimana mereka melihat bulan 
purnama, mereka tidak kesulitan dalam melihat-Nya, sebagaimana 


sabda Haa di Te So: 
aa Y aa al AAN OF US Ang 09 FS 


“0,3 


“2 S 


“Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian sebagaimana 
kalian melihat bulan purnama, kalian tidak akan kesulitan dalam 
melihat-Nya.” (Muttafag “alaih)” 

Allah Ta'ala turun ke langit dunia pada sepertiga malam yang 
terakhir, turun secara hakiki yang selaras dengan kemuliaan dan ke- 
agungan-Nya. 

Nabi #3 di er dl & Io bersabda, 


1 (Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 554) dan Muslim (no. 633)| 
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CAN JI LAS SS TN LL SE Ji | 


Da de Asta di ma Yi Na 


Ag 
3 Aa Pe 


“Rabb kita turun ke langit dunia pada setiap sikain dr tersisa 
sepertiga malam yang terakhir, seraya berfirman, “Siapa yang 
berdo'a kepada-Ku, Aku akan mengabulkannya, siapa yang me- 
minta kepada-Ku, Aku akan memberinya, siapa yang memohon 
ampunan kepada-Ku, Aku akan mengampuninya.” (Muttafag 
'alaih)” 


Mereka beriman bahwa Allah Ta'ala datang pada hari yang di- 
janjikan untuk memisahkan di antara para hamba, datang secara ha- 


kiki yang selaras dengan keagungan-Nya. Dia berfirman: 


ST, Ora 5 65 65  23NI — ISI Ss $ 


#£ z2 


Jangan (berbuat demikian). Apabila bumi digoncangkan berturut- 
turut, dan datanglah Rabb-mu, sedang Malaikat berbaris-baris.” 
(OS. Al-Fayr: 21-22) 


Dan Dia berfirman: 


3 
Na Ji & 


lomba ya $ 


Te 


te Yi 5533 


“Tidak ada yang mereka nanti-nantikan (pada hari Kiamat) me- 
lainkan datangnya Allah dalam naungan awan dan Malaikat, dan 
diputuskanlah perkaranya.” (OS. Al-Bagarah: 210) 


2 (Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 7494) dan Muslim (no. 758)J 
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Manhaj Ahlus Sunnah wal Jama'ah berkenaan dengan semua itu 
adalah beriman secara sempurna pada apa yang diberitakan oleh Allah 
dan Rasul-Nya 3 | deh die SI Io serta menerimanya. Sebagaimana 
Imam az-Zuhri #5 berkata, “Risalah itu dari Allah, tugas Rasul ada- 
lah Ban dan kewajiban kita adalah menerimanya.”” 


Dan sebagaimana Imam Sufyan bin “Uyainah mengatakan, “Se- 
mua yang Allah sifatkan pada diri-Nya dalam al-Gur-an, maka baca- 
annya adalah tafsirnya, tanpa kaif (menanyakan hakikat) dan mits/ 
(menyerupakan).”” 


Imam asy-Syafi'i 8g mengatakan, “Aku beriman kepada Allah, 
dan kepada segala yang datang dari Allah menurut apa yang dike- 
hendaki-Nya, dan aku beriman kepada Rasulullah #5 dan segala yang 
datang dari Rasulullah menurut apa yang dikehendakinya.”” 


Al-Walid bin Muslim mengatakan, “Aku bertanya kepada al- 
Auza'1, Sufyan bin “Uyainah, dan Malik bin Anas tentang hadits- 
hadits ini mengenai sifat-sifat (Allah) dan ru -yah (melihat Allah di 
Surga), maka mereka menjawab, “Perlakukanlah sebagaimana datang- 
nya, dengan tanpa kaif (menanyakan bagaimananya).” 


Imam Malik bin Anas, Imam Darul Hijrah (Madinah), mengata- 
kan, “Hati-hatilah terhadap berbagai macam bid'ah.” Ditanyakan, 
“Apakah bid'ah-bid'ah itu?” Ia menjawab, “Ahli bid'ah adalah mereka 
yang berbicara tentang Asma' Allah dan sifat-sifat-Nya, kalam, ilmu 
dan gudrah-Nya, serta mereka tidak mendiamkan apa yang didiam- 
kan oleh para Sahabat dan orang-orang yang mengikuti mereka 


dengan baik.” 


Seseorang bertanya kepadanya (Malik bin Anas) tentang firman 
Allah Ta'ala, sx 5 AN da Haa “Yang Maha Pemurah beristiwa' di atas 
Arsy.” “Bagaimana Dia beristiwa'?” Ia (Malik bin Anas) sa an 


30 — 4 0", 


Ag Ag OTG Jina PASI JS nga pe » Pa 


8 Diriwayatkan oleh Imam al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah. 

4 Diriwayatkan oleh al-Lalika-i dalam Syarh Ushuul I'tigaad Ablis Sunnah wal 
Jamaa'ah. 

2 Lihat Lum'atul Prigaad al-Haadii ilaa Sabiilir Rasyaad, Imam Ibnu Gudamah 
al-Magdisi. 
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5 5 Z “ 4 5 
VES NI SIAP asn e2 JI FI 
“Istiwa' itu tidak majhul (yakni diketahui), dan kaif (hakikatnya) 


tidak diketahui, sedangkan mengimaninya adalah wajib, dan ber- 
tanya tentangnya adalah bid'ah. Aku tidak melihatmu melainkan 
sebagai orang yang sesat.” 


Kemudian al-Imam memerintahkan agar 1a dikeluarkan dari ma- 
jelisnya." 

Imam Abu Hanifah mengatakan, “Tidak sepatutnya bagi sese- 
orang untuk berbicara sedikit pun tentang Dzat Allah, tetapi hen- 
daklah ia menyifati-Nya dengan sifat-sifat yang diberikan terhadap 
diri-Nya sendiri, dan tidak mengatakan sesuatu pun tentang-Nya 
dengan pendapatnya. Mahasuci Allah lagi Mahatinggi, Rabb semesta 


alam »37 


Ketika ia (Abu Hanifah) 4it& ditanya tentang sifat nuzuul (turun 
ke langit dunia) bagi Allah, maka ia menjawab, “Turun dengan tanpa 
kaif (menanyakan hakikatnya).””" 

Al-Hafizh al-lmam Nu'aim bin Hammad al-Khuza'i 4s menga- 
takan, “Barangsiapa yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya, 
maka ia kafir. Barangsiapa yang mengingkari apa yang disifatkan-Nya 
pada diri-Nya, maka ia kafir. Apa yang disifatkan-Nya pada diri-Nya 
dan (disifatkan) oleh Rasul-Nya bukanlah penyerupaan.”” 

Sebagian Salaf mengatakan, “Telapak kaki Islam tidak akan ko- 
koh kecuali di atas jembatan taslim (penerimaan, ketundukan).”" 


Karena itu, siapa yang meniti jalan Salaf dalam membicarakan 
Dzat Allah Ta'ala dan sifat-sifat-Nya, maka ia akan berpegang dengan 
manhaj al-Our-an berkenaan dengan Asma' Allah dan sifat-sifat-Nya, 
baik yang menitinya itu di masa Salaf atau di masa-masa belakangan. 


Semua riwayat tersebut diriwayatkan oleh Imam al-Baghawi dalam Syarhus 
Sunnah. 

37 Lihat Syarh al- Agiidah ath-Thahawryah. 

28 Ibid. 

? Diriwayatkan oleh Imam adz-Dzahabi dalam al-Uluww lil “Aliyyil Ghajjaar. 

2 Diriwayatkan oleh Imam al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah. 
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Sebaliknya, semua yang menyelisihi Salaf dalam manhaj mereka, 
maka ia tidak berpegang teguh dengan manhaj al-Our-an, meskipun 
ia berada di masa Salaf dan di tengah para Sahabat dan Tabi'in. 


B. Rukun Kedua: Iman kepada Para Malaikat 


Iman kepada para Malaikat adalah mengimani keberadaan me- 
reka dengan keimanan yang kuat, tidak tergoyahkan oleh keraguan 
dan kebimbangan. Allah Ta'ala berfirman, 


L 


Gali S8 KIAT AI) ya AJ Jp Lag Sg! Gal ? 


“ 


- 3. 3. SEN an PT 
SS A3 153 al AL 


“Rasul telah beriman kepada al-Gur-an yang diturunkan kepadanya 
dari Rabb-nya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya 
beriman kepada Allah, Malaikat-Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya 
dan Rasul-Rasul-Nya.” (OS. Al-Bagarah: 285) 


Siapa yang mengingkari keberadaan para Malaikat, maka ia telah 
kafir, berdasarkan firman-Nya, 


33 pd Lala 33 453 AS 3 IL SG 33 


H Dli WS IS 


“Barangsiapa yang kafir kepada Allah, Malaikat-Malaikat-Nya, 
Kitab-Kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya, dan hari Kemudian, maka se- 
sungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.” (OS. An-Nisaa': 
136) 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah beriman kepada para Malaikat secara 
mujmal (global). Adapun secara terperinci adalah apa yang ditunjuk- 
kan oleh dalil yang shahih, dan siapa yang disebutkan namanya oleh 
Allah dan Rasul-Nya JL: Si Je, dc & Lo di antaranya seperti Jibril 
yang ditugaskan menyampaikan wahyu, Mika-il yang ditugaskan 
membawa hujan, Israfil yang ditugaskan meniupkan sangkakala, 
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Malakul Maut yang ditugaskan mencabut nyawa, Malik penjaga Ne- 
raka, Ridhwan penjaga Surga, dan dua Malaikat kubur, yaitu Munkar 
dan Nakir. 

Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengimani keberadaan mereka, dan 
bahwa mereka adalah makhluk yang diciptakan oleh Allah dari ca- 
haya. Mereka memiliki dzat yang nyata, bukan hal-hal yang bersifat 
maknawi dan bukan pula kekuatan yang tersembunyi. Mereka ada- 
lah salah satu makhluk Allah, dan mereka berdiam di langit. 

Malaikat bertubuh besar dan memiliki sayap-sayap. Di antara 
mereka ada yang memiliki dua sayap, ada yang memiliki tiga sayap, 
atau empat sayap, dan ada pula yang memiliki lebih dari itu. 

Mereka adalah salah satu tentara Allah yang mampu menampak- 
kan diri dengan berbagai rupa dan bentuk sesuai dengan keadaan yang 
menuntutnya, yang diperkenankan oleh Allah &&. 

Mereka didekatkan kepada Allah dan dimuliakan, mereka tidak 
disifati dengan laki-laki dan perempuan, tidak menikah dan tidak 
beranak pinak. 

Malaikat tidak makan dan tidak minum. Makanan mereka hanya- 
lah tasbih (ucapan, “Subhanallaah”) dan tahlil (ucapan, “Laa ilaaha 
illallaah”). Mereka tidak merasa jemu, tidak malas, tidak penat, dan 
mereka disifati dengan kebaikan, keindahan, malu, dan disiplin. 

Malaikat berbeda dengan manusia, karena mereka diciptakan 
dalam kepatuhan dan tidak durhaka. Allah menciptakan mereka 
untuk beribadah kepada-Nya dan melaksanakan segala perintah-Nya. 


Dia berfirman tentang mereka, 

Sa Ya KEL GKI JG 
SU AI 3 AI sapa pang Jill yana 
Ia 33 SA yah II Con V3 HA C3 mali 
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“Dan mereka berkata, “Yang Maha Pemurah telah mengambil (mem- 
punyai) anak.' Mahasuci Allah. Sebenarnya (Malaikat-Malaikat itu) 
adalah hamba-hamba yang dimuliakan, mereka itu tidak menda- 
hului-Nya dengan perkatan dan mereka mengerjakan perintah- 
perintah-Nya. Allah mengetahui segala sesuatu yang ada di hadapan 
mereka (Malaikat) dan yang ada di belakang mereka, dan mereka 
tidak memberi syafa'at melainkan kepada orang-orang yang diridhai 
Allah, dan mereka itu selalu berhati-hati karena takut kepada-Nya.” 
(OS. Al-Anbiyaa': 26-28) 

Malaikat bertasbih kepada Allah siang malam, melakukan thawaf 

di Baitul Ma'mur di langit, dan mereka takut kepada Allah Ta'ala. 


Malaikat memiliki banyak golongan. Di antara mereka ada yang 
ditugaskan untuk memikul “Arsy, ada yang ditugaskan menyam- 
paikan wahyu, ada yang ditugaskan pada gunung, dan ada pula yang 


ditugaskan menjaga Surga dan menjaga Neraka. 


Di antara mereka ada yang ditugaskan mencatat amalan-amalan 
hamba, ada yang ditugaskan mencabut ruh kaum beriman, ada yang 
ditugaskan mencabut ruh kaum kafir, dan ada yang ditugaskan untuk 
menanyai hamba dalam kuburnya. 


Di antara mereka ada yang beristighfar untuk kaum mukminin, 
mendo'akan dan mencintai mereka. Di antara mereka ada yang meng- 
hadiri majelis-majelis ilmu dan halagah-halagah dzikir, lalu mereka 
meliputi mereka dengan sayap-sayap mereka. Di antara mereka ada 
yang menemani manusia yang tidak berpisah darinya. Di antara 
mereka ada yang mendo'akan para hamba untuk berbuat kebajikan. 
Di antara mereka ada yang menghadiri jenazah-jenazah kaum yang 
shalih dan berperang bersama kaum mukminin serta meneguhkan 
mereka dalam berjihad menghadapi musuh-musuh Allah. 


Di antara mereka ada yang ditugaskan untuk melindungi kaum 
yang shalih dan melapangkan kesusahan mereka, dan ada pula yang 
ditugaskan membawa adzab. 


Para Malaikat tidak memasuki rumah yang di dalamnya terda- 
pat berhala, gambar, anjing dan lonceng. Mereka merasa terganggu 
dengan apa yang manusia merasa terganggu dengannya. 
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Nabi 2 bersabda, 
SA ai Ob en ee 313 i Ken kae e 
ASK A35 Y anal ad SI LI Ol 
“Sesungguhnya rumah yang di dalamnya terdapat gambar, tidak 


akan dimasuki oleh Malaikat.” (Muttafag “alaih) "' 
Nabi 2 bersabda, 


- o- ga TE Oya NA 
2236 VGA ad H7 SINI JAN Y 


“Malaikat tidak akan masuk ke suatu rumah yang di dalamnya 
terdapat anjing dan gambar.” (HR. Al-Bukhari)” 


Malaikat itu sangat banyak, tidak ada yang mengetahui jumlah 
mereka kecuali Allah 35 , sebagaimana firman-Nya, 


sn aa Ja an Keagh Laa p Pn an 
SAKI CSI ra YES An Uu $ 


“Dan tidak ada yang mengetahui tentara Rabb-mu melainkan Dia 
sendiri. Dan Sagar itu tiada lain hanyalah peringatan bagi ma- 
nusia.” (OS. Al-Muddatstsir: 31) 


Allah menutupi mereka dari kita, sehingga kita tidak melihat 
rupa penciptaan mereka yang asli. Tetapi Dia menampakkan mereka 
kepada sebagian hamba-Nya, seperti Nabi £5 pernah melihat Jibril 
dua kali dalam rupa aslinya sebagaimana yang diciptakan oleh Allah 
Ta'ala. 


Allah 8, 4.5 berfirman, 


deal 37 aa IS SAR AP 


“Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam 
rupanya yang asli) pada waktu yang lain, (yaitu) di Sidratul Mun- 
taha.” (OS. An-Najm: 13-14) 


1 (Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 5961) dan Muslim (no. 2107 (96)). 
Lihat kitab Shahiih at-Targhiib wat Tarhiib (no. 3053), karya Syaikh al-Albani 55) 

2 (Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 5949). Lihat Shahih at-Targhiib wat 
Tarhiib (no. 3058), karya Syaikh al-Albani 555) 


Dasar Pertama: Iman dan Rukun-Rukunnya 71 


Dan Dia berfirman, 


2, Na sa - 2 3 PENA 
GB oi NG 115 II Do KAS $ 


“Dan temanmu (Muhammad) itu bukanlah sekali-kali orang yang 
gila. Dan sesungguhnya Muhammad itu melihat Jibril di ufuk yang 
terang.” (OS. At-Takwiir: 22-23) 


C. Rukun Ketiga: Iman kepada Kitab-Kitab 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah beriman dan meyakini dengan ke- 
yakinan yang pasti bahwa Allah 85£ telah menurunkan kepada para 
Rasul-Nya Kitab-Kitab yang berisikan perintah, larangan, janji, an- 
caman dan apa yang dikehendaki oleh Allah terhadap makhluk-Nya, 
serta di dalamnya terdapat petunjuk dan cahaya. Dia berfirman, 


Hala ga HT Aa Al Ji dpi ea Pon PAP Pi 


3 32 an Meat 
SD Ap A5 AA dil 


“Rasul telah beriman kepada al-Jur-an yang diturunkan kepadanya 

dari Rabb-nya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semua- 

nya beriman kepada Allah, Malaikat-Malaikat-Nya, Kitab-Kitab- 

Nya dan Rasul-Rasul-Nya.” (OS. Al-Bagarah: 285) 

Allah menurunkan Kitab-Kitab-Nya kepada para Rasul-Nya 
untuk menuntun manusia, sebagaimana firman-Nya, 


38 


- p -» an DN 2 Aa NET en Si 
II Ie HUI PE MI pi ea 


tom 2 ai bne I 3 OS ysJI 


“Alif, laam, raa. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu 
supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada ca- 
haya terang benderang dengan izin Rabb mereka, (yaitu) menuju 


jalan Rabb Yang Mahaperkasa lagi Maha Terpuji.” (OS. Ibrahim: 1) 
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Kitab-Kitab tersebut adalah al-Our-an, Taurat, Injil, Zabur, Shu- 
huf Ibrahim dan Musa. Yang terbesar darinya adalah Taurat, Injil 
dan al-Our-an. Sedangkan yang terbesar dari ketiganya, penghapus- 
nya, dan yang paling utama adalah al-Our-an. 


Ketika Allah menurukan Kitab-Kitab -selain al-Our-an-, Dia 
tidak menjamin pemeliharaannya. Tetapi Dia meminta para ahbaar 
dan rahbaniyyun (para pendeta) agar memeliharanya, tetapi mereka 
tidak menjaganya dan tidak memeliharanya dengan sebaik-baiknya. 
Akibatnya, Kitab-Kitab tersebut mengalami perubahan. 


Al-Gur-an al-Karim adalah firman Rabb semesta alam, Kitab-Nya 
yang jelas, dan tali-Nya yang kuat yang Allah turunkan kepada 
Rasul-Nya, Muhammad XL. Ji de ale SD Lo untuk menjadi undang- 
undang bagi umat, pembebas manusia dari kegelapan menuju cahaya, 
dan sebagai penuntun bagi mereka menuju kebenaran dan jalan yang 
lurus. 


Di dalamnya Allah menerangkan berita-berita tentang orang- 
orang terdahulu dan orang-orang kemudian, penciptaan langit dan 
bumi, merinci di dalamnya apa yang halal dan yang haram, dasar- 
dasar etika, akhlak, hukum-hukum peribadahan dan mu'amalah, 
biografi para Nabi dan orang-orang shalih, balasan yang diperoleh 
kaum mukmin dan kaum kafir, menyifati Surga sebagai negeri kaum 
mukminin, dan menyifati Neraka sebagai negeri kaum kafirin. Dia 
menjadikan al-Our-an sebagai obat bagi penyakit yang ada di dalam 
dada (hati), penjelasan terhadap segala sesuatu, dan petunjuk serta 
rahmat bagi orang-orang yang beriman, sebagaimana firman-Nya, 

23 


TEA Ta EIR La IN Kan SI TE UG, 


5 » 
FG BS : 2 4 


“Dan Kami turunkan kepadamu al-Kitab (al-Gur-an) untuk men- 
jelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang 


yang berserah diri.” (OS. An-Nahl: 89) 


Semua umat wajib mengikutinya dan berhukum dengannya be- 


serta Sunnah yang shahih dari Nabi 3 di deh le 3 Io karena Allah 
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mengutus Rasul-Nya kepada semua manusia dan jin untuk menyelas- 
kan kepada mereka apa yang diturunkan-Nya kepada mereka, sebagai- 


mana firman-Nya, 
AI IBU el yA II ph $ 
fe (— Ke 


“Dan Kami turunkan kepadamu al-Gur-an, agar kamu menerang- 
kan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada me- 
reka dan supaya mereka memikirkan.” (OS. An-Nahl: 44) 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah beriman bahwa al-Gur-an adalah 
Kalamullah -huruf dan maknanya- berasal dari-Nya dan akan kembali 
kepada-Nya, yang diturunkan, dan bukan makhluk. Allah berfirman 
dengannya dengan sebenarnya, dan mewahyukannya kepada Jibril, 
lalu Jibril 325: menurunkannya kepada Muhammad «LX | Jajal 3 Io. 

Al-Gur-an diturunkan oleh Rabb Yang Mahabijaksana lagi Maha 
Mengetahui dengan bahasa Arab yang jelas, dan dinukil kepada kita 
secara mutawatir (diriwayatkan oleh orang banyak dan diterima oleh 
orang banyak yang mustahil mereka berdusta?) yang tidak dirasuki 
oleh keraguan. 


Allah Ta'ala berfirman, 
DN Da PD 5 yd ah 9 


-- - 3 : TAN aa Sab ee Ha 
Nona GP Otak BD nakal Ha OKI La 
C3) It Gn OK KB OJK 


“Dan sesungguhnya al-Gur-an ini benar-benar diturunkan oleh Rabb 
semesta alam, dia dibawa turun oleh ar-Ruh al-Amin (Jibril), ke 
dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di 
antara orang-orang yang memberi peringatan, dengan bahasa Arab 
yang jelas.” (OS. Asy-Syuw'araa': 192-195) 


Al-Our-an al-Karim ditulis di Lauhul Mahfuzh, dihafal dalam dada, 


dibaca oleh banyak lisan, dan ditulis di dalam lembaran-lembaran. 
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Allah Ta'ala berfirman: 


fa. Hadi bkan sal ae enek pa 3 


“Sebenarnya, al-ur-an itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam 
dada orang-orang yang diberi ilmu.” (OS. Al“ Ankabuut: 49) 


Firman-Nya: 


II HA On Tan PIA Ten PSO IE OB 
GD di ya Jap Doni 


“Sesungguhnya al-Gur-an ini adalah bacaan yang sangat mulia, 
pada Kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfuzh), tidak menyentuh- 
nya kecuali orang-orang yang disucikan. Diturunkan dari Rabb 
semesta alam.” (9S. Al-Waagi'ah: 77-80) 


Al-Our-an al-Karim adalah mukjizat terbesar serta abadi bagi 
Nabi Islam, Muhammad bin “Abdillah. Ia adalah Kitab samawi ter- 
akhir yang tidak dihapuskan dan tidak dirubah. Allah telah menjamin 
pemeliharaannya dari segala penyimpangan, perubahan, penambahan, 
atau pengurangan hingga pada hari Allah mengangkatnya, dan itu 
(terjadi) sebelum hari Kiamat. 


Dia Ta'ala berfirman, 


Kok Sep SAN IE AU 


“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Our-an, dan sesung- 
guhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (OS. Al-Hyr: 9) 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengkafirkan siapa yang mengingkari 
satu huruf (saja) darinya, menambah atau menguranginya. Berdasar- 
kan hal ini maka kita beriman dengan keimanan yang kuat bahwa 
setiap ayat dari ayat-ayat al-Our-an diturunkan dari sisi Allah, dan 
ayat-ayat tersebut dinukil kepada kita dengan jalan mutawatir serta 


gath'i (pasti). 
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Al-Our-an al-Karim tidak turun sekaligus kepada Rasulullah 
IT Jer ale MA Ko, tetapi turun secara berkala menurut peristiwa 
yang terjadi, atau jawaban atas pertanyaan, atau menurut keadaan 
yang menuntutnya selama 23 tahun. 


Al-Gur-an al-Karim berisikan 114 surat, 86 di antaranya turun 
di Makkah dan 28 di antaranya turun di Madinah. Surat-surat yang 
turun di Makkah disebut dengan surat-surat Makkiyyah, dan surat- 
surat yang turun di Madinah disebut dengan surat-surat Madaniyyah. 
Di dalamnya terdapat 28 surat yang dibuka dengan huruf-huruf mu- 
gaththa'ah (huruf-huruf yang terputus/satu huruf-satu huruf). 


Al-Gur-an ditulis di masa Nabi si, 1 Je, de Mi Jo dan dengan 
perintah dari beliau, di mana setiap wahyu memiliki penulis dari para 
Sahabat terbaik »&- . Mereka menuliskan semua yang turun dari 
al-“Gur-an, dan dengan perintah Nabi -X., di de ale 3 Ko. Kemudian 
dikumpulkan di masa Abu Bakar di antara dua sisi mush-haf, dan di 
masa “Utsman pada satu huruf, semoga Allah Ta'ala meridhai mereka 
semua. 

Ahlus Sunnah wal Jama'ah memperhatikan pengajaran al-Our-an 


menghafalkannya, membacanya, menafsirkan, dan mengamalkannya. 


Allah Ta'ala berfirman, 


II SAI aa Isad Ipa JI Tpi es 


ba 


“Ini adalah sebuah Kitab yang kami turunkan kepadamu penuh 
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan 
supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.” 


(OS. Shaad: 29) 
Mereka beribadah kepada Allah dengan membacanya, karena 


membaca satu huruf darinya mendapatkan satu kebajikan, sebagai- 
mana disampaikan oleh Nabi «IL, Ji Pp ale 3 Jb di mana beliau ber- 
sabda, 


Oo. Ae “ LA: Te ” Aa 3 “ fe) “3 PA 0 
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Bp Ap IG PN TA, ag 


Sp 23 


“Siapa yang membaca satu huruf dari Kitabullah (al-Gur-an), 
maka ia mendapatkan satu kebajikan, dan satu kebajikan itu di- 
lipatgandakan menjadi sepuluh kali lipatnya. Aku tidak menga- 
takan alif laam miim itu satu huruf, tetapi alif satu huruf, laam 
satu huruf, dan miim satu huruf.” 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah tidak membolehkan menafsirkan al- 
Our-an dengan pendapat belaka, karena ini berarti mengatakan ten- 
tang Allah dengan tanpa ilmu dan termasuk perbuatan syaitan. 


Allah Ta'ala berfirman, 


” 


ASN Gb SS AN GLS IT tp 
sat SAT S3 oi AR SI pls ah 
SD orB IU IS os leah 


“Hai manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang ter- 
dapat di bumi dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
syaitan karena sesungguhnya syaitan adalah musuh yang nyata 
bagimu. Sesungguhnya syaitan itu hanya menyuruhmu berbuat ja- 
hat dan keji, dan mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu 
ketahui.” (OS. Al-Bagarah: 168-169) 

Tetapi (hendaklah) menafsirkan al-“Gur-an dengan al-Our-an, ke- 
mudian dengan Sunnah, kemudian dengan pendapat-pendapat para 
Sahabat, kemudian dengan pendapat-pendapat Tabi'in, kemudian 
dengan bahasa Arab yang dengannya al-Our-an diturunkan. 


8 Shahiih Sunan at-Tirmiidzi, karya Syaikh al-Albani 45. (Shahih: Diriwayatkan 
oleh at-Tirmidzi (no. 2910). Lihat kitab Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahtihah (no. 
3327) dan Shahiih at-Targhiib wat Tarhiib (no. 1416), karya Syaikh al-Albani 855) 


Dasar Pertama: Iman dan Rukun-Rukunnya 11 


D. Rukun Keempat: Iman kepada Para Rasul 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah beriman dan meyakini dengan ke- 
yakinan yang kuat bahwa Allah 8& telah mengutus para Rasul ke- 
pada hamba-hamba-Nya sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi 
peringatan, serta menyerukan mereka kepada agama yang hag, untuk 
menunjuki manusia dan mengeluarkan mereka dari kegelapan me- 
nuju cahaya. 


Dakwah mereka itu untuk menyelamatkan berbagai umat dari 
kemusyrikan dan paganisme (pemujaan berhala), serta membersihkan 
masyarakat dari kerusakan. Mereka telah menyampaikan risalah, 
menunaikan amanah, menasihati umat, dan berjihad di jalan Allah 
dengan jihad yang sebenarnya. Mereka membawa mukyjizat-mukyjizat 
yang nyata" yang menunjukkan atas kebenaran mereka. Siapa yang 
mengingkari salah satu dari mereka, maka 1a telah kafir kepada Allah 
Ta'ala dan kepada semua Rasul #5. 


Dia Ta'ala berfirman, 


Pra ol Sans Aha 4 AL Di Sx G1? 
OI PAR RD Yak pa Lisan Aha 
ira Gg aU 2 AI DN PP 


3. GO te LP AA ae Peang 
cal 79 WIL | aras NI BD Laga blus Si) bazsi 


1 “ 
' |. 


Sea 


4 Mukjizat adalah perkara luar biasa yang tidak mampu dilakukan oleh manusia 
yang Allah jalankan melalui tangan Nabi sejalan dengan dakwahnya untuk 
membenarkannya. Terjadinya mukjizat adalah perkara yang mungkin (bukan 
mustahil). Sebab, Allah yang menciptakan sebab dan akibat, kuasa untuk me- 
rubah sistem-Nya, sehingga tidak tunduk kepada ketentuan sebelumnya. Tidak 
mengherankan dan tidak ada keanehan mengenai hal itu dalam hubungannya 
dengan kekuasaan Allah yang tidak terbatas. Dia melakukan apa yang dikehen- 
daki-Nya dengan lebih cepat daripada kedipan mata. Dia berfirman, 


8, - P3 - 2. E .. TA gay 


“Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata 
kepadanya, 'Jadilah!' maka terjadilah ia.” (OS. Yaasiin: 82) 
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" 2 nu Pa na 3 en AE 2one Men an 
OS) AP gaga Dgn III ra Ar ye Iin AJ 
22 2 Sa ya 
Se sa Di 
“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan Rasul- 
Rasul-Nya dan bermaksud membedakan antara (keimanan kepada) 
Allah dan Rasul-Rasul-Nya, dengan mengatakan, “Kami beriman 
kepada sebagian dan kafir terhadap sebagian (yang lain), serta ber- 
maksud (dengan perkataan itu) mengambil jalan (tengah) di antara 
yang demikian (iman atau kafir), merekalah orang-orang yang kafir 
sebenar-benarnya. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang 
kafir itu siksaan yang menghinakan. Orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan para Rasul-Nya dan tidak membedakan seorang 
pun di antara mereka, kelak Allah akan memberikan kepada me- 
reka pahalanya. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (OS. An-Nisaa': 150-153) 
Allah menjelaskan hikmah dari diutusnya para Rasul yang mulia, 


Dia berfirman, 


& P Man Ka Besa ln Ie “TE : 
kn AI JS yel DK II Dying bayi Il $ 


Z 5 & a24. 23 ( S1» 5 

SS TS MT 5E3 Jail Ang 

“(Mereka Kami utus) selaku Rasul-Rasul pembawa berita gembira 

dan pemberi peringatan agar tidak ada alasan bagi manusia mem- 

bantah Allah sesudah diutusnya Rasul-Rasul itu. Dan adalah Allah 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (OS. An-Nisaa': 165) 

Allah mengutus para Rasul dan Nabi yang sangat banyak, di 

antara mereka ada yang disebutkan-Nya kepada kita dalam Kitab- 


Nya atau melalui lisan Nabi-Nya #5, dan di antara mereka ada yang 
tidak dikabarkan-Nya kepada kita, Dia berfirman, 


an er Na - - G 32 - aga - #1 Le £ 2.1 
na Kena z s 32 
#7 —— 2 “2 NN 
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“Dan sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang Rasul sebelum- 
mu, di antara mereka ada yang Kami ceritakan kepadamu dan di 
antara mereka ada (pula) yang tidak Kami ceritakan kepadamu.” 
(OS. Ghaatir: 78) 


Dan Dia berfirman, 


A5. 
Ba 


“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat 
(untuk menyerukan), Ibadahilah Allah (saja), dan jauhilah thaghut 
itu.” (OS. An-Nahl: 36) 


Nama mereka yang disebutkan dalam al-Our-an sebanyak 25 
Rasul dan Nabi, yaitu bapak manusia, yakni Adam, kemudian Idris, 
Nuh, Hud, Shalih, Ibrahim, Luth, Isma'il, Ishag, Ya'gub, Yusuf, 
Syu'aib, Ayyub, Dzul Kifli, Musa, Harun, Dawud, Sulaiman, Ilyas, 
Ilyasa', Yunus, Zakariya, Yahya, “Isa, dan Muhammad, penutup para 
Nabi dan Rasul -semoga shalawat dan salam dilimpahkan Allah ke- 
pada mereka semua-. 

Allah melebihkan sebagian Nabi dan Rasul atas sebagian yang 
lain. Umat bersepakat bahwa para Rasul lebih utama daripada para 
Nabi. Setelah itu, keutamaan para Rasul berbeda-beda di antara me- 
reka. Rasul dan Nabi yang paling utama adalah Ulul “Azmi, mereka 
ada lima, yaitu Muhammad, Nuh, Ibrahim, Musa, dan “Isa & »42 
Sai ale tah. 

Ulul “Azmi yang paling utama adalah Nabi Islam, penutup para 
Nabi dan Rasul, Rasul Rabb semesta alam, Muhammad bin “Abdillah 
Aga Sep dia So. 

Allah tw, 8,5 berfirman, 


ta. San Bei & APA ary, 


“Tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup para Nabi.” (OS. Al- 
Ahzaab: 40) 
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Ahlus Sunnah wal Jama'ah beriman kepada mereka semua, baik 
yang namanya disebutkan oleh Allah maupun yang tidak disebutkan, 
awal dari mereka, yaitu Adam... hingga akhir mereka, penutup mereka 
dan yang paling utama dari mereka, Nabi kita Muhammad bin “Ab- 


illah -semoga shalawat dilimpahkan Allah atas mereka semua-. 


Iman kepada para Rasul adalah iman yang bersifat myjmal (global), 
sedangkan i iman kepada Nabi kita Muhammad «Sx, d1 er de SI 
adalah iman yang bersifat terperinci yang berkonsekuensi ittiba' 
(mengikuti) kepadanya dalam segala apa yang dibawanya secara ter- 
perinci. 


Muhammad Rasulullah Ang JT da3 ala FI ke 


Beliau adalah Abul Gasim Muhammad bin “Abdillah bin “Abdil 
Muththalib bin Hasyim bin “Abdi Manaf bin Oushayy bin Kilab bin 
Murrah bin Ka'b bin Lu-ayy bin Ghalib bin Fihr bin Malik bin an- 
Nadhr bin Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas bin Mu- 
dhar bin Nizar bin Ma'add bin “Adnan, dan “Adnan adalah salah satu 
putera Nabi Allah Isma'il bin Ibrahim al-Khalil - salam terlimpah atas 
Nabi kita dan atas keduanya-. 

Beliau adalah penutup para Nabi dan Rasul, serta utusan Allah 
kepada seluruh manusia. Beliau adalah hamba yang tidak boleh di- 
sembah, dan Rasul yang tidak boleh didustakan. Beliau adalah sebaik- 
baik makhluk, makhluk yang paling utama dan paling mulia di ha- 
dapan Allah Ta'ala, derajatnya paling tinggi, dan kedudukannya pa- 
ling dekat kepada Allah. 

Beliau diutus kepada manusia dan jin dengan membawa kebe- 
naran dan petunjuk, yang diutus oleh Allah sebagai rahmat bagi alam 
semesta, sebagaimana firman-Nya, 


S1 LOL ea oo E- 


“Dan tidaklah Kami mengutusmu melainkan untuk (menjadi) rah- 
mat bagi semesta alam.” (OS. Al-Anbiyaa': 107) 


Allah menurunkan Kitab-Nya kepadanya, mengamanahkan ke- 
padanya atas agama-Nya, dan menugaskannya untuk menyampaikan 
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risalah-Nya. Allah telah melindunginya dari kesalahan dalam menyam- 


paikan risalah ini, sebagaimana firmanNya, 


Pa Tea an aU RAEA  an 
RON 2 DUA or abs UP 

“Dan tidaklah yang diucapkannya itu (al-Gur-an) menurut kemauan 

hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah walryu yang di- 

wahyukan (kepadanya).” (OS. An-Najm: 3-4) 

Tidak sah keimanan seorang hamba sehingga ia beriman kepada 
kerasulannya dan bersaksi atas kenabiannya. Siapa yang mentaatinya, 
ja masuk Surga, dan siapa yang durhaka kepadanya, ia masuk Neraka. 

Allah &£ berfirman, 


F 


Le oa AN Rea TOR en 


# aa Iman An Ga ge, 22... L. 
“Maka demi Rabb-mu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman 
hingga mereka menjadikanmu hakim dalam perkara yang mereka 
perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa keberatan dalam hati 
mereka terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka mene- 
rima dengan sepenuhnya.” (OS. An-Nisaa': 65) 
Semua Nabi diutus kepada kaumnya secara khusus, sementara 
Muhammad 223 di Se ale A Jk diutus kepada manusia seluruhnya, 
sebagaimana firman-Nya, 


HB Gel beat Ga il LI JI IA 3 P 


“Dan Kami tidak mengutusmu melainkan kepada umat manusia 
seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan.” 
(OS. Saba': 28) 

Ahlus Sunnah beriman bahwa Allah Ta'ala mendukung (menguat- 
kan) Nabi-Nya ana JI deh ale MA Io dengan mukjizat-mukjizat yang 
nyata dan ayat-ayat yang jelas. 

e Di antara mukjizat-mukjizat tersebut dan yang terbesar adalah 
al-Our-an yang dengannya Allah mengemukakan tantangan ke- 
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pada umat yang paling fasih dan paling mendalam (bahasanya) 
serta paling mampu bermanthig (berlogika). 


e Mukjizat terbesar -setelah al-Our-an- yang dengannya Allah 
menguatkan Nabi-Nya «£, di Eh ale 2 So adalah mukjizat Isra” 
dan Mi'raj. 

Ahlus Sunnah beriman bahwa Nabi 25 dimi'rajkan dalam ke- 
adaan sadar dengan ruh dan jasadnya ke langit, yaitu pada malam 


Isra”. Beliau diperjalankan pada suatu malam dari Masjidil Haram ke 
Masjidil Agsha berdasarkan nash al-Our-an. 


Allah Ta'ala berfirman, 
MA mna TA LI Laman cara Cell pS P 


Ts - 2 3-3 3 TN 23 - 2 - 2£ Ha 2. . 
Unnals oya sang say US SAI La3YI Inem! J! 


22 -.” 1 c 
“Mahasuci Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya pada 
suatu malam dari Masjidil Haram ke Masjidil Agsha yang telah 
Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya se- 


bagian tanda-tanda kebesaran Kami. Sesungguhnya Dia Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat.” (OS. Al-Israa': 1) 


Kemudian beliau dimy'rajkan ke langit, di mana beliau naik hing- 
ga langit ketujuh, kemudian ke atasnya di mana Allah menghendaki 
berupa tempat yang tinggi, dan (tempat) itu di sisi Sidratul Muntaha 
di sisi Surga tempat tinggal. 

Allah menganugerahkan kepadanya dengan segala apa yang di- 
kehendaki-Nya, memberi wahyu kepadanya dan bercakap-cakap 
dengannya, serta mensyari'atkan shalat lima waktu dalam sehari se- 
malam. Beliau memasuki Surga dan melihat (kenikmatan)nya, me- 
lihat Neraka, melihat Malaikat, dan melihat Jibril dalam rupa yang 
sebenarnya sebagaimana yang diciptakan oleh Allah. Hati Nabi 
Ta Ah Je) le 3 Ko tidak mendustakan apa yang dilihatnya, tetapi 
segala yang dilihatnya dengan kedua matanya adalah kebenaran, se- 
bagai pengagungan dan pemuliaan untuknya atas seluruh Nabi, serta 
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menunjukkan kedudukannya yang tinggi melebihi semuanya. Kemu- 
dian beliau singgah di Baitul Magdis dan shalat bersama para Nabi 
- $&gt- sebagai imam, kemudian kembali ke Makkah sebelum fajar.” 


45 


84 


Allah Ta'ala berfirman, 


Lag D EN #7 aw Is Dea ole) sad 


” 
Ta “ 


PA UD EU Badi ag IA ag 


SBU ne Ia el AI Al NA 


“Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam 
rupanya yang asli) pada waktu yang lain, (yaitu) di Sidratul Mun- 
taha. Di dekatnya ada Surga tempat tinggal, (Muhammad melihat 
Jibril) ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatu yang meliputi- 
nya. Penglihatannya (Muhammad) tidak berpaling dari yang dili- 
hatnya itu dan tidak (pula) melampauinya. Sesungguhnya dia telah 
melihat sebagian tanda-tanda (kekuasaan) Rabb-nya yang paling 
besar.” (9S. An-Najm: 13-18) 

Di antara mukjizat beliau juga adalah: 

Terbelahnya bulan, suatu mukjizat besar yang Allah berikan 
kepada Nabi-Nya -L, Ji Jah dl M Jb sebagai bukti atas kenabi- 
annya. Hal itu terjadi di Makkah ketika kaum musyrikin me- 
minta suatu bukti dari beliau. 

Memperbanyak makanan untuk beliau, dan ini terjadi pada be- 
liau Ht di deg ale 3 Jo lebih dari sekali. 

Memperbanyak air, dan air tersebut memancar di antara jari- 
jemarinya yang mulia, serta makanan bertasbih untuknya saat 
dimakan. Hal ini sering kali terjadi pada Rasulullah #5. 
Menyembuhkan orang sakit dan mengobati sebagian Sahabatnya 
dengan kedua tangannya tanpa obat-obatan. 


Disebutkan dalam ash-Shahrihain dan selainnya dari kitab-kitab Sunan dan Mus- 


nad uraian tentang peristiwa yang terjadi pada malam yang diberkahi itu. 
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» Hewan beretika bersamanya, pepohonan tunduk kepadanya, dan 
bebatuan mengucapkan salam kepadanya -shalawat dan salam 
terlimpah atasnya-. 


e Balasan yang disegerakan terhadap sebagian orang yang meng- 
khianati dan memusuhinya. 


e Beliau mengabarkan sebagian perkara ghaib. Beliau mengabarkan 
tentang hal-hal yang terjadi yang jauh darinya segera setelah ke- 
jadiannya. Beliau pun mengabarkan tentang perkara-perkara ghaib 
yang belum terjadi, lalu terjadi setelah itu, sebagaimana yang 


beliau 4 dl de ale 3 Jb kabarkan. 
e  Do'anya secara umum dikabulkan. 


e Allah menjaganya aah aa, para musuh darinya. 


Dari Abu Hurarah &:5 , 1a mengatakan bahwa Abu Jahal menga- 
takan, “Apakah Sma menyungkurkan wajahnya di hadapan 
kalian?” Dijawab, “Ya.” Ia mengatakan, “Demi Latta dan “Uzza, sung- 
guh jika aku melihatnya melakukan hal itu, niscaya aku akan mengin- 
jak lehernya atau aku benamkan wajahnya di lumpur.” Kemudian 
Rasulullah «4 di Je «le & Ko datang. Saat beliau shalat, Abu Jahal 
menyangka bisa menginjak lehernya. Tidak ada yang mengagetkan 
mereka dari Abu Jahal, melainkan karena ia menarik dirinya dan me- 
lepaskan kedua tangannya. Ditanyakan kepadanya, “Ada apa dengan- 
mu?” Ia menjawab, “Sesungguhnya antara aku dan dirinya terdapat 
parit dari api, sesuatu yang menakutkan, dan sayap-sayap.” Rasulullah 
In Ai ge) ala 3 Jb bersabda, “Seandainya ia mendekat, niscaya Ma- 
laikat menyambarnya satu demi satu anggota tubuhnya.” (HR. Muslim) 


D. Rukun Kelima: Iman kepada Hari Akhir 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah berkeyakinan dan beriman kepada 
hari Akhir. Artinya, (dengan) keyakinan yang kuat dan kepercayaan 
yang sempurna kepada hari Kiamat, serta mengimani segala hal yang 
diberitakan oleh Allah rd dalam Kitab-Nya dan diberitakan oleh 
Rasul-Nya JL, S Je5 die St J5, tentang segala hal yang terjadi setelah 
kematian, dan sehingga ahli Surga masuk ke dalam Surga dan ahli 


Neraka masuk ke dalam Neraka. 
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Allah Ta'ala menegaskan penyebutan hari Akhir dalam Kitab- 
Nya, mengulang-ulang penyebutannya di setiap tempat, mengingat- 
kan kepadanya dalam setiap saat dan menegaskan kejadiannya, banyak 
menyebutkannya, dan mengaitkan keimanan kepada hari Akhir 
dengan keimanan kepada Allah. 


Dia Ta'ala berfirman, 


aa “72 P - 5 NN Ta AP Panas 
3 IU CU era Jp bg SU Jpl 


“ 
. 


Naas 


“Dan mereka yang beriman kepada Kitab (al-Gur-an) yang telah 
diturunkan kepadamu dan Kitab-Kitab yang telah diturunkan se- 
belummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat.” 


(OS. Al-Bagarah: 4) 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah beriman bahwa ilmu tentang waktu 
datangnya Kiamat berada di sisi Allah, tidak ada seorang pun yang 
mengetahuinya kecuali Allah, Dia Ta'ala berfirman, 


di Je be IS 

“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan ten- 

tang Hari Kiamat.” (OS. Lugman: 34) 

Ketika Allah menyembunyikan waktu datangnya Kiamat dari 
para hamba-Nya, Dia membuat tanda-tandanya yang menunjukkan 
kedekatan waktunya. 

Mereka (Ahlus Sunnah) mengimani segala hal yang akan terjadi 
dari tanda-tanda Kiamat kecil dan besar yang merupakan tanda-tanda 
datangnya Kiamat, karena semua itu termasuk dalam kategori ke- 
imanan kepada hari Akhir. 


Tanda-Tanda Kiamat Kecil 


Yaitu tanda-tanda yang datang (muncul) beberapa waktu lamanya 
sebelum Kiamat. Tanda-tanda ini dari jenis yang biasa, dan sebagian- 
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nya muncul mengiringi tanda-tanda Kiamat besar. Tanda-tanda Kia- 
mat kecil banyak sekali, dan akan kita sebutkan sedikit dari tanda- 
tanda tersebut yang shahih. 


Di antaranya, diutusnya Nabi Muhammad #5, ditutupnya ke- 
nabian dan kerasulan dengannya, kematiannya, ditaklukkannya 
Baitul Magdis, munculnya berbagai fitnah, mengikuti tata cara umat- 
umat terdahulu dari kalangan Yahudi dan Nasrani, munculnya para 
dajjal (pendusta) dan orang-orang yang mengaku sebagai Nabi. 


Memalsukan hadits-hadits dusta atas nama Rasulullah #5, Sun- 
nahnya ditolak, banyak kedustaan, tidak adanya tatsabbut (meneliti 
kebenaran) dalam menukil berita, diangkatnya ilmu dan ilmu dicari 
dari orang-orang yang tidak berilmu (bukan ahlinya), munculnya ke- 
bodohan dan kerusakan, wafatnya orang-orang yang shalih, tali Islam 
terural satu demi satu, umat-umat berebutan terhadap umat Muham- 
mad Snp di Se ale AN Je, kemudian Islam dan pemeluknya menjadi 
asing. 

Banyaknya pembunuhan, mengharapkan kematian karena pen- 
deritaan yang berat, ahli kubur disenangi dan seseorang berharap kira- 
nya ja menempati tempat orang yang sudah mati itu, banyaknya ke- 
matian mendadak dan kematian karena gempa dan penyakit, sedikitnya 
jumlah kaum laki-laki, banyaknya kaum wanita, wanita muncul dengan 
berpakaian tetapi telanjang, zina tersebar di jalanan dan merajalelanya 
para pembela kezhaliman seperti petugas keamanan yang mendera 
manusia. 


Merajalelanya alat-alat musik, khamr, perzinaan, riba, sutera dan 
menghalalkannya, serta munculnya pembenaman tempat tinggal, 
pengubahan bentuk rupa dan fitnah merajalela. 


Amanah disia-siakan, urusan diserahkan kepada selain ahlinya, 
orang-orang hina diangkat sebagai tokoh, orang-orang rendahan 
mengungguli orang-orang yang terbaik dari mereka, sahaya wanita 
melahirkan majikannya, bermegah-megahan dalam bangunan, orang- 
orang bermegah-megahan dalam menghias masjid, dan zaman berubah: 
sehingga berhala disembah dan kemusyrikan merajalela di tengah umat. 


Mengucapkan salam kepada orang-orang yang sudah dikenal saja, 
banyaknya perdagangan, pasar-pasar berdekatan, adanya harta yang 
sangat banyak di tangan manusia tanpa disertai rasa syukur, banyak- 
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nya kekikiran, banyaknya persaksian palsu, menyembunyikan per- 
saksian yang benar, merajalelanya kenistaan, perbantahan, permu- 
suhan, memutuskan kekerabatan, dan buruk dalam bertetangga. 


Waktu semakin berdekatan dan sedikitnya keberkahan dalam 
waktu, bulan sabit menggelembung, banyak terjadi fitnah seperti 
perampokan pada malam yang gelap, terjadi saling permusuhan di 
antara manusia, meremehkan Sunnah-Sunnah yang dimotifasi oleh 
Islam, dan orang tua meniru-niru anak muda. 


Binatang buas dan benda-benda mati berbicara kepada manusia, 
air sungai Eufrat menjadi surut dari bukit emas, dan mimpi orang 
mukmin menjadi kebenaran. 


Apa yang terjadi di kota Rasulullah $$ di mana keburukan di- 
nafikan, sehingga tidak ada di dalamnya selain orang-orang yang ber- 
takwa lagi shalih, jazirah Arab kembali menjadi subur dan banyak 
sungai, serta seseorang keluar dari Gahthan yang dipatuhi oleh ma- 
nusia. 


Banyaknya orang Romawi serta mereka memerangi kaum mus- 
lumin, dan kaum muslimin memerangi kaum Yahudi sehingga batu 
dan pohon berkata, “Wahai muslim, ini Yahudi. Kemarilah, lalu bu- 


nuhlah ia.” (HR. Al-Bukhari). 


Roma ditaklukkan sebagaimana Konstantinopel ditaklukkan... 
dan tanda-tanda Kiamat kecil lainnya yang sah dalam hadits-hadits 
yang shahih. 


Tanda-Tanda Kiamat Besar 


Tanda-tanda inilah yang menunjukkan dekatnya hari Kiamat. 
Jika tanda-tanda ini telah muncul, maka Kiamat terjadi setelah itu. 
Ahlus Sunnah mengimaninya sebagaimana yang disebutkan dari Nabi 
In di Je) de MI JL, di antaranya: 

Munculnya al-Mahdi, yaitu Muhammad bin “Abdillah dari Ahlul 
Bait Nabi &5, dan ia akan keluar dari arah Masyrig, berkuasa selama 
tujuh tahun untuk memenuhi bumi ini dengan keadilan setelah se- 
belumnya penuh dengan kezhaliman. Pada masanya, umat merasa- 
kan kenikmatan yang belum pernah dirasakan sebelumnya. Bumi 
mengeluarkan tumbuh-tumbuhannya, langit menurunkan hujannya, 
dan memberikan kekayaan yang tak terhingga. 
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Keluarnya al-Masih ad-Dajjal,” dan turunnya “Isa putera Maryam 
SE di sisi menara putih sebelah timur Damaskus (Syam). Ia turun 
sebagai hakim dengan syari'at Muhammad «4 41 Je, ale MK lagi 
mengamalkannya. Ia membunuh Dajjal dan memberi keputusan 
dengan Islam. Ia turun di tengah ath-Tha-ifah al-Manshurah yang 
berperang berdasarkan kebenaran, dan mereka berkumpul untuk 
membunuh Dajjal. Ia turun pada waktu shalat untuk melakukan sha- 
lat di belakang amir Tha-ifah tersebut. 

Keluarnya Ya'-juj dan Ma'-juj, terjadinya tiga pembenaman: pem- 
benaman di Masyrig, pembenaman di Maghrib dan pembenaman di 
jazirah Arab, keluarnya asap tebal, matahari terbit dari tempat ter- 
benamnya, keluarnya hewan melata bumi dan berbicara kepada ma- 
nusa, serta apl yang mengumpulkan manusia. 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah beriman kepada semua yang terjadi 
dari perkara-perkara ghaib setelah kematian, dari apa yang diberita- 
kan oleh Allah dan Rasul-Nya JL: 41 Je, dc & Ko berupa sakaratul 
maut, kehadiran Malaikat Maut, kegembiraan orang mukmin ber- 
jumpa dengan Rabb-nya, kehadiran syaitan pada saat kematian, tidak 
diterimanya keimanan orang kafir pada saat kematian, alam Barzakh, 
nikmat kubur, adzab dan fitnahnya, pertanyaan dua Malaikat, para 
syuhada' itu hidup di sisi Rabb mereka dalam keadaan diberi rizki, 
arwah ahli kebahagiaan diberi kenikmatan, dan arwah ahli keseng- 
saraan diadzab. 

Mereka beriman kepada hari Kiamat besar yang di dalamnya 
Allah menghidupkan orang-orang yang sudah mati, dan membang- 
kitkan para hamba dari kubur mereka, kemudian menghisab mereka. 

Mereka mengimani peniupan sangkakala, dan itu dilakukan 
dengan tiga kali tiupan: 

Pertama, trupan mengejutkan (nafkhatul faz”). 

Kedua, tiupan kebinasaan (nafkhatush sha'ig), yang dengannya 
alam fisika berubah dan sistemnya tidak beraturan. Tiupan tersebut 


# Fitnah keluarnya Dajjal adalah fitnah terbesar karena Dajjal adalah sumber 
kekafiran, kesesatan dan fitnah. Karena itulah para Nabi telah mengingatkan 
kaumnya terhadap hal itu, dan Nabi £5 meminta perlindungan dari fitnah 
Dajjal setiap kali di akhir shalat, dan mengingatkan agar waspada terhadapnya. 
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menyebabkan kebinasaan dan kematian, serta kebinasaan siapa yang 
ditentukan oleh Allah kebinasaannya. 


Ketiga, tiupan kebangkitan (nafkhatul ba'ts wan nutsuur wal gi- 
yaam) kepada Rabb semesta alam. 


Mereka beriman kepada kebangkitan dan bahwa Allah mem- 
bangkitkan manusia dari kuburnya, lantas manusia bangkit kepada 
Rabb semesta alam dalam keadaan telanjang kaki, tanpa busana lagi 
tidak bersunat, sementara matahari dekat dengan mereka, dan di an- 
tara mereka ada yang ditenggelamkan oleh keringatnya. Manusia 


yang pertama kali dibangkitkan dari bumi adalah Nabi kita Muham- 
mad hd eh dia lo. 


Pada hari yang besar itu manusia keluar dari kuburnya seolah- 
olah belalang-belalang yang bertebaran, yang bersegera memenuhi 
seruan. Semua gerakan terhenti dan diam seribu bahasa ketika lem- 
baran-lembaran amal ditebarkan, lalu apa yang tersembunyi menjadi 
terkuak, apa yang tertutup menjadi terbuka, apa yang tersimpan da- 
lam hati tersiar, dan Allah berbicara kepada hamba-hamba-Nya tanpa 
perantara, serta manusia dipanggil dengan nama-nama mereka dan 
nama-nama bapak-bapak mereka. 


Mereka beriman kepada Mizan yang memiliki dua sisi untuk 
menimbang amalan-amalan para hamba. 


Mereka beriman kepada apa yang terjadi berupa disebarkannya 
buku-buku catatan amal, lalu ada yang mengambil catatan amalnya 
dengan tangan kanannya, dan ada yang mengambil catatan amalnya 
dengan tangan kirinya, atau dari belakang punggungnya. 


Mereka beriman kepada Shirath yang dipasang di atas dataran 
Jahannam, yang dilewati oleh kaum yang berbakti, sedangkan kaum 
yang durhaka akan tergelincir.” 


“  Shirath adalah jembatan yang mereka lewati menuju Surga, dan manusia mele- 


wati Shirath menurut kadar amal mereka. Di antara mereka ada yang melewati- 
nya seperti kejapan mata, ada yang melewatinya seperti kilat, ada yang mele- 
watinya seperti angin yang bertiup, ada yang melewatinya seperti kuda yang 
gesit, ada yang melewatinya seperti pengendara unta, ada yang berlari, ada yang 
berjalan, ada yang merangkak, dan ada yang terpelanting dan jatuh ke dalam 
Neraka Jahannam. Semuanya menurut kadar amalnya, sehingga ia bersih dari 
dosa-dosanya. Barangsiapa yang berhasil melintasi Shirath, maka ia telah siap 
untuk memasuki Surga. Jika mereka telah menyeberangi Shirath, maka mereka 
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Surga dan Neraka diciptakan dan sekarang sudah ada, tidak per- 
nah fana selama-lamanya. Surga adalah negeri kaum mukmin yang 
bertauhid dan bertakwa, dan Neraka adalah negeri kaum kafir, yaitu 
musyrikin, Yahudi, Nasrani, kaum munafik, mulhidin, watsaniyyin 
(paganis), dan para pendosa. 

Surga dan Neraka tidak fana selama-lamanya, yang telah Allah 
ciptakan sebelum penciptaan manusia. 


Mereka beriman bahwa umat Muhammad «Ly 41 Je, al Abe 
adalah umat pertama yang dihisab pada hari Kiamat dan umat per- 
tama yang memasuki Surga. Mereka adalah separuh ahli Surga, dan 
70 ribu orang di antara mereka akan masuk Surga tanpa hisab. 


Mereka beriman bahwa kaum yang bertauhid tidak kekal di da- 
lam Neraka. Mereka adalah orang-orang yang masuk Neraka karena 
kemaksiatan yang mereka lakukan tanpa mempersekutukan Allah 
Ta'ala: karena kaum musyrikin kekal di dalam Neraka, tidak keluar 


darinya selama-lamanya -wal Yyaadzu billaah-. 


Mereka beriman bahwa air dari telaga Nabi «4, di Je Lala de 
di padang Kiamat lebih putih daripada susu, lebih manis daripada 
madu, aromanya lebih harum daripada kesturi, bejananya sebanyak 
bintang di langit, panjangnya satu bulan perjalanan dan lebarnya pun 
satu bulan perjalanan. Siapa yang minum darinya maka 1a tidak akan 
pernah merasa haus selamanya, dan telaga tersebut diharamkan bagi 
siapa yang melakukan bid'ah dalam agama. 

Nabi bah di Je) ale 3 Jo bersabda, 


ai Oa Ko Ta SAS SU AA Sa PP 
Us S6 Wa La SL 3 NS Bem 


NG 


N 


N 
SN 


“Telagaku (panjang dan lebarnya) satu bulan perjalanan, airnya 
lebih putih daripada susu, aromanya lebih harum daripada kes- 


berdiri di depan jembatan antara Surga dan Neraka, lalu sebagian orang diba- 
laskan dari sebagian lainnya. Ketika mereka telah bersih dan dibersihkan, maka 
mereka diizinkan untuk masuk Surga. 
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turi, bejananya sebanyak bintang di langit, siapa yang minum 
darinya maka ia tidak akan merasa haus selamanya.” (HR. Al- 


Bukhari) " 
Beliau bersabda, 


TP -, Oo... - “-, & “ Aa. 0 - Oo 2 “ “3 er z 
Mai 2 2 2 Nana Se ae BA ea 2 EL. 
Hd SP RI P Al de Oral Jan balas 
2 Sd 0 $ so—- 


” 


o- PA 0 - 0 Aa 3 : sa Ja £10 0 2 E 


8g N 3 


“Sesungguhnya aku mendahului kalian di telagaku: siapa yang 
melintasiku maka ia minum, dan siapa yang minum maka ia 
tidak akan merasa haus selama-lamanya. Sungguh sejumlah kaum 
yang aku kenal dan mereka mengenalku benar-benar masuk (te- 
lagaku), kemudian dihalangi antara aku dengan mereka.” Dalam 
sebuah riwayat: “Maka aku mengatakan, “Sesungguhnya mereka 
adalah golonganku.' Dijawab, “Sesungguhnya engkau tidak tahu 
apa yang telah mereka ada-adakan sepeninggalmu.” Aku katakan, 
Jauhkan, jauhkan siapa yang merubah (agamaku) sepeninggal- 
ku.” (HR. Al-Bukhari) ” 


Mereka beriman kepada syafa'at dan magam (kedudukan) terpuji 
bagi Nabi kita Muhammad bin “Abdillah «X4 d Je: He 8 Ko pada hari 
Kiamat. Syafa'atnya bagi ahli maugif untuk memberikan keputusan 
di antara mereka itulah magam terpuji. Syafa'atnya untuk ahli Surga 
agar masuk Surga, dan beliau JL) Ji Je, de M Io adalah orang yang 
pertama masuk ke dalamnya. Mereka pun mengimani syafa'at beliau 
untuk pamannya, Abu Thalib, agar diringankan dari adzab. 

Ketiga syafa'at ini khusus berlaku bagi Nabi sy di ker ae MIL, 
dan tidak berlaku bagi selainnya. — | 


8 (Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 6579). Lihat kitab Shahiih at-Targhiib 
wat Tarhiib (no. 3616), karya Syaikh al-Albani 55) 
? (Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 6583, 7050) dan Muslim (no. 2290)J 
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Juga syafa'atnya untuk meninggikan derajat sebagian umatnya 
yang masuk Surga kepada derajat yang tinggi, dan syafa'atnya untuk 
segolongan umatnya yang masuk Surga tanpa hisab. 


Syafa'atnya untuk kaum yang setara kebajikan dan keburukan 
mereka lalu beliau memberi syafa'at untuk mereka agar masuk Sur- 
ga, dan untuk beberapa kaum lainnya yang telah diperintahkan ke 
Neraka agar mereka tidak jadi memasukinya. 


Syafa'at untuk mengeluarkan para pelaku kemaksiatan dari kaum 
yang bertauhid dari Neraka. Beliau memberi syafa'at kepada mereka 
lalu mereka masuk Surga. 


Syafa'at yang disebut terakhir ini juga dilakukan oleh para Ma- 
laikat, para Nabi, para syuhada', shiddigun, shalihun, dan kaum 
mukminin. Kemudian Allah && mengeluarkan dari Neraka sejum- 
lah kaum tanpa syafa'at, tetapi dengan karunia dan rahmat-Nya.” 


Adapun kaum kafir, maka tidak ada syafa'at bagi mereka, ber- 
dasarkan firman-Nya, 


FX.» . £ - 

- P4 353 na 

Sam ALA MAS 
£ “. 


“Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafa 'at dari orang-orang 
yang memberikan syafa'at.” (OS. Al-Muddarstsir: 48) 


Amalan orang-orang mukmin pada hari Kiamat juga akan men- 
Jadi syata'at baginya, sebagaimana yang dikabarkan oleh Nabi 3 
Ag JI J5 «lc melalui sabdanya, 


2 Untuk syafa'at ini disyaratkan dua hal, pertama, izin dari Allah untuk memberi- 
kan syafa'at, berdasarkan firman-Nya, 


(aa Na Leola ESA GA & 


..—. PA 


“Siapakah yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya?” (OS. Al- 
Bagarah: 255) 

Kedua, ridha Allah kepada orang yang memberi dan diberi syafa'at, berdasar- 
kan firman-Nya, 


LB 33 


“Dan mereka tidak memberi syafaat melainkan kepada orang-orang yang diridhai 
Allah.” (OS. Al-Anbiyaa': 28) 
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o o - 3 40 » - 
BAN Ay kab Olakiy OA oa 


“Puasa dan al-Our-an akan memberi syafa'at kepada hamba pada 
hari Kiamat.””' 


Kematian didatangkan pada hari Kiamat, lalu disembelih, seba- 


pen dikabarkan oleh Nabi «1, di SE, ale A Io, 


F Su ai Wi yai Tn ea S Ll Jai Ko II 
aa AN an NS Sah 
Jai NS Na Y AD Ji 1g ya Y Kam Jl 


A3 IUP JA 3553 ea 
“Jika ahli Surga telah memasuki Surga dan ahli Neraka telah me- 
masuki Neraka, maka kematian didatangkan hingga diletakkan 
di antara Surga dan Neraka, lalu disembelih. Kemudian penyeru 
berseru, “Wahai ahli Surga, tidak ada lagi kematian. Wahai ahli 
Neraka, tidak ada lagi kematian.” Sehingga ahli Surga menjadi 
semakin gembira, dan ahli Neraka semakin bertambah sedih.” 


(HR. Muslim)” 


E. Rukun Keenam: Iman kepada Oadar 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah berkeyakinan kuat bahwa segala ke- 


baikan dan keburukan itu berdasarkan gadha' dan gadar Allah, dan 
bahwa Allah melakukan apa yang dikehendaki-Nya. Segala sesuatu 
dengan kehendak-Nya, dan tidak ada yang keluar dari kehendak dan 
kekuasaan-Nya. Dia mengetahui segala yang telah terjadi dan apa yang 


51 


94 


akan terjadi sebelum adanya di masa azali. Dia menentukan berbagai 


Lihat Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 3882), karya Syaikh al-Albani 4g. 
(Shahih: Lihat kitab Shahiih at-Targhiib wat Tarhiib (no. 984), karya Syaikh al- 
Albani 255) 

(Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 4730, 6544, 6548) dan Muslim (no. 
2850 (43)). Lihat kitab Shahiih at-Targhiib wat Tarhiib (no. 3775), karya Syaikh 
al-Albani 55€) 
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ketentuan makhluk sesuai ilmu-Nya yang mendahuluinya dan diten- 
tukan oleh hikmah-Nya. Dia mengetahui ihwal para hamba-Nya, 
mengetahui rizki, ajal, amal, dan selainnya dari berbagai urusan me- 
reka. Semua yang terjadi berasal dari ilmu, kekuasaan dan kehendak- 
Nya. Ringkasnya, gadar adalah perkara yang telah diketahui dan 
telah dituliskan oleh pena (al-galam) dari hal-hal yang akan ter- 
jadi hingga akhir masa. 


Allah Ta'ala berfirman, 


ban Geri 23 oa Ki ll GA. 


(Allah telah menetapkan yang demikian) sebagai Sunnah-Nya pada 
Nabi-Nabi yang telah berlalu dahulu. Dan adalah ketetapan Allah 
itu suatu ketetapan yang pasti berlaku.” (OS. Al-Ahzaab: 38) 


£ ya Ko NA ha - 1 d 
SIN - Aa . an . 
CE aa Anal 5 Gea JS UI 

# 


» 


“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran. 


(OS. Al-“Gamar: 49) 
Nabi Ega Ji S8, le S Je bersabda, 


AA Ga aja 3 AA Gap S2 APN 


best ta Sal la 


- - 


” 


. 
Na 
. N 


N 


“Tidak beriman salah seorang dari kalian hingga ia beriman ke- 
pada gadar baik dan buruknya dari Allah, dan hingga menge- 
tahui bahwa apa yang menimpanya tidak akan luput darinya, 
serta apa yang luput darinya tidak akan menimpanya.” 


Ahlus Sunnah mengatakan bahwa iman kepada gadar tidak sem- 
purna kecuali dengan empat perkara yang disebut dengan tingkatan- 
tingkatan gadar atau rukun-rukunnya. Keempat perkara ini adalah 


8 Shahiih Sunan at-Tirmidzi, karya Syaikh al-Albani #55. (Shahih: Ah kitab 
Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 2439), karya Syaikh al-Albani 4555) 
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pengantar untuk memahami masalah gadar. Iman kepada gadar tidak 
sempurna kecuali dengan merealisasikan semua rukun-rukunnya, 
karena sebagiannya bertalian dengan sebagian lainnya. Siapa yang 
mengakui semuanya, maka keimanannya kepada gadar telah sem- 
purna, dan siapa yang mengurangi satu darinya atau lebih, maka ke- 
imanannya kepada gadar telah rusak. 


Tingkatan Pertama: Al-Tlmu (Ilmu) 


Adalah beriman bahwa Allah Ta'ala mengetahui segala hal yang 
telah terjadi, yang akan terjadi, dan apa yang tidak terjadi, seandainya 
terjadi bagaimana terjadinya, baik secara global maupun terperinci. 
Beriman bahwa Allah mengetahui apa yang diperbuat makhluk-Nya 
sebelum mereka diciptakan, mengetahui rizki, ajal, amal, gerak dan 
diam mereka, serta mengetahui siapa di antara mereka yang sengsara 
dan bahagia. Semua itu berdasarkan ilmu-Nya yang gadim (dahulu) 
yang disifati dengan azali. | 

Allah Ta'ala berfirman, 


5 Pe Egi "3, gag 
£ SB sisa 0 O) '. 
“Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (OS. At- 
Taubah: 115) 


Tingkatan Kedua: Al-Kitaabah (Pencatatan) 


Adalah beriman bahwa Allah menuliskan apa yang telah dike- 
tahui-Nya dari ketentuan-ketentuan para makhluk di Lauhul Mahfuzh. 
Suatu kitab yang tidak meninggalkan (sesuatu) sedikit pun di dalam- 
nya. Semua yang terjadi, apa yang akan terjadi, dan segala yang ter- 
jadi hingga hari Kiamat, dicatat di sisi Allah Ta'ala dalam Ummul 
Kitab. Disebut juga adz-Dzikr, al-Imaam, dan al-Kitaabul Mubiin. 


Dia Ta'ala berfirman, 


2 Pn ih TT 23 
SA Be 


“Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab induk yang 
nyata (Lauhul Mahfuzh).” (OS. Yaasun: 12) 
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Nabi Ji Je) dl 3 SI bersabda, 
«uga AB ala FG PENA AN YAI 
Ni SD TAS GA L, Ti aa) Aa JG 


“Sesungguhnya apa yang pertama kali Allah ciptakan adalah al- 
galam (pena), lalu Dia berfirman, “Tulislah!” Ia bertanya, “Apa 
yang aku tulis?" Dia berfirman, “Tulislah gadar (ketentuan): apa 
yang telah terjadi dan apa yang akan terjadi hingga akhir masa 


(Kiamat). 


Tingkatan Ketiga: Al-Iraadah dan al-Masyii-ah (Keinginan 

dan Kehendak) 

Artinya, segala yang terjadi di alam semesta ini dengan keinginan 
dan kehendak (iraadah dan masyii-ah) Allah yang berputar di antara 
rahmat dan hikmah. Dia memberi petunjuk kepada siapa yang di- 
kehendaki-Nya dengan rahmat-Nya, dan menyesatkan siapa yang 
dikehendaki-Nya dengan hikmah-Nya. Dia tidak ditanya tentang apa 
yang dilakukan-Nya karena kesempurnaan hikmah dan kekuasaan- 
Nya, tapi merekalah (makhluk-Nya) yang ditanya. Apa yang terjadi 
dari semua itu selaras dengan ilmu-Nya yang dahulu yang tertulis 


di Lauhul Mahfuzh. 


Masyii-ah Allah berlaku dan kekuasaan-Nya sempurna (meliputi 
segala sesuatu). Apa yang dikehendaki Allah pasti terjadi, dan apa 
yang tidak dikehendaki-Nya tidak akan terjadi. Jadi, tidak ada sesuatu 


pun yang keluar (lepas) dari kehendak-Nya. 
Allah Ta'ala berfirman, 


Aa an PA PAP Us ol Yan 3 $ 


“Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali 
apabila dikehendaki Allah, Rabb semesta alam.” (OS. At-Takwur: 
29) 


4 Shahiih Sunan at-Tirmidzi, karya Syaikh al-Albani &&. (Shahih: Diriwayatkan 
oleh Abu Dawud (no. 4700), at-Tirmidzi (no. 2155, 3319). Lihat Shahiih Abi 
Dawud (no. 3393), karya Syaikh al-Albani 555) 
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Nabi ah Ji des ale 3 Jo bersabda, 


Oo 


Aya ma Ip yana AS SU 


o- 15 3 


ena aa sa 


“Sesungguhnya hati-hati manusia seluruhnya di antara daa jari 
dari jari-jemari ar-Rahmaan seperti satu hati, Dia memalingkan- 


nya ke mana saja yang dikehendaki-Nya.” (HR. Muslim) ” 


Tingkatan Keempat: Al-Khalg (Penciptaan) 


Adalah beriman bahwa Allah adalah Pencipta segala sesuatu, 
tidak ada Pencipta selain-Nya dan tidak ada Rabb selain-Nya, dan 
segala sesuatu selain-Nya adalah makhluk. Jadi, Dia adalah Pencipta 
semua orang yang berbuat berikut perbuatannya, dan semua orang 
yang bergerak berikut gerakannya. Dia berfirman, 


Bu ae da an On Lu 
SA aai IN rp II $ 
“Dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan 


ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya.” (OS. Al-Furgaan: 2) 


Segala hal yang berlangsung berupa kebaikan dan keburukan, 
kekufuran dan keimanan, ketaatan dan kemaksiatan, dikehendaki, 
ditentukan, dan diciptakan oleh-Nya. Allah Ta'ala berfirman: 


ta io "ker Po el SEP 


“Dan tidak ada seorang pun akan beriman kecuali dengan izin 


Allah.” (OS. Yunus: 100) 


Dia berfirman: 


ta JL Ym 33 


- 


?5 (Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim (no. 2654). Lihat kitab Silsilah al-Ahaadiits 
ash-Shahiihah (no. 1689), karya Syaikh al-Albani #56) 
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“Katakanlah, Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa 
yang telah ditetapkan oleh Allah bagi kami.” (OS. At-Taubah: 51) 


Allah Ta'ala adalah satu-satunya Pencipta. Dia adalah Pencipta 
segala sesuatu tanpa pengecualian, tidak ada Pencipta selain-Nya dan 
tidak ada Rabb selain-Nya. Dia berfirman, 


MET aa IS Je 3ag PE Dana He 


“Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara segala se- 

suatu.” (OS. Az-Zumar: 62) 

Allah mencintai ketaatan dan membenci kemaksiatan. Dia mem- 
beri petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya dengan karunia- 
Nya, dan Dia menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dengan ke- 
adilan-Nya. 

Allah Ta'ala berfirman, 


Sen 


AKI ootd | er Y3 Sera Iis o! 8 


Ta Me ae na TB umi 
$ D SA 3 AP NG NI 22 19 ES Ol 


Jika kamu kafir, maka sesungguhnya Allah tidak memerlukan 
(iman)mu dan Dia tidak meridhai kekafiran bagi hamba-Nya, dan 
jika kamu bersyukur, niscaya Dia meridhai bagimu kesyukuranmu 
itu, dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain.” 
(GS. Az-Zumar: 7) 

Tidak ada huyjjah dan alasan bagi siapa yang disesatkan-Nya, ka- 
rena Allah telah mengutus para Rasul untuk memutuskan huyjah ter- 
sebut. Dia menghubungkan amalan hamba kepadanya dan menyjadi- 
kannya sebagai usahanya, serta tidak membebaninya kecuali menurut 
kesanggupannya. 


Allah 8& berfirman: 


La an LT Sa Bg no 5 2.32 Ao... 
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“Pada hari ini tiap-tiap jiwa diberi balasan dengan apa yang diusa- 
hakannya. Tidak ada yang dirugikan pada hari ini.” (OS. Ghaatir: 
17) 


Dia berfirman: 


SA Up SE UI II an LIP 


“Sesungguhnya Kami telah menunjukinya kepada jalan yang lurus, 
ada yang bersyukur dan ada pula yang kafir.” (OS. Al-Insaan: 3) 


Dia berfirman: 


& : AS pipa Edi 3 G4... PN an ah 
ta... JAN Sah km Al Jo ae op MI $ 
“Supaya tidak alasan bagi manusia membantah Allah setelah di- 


utusnya Rasul-Rasul itu.” (OS. An-Nisaa': 165) 


Dan Dia berfirman: 


KD KN UE AKP 


“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan ke- 


sanggupannya.” (OS. Al-Bagarah: 286) 
Tetapi keburukan tidak dinisbatkan kepada Allah dengan sebab 


kesempurnaan rahmat-Nya, karena Dia memerintahkan kepada ke- 
bajikan dan mencegah dari keburukan. Sesungguhnya keburukan itu 
hanyalah dalam ketentuan-Nya dan dengan hikmah-Nya. 


Dia berfirman, 


ui .. TEA Ge £E-g 


Ata uya Lio Lg Al ad AS Ip MTS 


T » £ 
“Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa 


saja bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sen- 


diri.” (@S. An-Nisaa': 79) 
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Allah Ta'ala suci dari kezhaliman dan disifati dengan keadilan. 
Dia tidak menzhalimi seseorang seberat dzarrah pun. Semua perbu- 
atan-Nya adalah adil dan rahmat. 


Allah berfirman: 
- 2 ( . ara - 
£ GB) bl alas LI Lo 2 


“Dan Aku sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Ku.” (OS. 
Gaat: 29) 


Dia berfirman: 
Pm Aa Pan 3 ME 
SA MY, 
“Dan Rabb-mu tidak menganiaya seorang pun.” (OS. Al-Kahfi: 49) 
re 
SA Jul MIO 9 


“Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar 
dzarrah.” (OS. An-Nisaa': 40) 


Allah Ta'ala tidak ditanya tentang apa yang dilakukan dan apa 
yang dikehendaki-Nya, berdasarkan firman-Nya: 


| an 2 p Pa PA -, “ 
SE in ag Jaa CP Ja IP 


“Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya, dan merekalah 

yang akan ditanyai.” (OS. Al-Anbiyaa': 23) 

Allah Ta'ala menciptakan manusia berikut perbuatannya, dan 
Dia memberikan untuknya kehendak, kemampuan, ikhtiar, dan 
masyi-ah yang diberikan Allah untuknya, sehingga perbuatan-per- 
buatannya berasal dari-Nya secara hakiki bukan majazi. Kemudian 
Dia memberikan akal untuknya agar bisa membedakan antara ke- 
baikan dan keburukan. Dia tidak menghisabnya kecuali terhadap 
perbuatan-perbuatannya yang dilakukan dengan kehendak dan ikh- 
tiarnya. Manusia tidak dipaksa, tetapi ia memiliki kehendak dan ikh- 
tiar, sehingga ia bisa memilih perbuatan-perbuatan dan keyakinan- 
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keyakinannya. Hanya saja, kehendaknya itu mengikuti kehendak 
Allah. Semua yang dikehendaki Allah pasti terjadi, dan apa yang tidak 
dikehendaki Allah tidak akan terjadi. Sebab, Allahlah Pencipta per- 
buatan-perbuatan para hamba, sedangkan mereka yang melakukan- 
nya. Perbuatan itu berasal dari Allah, yakni diciptakan, diadakan dan 
ditakdirkan, sedangkan dari hamba yaitu perbuatan dan usaha. 


Allah Ta'ala berfirman: 
AT A3 Ol TI An 3 Dai ol Ka AA 
ta SD ali 55 


(Yaitu) bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh jalan yang 

lurus. Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) 

kecuali apabila dikehendaki Allah, Rabb semesta alam.” (OS. At- 

Takwiir: 28-29) 

Allah Ta'ala menolak kaum musyrikin ketika mereka berhujjah 
dengan takdir, dengan pernyataan mereka, 


Na Page oten Po anakan 
GB Liga ua MAA NG BIL: V3 Ka LA jp 


Jika Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami 
tidak mempersekutukan-Nya dan tidak (pula) kami mengharam- 
kan barang sesuatu apa pun.” (OS. Al-An'am: 148) 


Tetapi Allah menolak kedustaan mereka dengan firman-Nya, 
de » 

| La oi Wa A3 de ena ap) 

VI 5 Ol : 0g P3 me ya “—as Ja Ja 


en YO Ji 


“Katakanlah, Adakah kamu mempunyai sesuatu pengetahuan se- 
hingga kamu dapat mengemukakannya kepada kami? Kamu tidak 
mengikuti kecuali persangkaan belaka, dan kamu tidak lain hanya 
berdusta.” (OS. Al-An'am: 148) 
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Ahlus Sunnah wal Jama'ah berkeyakinan bahwa gadar itu adalah 
rahasia Allah pada penciptaan-Nya, tidak diketahui (sekalipun) oleh 
Malaikat yang didekatkan (kepada Allah) dan Nabi yang diutus. Men- 
dalami dan mengkaji mengenai hal itu adalah kesesatan, karena Allah 
Ta'ala menutup ilmu tentang gadar dari makhluk-Nya, dan melarang 
mereka membahasnya. Allah berfirman, 


3 an NO Ka ga Sta » 
KE mg Ja CP Ja IP 
“Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya, dan merekalah 
yang akan ditanyai.” (OS. Al-Anbiyaa': 23) 
Ahlus Sunnah berdialog dan berargumen kepada pihak yang 
menyelisihi mereka dari golongan-golongan sesat dengan firman-Nya, 


. m3 


2 Gerae Ibn - geo AA IPA 
seat Usb VagadI 5 Ygia las Al ang ya Is us $ 


De 


“Katakanlah, “Semuanya (datang) dari sisi Allah.” Maka mengapa 

orang-orang itu (orang-orang munafik) hampir-hampir tidak me- 

mahami pembicaraan sedikit pun.” (OS. An-Nisaa': 78) 

Inilah yang diimani oleh Salafush Shalih dari kalangan Sahabat, 
Tabi'in, dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik hingga 
hari Pembalasan -semoga Allah Ta'ala meridhai mereka semua-. 
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DASAR KEDUA 


SEBUTAN IMAN MENURUT 
AHLUS SUNNAH WAL JAMA'AH 


Di antara dasar “agidah Salafush Shalih, Ahlus Sunnah wal Ja- 


ma'ah, bahwa iman -menurut mereka- adalah: 
1, ANA Ng alir Kg SE Ke 
KAA air) ALL 5 5 
“Membenarkan dengan hati, mengucapkan dengan lisan, dan 


mengamalkan dengan anggota badan, ia bertambah dengan ke- 
taatan dan berkurang dengan kemaksiatan.” 


Iman” itu adalah ucapan (gaul) dan perbuatan (amal). 


5 Iman menurut bahasa adalah tashdig (mempercayai), menampakkan ketundukan, 
dan mengikrarkan. Menurut syari'at, iman adalah semua ketaatan bathin dan 
zhahir. Ketaatan bathin, seperti amalan-amalan hati, yaitu kepercayaan hati. 
Sedangkan yang zhahir adalah perbuatan-perbuatan badan berupa kewajiban- 
kewajiban dan amalan-amalan anjuran. Ringkasnya, apa yang kukuh dalam hati 
dan dibuktikan dengan perbuatan, serta buahnya tampak jelas dalam menjalan- 
kan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Jika ilmu tanpa disertai amal, 
maka tidak ada manfaatnya. Seandainya ilmu tanpa pengamalan itu bermanfaat 
bagi seseorang, niscaya itu bermanfaat bagi iblis semoga Allah melaknatnya-. 
Ia mengetahui bahwa Allah itu Esa yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan bahwa 
tempat kembalinya, tidak ragu lagi, kepada-Nya. Tetapi ketika datang perintah 
Allah 8& kepadanya, “Bersujudlah kepada Adam,” maka 1a menolak dan menyom- 


bongkan diri. Ia termasuk golongan kaum kafir, dan ilmunya tentang keesaan 
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e Ucapan hati dan lisan. 

# Perbuatan hati, lisan dan anggota badan. 
Ucapan hati adalah Ptigad, kepercayaan, ikrar, dan keyakinannya. 
Ucapan lisan adalah mengikrarkannya dengan perbuatan, yakni 


mengucapkan dua syahadat dan mengamalkan konsekuensi syahadat 
tersebut. 


Amalan hati adalah niat, penerimaan, keikhlasan, ketundukan, 
kecintaan, dan keinginannya untuk melakukan amal-amal shalih. 


Amalan lisan dan anggota badan adalah melakukan hal-hal yang 
diperintahkan dan meninggalkan hal-hal yang dilarang. 


“Iman tidak sah kecuali dengan amal. Ucapan dan perbuatan ti- 
dak sah kecuali dengan niat. Ucapan, perbuatan dan niat tidak sah ke- 


cuali dengan menyelarasi Sunnah.”” 


Allah Ta'ala menyebutkan sifat al-mu -minina haggan (mukminin 
yang sejati/sebenar-benarnya) dalam al-@ur-an untuk orang-orang 
yang beriman dan mengamalkan apa yang mereka imani berupa 
pokok-pokok agama dan cabang-cabangnya, zhahir dan bathinnya, 
dan pengaruh iman ini nampak dalam keyakinan, ucapan, dan per- 
buatan mereka yang zhahir dan yang bathin. 


Allah 8 berfirman, 


Ja? 


33 esa eng AA S3 ISI Gali ToT LSI $ 


35 - Pe » - £ 

An, 2. 5. ya AA 2 en TA Sa LD .m 
“RX AD) 353 Can :| H5 sana15 as Ar 
” Pi 


EOS 


Oi Pan aan yA ee Se KU ee 
SD VI LSN Log 3gkall SY E LI 


Allah tidak berguna bagi Allah. Hal itu karena ilmu yang kosong dari amalan 
tidak memiliki timbangan di sisi Rabb semesta alam. Demikianlah pemahaman 
Salaf. Iman tidak disebutkan dalam al-Our-an dalam keadaan kosong dari amalan, 
tetapi dihubungkan dengan amal shalih dalam banyak ayat. 

Dinyatakan oleh Imam al-Auza'i, Sufyan ats-Tsauri, al-Humaidi dan selainnya. 
Ucapan ini masyhur dari mereka, sebagaimana diriwayatkan oleh al-Lalika-i 


dan Ibnu Baththah. 
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LAN 


m2 £- Aan 


FT P. 
. »— wc. ai ae PL Z a Ten 
3 paha) AI) LS CAD eh Ui Ugra 3! LAI 


TOL 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang 
apabila disebut Nama Allah, gemetarlah hati mereka, dan apabila 
dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, bertambahlah iman me- 
reka (karenanya) dan kepada Rabb-lah mereka bertawakkal, (yaitu) 
orang-orang yang mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian 
dari rizki yang Kami berikan kepada mereka. Itulah orang-orang 
yang beriman dengan sebenar-benarnya. Mereka akan memperoleh 
ketinggian beberapa derajat di sisi Rabb mereka dan ampunan ser- 


ta rizki (nikmat) yang mulia.” (OS. Al-Anfaal: 2-4) 


Allah 4£ menghubungkan iman dengan amal shalih pada ba- 
nyak ayat dalam al-Our-an. Dia berfirman: 


MAN ea KE SAN JA pare at 


aa 4 
Hd B3: 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal shalih, bagi 
mereka adalah Surga Firdaus menjadi tempat tinggal.” (OS. Al- 
Kahfi: 107) 


Dia berfirman: 


NG on (esa : a38 
HA P3 1 AN 


Ps 


83 1 


Ea 


B Lal SP 


” 





PN nd Ta & Ang Br 
- PE NG BE Va Hg 


“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, Rabb kami adalah 
Allah,” kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka 
Malaikat akan turun kepada mereka (dengan mengatakan), Jangan- 
lah kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa sedih.” (OS. 
Fushshilat: 30) 
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Dia berfirman: 


Go 3 2D 


Ag 4 3 4 3 2 PA 2? ?. AT 
“Dan itulah Surga yang diwariskan kepadamu disebabkan amal- 
amal yang dahulu kamu kerjakan.” (OS. Az-Zukhrut: 72) 


Dia berfirman: 
LA Ha LO SY Oh 3 
Aa Te KE sa pap aa aa an AA Naa » gain 
OA ne EL Ine LA Is, 


“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 


shalih dan nasihat menasihati supaya mentaati kebenaran dan na- 
sihat menasihati supaya menetapi kesabaran.” (OS. Al“Ashr: 1-3) 


€ pd -- a... at “. “3 
Nabi 4x5 Ji Jer de Ml Jo bersabda, 
5 | 0.0 Ss? p3 Ii ab : 


“Katakanlah, “Aku beriman kepada Allah,” kemudian istigamah- 
lah.” (HR. Muslim)” 


Beliau bersabda, 


2 : 2 3 o : - 1 pa “3 PN 1. Joe. Ro, 2 - 0 at 
cad! Y! aj Y J3 Lelasla (dam O gr 9 Ca OLagYI 
: i “21 0 Jo g S 


DES ja K3 SN Hb 53 3 ABU BN, 


“Iman itu memiliki tujuh puluh cabang lebih, yang paling utama 
adalah ucapan, Jaa ilaaha illallaah,” dan yang paling rendah adalah 
menyingkirkan gangguan dari jalan. Dan malu adalah salah satu 


cabang dari iman.” (HR. Al-Bukhari)” 


2 (Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim (no. 62), at-Tirmidzi (no. 2410), Ibnu Majah 
(no. 3972), Ahmad (I11/413), ath-Thayalisi (no. 1231), Ibnu Abi “Ashim dalam 
as-Sunnah (no. 21, 22) dan al-Hakim (IV/313). 

? (Shahih: HR. Al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (no. 598), at-Tirmidzi (no. 
2614), Ibnu Majah (no. 57) dan lain-lain, dari Sahabat Abu Hurairah “#5 . Lihat 
Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahtihah (no. 1769), karya Syaikh al-Albani #tz.J 
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Iman dan amal adalah dua hal yang saling beriringan, salah satu- 
nya tidak terpisah dari yang lainnya. Amal adalah bentuk dan esensi 


ilmu. 


Banyak dalil dari ayat-ayat dan hadits-hadits menunjukkan bah- 
wa iman itu bertingkat-tingkat dan bercabang-cabang, bertambah 
dan berkurang, dan orang yang beriman itu keutamaannya berbeda- 


beda. 
Allah Ta'ala berfirman: 


Y &. 2 aa 
GB Kl Aa aa 151 $ 
“Dan supaya orang yang beriman bertambah imannya.” (OS. Al- 
Muddatstsir: 31) 


Dia berfirman: 
27 La na Naa Lae an D0 
PN Iga Lali CG Tua Lada 2531 baba d 


SS an ng Ke 
“Siapa di antara kamu yang bertambah imannya abis (turunnya) 


surat ini? Adapun orang yang beriman, maka surat ini menambah 
imannya, sedang mereka merasa gembira.” (OS. At-Taubah: 124) 


Dia berfirman: 
2g J3 Kla 231 Al ale Lab Bp $ 
Kana 


“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, bertambah: 


lah iman mereka (karenanya) dan kepada Rabb-lah mereka ber- 
tawakkal.” (OS. Al-Anfaal: 2) 


Dan Dia berfirman: 


Go £ 


Ka BBS Dea H3 3 KAI Ust (all 32 
to mu 
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“Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang- 
orang mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping 
keimanan mereka (yang telah ada).” (OS. Al-Fat-h: 4) 


Nabi 53 Si Je, «ic W Jie bersabda, 

Dg Rn akh ade Saath CI 
“Barangsiapa yang mencintai karena Allah dan membenci karena 
Allah, maka sempurnalah keimanannya.”“ 


Beliau bersabda, 

yana PN ae Kek au L Note 2-01 0 0 £. 0. 

ob dilaka alatus b OB Oku opal NA KA lh ya 
AB EP aKP NA 3 PN NN AO 
OI LP ag dala Alaing 


“Barangsiapa di antara kalian melihat kemunkaran, maka rubah- 
lah dengan tangannya. Jika tidak mampu, maka dengan lisannya. 
Jika tidak mampu, maka dengan hatinya, dan itu adalah selemah- 
lemah iman.” (HR. Muslim)" 

Demikianlah para Sahabat -& belajar dan memahami dari Ra- 
sulullah JL Ji Je) Mic 3 Je bahwa iman itu keyakinan, ucapan dan 
perbuatan: bertambah dengan ketaatan dan berkurang dengan ke- 
maksiatan. 


Amirul Mukminin “Ali bin Abi Thalib #5 mengatakan, 
ad "oo. Sa AA 8 To. AB TT NNNaA 
cad OCasl 


“Kesabaran pada iman itu tidak ubahnya kepala pada tubuh, ba- 
rangsiapa yang tidak bersabar, maka ia tidak mempunyai iman.” 


0 Shahiih Sunan Abi Dawud, karya Syaikh al-Albani. (Shahih: Lihat Silsilah al- 
Ahaadiits ash-Shahtihah (no. 380), karya Syaikh al-Albani 4:5.) 

S1 (Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim (no. 78), Abu Dawud (no. 1140), at-Tirmidzi 
(no. 2172), Ibnu Majah (no. 1275), dari Sahabat Abu Sa'id al-Khudri &5 . Lihat 
kitab Shahtih at-Targhuib wat Tarhub (no. 2302), karya Syaikh al-Albani #5.) 
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“Abdullah bin Mas'ud & mengatakan, 
Mp3 ES C3 
“Ya Allah, tambahkanlah kepada kami keimanan, keyakinan dan 


pemahaman.” 
“Abdullah bin “Abbas, Abu Hurairah, dan Abud Darda' #84 
mengatakan, 


8! “5 4 2 


Main Ang Oles 
“Iman itu bertambah dan berkurang.” 


Wak? bin al-Jarrah 4g mengatakan, 


x IP AP, oo. 3 3 2 
Jah Ip MY ro ad 


“Ahlus Sunnah mengatakan, “Iman itu ucapan dan perbuatan.” 


Ps P4 
o £ 
| 


, 


Imam Ahlus Sunnah, Ahmad bin Hanbal #5 mengatakan, 
o o o - 3 P, o- 
Kadi 3 SUARY L BU Cai Day OI 
“Iman itu bertambah dan berkurang: bertambahnya dengan (me- 
lakukan) amal, dan berkurangnya dengan meninggalkan amal.” 


Al-Hasan al-Bashri 4555 mengatakan, 

329 - - 2 3 se 5 5 PE AN 4 
SAI Se NG EL YY JL OtaYI 
- - - To - - 5 - aa - : 

- 0 £$ 3o.B- 
“Iman itu bukan sekedar hiasan dan angan-angan, tetapi apa yang 
menetap dalam hati dan dibuktikan dengan perbuatan.” 
Imam asy-Syaf?'i 35 mengatakan, 
Pe, “Sala Pa 380 -— 3 2 830 - Mn an aa Men Pa sa 
029 ASUS ana tgakng ana das Jp OI 


” 


62 Atsar-atsar ini diriwayatkan dengan sanad-sanad yang shahih oleh Imam al- 
Lalika-i dalam kitabnya yang bermutu, Syarh Ushuul I'tigaad Ahlis Sunnah wal 
Jamaa'ah minal Kitaab was Sunnah wa Ijmaa'ish Shahaabah wat Taabi'un. 


63 Lihat Kitaabul Iimaan, karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah. 
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|) 


” 0. 
- 
danedl 
. 
- . 

Pad 


P0 


“Iman itu ucapan dan perbuatan, bertambah dan berkurang, ber- 
tambah dengan ketaatan dan berkurang dengan kemaksiatan.” 


Kemudian beliau membaca, 


Y 
Sa ba ale ai 3155 $ 
“Dan supaya orang yang beriman bertambah imannya.” (OS. Al- 
Muddatstsir: 31) “ 


Al-Hafizh Abu “Umar bin “Abdil Barr #tg mengatakan dalam 


at-Tambiid, 


Bk JA SESYI Of le atasi, cd Jai Ki 


AN anang KALI LN das OI, aa V js 


“ea 


Oh . mas Pita STA & 


“Ahli figih dan hadits bersepakat bakasai iman Itu ucapan dan 
perbuatan, dan amal tidak sah kecuali dengan niat. Iman, menu- 
rut mereka, bertambah dengan ketaatan dan berkurang dengan ke- 
maksiatan. Ketaatan seluruhnya, menurut mereka adalah iman.”” 


Inilah yang dipegang oleh semua Sahabat, Tabr'in, dan orang-orang 


yang mengikuti mereka dengan baik dari kalangan muhadditsin, fu- 
gaha”, para imam agama ini dan orang-orang yang mengikuti mereka. 
Tidak ada seorang pun dari Salaf dan khalaf yang menyelisihinya, 
kecuali orang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalam hal ini. 


Ahlus Sunnah mengatakan bahwa siapa yang mengeluarkan amal 


dari iman, maka 1a adalah murji' (pengikut paham Murji-ah), pelaku 
bid'ah lagi sesat. 


Siapa yang mengikrarkan dua syahadat dengan lisannya dan me- 


yakini keesaan Allah dengan hatinya, tetapi mengurangi dalam pe- 
laksanaan rukun-rukun Islam dengan anggota badannya, maka ke- 


# Lihat Fat-hul Baari (1/62), Kitaabul Iimaan. 
58 Lihat Kitaabul Iimaan, karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah &55. 
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imanannya tidak sempurna. Siapa yang tidak mengikrarkan dua ka- 
limat syahadat, pada dasarnya sebutan iman dan Islam tidak berlaku 
baginya. 

Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengatakan istitsna El iman, 
yakni ucapan, “Aku mukmin, insya Allah.” Mereka tidak menegas- 
kan keimanan untuk diri mereka, dan itu karena sedemikian takut- 
nya mereka kepada Allah, penetapan mereka akan gadar, dan tidak 
menganggap diri mereka suci. Karena iman mutlak itu mencakup 
pelaksanaan semua ketaatan dan meninggalkan semua larangan. Me- 
reka melarang istitsna' jika diucapkan sebagai keraguan dalam ke- 
imanan. Dalil-dalil mengenai hal itu cukup banyak dalam al-Our-an, 


as-Sunnah, atsar Salaf, dan pernyataan ulama. 
Allah Ta'ala berfirman, 


TI BIKE US Yee Jet Is, $ 


“Tek 
“Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan terhadap sesuatu, Se- 


sungguhnya aku akan mengerjakan itu besok pagi, kecuali (dengan 
menyebut): Insya Allah.” (OS. Al-Kahti: wa 


3 . 
ta Pl Mel ya Kl H3 EP 
“Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dia-lah yang pa- 
ling mengetahui tentang orang yang bertakwa.” (OS. An-Naym: 32) 
Nabi SAY di TE ale 2 Se ketika memasuki pekuburan mengu- 


capkan, 


9 


ol Gy Galah, REI Ga NI Ja SE AI 
B3 Se 3 tai OA S4 AN 


“Kesejahteraan atas kalian, wahai para penghuni negeri (alam 
Barzakh) dari kaum mukminin, baik laki-laki maupun perem- 
puan, dan aku insya Allah akan menyusul kalian. Aku memo- 
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hon kepada Allah keselamatan untuk kami dan untuk kalian.” 
(HR. Muslim)" 
“Abdullah bin Mas'ud &# mengatakan, 


TES JAN Cap mk Ie Iga 


“Siapa yang bersaksi atas dirinya bahwa ia adalah mukmin, maka 
saksikanlah bahwa ia berada dalam Surga.” 


Jarir mengatakan, “Aku mendengar Manshur bin al-Mu'tamir, 
al-Mughirah, al-A' masy, al-Laits, “Ammarah bin al-@a'ga”, Ibnu Syub- 
rumah, al-“Ala' bin al-Musayyab, Yazid bin Abi Ziyad, Sufyan ats- 
Tsauri, Ibnul Mubarak, dan siapa yang aku ketahui (temu), mereka 
semua beristitsna' dalam iman, dan mereka mencela siapa yang tidak 
melakukannya.” 


Imam Ahmad bin Hanbal ditanya tentang iman, maka beliau 
menjawab, “Ucapan, amal, dan niat.” Ditanyakan kepadanya, “Jika 
seseorang bertanya, “Apakah engkau seorang mukmin?” Beliau men- 
jawab, “Ini adalah bid'ah.” Ditanyakan kepada beliau, “Lalu apa ja- 


wabannya?” Beliau menjawab, “Mukmin, insya Allah.” 


Menurut Ahlus Sunnah wal Jama'ah, sebutan iman tidak dicabut 
dari seorang hamba karena melakukan suatu larangan yang tidak 
membuat pelakunya menjadi kafir, atau meninggalkan suatu kewa- 
jiban yang tidak menyebabkan pelakunya menjadi kafir. Seorang 
hamba tidak keluar dari iman kecuali dengan melakukan salah satu 
perkara yang membatalkan keimanan. 


Pelaku dosa besar tidak keluar dari iman. Ia di dunia adalah muk- 
min yang imannya kurang, mukmin dengan keimanannya, fasik 
dengan dosa besarnya. Sedangkan di akhirat, ia berada di bawah 
masyi-ah (kehendak) Allah, jika berkehendak, Dia mengampuninya 
dan jika berkehendak, Dia mengadzabnya. 


6 (Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim (no. 102, 103, 104), Abu Dawud ne 3237) 
dan lain-lain. Lihat kitab al-Irwaa' (no. 776), karya Syaikh al-Albani 5g.) 


2 Diriwayatkan oleh Imam al-Lalika-i dalam Syarh Ushuul Ptigaad Ahlis Sunnah 


wal Jamaa'ah. 
8 TIbid. 
? Ibid. 
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Iman bisa dibagi dan dipecah-pecah menjadi beberapa bagian. 


Dengan sedikit iman (saja), Allah akan mengeluarkan dari Neraka 
siapa yang telah memasukinya. 


Nabi Ji Je dl 3 Je bersabda, 
- 3 “0 0 “ . 2 4 . 
La 0 -o- 0 -a - an 0 HW 3 90 


“Tidak akan masuk Neraka siapa yang dalam hatinya terdapat 
seberat biji sawi keimanan.” (HR. Muslim)” 


Karena itu, Ahlus Sunnah wal Jama'ah tidak mengkafirkan se- 


orang pun dari ahli Kiblat karena segala dosa (yang dilakukannya), 
kecuali dosa yang menghilangkan pokok keimanannya. 


Allah Ta'ala berfirman, 


ES Da3 33 ae IE ol pak IA GI P 


“ 


GC 
ap 
tai 


“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa selain (syirik) itu bagi siapa yang dikehen- 
daki-Nya.” (OS. An-Nisaa': 48) 

Nabi H3 di Jah “le A Jo bersabda, 

3 s£ 0 - - 0 - cs Pe Mn “3 san Tn - 
Y Bal ya DL aU SA Dad Ale jar U 


Z 


9 o OA ., 90 5 - y - 
Cara Ol9 35 Olg 3 ll J5 US AL DI 
Ba Ol G5 Ola IE 
“Jibril #9 datang kepadaku lalu memberi kabar gembira ke- 
padaku bahwa “Barangsiapa yang wafat dari umatmu yang tidak 


menyekutukan sesuatu pun dengan Allah, maka ia masuk Surga. 
Aku bertanya, “Meskipun ia berzina dan mencuri? Jibril men- 


7 (Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim (no. 148)) 
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jawab, “Meskipun berzina dan mencuri.” (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim)” 


Abu Hurairah &# mengatakan, 


” “ ar 


P0... an Kes 2 EN Kan IN 1 Ba Ih “Ta 3 
la ai, eY op COlasYI a33 U) “ed top ola yI 
5) o 
OI 5) 
“Iman itu suci. Barangsiapa berzina, maka iman berpisah dengan- 
nya. Jika ia mencela dirinya dan kembali (bertaubat), maka iman 
kembali kepadanya.” 


Abud Darda' &5 berkata, “Iman itu tidak lain seperti pakaian 
salah seorang dari kalian, ia melepaskannya suatu kali dan memakai- 
nya di lain waktu. Demi Allah, tidaklah seorang hamba merasa aman 
atas keimanannya melainkan keimanan itu ditarik darinya, lalu 1a 
merasa kehilangan iman tersebut.” 


1 (Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 7487), Muslim (no. 153-154) dan 
lain-lain, dari Sahabat Abu Dzarr «#5 . Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahtihah 
(no. 826), karya Syaikh al-Albani &ts.| 

2 Diriwayatkan oleh al-Lalika-i dalam Syarh Ushuul Ptigaad Ahlis Sunnah wal 
Jamaa'ah. 

? Ibid. 

e Imam al-Bukhari #55 mengatakan, “Aku bertemu lebih dari seribu orang ulama 
dari penduduk Hijaz, Makkah, Madinah, Kufah, Bashrah, Wasith, Baghdad, 
Syam dan Mesir. Aku berjumpa dengan mereka berkali-kali, masa demi masa, 
kemudian masa demi masa. Aku mengetahui mereka dan mereka cukup banyak 
sejak lebih dari 64 tahun -seraya menyebutkan nama-nama ulama, lebih dari 50 
ulama, kemudian mengatakan- dan kami merasa cukup menyebutkan nama- 
nama mereka agar ringkas dan tidak bertele-tele. Aku tidak melihat seorang 
pun dari mereka berselisih mengenai hal-hal ini, bahwa diin (agama) itu adalah 
ucapan dan perbuatan, berdasarkan firman Allah, 


- Tae 2 Ana ate Naa PN PNP OP SN AN To Tea Aa Ae &. 
SN 3 IL al CL pa al yaa IP 


BU Lee pan 
Padahal mereka tidak disuruh kecuali untuk beribadah kepada Allah dengan me- 
murnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya 
mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat: dan yang demikian itulah agama 
yang lurus.” (OS. Al-Bayyinah: 5).” 
Kemudian ia mengemukakan keyakinan mereka yang lain. (Lihat Syarh Ushuui 
Ptigaad Ahlis Sunnah, karya al-Lalika-i) 
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DASAR KETIGA 


SIKAP AHLUS SUNNAH 
TERHADAP MASALAH TAKFIR 
(MENGKAFIRKAN) 


Di antara dasar “agidah Salafush Shalih, Ahlus Sunnah wal Ja- 
ma'ah, bahwa mereka tidak mengkafirkan orang tertentu dari kaum 
muslimin yang melakukan sesuatu yang dinilai sebagai kekafiran, 
kecuali setelah adanya hujjah yang menjadikan kafir siapa yang me- 
ninggalkannya. Syarat-syaratnya harus terpenuhi, tidak ada halangan- 
halangan, dan tidak ada syubhat dari orang yang bodoh atau orang 
yang menakwilkan. Seperti dimaklumi bahwa itu merupakan perkara 
tersembunyi yang memerlukan pengkajian dan penjelasan, berbeda 
dengan hal-hal yang bersifat zhahir, musalnya mengingkari keberadaan 
Allah, mendustakan Rasulullah an Pa Je ale SI Io, dan mengingkari 
risalahnya secara umum dan posisinya sebagai penutup kenabian. 

Ahlus Sunnah tidak mengkafirkan orang yang dipaksa, jika hati- 
nya merasa tenteram dengan keimanan. 

Mereka tidak mengkafirkan seorang pun dari kaum muslimin 
karena segala dosa, walaupun dosa-dosa tersebut termasuk dosa-dosa 
besar selain syirik. Mereka tidak menghukumi pelakunya sebagai 
kafir, tetapi menghukuminya sebagai fasik dan kurang iman, selagi 
ia tidak menganggap halal dosanya. Karena Allah berfirman: 


AS ad UNI Da3 La on IS ol jak TTD C 18 
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“. ““ 


GA lbs LSI GA MAS AL 3 3 


“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa selain (syirik) itu bagi siapa yang dikehen- 
daki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh 
ia telah berbuat dosa yang besar.” (OS. An-Nisaa': 48) 


Dan firman-Nya: 


” 
- 


2 05 MA ana na Kan aa E 3 G2, £ 2 
AAS oya Ia Y eais IE Laut Gp so tas US$ 


T LT Be aa 2 ay 2 gag Sega 
SA sa ya Kr oja an Ala) di 


“Katakanlah, Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas ter- 
hadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat 
Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Se- 
sungguhnya Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(OS. Az-Zumar: 53) 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah tidak mengkafirkan seorang pun ka- 
rena suatu dosa yang tidak ada suatu dalil pun dari al-Our-an dan as- 
Sunnah bahwa itu adalah perbuatan kufur. Jika hamba meninggal 
atas perkara ini -yakni tidak ada dalil yang menunjukkan bahwa apa 
yang dilakukannya adalah kufur- maka urusannya diserahkan kepada 
Allah Ta'ala. Jika mau, Dia mengadzabnya dan jika mau, Dia meng- 
ampuninya. Berbeda dengan golongan-golongan sesat yang menghu- 
kumi pelaku dosa besar sebagai kafir, atau al-manzilah bainal man- 
zilatamm (kedudukan di antara dua kedudukan, yakni tidak mukmin 
dan tidak pula kafir): karena Nabi «5 mengingatkan agar waspada 
terhadap hal itu dengan sabdanya, 


Pena Ar ESA sae Epi na Sena 
OS OP KAI Up el A3 BS GAY JB oya Coal 
Jaka bea Yen GS 


“Siapa pun orang yang mengatakan kepada saudaranya, “Wahai 
kafir! Maka salah satu dari keduanya kembali dengannya jika 
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74 


75 


76 


ia sebagaimana yang dikatakannya. Jika tidak, maka ucapan itu 
berbalik kepadanya.” (HR. Muslim)” 


Beliau bersabda, 
: ana : Ne Kn at ME Ne Uu La au 
Y! SAS eng cal - "JG 34 LASIL DN) Le» ya 


ade 


Pd 


“Siapa yang menyeru seseorang dengan sebutan kafir, atau me- 
ngatakan, “Musuh Allah,” padahal tidak demikian, melainkan 
ucapan itu kembali kepadanya.” (HR. Muslim)” 


Beliau bersabda, 
at. MN # Ta Sa na ge dana An an NP aa 


“Tidaklah seseorang menuduh orang lain sebagai fasik, atau me- 
nuduhnya sebagai kafir, melainkan ucapan itu kembali kepada- 


nya, jika sahabatnya tidak demikian.” (HR. Al-Bukhari)” 
Beliau bersabda, 


fe) 


gun PE Si : £ 0A .. 0 
2 pan ' 


“Siapa yang menuduh seorang mukmin sebagai kafir, maka ia 


seperti membunuhnya.” (HR. Al-Bukhari)” 
Beliau bersabda, 


Nee Naa an Bi na 
MAA Ag ob IA BS Urat Y Je jl JB ISI 


Pn “ 


(Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim (no. 111). Lihat Silsilah al-Ahaaduits ash- 
Shahiihah (no. 2891) dan Shahiih at-Targhiib wat Tarhiib (no. 2772 dan 2812), 
karya Syaikh al-Albani #55. 

(Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim (no. 112), Lihat kitab Shahiih at-Targhiib 
wat Tarhiib (no. 2773), karya Syaikh al-Albani &&.J 

(Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 6045). Lihat kitab al-Majma? (VII/ 
89), karya Syaikh al-Haitsami 2.| 

(Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (6047, 6105, 6652). Lihat kitab al-Majma' 
(VIII/90), karya Syaikh al-Haitsami #55. 
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“Jika seseorang berkata kepada saudaranya, “Wahai kafir! Maka 
salah satu dari keduanya kembali dengannya.” (HR. Al-Bukhari)” 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah membedakan antara menghukumi 
secara mutlak atas para pelaku bid'ah sebagai pelaku kemaksiatan 
atau kafir, dengan menghukumi orang tertentu -dari kalangan yang 
tetap keislamannya secara meyakinkan- yang melakukan perbuatan 
bid'ah bahwa ia adalah pelaku kemaksiatan, fasik atau kafir. Tidak 
boleh menghukuminya demikian hingga menjelaskan kebenaran 
kepadanya. Hal itu dimaksudkan untuk menegakkan hujjah (bukti 
yang nyata) dan menghilangkan syubhat (keraguan). Dan ini dalam 
masalah-masalah yang tersembunyi, bukan dalam perkara-perkara 
yang nyata. Kemudian mereka tidak mengkafirkan orang tertentu, 
kecuali jika syarat-syarat padanya terpenuhi dan berbagai halangan 
ternafikan.” 


28 (Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 6104). Lihat Silsilah al-Ahaadiits 
ash-Shahiihah (no. 2891), karya Syaikh al-Albani sit.) 

“Siapa yang terbukti keislamannya dengan meyakinkan, maka tidak hilang 
dengan keraguan.” Berdasarkan perspektif kaidah Salafiyyah inilah Salaf kita 
yang shalih berjalan. Mereka adalah manusia yang paling jauh dari sikap meng- 
kafirkan. Karena itu, ketika “Ali bin Abi Thalib ditanya tentang penduduk 
Nahrawan, “Apakah mereka kafir?” Ia menjawab, “Mereka lari dari kekafiran.” 
Ia ditanya, “Apakah mereka munafik?” Ia menjawab, “Kaum munafik tidak 
mengingat Allah kecuali sedikit, sedangkan mereka mengingat Allah pada pagi 
dan petang. Mereka tidak lain adalah saudara-saudara kita yang berbuat zhalim 
terhadap kita.” (Diriwayatkan oleh al-Baihagi dalam as-Sunan al-Kubraa (VIL/173)). 
Memang sangat perlu membedakan antara jenis dan macam tertentu dalam 
pengkafiran. Sebab, tidak semua perkara kufur seseorang tertentu dapat di- 
kufurkan dengannya. Karena itu semestinya dibedakan antara menghukumi 
suatu pernyataan sebagai kufur, dan menghukumi pelakunya secara tertentu 
sebagai kafir. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah &ts mengatakan, “Orang yang 
mentakwil, bodoh lagi mendapat udzur, hukumnya tidak sama dengan hukum 
yang berlaku pada penentang dan pendurhaka, tetapi Allah menjadikan keten- 
tuan untuk segala sesuatu.” (Majmuu 'atur Rasaa-il wal Masaa-il (V/382)). 
Syaikhul Islam mengatakan, “Jika ini sudah diketahui, maka mengkafirkan 
orang tertentu dari kalangan kaum yang bodoh dan yang semisal mereka, yaitu 
menghukuminya bahwa ia bersama kaum kafir, tidak boleh dilakukan kecuali 
setelah hujjah dengan risalah ditegakkan pada salah seorang dari mereka yang 
menjelaskan kepada mereka bahwa mereka menyelisihi Rasul, meskipun ucapan 
mereka ini tidak diragukan lagi bahwa itu kufur. Pembicaraan ini dalam semua 
pengkafiran orang-orang tertentu.” (Majmuu atur Rasaa-il wal Masaa-il (W/348)). 
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Dari Abu Hurairah &# , ia mengatakan, “Aku mendengar Ra- 
sulullah kan bersabda, 


“A3 


5 Ka HSE ya FA IIA Ad OA OS 
si Aga IG OK 3 S Agia PP 


- 


o0- 3s 


53 ara Laga ng asi Naa: SN we AI 
Ig "Las, tap ing 2 2 - aa ae yi aa 


A3 OA 


& ii An Li jg LI 5 xe ear 
Tan HL IE ob ea je ES Uu 


” . 


JG, JI an ds P3) AN J8, na, TN Ju 


To 


Hay ab nj a BB a gai oi na 


G . Pa 


“Dua orang dari Bani Israil bersaudara, salah satunya senang 
berbuat dosa dan yang lainnya giat beribadah. Orang yang giat 
ini senantiasa melihat yang lainnya dalam dosa, maka ia menga- 
takan, 'Berhentilah!' Lalu ia mendapatinya suatu hari melakukan 
suatu dosa, maka ia mengatakan kepadanya, 'Berhentilah!' Tapi 
saudaranya mengatakan, 'Biarkanlah aku, demi Rabb-ku, apakah 
engkau diutus untuk mengawasiku?' Maka ia mengatakan, 'Demi 
Allah, Allah tidak akan mengampunimu -atau Allah tidak akan 
memasukkanmu ke dalam Surga-. Kemudian ruh keduanya di- 
cabut. Ketika keduanya berkumpul di hadapan Rabb semesta 
alam, maka Dia bertanya kepada orang yang giat (beribadah 1in1), 
'Apakah engkau mengetahui tentang Aku, atau engkau berkuasa 
atas apa yang ada di tangan-Ku?' Dia memerintahkan kepada 
orang yang berdosa itu, 'Pergi dan masuklah ke Surga dengan 
rahmat-Ku!' Sementara kepada yang lain, Dia memerintahkan, 
'Bawalah orang ini ke Neraka.'” Abu Hurairah mengatakan, 
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“Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh ia 
mengucapkan suatu ucapan yang membinasakan dunia dan akhi- 


ratnya.” 


Kufur adalah lawan dari iman. Hanya saja, kufur dalam istilah 
syari'at ada dua macam, Ketika kufur disebutkan dalam nash-nash, 
terkadang yang dimaksudkan dengannya adalah kufur yang menge- 
luarkan dari millah (agama) dan terkadang yang dimaksudkan dengan- 
nya adalah kufur yang tidak mengeluarkan dari millah. Sebab, kufur 
itu memiliki banyak cabang, sebagaimana halnya iman memiliki 
banyak cabang. Kufur memiliki pokok-pokok dan cabang-cabang 
yang berbeda-beda, di antaranya ada yang menyebabkan kekuturan, 
dan di antaranya ada yang merupakan sifat-sifat kaum kafir. 


Pertama, kufur akbar yang mengeluarkan dari millah, dan di- 
sebut kufur Ptigadi. Yaitu perkara yang membatalkan iman dan Islam 
serta menyebabkan kekal dalam Neraka. Ini bisa terjadi dengan ke- 
yakinan, ucapan dan perbuatan yang terangkum dalam lima jenis: 


1. Kufur takdzib (pendustaan), yaitu meyakini para Rasul itu ber- 
dusta, mengklaim bahwa para Rasul datang dengan menyelesihi 
kebenaran, atau siapa yang mengklaim bahwa Allah mengharam- 
kan atau menghalalkan sesuatu padahal ia tahu bahwa itu menye- 
lisihi perintah Allah dan larangan-Nya. 


2. Kufur penolakan dan keangkuhan, kendatipun mempercayai- 
nya. Yaitu mengakui bahwa apa yang dibawa oleh Rasulullah 
Ag Si de) ale A JI adalah kebenaran dari Rabb-nya, tetapi 1a 
menolak untuk mengikutinya karena kesombongan, penolakan, 
dan meremehkan kebenaran berikut pengikutnya. Seperti ke- 
kufuran iblis, karena 1a tidak mengingkari perintah Allah, tetapi 


ia menghadapinya dengan penolakan dan kesombongan. 


3.  Kufur i'radh (berpaling), yaitu dengan memalingkan pendengaran 
dan hatinya dari Rasulullah «14 «1 Je, diz & Ko. Ia tidak mem- 
percayainya, tidak mendustakannya, tidak mencintainya, tidak 
memusuhinya, tidak mendengarkannya sama sekali, meninggal- 
kan kebenaran, tidak mempelajari dan tidak mengamalkannya, 


0 Shahiih Sunan Abi Dawud, karya Syaikh al-Albani &&. (Shahih: Diriwayatkan 
oleh Abu Dawud (no. 4901)) 
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dan menyingkir dari tempat-tempat di mana kebenaran disebut- 


kan, maka ia kafir dengan kufur 1'radh. 


4. Kufur nifag, yaitu secara zhahirnya mengikuti apa yang dibawa 
oleh Rasul, tetapi menolak dan mengingkarinya dengan hatinya. 
Jadi, ia menampakkan keimanan kepadanya, tetapi menyembunyi- 
kan kekafiran." 


5.  Kufur syakk (keraguan), yaitu dengan tidak memutuskan untuk 
mempercayai Nabi dan tidak pula mendustakannya. Tetapi 1a 
ragu mengenai urusannya dan bimbang untuk mengikutinya. 
Padahal yang diperintahkan adalah meyakini bahwa apa yang 
dibawa oleh Rasul dari Rabb-nya adalah kebenaran yang tidak 
ada keraguan di dalamnya. Barangsiapa yang bimbang untuk 
mengikuti apa yang dibawa oleh Rasul «is &i Je: dc SJ, atau 
beranggapan bisa jadi kebenaran itu menyelisihinyas maka ia 


telah kafir dengan “kufur keraguan' (kufr syakk wa zhann). 
Lima jenis kufur ini menyebabkan (pelakunya) kekal dalam Ne- 


raka dan membatalkan semua amal, jika pelakunya mati di atas per- 
kara tersebut. 


Allah Ta'ala berfirman: 


4 aka Ed Seal 


8! Nzifag (kemunafikan) itu ada dua jenis, nifag 1'tigadi dan nifag “amali. 

Pertama, nifag i'tigadi atau nifag akbar, yaitu orang yang menyembunyikan 
kekafiran dalam hatinya dan menampakkan keimanan pada lisan dan anggota 
badannya. Pelakunya menjadi penghuni kerak Neraka yang paling bawah. Se- 
perti orang yang mendustakan segala yang disampaikan Allah atau sebagian- 
nya, mendustakan Rasul atau sebagian apa yang dibawa oleh Rasul, tidak suka 
membela agama Rasul, dan perbuatan-perbuatan kufur lainnya. 

Kedua, nijag 'amali atau nifag ashghar, yaitu perbuatan yang menyelisihi ke- 
tentuan syari'at, dan pelakunya tidak keluar dari millah. Misalnya, jika ber- 
bicara 1a berdusta, jika berjanji 1a menyelisihi, jika diberi amanah ia berkhianat, 
jika berbantah-bantahan ia berlaku zhalim, dan jika mengadakan perjanjian 1a 
berkhianat, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits. 
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“Sesungguhnya orang-orang kafir yakni ahli kitab dan orang-orang 
musyrik (akan masuk) ke Neraka Jabannam, mereka kekal di dalam- 
nya. Mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk.” (9S. Al-Bayyi- 
nah: 6) 


Allah Ta'ala berfirman: 


£ p ra AD Ian ne una SU ta Is et | & 
Z-UBS Z 2 : 2 PP Gan g & “ Tn : 


Jika kamu mempersekutukan (Allah), niscaya akan hapus amalmu 
dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang merugi.” (OS. Az- 
Zumar: 65) 


Kedua, kufur ashghar yang tidak mengeluarkan dari millah. 


Syaari (pembuat syari'at, yakni Allah dan Rasul-Nya) menye- 
matkan kufur jenis ini pada sebagian dosa sebagai bentuk bentakan 
dan intimidasi, karena 1a termasuk sifat-sifat kufur. Dosa sejenis ini 
termasuk dosa besar, dan ini layak mendapatkan ancaman selain ke- 
kekalan dalam Neraka. Di antara contoh-contoh mengenai hal itu 
adalah membunuh seorang muslim, bersumpah dengan selain Nama 
Allah, mencela nasab, meratapi orang yang mati, ucapan seorang 
mukmin kepada saudaranya: “Wahai kafir,” dan selainnya. 


Allah Ta'ala berfirman, 


due 
Ja Mn 9 Ec Na NE See Pa : 
KO Ken AE ET eni Ga OM 013 $ 


“Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin berperang, 
maka damaikanlah antara keduanya.” (OS. Al-Hujuraat: 9) 


Nabi s5 SI Je) de Mio bersabda, 
2 pak R4 : oa 3 - 
“Mencaci maki seorang muslim adalah kefasikan, dan membunuh- 


nya adalah kufur.” (Muttafag “alaih)” 


8? (Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 48, 6044, 7076), Muslim (no. 116). 
Lihat kitab al-Majma' (VIII/89) karya al-Haitsami, Shahih at-Targhiib (no. 2779), 
Silsilah ash-Shahiihah (no. 3947), karya Syaikh al-Albani #15) 
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Beliau bersabda, 


5 : 3 oo - £ - o- Ba 
LAN MB) Sean) (jala NS SAN Na PN 
“Janganlah kalian kembali menjadi kafir sepeninggalku, sebagian 


dari kalian memukul leher sebagian lainnya.” (Muttafag “alaih)” 
Beliau bersabda, 


PS NIA aib AI yaa Klo yA 


“Barangsiapa yang bersumpah dengan selain Nama Allah, maka 
ia telah melakukan perbuatan syirik atau kufur.” 


Beliau bersabda, 
1 : €. & PN an Sae Tani o PP, 3 : PPA 
TG AA P3 ta AAN 
KOON 


“Ada dua perkara di tengah manusia yang menjadikan mereka 
kufur, mencaci maki nasab dan meratapi orang yang mati.” (HR. 
Muslim)” 


Pa 


ng Or, - 
AH 


(Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 4403, 6166, 6785, 7077, 6868), 
Muslim (no. 118, 119, 120). Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahtihah (no. 1974), 
karya Syaikh al-Albani #fs dan al-Majma' (VII/409)J 

Shahiih Sunan Abi Dawud, karya Syaikh al-Albani &i&. (Shahih: Diriwayatkan 
oleh Abu Dawud (no. 3251). Lihat kitab Irwaa-ul Ghaliil (VIII/189 no. 2561), 
karya Syaikh al-Albani &5s.) 

(Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim (no. 121). Lihat kitab Shahtih at-Targhiib 
wat Tarhiib (no. 3524) dan Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahtihah (no. 1896), karya 
Syaikh al-Albani 4555.) 
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DASAR KEEMPAT 


IMAN KEPADA NASH-NASH 
(DALIL-DALIL) JANJI 
DAN ANCAMAN 


Salah satu dasar “agidah Salafush Shalih, Ahlus Sunnah wal Ja- 
ma'ah adalah mengimani nash-nash janji dan ancaman. Mereka mengi- 
maninya dan memberlakukannya sebagaimana datangnya. Mereka 
tidak memalingkannya dengan takwil, dan menetapkan nash-nash 
janji dan ancaman, berdasarkan firman-Nya, 


“ 


“lg - - LA Ia ey 2 3 £ 3, 2. Pa Badi 
WES ya MS D3 La ARI Mg IS Ol jaka TI ol $ 


”. 
G 


PE Naa ar el aa 2 Sh 
HA babe US GA 3 AL 3 35 


“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa selain (syirik) itu bagi siapa yang dikehen- 
daki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh 

ta telah berbuat dosa yang besar.” (OS. An-Nisaa': 48) 

Mereka mempercayai bahwa akhir para hamba itu adalah suatu 
misteri, tidak ada seorang pun mengetahui dengan perkara apakah 
kehidupannya ditutup. Tetapi siapa yang menampakkan kufur akbar, 
maka 1a dihukumi dengannya, dan diperlakukan sebagaimana mem- 
perlakukan kaum kafir. 
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Nabi # bersabda, 

Sa si YA bb JA Yaa JS YA 5 

LA A3 Ja AS JSI II ag UE j3 
EA JB Sya 3 


“Sungguh seseorang beramal dengan amalan ahli Surga dalam 
apa yang nampak pada manusia, padahal ia termasuk ahli Neraka, 
dan seseorang sungguh beramal dengan amalan ahli Neraka da- 


lam apa yang nampak pada manusia, padahal 1a termasuk ahli 


Surga.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)" 
Beliau bersabda, 


Lengan ga PN LI jet Jaa Jd Sa 
Aa Jai Ja Ja at GA ar Yi 
gn ae 5 ben AB Jet Jaa Ja aa 

Kaban jl yaa JR bb da SN 


“Sesungguhnya salah seorang dari kalian beramal dengan amalan 
ahli Surga sehingga jarak antara dirinya dengan Surga hanya 
tinggal satu hasta, tetapi catatan (takdir) mendahuluinya lalu 1a 
beramal dengan amalan ahli Neraka, maka ia memasukinya. Dan 
sesungguhnya salah seorang dari kalian beramal dengan amalan 
ahli Neraka sehingga jarak antara dirinya dengan Neraka hanya 
tinggal satu hasta, tetapi catatan (takdir) mendahuluinya lalu 1a 
beramal dengan amalan ahli Surga, maka ia memasukinya.” (HR. 


Al-Bukhari dan Muslim)” 


| 
| 


Ic 


—-: “ 


| 


| 


ol 


8 (Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 2898, 4207, 6493, 6607), Muslim 
(no. 179). Lihat kitab Shahiih at-Targhiib (no. 2459), karya Syaikh al-Albani s5. 

?7 (Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 3208, 3332, 6594, 7454), Muslim 
(no. 2643), at-Tirmidzi (no. 2137) dan Ibnu Majah (no. 76)J 
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Tetapi mereka (Ahlus Sunnah wal Jama'ah) bersaksi untuk siapa 
yang mati di atas agama Islam menurut zhahir keislamannya -dari 
kaum mukminin dan orang-orang yang bertakwa- secara umum, bah- 
wa ia termasuk ahli Surga, insya Allah. 


Allah Ta'ala berfirman: 
S. »4 a ng 21 mna Di mina Ie — Go dan 
— 52 Ol oi lial . - | ola 9 | gala LN $ 


db 


£ Pi Ia 


“Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman 
dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan Surga-Surga yang 
mengalir sungai-sungai di dalamnya.” (9S. Al-Bagarah: 25) 


Dia berfirman, 


an 


“ - 2 2 La. N P— Pa G- PN A7 € 


“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu di dalam taman- 
taman dan sungai-sungai, di tempat yang disenangi di sisi (Rabb) 
Yang Maha Berkuasa.” (OS. Al-@Gamar: 54-55) 
Nabi pi5 di Je) ala 3 SI bersabda, 
Pa aa Sa Pa an ya sa cs 2 NN 0 
AI ISS YAI Y 1 la ja DL ya 
“Siapa yang mati dan ia tahu bahwa tidak ada ilah yang berhak 


diibadahi dengan benar kecuali Allah, maka ia masuk Surga.” 
(HR. Muslim) " 


Mereka bersaksi bahwa kaum kafir, musyrik, dan munafik ter- 


masuk ahli Neraka. 


88 (Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim (no. 43) dan an-Nasa-i dalam kitab “Amalul 
Yaum wal Lailah) 
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Allah Ta'ala berfirman: 
besuk 


“Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, 
mereka itu penghuni Neraka, mereka kekal di dalamnya.” (OS. Al- 
Bagarah: 39) 


Dia berfirman, 


oa Lai Tn 


“Sesungguhnya orang-orang kafir, yakni ahli kitab dan orang-orang 
musyrik (akan masuk) ke Neraka Jahannam, mereka kekal di da- 
lamnya. Mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk.” (OS. Al- 
Bayyinah: 6) 


Dia berfirman, 


lk Ja anal G Sei GI d 


“Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada ting 

katan yang paling bawah dari Neraka.” (OS. An-Nisaa': 145) 

Ahlus Sunnah wal Jama'ah bersaksi untuk sepuluh orang yang 
diberi kabar gembira dengan Surga, sebagaimana Nabi .Jzs «kz Sita 
Ag Ji bersaksi untuk mereka. Setiap orang yang disaksikan oleh Nabi 
Sup N dej de Jb sebagai ahli Surga, maka mereka pun bersaksi 
demikian untuknya. 


Nabi Ig di 38 dl 3 Je bersabda, 


38, AE SN 3 SG SKA 
SP aa BI AG AN gb, 


UN 


2 
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30. A : 5 33 £ o 0 De : » “0 o 
Inang KASI 3 PEG aur Ang KI 3 IP 


- P 
o- 48 9 


0 : So 0 Ino 0. 
2 SA or baka pl) Ka SN 
“Abu Bakar masuk Surga, “Umar masuk Surga, “Utsman masuk 
Surga, “Ali masuk Surga, Thalhah masuk Surga, az-Zubair masuk 
Surga, “Abdurrahman bin “Auf masuk Surga, Sa'd bin Abi Wag- 
gash masuk Surga, Sa'id bin Zaid masuk Surga dan Abu “Ubaidah 


bin al-Jarrah masuk Surga.”” 


Telah disebutkan bahwa banyak dari para Sahabat yang diberi 
kabar gembira dengan Surga, seperti “Ukkasyah bin Mihshan, “Ab- 
dullah bin Sallam, keluarga Yasir, Bilal bin Rabah, Ja'far Ibnu Abi 
Thalib, “Amr bin Tsabit, Zaid bin Haritsah, “Abdullah bin Rawahah, 
Fathimah binti Rasulullah 45 « K5 dc & Jo, Khadijah binti Khuwailid, 
“Aisyah, Shafryyah, Hafshah, semua isteri Rasulullah «Je, dk Ab, 
dan selainnya - LH 45 S1 2 Tua Ka 

Adapun kalangan yang dinashkan sebagai ahli Neraka, maka kita 
bersaksi demikian untuk mereka, di antaranya Abu Lahab “Abdul 
“Uzza bin “Abdil Muththalib dan isterinya, Ummu Jamil Arwa binti 
Harb, dan selainnya dari kalangan orang-orang yang disebutkan se- 


bagai ahli Neraka. 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah tidak memastikan untuk orang ter- 
tentu, siapa pun orangnya, dengan Surga atau Neraka, kecuali siapa 
yang ditegaskan oleh Rasulullah £5. Tetapi mereka berharap untuk 
orang yang berbuat kebajikan, dan khawatir terhadap orang yang 
berbuat keburukan.” 


8? Shahiih Sunan Abi Dawud, karya Syaikh al-Albani 455. (Shahih: Diriwayatkan 
oleh Abu Dawud (no. 4649), at-Tirmidzi (no. 3748, 3757), Ibnu Majah (no. 133, 
134), Ahmad (1/187-188, 1890). Lihat kitab ash-Shahiihah (W/531), karya Syaikh 
al-Albani &'£. 

2 Karena itu, seseorang yang dibunuh atau mati tidak dihukumi sebagai syahid, 
karena niat itu hanya diketahui oleh Allah. Dan yang benar adalah dinyatakan: 
“Aku memohon kepada Allah syahadah (mati sebagai syahid) untuknya, kami 
menganggapnya sebagai syahid, insya Allah.” -Dan kita tidak boleh menyuci- 
kan seseorang di hadapan Allah- dengan shighat do'a, bukan dengan memasti- 
kan. Karena memastikan adalah mengatakan di hadapan Allah tanpa ilmu. 
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Mereka meyakini bahwa Surga tidak wajib untuk seseorang, 
meskipun amalnya baik, kecuali jika Allah meliputinya dengan ka- 
runia-Nya lalu ia memasukinya dengan rahmat-Nya. 


Allah Ta'ala berfirman, 
z £ Na sand 3, &- 2 KI On PPn Gea» £ HI $ 
MAL ae oya ata S3 Le sarang he dal Jua VI, 


- 9 2 yg LGA GA 
KO Aoa HS 
“Sekiranya tidaklah karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepada 


kamu sekalian, niscaya tidak seorang pun dari kamu bersih (dari 
perbuatan-perbuatan keji dan munkar itu) selama-lamanya, tetapi 
Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (OS. An-Nuur: 21) 


Nabi sx di Je de 3 So bersabda, 
$ Ec ST RA “Aa “2 An - £ 0 - 
Fl J7 GI YG 1 RI da dehh JS Lp Ge 
Kamp Sy HKakg Ol YI EL YG 2 JB 
“Tidak ada seorang pun yang dimasukkan ke dalam Surga oleh 
amalnya.” Ditanyakan, “Tidak juga engkau, wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab, “Tidak juga aku, kecuali Rabb-ku meliputiku 
dengan rahmat-Nya.” (HR. Muslim) ” 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah tidak memastikan adzab bagi setiap 
orang yang memperoleh ancaman -selain perkara yang menyebabkan 
kufur-. Karena mungkin Allah akan mengampuninya dengan sebab 
ketaatan-ketaatan yang dilakukannya, dengan taubat, atau musibah- 
musibah dan penyakit-penyakit yang bisa menghapuskan dosa-dosa. 


Allah Ta'ala berfirman, 
2 NN Maa Et Pa aa £ 2. Den ai 4 
AA ya Telat Y abal Ie Lagu opal! Coolas Us 8 $ 


2 (Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim (no. 2816 (72)). Lihat juga Shahiih al-Bukhari 
(no. 5673) dan takhrij Syaikh al-Albani dalam ash-Shahiihah (no. 2602)) 
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Pa Roda 


Te 2 2 Ts c 2 Ta Pe G4 
KA isi 2 AI COBA Ny 


“Katakanlah, Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terha- 
dap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat 
Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Se- 
sungguhnya Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(OS. Az-Zumar: 53) 


Nabi s5 SI Je) dls Jo bersabda, 
& - 4 - “ 
- os, - 9 3 £ 28 2 8 aa 
| Panen 1. PP - 3-8 Er 
Ad ygad Jd Ke co pla 


“Ketika seseorang berjalan di suatu jalan, ja menjumpai ranting 
berduri di atas jalanan Jalu ia menyingkirkannya, maka Allah 
memujinya lalu mengampuninya.” (HR. Al-Bukhari) ” 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah berkeyakinan bahwa setiap makhuk 
memiliki ajal, dan jiwa tidak akan mati kecuali dengan izin Allah 
sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya. Jika ajal mereka 
telah tiba, maka mereka tidak ditunda dan tidak dimajukan sesaat 
pun. Jika ia mati atau dibunuh, maka tidak lain karena ajalnya yang 


telah ditentukan sudah berakhir. 
Dia berfirman, 


. “3. 


na 3 FS... G 2 GG $ 2 Aa - 
SB ES Al oi II Lagi ol ai M5 3 $ 


“Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin 

Allah, sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya.” (OS. 

Ali “Imran: 145) 

Ahlus Sunnah wal Jama'ah berkeyakinan bahwa janji Allah un- 
tuk kaum mukminin berupa Surga, dan ancaman-Nya akan meng- 


adzab para pelaku kemaksiatan dari kaum yang bertauhid, dan meng- 
adzab kaum dan munafik di Neraka adalah kebenaran. 


2 (Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 652, 2472), Muslim (no. 1914), at- 
Tirmidzi (no. 1958). Lihat kitab Shahiih at-Targhiib wat Tarhiib (no. 2976), kar- 
ya Syaikh al-Albani 55) 
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Allah 3w, 8,5 berfirman, 


sz. 33 TN 2 PA rd £ A00 30 2 


2 CE 2 --£ 


- Ar " St P 


LX 


# a42 2.5» £ 
Katun 


“Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih, kelak 

akan Kami masukkan ke dalam Surga yang mengalir sungai-sungai 

di dalamnya selama-lamanya. Allah telah membuat suatu janji yang 

benar. Dan siapakah yang lebih benar perkataannya daripada Allah?” 

(OS. An-Nisaa': 122) 

Tetapi Allah 88 mengampuni para pelaku kemaksiatan dari 
kaum yang bertauhid dengan karunia dan kemurahan-Nya. Allah 
telah menjanjikan ampunan kepada orang-orang yang bertauhid, dan 
menafikannya dari selain mereka. 


Allah Ta'ala berfirman, 
- - Tu 3 Tn Tn TI E 4 2 aa Ke! 
oU 993 Le 309 0 Sig OL jasa Yk o! $ 
t Tp 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 


mengampuni dosa selain dari (syirik) itu bagi siapa yang dikehen- 
daki-Nya.” (OS. An-Nisaa': 48 dan 116) 
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DASAR KELIMA 


MENCINTAI DAN MEMUSUHI 
(MUWAALAAH WAL 
MU'AADAAH)? DALAM 
AOIDAH AHLUS SUNNAH 


28 Al-muwaalaah menurut bahasa adalah mencintai. Setiap orang yang engkau 
cintai secara langsung tanpa imbalan, maka dirimu telah memprioritaskannya 
dan mencintainya. Al-wilaayah (kecintaan) itu lawan dari al-adaawah (permu- 
suhan). Ringkasnya, al-muwaalaah atau al-walaa' adalah mencintai, membela, 
dan mengikuti. Kata itu mengesankan kedekatan terhadap sesuatu. 

Sedangkan al-mu'aadaah menurut bahasa adalah bentuk mashdar dari aadaa- 
yu'aadii-mu'aadaah. “Adaa' dan adaawah yakni permusuhan dan saling men- 
jauhi. Ia adalah perasaan yang kukuh dalam hati untuk bertujuan menimpakan 
kerugian dan ingin balas dendam. “Aduww (musuh) adalah lawan dari shadiig 
(teman). Ringkasnya, saling menjauhi dan berselisih, yaitu lawannya muwaalaah. 
Muwaalaah dan mu'aadaah, secara syar'i, muwaalaah pada asalnya adalah men- 
cintai, dan mu'aadaah pada asalnya adalah memusuhi, dan terbentuk dari ke- 
duanya dari amalan-amalan hati dan anggota badan segala yang masuk dalam 
hakikat muwaalaah dan mu'aadaah, seperti membela, mengasihi, saling tolong- 
menolong, jihad dan hijrah. 

Jadi, muwaalaah adalah dekat terhadap sesuatu melalui ucapan, perbuatan atau 
niat. Sedangkan mu aadaah kebalikan dari hal itu. 

Dari sini kita tahu bahwa hampir tidak ada perbedaan di antara kedua makna, 
bahasa dan syar'i tersebut. Allah && telah mewajibkan kepada kaum mukminin 
untuk memberikan kecintaan yang sempurna kepada kaum mukminin dan 
permusuhan yang sempurna kepada kaum kafir. Kecintaan kepada kaum muk- 
minin tidak sempurna kecuali dengan berlepas diri dari kaum musyrikin. Jadi, 
kedua hal tersebut saling beriringan. 
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Salah satu dasar “agidah Salafush Shalih, Ahlus Sunnah wal Ja- 
ma'ah adalah mencintai karena Allah dan membenci karena Allah. 
Yakni, mencintai kaum mukmin dan membenci kaum musyrik dan 
kaum kafir serta berlepas diri dari mereka. 


Allah Ta'ala berfirman: 
5 Ha an Kane ea 2 2 
Su aa 2G an Ca pe! U g 5J13 


£ BD KI 3G 03 Bal 


“Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian 
mereka (adalah) menjadi penolong sebagian yang lain. Mereka me- 
nyuruh (mengerjakan) yang ma 'ruf dan mencegah dari yang mun- 


kar.” (OS. At-Taubah: 71) 


de 


uya3 oa dadi U93 oa AI Sri de J8 


— a : -- Pe Ha 2 na 
$Dab ai LX jadi TU Uas 


Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir 
menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Barang- 
siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah 1a dari pertolongan Allah.” 
(OS. Ali Imran: 28) 


Mereka berkeyakinan bahwa muwaalaah dan mu'aadaah meru- 
pakan salah satu prinsip penting dan memiliki kedudukan yang besar 
dalam syari'at yang nampak jelas dari beberapa aspek berikut ini: 


Pertama, 1a bagian dari syahadat laa ilaaha illallaah, karena mak- 
nanya adalah berlepas diri dari segala yang diibadahi selain Allah, 


sebagaimana firman-Nya, 


NN MN On tan Mona 
Ka bAbtiaanas IP 


“Ibadahilah Allah (saja), dan jauhilah thaghut itu.” (OS. An-Nahl: 
36) 


144 Dasar Kelima: Mencintai dan Memusuhi dalam 'Agidah Ahlus Sunnah 


Kedua, ra adalah tali iman yang paling kuat. 
Nabi -, JI SE) de 2 Jo bersabda, 


Na en an No ee An en 
NG CI 3 SAN Dl 3VI al OYI 3 3 
AN AG 3 


“Tali iman yang paling kuat adalah mencintai karena Allah dan 
memusuhi karena Allah, cinta karena Allah dan benci karena 


Allah.” 


Ketiga, ta adalah sebab agar hati dapat merasakan manisnya iman 


dan lezatnya keyakinan. Nabi «, di Jeh ala 3 So bersabda, 


NN Man 


Dig AN Lp OA SE na SIA LA 


ks) 0 


An AN et Enya Dk 
JM 3 


“Ada tiga perkara barangsiapa ketiganya terdapat dalam dirinya, 
maka ia akan merasakan manisnya iman, Allah dan Rasul-Nya 
lebih ia cintai daripada selain keduanya, orang yang mencintai 
hamba hanya semata-mata karena Allah, dan orang yang tidak 
ingin kembali kepada kekufuran setelah Allah menyelamatkan- 
nya sebagaimana ta tidak suka dilemparkan ke dalam Neraka.” 


(Muttafag “alaih)” 


Keempat, dengan merealisasikan “agidah ini maka iman telah di- 
sempurnakan, sea Tenan 2 


KN Deni 


- 


” 


? Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah, karya Syaikh al-Albani 4555 (no. 998). 

5 (Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 10, 12, 6941), Muslim (GS 67, 68), 
at-Tirmidzi (no. 2624) dan an-Nasa-i (VIII/95- 97, no. 4987, 4988, 4989). Lihat 
kitab Shahtih at-Targhiib wat Tarhiib (no. 3010) dan Silsilah al-Ahaadiits ash- 
Shahiihah (no. 3423), kedua karya Syaikh al-Albani 655) 
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“Barangsiapa mencintai karena Allah, membenci karena Allah, 
memberi karena Allah, dan menolak karena Allah, maka telah 
sempurnalah keimanannya.”” 


Kelima, siapa yang mencintai selain Allah dan agama-Nya, serta 


membenci Allah, agama-Nya dan pemeluknya, maka ia kafir kepada 
Allah, sebagaimana firman-Nya, 


Tg 
w 
X0 


si jg AG PLAN Je Dasi Lal ya 
3 ra: seo ogf LO. Es. 


“ - 


223 2 Ia Ta 


“Katakanlah, “Apakah akan aku jadikan pelindung selain dari Allah 
yang menjadikan langit dan bumi, padahal Dia memberi makan 
dan tidak diberi makan.' Katakanlah, Sesungguhnya aku diperintah 
supaya aku menjadi orang yang pertama kali menyerahkan diri (ke- 
pada Allah). Dan janganlah kamu masuk ke dalam golongan orang: 
orang musyrik.” (OS. Al-An'aam: 14) 

Keenam, 1a adalah penghubung yang pada asasnyalah masyarakat 


Islam didirikan. Nabi «Lt, di der ale 3 Jb bersabda, 


96 


97 


146 


' - 0 £ a Ps &- o : 30 FE 03 
dani ng Ca PSA AN 
“Tidak beriman salah seorang dari kalian sehingga ia mencintai 


untuk saudaranya apa yang dicintainya untuk dirinya.” (HR. Al- 
Bukhari)” 


Shabiih Sunan Abi Dawud, karya Syaikh al-Albani 2555. (Shahih: Diriwayatkan 
oleh Abu Dawud (no. 4681). Lihat kitab Shahtih at- Tarehiib wat Tarhiib (no. 
3029) dan Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 380), keduanya karya Syaikh 
al-Albani 2315 

(Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 13), Muslim (no. 71), at-Tirmidzi 
(no. 2515), an-Nasa-i (no. 5016, 5017, 5039), Ahmad (111/176, 251, 272, 289), ad- 
Darimi (11/307), ath-Thayalisi (no. 2004). Lihat kitab Shahiih at-Targhiib wat 
Tarhiib dan Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahtihah (no. 73), keduanya karya Syaikh 
al-Albani 51 
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Ahlus Sunnah mempercayai bahwa muwaalaah dan mu'aadaah 


adalah kewajiban syar'i, bahkan merupakan konsekuensi syahadat 
laa ilaaha illallah dan salah satu syaratnya. Ja adalah dasar utama dari 
dasar-dasar “agidah dan iman yang wajib dijaga oleh setiap muslim. 
Banyak nash yang datang untuk menegaskan dasar prinsip ini, di 
antaranya firman Allah Ta'ala: 


: 5» £ : Ta 3 An LA 
ne SA Il SILI 26 oj J3 $ 
g 


sei KLS GyaA 3,83 La ya A3 3 sat 


“Katakanlah, Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, isteri- 
isteri, kaum keluarga, harta kekayaan yang kamu usahakan, per- 
niagaan yang kamu khawatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah 
tempat tinggal yang kamu sukai adalah lebih kamu cintai lebih dari- 
pada Allah dan Rasul-Nya dan (dari) berjihad di jalan-Nya, maka 
tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya.” (OS. At- 
Taubah: 24) 


Firman-Nya: 
AA of Ig sg50 Lt AI 3 
sik Ap SAE SE ISS Y Iya al G5 ? 


KO 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil mu- 
sub-Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu sam- 
paikan kepada mereka (berita-berita Muhammad) karena rasa kasih 
sayang.” (OS. Al-Mumtahanah: 1) 


Ahlus Sunnah membagi manusia dalam hal muwaalaah dan mu- 


aadaah menjadi tiga macam: 
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Pertama, orang yang berhak mendapatkan wala' (kecintaan) se- 
cara mutlak, yaitu kaum mukminin yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, serta menjalankan syi'ar-syi'ar agama dengan ikhlas ka- 
rena-Nya. 


Allah Ta'ala berfirman, 


ED NG .. Ga kn 3 . PN KENA LA IE 53 
SL! Oganis oeA Igsalg Gila sad yan A1 K3 Ls) ? 


“ F 


- ... IS 3G 2. Ta sem “O 3 an ne 1 “5 
Sedia AA gn MI IG 3 BOSS) ag 3S OP 


2.» 3 2» g . 
SA dpi Al Ob DI AN 

“Sesungguhnya penolongmu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang: 

orang yang beriman, yang mendirikan shalat dan menunaikan za- 

kat, seraya mereka tunduk (kepada Allah). Dan barangsiapa mengam- 
bil Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman menjadi peno- 
longnya, maka sesungguhnya pengikut (agama) Allah itulah yang 

pasti menang.” (OS. Al-Maa-idah: 55-56) 

Kedua, orang yang berhak mendapatkan wala' dari satu sisi, dan 
bara' (kebencian) dari sisi lainnya. Seperti seorang muslim yang ber- 
maksiat yang mengabaikan sebagian kewajiban dan mengerjakan hal- 
hal yang diharamkan yang tidak mencapai tingkat kufur, maka wajib 
menasihati dan mencegah mereka. Tidak boleh mendiamkan kemak- 
siatan mereka, tetapi mereka dicegah, diperintahkan kepada yang 
ma ruf dan dilarang dari yang munkar, dan diberlakukan atas mereka 
hudud (hukuman) dan ta'zir (celaan, hukuman), hingga mereka ber- 
henti dari kemaksiatan mereka dan bertaubat dari keburukan mereka. 
Sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi si: di Jes dc & Jo terhadap 
“Abdullah bin Hammar, ketika ia dihadapkan kepada beliau karena 


minum khamr, dan para Sahabat melaknatnya, maka beliau bersabda, 
“ Pa Ni 4 5 " .. - 
PIA TEA K MAA LAN 
“Jangan melaknatnya, karena ia mencintai Allah dan Rasul-Nya.” 


(HR. Al-Bukhari)” 
28 (Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 6780)) 
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Kendati demikian, beliau menerapkan hadd (hukuman tertentu) 
kepadanya. 


Ketiga, orang yang berhak memperoleh bara' (keterlepasan, ke- 
bencian) secara mutlak. Yaitu, orang musyrik dan orang kafir, baik 
Yahudi, Nasrani, Majusi, Ateis, atau paganis (penyembah berhala). 
Hukum ini juga berlaku bagi siapa saja yang melakukan perbuatan 
kufur dari kalangan muslim, seperti berdo'a kepada selain Allah, is- 
tighatsah kepada selain-Nya, tawakkal kepada selain-Nya, mencaci 
Allah, Rasul dan agama-Nya, memisahkan agama dari kehidupan ka- 
rena meyakini bahwa agama itu tidak sesuai dengan zaman ini, atau 
sejenisnya -setelah menegakkan hujjah atas mereka-. Kaum muslimin 
berkewajiban untuk memerangi mereka, menyempitkan ruang gerak 
mereka, dan tidak membiarkan mereka membuat kerusakan di muka 
bumi 1in1. 


Allah Ta'ala berfirman: 
o reten 3 ag kei PN NAD Tae 
Soal 3 xl BET, aa IN 5 Ie AI GL d 


ke 
aa. FU ata e p F-- 
4 Dead! bog P 
“Hai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik 
dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah Ne- 


raka Jahannam dan itu adalah seburuk-buruk tempat kembali.” 


(GS. At-Tahriim: 9) 


IN 


2 - #- 3 , head Na aa G2 8 53 ANN Ce 
uya Sala SL A3 da sa gan og SAY '. 


eat 


Pa 


Ben 2 AP daan Mena J5 e P G4 


5 GN NN £ 

« D KS 3 

“Kamu tidak akan mendapati suatu kaum yang beriman kepada 
Allah dan hari akhirat saling berkasih sayang dengan orang-orang 
yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu 
bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara ataupun keluarga mereka.” 


(OS. Al-Mujaadilah: 22) 
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Ahlus Sunnah wal Jama'ah berpendapat bahwa mencintai karena 
Allah memiliki hak-hak yang wajib direalisasikan, di antaranya: 


Pertama, hijrah dari negeri kufur ke negeri kaum muslimin. Di- 
kecualikan dari hal itu, orang yang lemah dan orang yang tidak mampu 
berhijrah karena sebab-sebab syar'i. 

Kedua, membela kaum muslimin, menolong mereka dengan jiwa, 
harta dan lisan, serta ikut serta dalam kegembiraan dan kesedihan 
mereka. 


Ketiga, mencintai untuk kaum muslimin segala yang dicintainya 
untuk dirinya berupa kebaikan dan menolak keburukan, tidak mengo- 
lok-olok mereka dan bersemangat dalam mencintai, bergaul dan ber- 
musyawarah dengan mereka. 


Keempat, menunaikan hak-hak mereka, seperti menjenguk orang 
yang sakit, mengiringi jenazah, belas kasih kepada mereka, berdo'a 
dan memintakan ampunan untuk mereka, mengucapkan salam kepada 
mereka, tidak menipu mereka dalam bermuamalah, dan tidak mema- 
kan harta mereka dengan cara bathil. 


Kelima, tidak memata-matai mereka, menukil berita-berita dan 
rahasia-rahasia mereka kepada musuh mereka, tidak mengganggu me- 
reka, dan mendamaikan perselisihan di antara mereka. 


Keenam, bergabung dalam jama'ah kaum muslimin, tidak ber- 
pisah dari mereka, tolong menolong bersama mereka atas dasar ke- 
bajikan dan takwa, serta menyuruh kepada yang ma'ruf dan men- 
cegah dari yang munkar. 

Ahlus Sunnah wal Jama'ah berpandangan bahwa memusuhi ka- 
rena Allah itu berkonsekuensi terhadap beberapa hal, di antaranya: 

Pertama, membenci kesyirikan dan kekufuran beserta pengikut- 
nya, serta menyimpan permusuhan terhadap mereka. 

Kedua, tidak menjadikan kaum kafir sebagai penolong, tidak men- 
cintai mereka dan mengutamakan mereka secara sempurna, walau- 
pun mereka berasal dari kaum kerabat. 

Ketiga, meninggalkan negeri kufur, dan tidak bepergian ke sana 
kecuali karena keperluan mendesak disertai dengan kemampuan un- 
tuk menampakkan syi'ar-syi'ar agama. 
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Keempat, tidak menyerupai mereka dalam apa yang menjadi ke- 
khususan mereka, baik urusan agama maupun keduniaan. Urusan 
agama seperti syi ar-syi ar agama mereka. Sedangkan urusan keduniaan 
seperti tata cara makan, minum, berpakaian, dan sejenisnya dari ke- 
biasaan mereka, serta apa yang belum tersiar di tengah kaum musli- 
min. Karena yang demikian itu mengakibatkan sejenis kasih sayang 
dan kecintaan dalam bathin, dan kecintaan di dalam bathin menga- 
kibatkan sikap meniru secara lahiriah. 


Kelima, tidak membela kaum kafir, tidak memuji mereka, tidak 
membantu mereka untuk memerangi kaum muslimin, dan tidak pula 
meminta bantuan kepada mereka, kecuali dalam keadaan darurat dan 
juga terhadap kaum kafir semisal mereka, tidak bersandar kepada 
mereka, tidak bersahabat dan bergaul dengan mereka, tidak menyjadi- 
kan mereka sebagai penolong baginya untuk menjaga rahasianya dan 
melaksanakan pekerjaan-pekerjaannya yang paling strategis. 


Keenam, tidak ikut serta dalam hari-hari besar dan perayaan-pe- 
rayaan mereka, serta tidak mengucapkan kata selamat kepada mereka 
atas hal itu. Demikian pula tidak memuliakan mereka dan memanggil 
mereka dengan sebutan sayyid, maula (keduanya berarti tuan) dan 
sejenisnya. 

Ketujuh, tidak memintakan ampunan untuk mereka dan tidak 
memohonkan rahmat atas mereka. 

Kedelapan, tidak berbasa-basi, bersandiwara, dan merayu mereka 
berdasarkan pertimbangan agama. 

Kesembilan, tidak bertahkim kepada mereka atau ridha dengan 
hukum mereka, tidak mengikuti keinginan mereka, dan tidak mengi- 
kuti mereka dalam segala urusan mereka, karena mengikuti mereka 


berarti meninggalkan hukum Allah dan Rasul-Nya. 


Kesepuluh, tidak memulai kepada mereka dengan salam penghor- 
matan Islam: “As-Salaamu “alaikum (semoga kesejahteraan terlimpah 
atasmu).” 


2 ra 
@ 
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DASAR KEENAM 


MEMPERCAYAI KARAAMAATUL 
AULIYAA' 


Salah satu dasar “agidah Salafush Shalih, Ahlus Sunnah wal Ja- 
ma'ah adalah mempercayai karamah (keramat) para wali. Yaitu apa 
yang dijalankan oleh Allah melalui tangan sebagian orang yang shalih 
berupa kejadian-kejadian luar biasa sebagai pemuliaan untuk mereka, 
sebagaimana ditunjukkan oleh al-Our-an dan as-Sunnah.” 


?  Karaamah (keramat) adalah perkara luar biasa dan tidak berhubungan dengan 
klaim kenabian atau sebagai pendahuluan untuknya, yang Allah nampakkan 
lewat tangan sebagian hamba-hamba-Nya yang shalih -dari kalangan yang ber- 
pegang teguh dengan hukum-hukum syari'ah- sebagai karunia dari Allah 3zg 
untuk mereka. Jika tidak diiringi dengan iman yang shahih dan amal yang shalih, 
maka itu adalah :stidraj (tipu daya). Perkara ini (yakni karamah) pernah terjadi 
pada umat-umat terdahulu, sebagaimana disebutkan dalam surat al-Kahfi dan 
selainnya, serta pada generasi awal umat ini dari kalangan Sahabat dan Tabi'in, 
sebagaimana yang pernah terjadi pada “Umar bin al-Khaththab &# (ketika 
mengatakan), “Wahai Sariyah, (bersembunyilah) pada gunung.” Dan selainnya 
sangat banyak sekali. 

Dalam kitab-kitab Sunan yang shahih dan atsar-atsar yang dinukil disebutkan 
banyak karamah yang dianugerahkan Allah kepada hamba-hamba-Nya yang 
shalih yang mengamalkan Kitab-Nya dan Sunnah Nabi-Nya, serta apa yang 
diriwayatkan oleh ribuan ulama dan para perawi terpercaya serta mereka me- 
nyaksikannya. Ini adalah perkara yang mutawatir dan ada pada umat ini serta 
tetap ada di tengah mereka hingga waktu yang dikehendaki Allah. 

Terjadinya karaamaatul auliyaa' pada hakikatnya mukjizat bagi para Nabi, ka- 
rena karamah tidak terjadi pada salah seorang dari mereka kecuali dengan ke- 
berkahan yang diperolehnya karena mengikuti Nabinya dan meniti petunjuk 
agama dan syari'atnya. Ini merupakan perkara yang bisa diterima akal. Ada- 
kalanya apa yang diberikan Allah kepada hamba-Nya yang beriman berupa 
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dibukanya wawasan ilmu di hadapannya, yang lebih baik dan lebih besar di- 
bandingkan segala kejadian luar biasa yang bersifat materi yang kita dengar dan 
kita baca. 

Di antara karamah yang dinashkan oleh Salaf kita adalah istigamah di atas al- 
Kitab dan as-Sunnah, mentaati keduanya, ridha dengan hukum keduanya, dan 
taufig dalam ilmu dan amal. Tidak diperolehnya karamah oleh sebagian kaum 
muslimin tidak menunjukkan kelemahan iman mereka, karena karamah di- 
peroleh karena sebab-sebab, di antaranya: 

Pertama, untuk menguatkan keimanan hamba. Karena itu, banyak Sahabat ti- 
dak melihat sesuatu pun dari karamah itu karena kekuatan iman dan kesem- 
purnaan keyakinan mereka. 

Kedua, menegakkan hujjah (bukti yang nyata) terhadap musuh. Karamah tidak 
diikat dari aspek akal, melainkan diikat dengan kaidah-kaidah syari'at. Karamah 
memiliki syarat-syarat, di antaranya tidak diharamkan menurut hukum syari'at 
atau kaidah agama, untuk orang hidup, dan untuk suatu hayat. Jika salah satu 
dari syarat-syarat ini tidak ada, maka itu bukan karamah, bisa jadi : imajinasi, 
ilusi, atau lontaran dari syaitan. Karamah tidak untuk menetapkan hukum syar'i, 
atau menafikannya. Karena hukum-hukum syar'i memiliki sumber-sumber 
yang sudah dikenal, dari Kitabullah, as-Sunnah dan Ijma'. Jika suatu karamah 
dijalankan melalui tangan seorang muslim, maka seharusnya ia bersyukur ke- 
pada Allah atas karunia dan nikmat ini, memohon kepada Allah keteguhan dan 
menghilangkan fitnah jika itu sebagai ujian, menyembunyikan perkaranya, dan 
tidak menjadikannya sebagai sarana untuk bermegah-megahan di hadapan ma- 
nusia, sebab hal itu akan membawa kepada kebinasaan. Betapa banyak manusia 
yang mengalami kerugian dunia dan akhirat ketika ditipu oleh syaitan melalui 
jalan ini, sehingga amalan-amalan itu menjadi bencana atas mereka. 

Ketahuilah bahwa para wali ar-Rahman (Allah Yang Maha Pemurah) memiliki 
sifat-sifat yang disebutkan-Nya dalam Kitab Suci-Nya pada banyak ayat, dan 
dihimpun dalam surat al-Furgaan dari ayat 63-74, serta disebutkan oleh Nabi 
Ih JI FE die M1 Jo dalam banyak hadits. Di antara sifat-sifat tersebut, sebagai 
contoh, beriman kepada Allah, Malaikat-Malaikat-Nya, Rasul-Rasul-Nya, Kitab- 
Kitab-Nya, hari Akhir, gadha' dan gadar yang baik dan buruknya, bertakwa: 
yaitu takut kepada Allah, mengamalkan Sunnah Nabi-Nya, menyiapkan diri 
untuk hari Perjumpaan (dengan Allah), mencintai karena Allah dan membenci 
karena Allah, penglihatan mereka mengingatkan mereka kepada Allah, mereka 
berjalan di muka bumi dengan tawadhu”, apabila orang-orang jahil menyapa 
mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung) keselamatan, me- 
reka melalui malam hari dengan bersujud dan berdiri untuk Rabb mereka, me- 
reka berkata, “Ya Rabb kami, jauhkanlah adzab Jahannam dari kami.” Apabila 
membelanjakan (harta), mereka tidak berlebih-lebihan dan tidak (pula) kikir, 
mereka tidak menyembah :lah yang lain bersama Allah, tidak membunuh jiwa 
yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, 
tidak berzina, tidak memberikan persaksian palsu, apabila mereka bertemu 
dengan (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak ber- 
manfaat, maka mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan dirinya, apabila 
mereka diberi peringatan dengan ayat-ayat Rabb mereka maka mereka tidaklah 
menghadapinya sebagai orang-orang yang tuli dan buta. Do'a mereka adalah, 
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Allah - 3w, 85 - berfirman, 
ja 25 2 LE Sa AT Gas Kn G2 - £ — 
GI ma Ip Ae S3 TI Aap LI 9 


KI id AL ne 


Inai ya FUI Hi kd Ja Y SI 3 SAI 


daki 
“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) orang: 
orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa. Bagi mereka berita 
gembira di dalam kehidupan di dunia dan (dalam kehidupan) di 
akhirat. Tidak ada perubahan bagi kalimat-kalimat (janji-janji) 


Allah. Yang demikian itu adalah kemenangan yang besar.” (OS. 
Yunus: 62-64) 


Nabi 44 di Pr le 3 JI bersabda, 

: Io — 0” Dit £.. 0 SUNAN Na SS PP DA " 
Dhan J3 US, Id SS ya Ja da Ii Ol 
“Sesungguhnya Allah - JW, 8, - berfirman, “Barangsiapa yang 
memusuhui wali-Ku, maka Aku menyatakan perang kepadanya.” 
(HR. Al-Bukhari)” 

Tetapi Ahlus Sunnah wal Jama'ah memiliki kaidah-kaidah syar'1y- 
yah dalam mempercayai karamah, dan tidak semua kejadian luar 
biasa itu disebut sebagai karamah. Tetapi adakalanya sebagai istidraj, 
atau masuk di dalamnya sesuatu yang bukan darinya berupa sya wa- 


dzah (sulap) dan perbuatan-perbuatan tukang sihir, syaitan dan para 
dajjal. Ada perbedaan yang jelas antara karamah dengan sya wadzah. 


“Ya Rabb kami, anugerahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan 
kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang- 
orang yang bertakwa,” ... dan lain-lain dari sifat-sifat yang telah tetap dalam 
al-Kitab dan as-Sunnah. 

10 (Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 6502). Lihat kitab Silsilah al-Ahaa- 
diits ash-Shahiihah (no. 1640), karya Syaikh al-Albani #56) 
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e  Karamah berasal dari Allah dan penyebabnya adalah ketaatan, 
yaitu dikhususkan pada orang-orang yang istigamah. 


Allah Ta'ala berfirman, 


“3 Di PA Ta o! Tata (aa C3 $ 


“Dan mereka bukanlah orang-orang yang berhak menguasainya. 


Orang-orang yang berhak menguasaif(nya) hanyalah orang-orang 
yang bertakwa.” (OS. Al-Anfaal: 34) 


# Sedangkan sya'wadzah berasal dari syaitan dan penyebabnya 
adalah perbuatan-perbuatan kufur dan kemaksiatan. Ini dikhusus- 
kan pada ahli kesesatan. 


Allah Ta'ala berfirman, 
Sa AA Hak uan ee 3 ga” 3 Aa 
os SIRI II Io Las oh $ 
1x5. € 
basal Tg Ha patabl 


“Sesungguhnya syaitan itu membisikkan kepada kawan-kawannya 
agar mereka membantahmu, dan jika kamu menuruti mereka, se- 
sungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang yang musyrik.” 


(OS. Al-An'aam: 121) 


Ahlus Sunnah mempercayai bahwa di dunia terdapat sihir dan 
penyihir." 


11 Tbnu Gudamah al-Magdisi 4555 berkata, “Sihir adalah buhul, rugyah dan ucapan 
yang diucapkan, dee atau melakukan sesuatu yang berpengaruh pada 
tubuh orang yang disihir, hati, atau akalnya secara tidak langsung. Sihir adalah 
kenyataan, di antaranya ada yang bisa membunuh, membuat sakit, dan meng- 
halangi seseorang terhadap isterinya, sehingga tidak dapat menyetubuhinya. 
Di antara ada yang memisahkan antara seseorang dengan isterinya, ada yang 
membuat salah satunya membenci yang lainnya, atau menjadikan dua orang 
saling mencintai. Ini adalah pendapat asy-Syafi'i...” Ia melanjutkan, “Jika ini 
telah nyata, maka belajar sihir dan mengajarkannya adalah haram, kami tidak 
mengetahui adanya perselisihan di kalangan ulama. Menurut para sahabat kami, 
penyihir itu kafir, dengan mempelajarinya dan melakukannya, baik ia meyakini 
keharamannya atau kebolehannya...“ Kemudian ia mengatakan tentang hakikat 
sihir, “Seandainya sihir tidak mempunyai hakikat (bukan kenyataan), niscaya 
Allah tidak memerintahkan untuk memohon perlindungan (isti adzah) darinya. 
Dia berfirman, 
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Allah Ta'ala berfirman: 


3. Na G1 
Ed eo BA KAN PATI 


“Maka tatkala ahli-ahli sihir itu datang.” (9S. Yunus: 80) 


Dia berfirman, 


Le Pn EP 


cc » 


erta mereka mendatangkan sihir yang besar (menakjubkan). 


(OS. Al-A'raaf: 116) 


KD Ga ya IPS ap SP 


“Hanya syaitan-syaitan itulah yang kafir (mengerjakan sihir). Me- 
reka mengajarkan sihir kepada manusia.” (9S. Al-Bagarah: 102) 


Bagaimanapun, mereka tidak mampu merugikan seorang pun 
kecuali dengan izin Allah, sebagaimana firman-Nya, 


C 


fe 
2... 


L oya A 


1 


EN "ea ia an Ie 


(a 5 - 33 
2 . 33 si . £ an 2 
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Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan kepada dua 
orang Malaikat di negeri Babil yaiu Harut dan Marut, sedang keduanya tidak 
mengajarkan (sesuatu) kepada seorang pun sebelum mengatakan, 'Sesungguhnya 
kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir.' Maka mereka mem- 
pelajari dari kedua Malaikat itu apa yang dengan sihir itu mereka dapat mencerai- 
kan antara seorang (suami) dengan isterinya.” (OS. Al-Bagarah: 102) 


Lihat al-Mughni (VI1I/150-151). 
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“Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan sihir- 
nya kepada seorang pun, kecuali dengan izin Allah. Dan mereka 
mempelajari sesuatu yang memberi mudharat kepadanya dan tidak 
memberi manfaat.” (OS. Al-Bagarah: 102) 


Barangsiapa yang berkeyakinan bahwa sihir itu bisa merugikan 
dan bermanfaat dengan selain izin Allah, maka ia kafir. Barangsiapa 
yang meyakini kebolehannya, maka 1a wajib dibunuh, karena kaum 
muslimin sepakat atas keharamannya. Ia diminta bertaubat, jika mau 
bertaubat, dan jika tidak mau, maka lehernya dipenggal. 

Dasar “agidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah mempercayai 
ru'-yah shalihah (mimpi yang baik) sebagai bagian dari kenabian, dan 
firasat yang benar yang dimiliki oleh orang-orang yang shalih. 

Allah Ta'ala berfirman, 

S3 


Sg KNUN SNN HIT YO V2 eta AT NE Wahai» 


d0 


PU Ta TKA ate 2. EP aa Ane 
LD Mal gap Hp Ui 


“Sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelih- 
mu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu! Ia menjawab, Hai bapak- 
ku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu, insya Allah 
kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar.” (OS. 


Ash-Shaaffaat: 102) 
Nabi di Je de AN Jb bersabda, 


£. SN Ta: 2 Pena yA 2 3 : Sa run 

"JB PAI G9 NE AI YA oa 33 3 
Pe Pn) G3 

“Tidak tersisa dari kenabian kecuali mubasysyiraat.” Mereka ber- 


tanya, “Apakah mubasysyiraat itu?” Beliau menjawab, “Mimpi 
yang baik.” (HR. Al-Bukhari)'” 


1? (Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 6990). Lihat takhrij Syaikh al- 
Albani #3 dalam ash-Shahiihah (no. 473)| 
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Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengimani bahwa Allah Ta'ala men- 
ciptakan para syaitan jin untuk memberikan waswas kepada manusia, 
mengintai mereka, dan membatalkan amal mereka. 


Allah Ta'ala berfirman, 
ke 
Pe. 38 $ 3 8 s8 Nai 5 - 5» & 5 
Os Sa ap JI os ai Oh, $ 
oh Ko SF s7 £ 
KD ES aah 


“Sesungguhnya syaitan itu membisikkan kepada kawan-kawannya 


agar mereka membantahmus, dan jika kamu menuruti mereka, 
sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang yang musyrik.” 


(OS. Al-An'aam: 121) 


Allah menguasakan mereka kepada siapa yang dikehendaki-Nya 
dari hamba-hamba-Nya karena suatu hikmah. 


Allah Ta'ala Kr 
bag 3 2353 NG INI as Me 33 


SA lal 
“Dan hasunglah siapa yang kamu sanggupi di antara mereka dengan 
ajakanmu, dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan berkuda dan 
pasukanmu yang berjalan kaki dan berserikatlah dengan mereka 
pada harta dan anak-anak dan beri janjilah mereka. Dan tidak ada 


yang dijanjikan oleh syaitan kepada mereka melainkan tipuan be- 
laka.” (OS. Al-Israa': 64) 


Allah menjaga siapa yang dikehendaki-Nya di antara para hamba- 
Nya dari tipu daya dan makar syaitan. 


Allah Ta'ala berfirman, 


PEN Ar Tai Je Indukan Ad ad AP 
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£ Go - Pi e 3 G 
X L . “ 5 25 P - x — 3 - w Pa 


Ia 3 aa 
DA A2 AA 


“Sesungguhnya syaitan itu tidak ada kekuasaannya atas orang-orang 
yang beriman dan bertawakkal kepada Rabb-nya. Sesungguhnya 
kekuasaannya (syaitan) hanyalah atas orang-orang yang mengambil- 
nya jadi pemimpin dan atas orang-orang yang mempersekutukan- 
nya dengan Allah.” (OS. An-Nahl: 99-100) 


Dasar Keenam: Mempercayai Karaamaatul Auliyaa' 
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DASAR KETUJUH 


MANHAJ AHLUS SUNNAH 
WAL JAMA'AH DALAM 
TALAOOI DAN ISTIDLAL 


Salah satu dasar “agidah Salafush Shalih, Ahlus Sunnah wal Ja- 
ma'ah, dalam manhaj talaggi (penerimaan) dan istidlal (pengambilan 
dalil) adalah mengikuti apa yang disebutkan dalam Kitabullah 3£ 
dan Sunnah Nabi 4, pa deh ale KI db yang shahih, baik yang zhahir 


maupun yang bathin, serta menerimanya secara bulat. 
Allah 8£ berfirman, 


- 
3G 


Ia Eee y 4 - 
Aa Re II Ian » PE 
STD Je A3 sah ym Il AR ya tp Aib 


“Dan tidakkah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) 
bagi perempuan yang mukminah, apabila Allah dan Rasul-Nya 
telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan 
(yang lain) tentang urusan mereka. Dan barangsiapa mendurhakai 
Allah dan Rasul- Nya, maka sungguh dia telah sesat dengan kese- 
satan yang nyata.” (OS. Al-Ahzaab: 36) 
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Nabi &." di ny dl Ado bersabda, 


A1 LES Caga K3 Bat Di S3 33 
" " “ ah 9. Cr 

Sa an 
“Aku tinggalkan kepada kalian dua perkara yang laa tidak 
akan tersesat selama berpegang teguh dengan keduanya, Kitabul- 
lah dan Sunnah Rasul-Nya.” 


Ahlus Sunnah tidak mengatakan, “Kitabullah kemudian Sunnah 
Rasul-Nya,” tetapi Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya sekaligus, ka- 
rena Sunnah disandingkan bersama Kitabullah, dan karena Allah me- 
wajibkan ketaatan kepada Rasul-Nya. Sunnah Rasul-Nya #5 menjye- 
laskan makna yang dikehendaki oleh Allah. 


Kemudian setelah itu, Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengikuti apa 
yang dianut oleh para Sahabat pada umumnya dan Khulafa-ur Ra- 
syidin pada khususnya. Nabi #5 mewasiatkan agar mengkuti Khu- 
lafa-ur Rasyidin secara khusus, kemudian mengikuti generasi setelah- 
nya dari kurun-kurun yang diutamakan. 


Nabi &£ bersabda, 
la S3 HAN 5 LAN TE ag am Kar 
js up AN Hn Su, dor Gale ae 


Re 


Piyu NaRE Ng ah Hah 


“Berpeganglah dengan Sunnahku dan Sunnah Khulafa-ur Rawas 
berpegang teguhlah dengannya, dan gigitlah dengan gigi-gigi ge- 
raham, serta hati-hatilah terhadap perkara-perkara yang diada- 


adakan (dalam agama). Sesungguhnya setiap yang diada-adakan 
adalah bid'ah, dan setiap bid'ah adalah kesesatan.” 


19 Shahih, diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak, dan dishahihkan oleh 
Syaikh al-Albani 4555 dalam al- Misykaah. (Lihat kitab al- Muwaththa' (no. 1619) 
dan takhrij Syaikh al-Albani 4355 dalam ash-Shahiihah (no. 1761)) 

4 Chahiih Sunan Abi Dawud, karya Syaikh al-Albani 5s. (Shahih: Diriwayatkan 
oleh Abu Dawud (no. 4607), at-Tirmidzi (no. 2676), Ibnu Majah (no. 43, 44), 
Ahmad (IV/46-47), dari Sahabat “Irbadh bin Sariyah «£# . Lihat kitab Irwaa-ul 
Ghaliil (no. 2455) dan Silsilah al-Ahaaduits ash-Shabi:bah (no. 2735), keduanya 
karya Syaikh al-Albani 2) 
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Berdasarkan hal itu maka referensi Ahlus Sunnah ketika berse- 
lisih adalah Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya, sebagaimana firman- 
Nya, 


G 


- 21 3 2 Ka, CE NB SA SO KD BAN atS 
Os &S O| Jom Ip AI If aya un ob? 
FB Lal gi $ al 


“Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah fal-Gur-an) dan Rasul (Sunnahnya), 
jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 
Yang demikian itu adalah lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya.” (OS. An-Nisaa': 59) 


Sementara para Sahabat Rasulullah #5 adalah referensi Ahlus 
Sunnah dalam memahami al-Kitab dan as-Sunnah. Tidak boleh se- 
suatu pun dari al-Kitab dan as-Sunnah, menurut mereka, diperten- 
tangkan dengan giyas, dzaug (cita rasa), kasyf (penyingkapan), dan 
ucapan seorang syaikh atau imam, karena agama telah sempurna se- 


masa hidup Rasulullah #5. 
Allah Ta'ala berfirman, 


5 13 sa aan Mm sa oa 21 9 
PG II SAE Tap 2 — | 

Lg - 28 1 2 

KD Bo IS 


“Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untukmu agamamu dan telah 


Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam men- 
jadi agama bagimu.” (OS. Al-Maa-idah: 3) 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah tidak mendahulukan ucapan seorang 
manusia pun dibandingkan firman Allah dan sabda Rasul-Nya &5. 


Allah Ta'ala berfirman, 


ori 


dun 
Isap Algm9g AI Ah ayah Y Iga Tya) 


Te? 


Tt 


G Ai 


toe O! asl 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah 
dan Rasul-Nya dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (OS. Al-Hujuraat: 1) 


Mereka tahu bahwa mendahului Allah dan Rasul-Nya adalah 


mengatakan tentang Allah tanpa ilmu, dan ini termasuk tipuan syaitan. 


Akal yang sehat, menurut mereka, akan selaras dengan nagl (wah- 
yu) yang shahih. Ketika terjadi kemusykilan, mereka mendahulukan 
nagl dan tidak ada kesulitan. Karena nagl tidak datang dengan mem- 
bawa sesuatu yang mustahil bagi akal untuk menerimanya, tetapi ia 
datang dengan membawa sesuatu yang bisa diterima akal, dan akal 
membenarkan segala apa yang diberitakannya, bukan sebaliknya. 


Mereka tidak mengecilkan kedudukan akal, karena menurut 
mereka akal sebagai syarat taklif. Tetapi mereka mengatakan bahwa 
akal tidak boleh didahulukan di atas syari'at. Jika tidak demikian, 
niscaya manusia tidak membutuhkan para Rasul, tetapi akal bekerja 
di dalam lingkupnya. Karena itu mereka dinamakan Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah karena mereka berpegang teguh, mengikuti, dan mene- 
rima secara mutlak petunjuk Nabi &5. 


Allah Ta'ala berfirman, 


& 
ter 


2 Bee 1 £ 
53 marga La US AG DI nias ob p 


P Rea #3 


SAN : sni SAN Fb Lp Sya ISI 


KO Ga 


“Maka jika mereka tidak menjawab (tantanganmu), ketahuilah 
bahwa sesungguhnya mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka 
(belaka). Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti 
hawa nafsunya dengan tidak mendapat petunjuk dari Allah sedikit 
pun? Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang zhalim.” (OS. Al-@ashash: 50) 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengambil -setelah al-Kitab dan as- 
Sunnah- apa yang menjadi kesepakatan ulama umat dan berpegang 


padanya. 


N 


2 
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Nabi e3 S1 le) dis 2 Je bersabda, 
Pa ae y 3. ne T SP Ira ta O gen 5 
(Aslam Is MI Una AM AS Gal aa YO 


Z 


# 
“ 


| 3 5 IS IS yag 
“Sesungguhnya Allah tidak mengumpulkan umatku (bersepakat) 


di atas kesesatan, dan tangan Allah berada di atas jama'ah. Barang- 
siapa yang menyendiri, maka ia menyendiri di dalam Neraka.” 


Jadi, umat ini terlindung dari (sikap) bersepakat di atas kebathulan, 
dan mereka tidak mungkin bersepakat untuk meninggalkan kebenaran. 


Mereka tidak meyakini kema 'shuman (terpeliharanya seseorang 
dari dosa dan kesalahan) bagi seorang pun selain Rasulullah #5, dan 
mereka memandang ijtihad dalam perkara yang tersembunyi menurut 
kadar kebutuhan. Di samping itu, mereka tidak fanatik kepada pen- 
dapat seseorang hingga ucapannya selaras dengan al-Kitab dan as- 
Sunnah. Mereka meyakini bahwa mujtahid itu bisa salah dan bisa 
benar. Jika ijtihadnya benar, maka ia mendapatkan dua pahala, pa- 
hala ijtihad dan pahala benar (dalam berijtihad). Jika melakukan ke- 
salahan, maka ia mendapatkan pahala ijtihad saja. Perselisihan dalam 
masalah-masalah ijtihad, menurut mereka, tidak boleh menyebabkan 
permusuhan dan saling mengucilkan, tetapi wajib mencintai satu sama 
lain, mengasihi satu sama lain, shalat di belakang satu sama lain, ken- 
datipun mereka berselisih dalam masalah-masalah yang bersifat cabang 
(far 'tyyah). 

Mereka tidak mengharuskan seorang muslim pun bertaklid pada 
madzhab tertentu, tetapi mereka juga tidak menilai berdosa manusia 
bermadzhab, jika dilakukan sebagai ittiba' (mengikuti sesuai dengan 
dalil) bukan taglid.'“ Seorang muslim harus berpindah dari suatu madz- 


15 Shahiih Sunan at-Tirmidzi, karya Syaikh al-Albani #5. (Shahih: Diriwayatkan 
oleh at-Tirmidzi (no. 2167)) 

106 Taglid adalah komitmen seorang mukallaf mengenai hukum syar'i pada madzhab 
orang yang ucapannya pada dasarnya bukan sebagai hujjah. Atau menerima 
ucapan seseorang tanpa mengetahui dalilnya, atau merujuk kepada pendapat 
yang tidak ada hujjah bagi pengucapnya. Sedang mugallid adalah orang yang 
bertaglid kepada orang tertentu, dan dalam semua ucapan dan perbuatannya. 
Ia tidak melihat bahwa kebenaran mungkin ada pada selainnya, tanpa perlu 
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mengetahui dalilnya, dan ia tidak keluar dari pendapat-pendapatnya, walaupun 
seandainya kebalikan dari pendapat itulah yang berdasar. Tidak ada perselisihan 
di kalangan ahli ilmu bahwa taglid itu bukan ilmu, dan orang yang bertaglid 
tidak boleh disebut sebagai orang alim. 


Allah 3g mencela taglid dan melarangnya di banyak ayat. Dia berfirman, 
- 2 1 EL, Pan 22 - 3 aan Besa 3 t IL Ao F5 ae Nala MAN £: 
OS J3 BAGI ane WA) La Wala III Ja IT Ji Jp La IIS AD J3 1515 $ 


HAND sedan Ya 3 
“Apabila dikatakan kepada mereka, Marilah mengikuti apa yang diturunkan Allah 
dan mengikuti Rasul.' Mereka menjawab, "Cukuplah untuk kami apa yang kami 
dapati bapak-bapak kami mengerjakannya. ' Dan apakah mereka akan mengikuti 
juga nenek moyang mereka walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui 
apa-apa dan tidak (pula) mendapat petunjuk?” (OS. Al-Maa-idah: 104) 
Ulama Salaf dan para imam mujtahidin, semuanya melarang bertaglid, karena 
taglid adalah sebab kelemahan dan perselisihan di antara kaum muslimin. Ke- 
baikan itu terletak pada persatuan, ittiba', mengembalikan perselisihan kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Karena itu, kita tidak melihat para Sahabat bertaglid ke- 
pada seorang pun dari mereka dalam semua permasalahan. Demikian pula empat 
imam tidak fanatik kepada pendapat-pendapat mereka, dan mereka meninggal- 
kan pendapat-pendapat mereka karena hadits Rasulullah #. Mereka juga me- 
larang selain mereka bertaglid pada mereka tanpa mengetahui dalil-dalil mereka. 


Imam Abu Hanifah #!s mengatakan, 
“Jika suatu hadits itu shahih, maka itulah adab 


Ia mengatakan, 


“Tidak halal bagi seorang pun Mena sda bai selagi ia TEA ai 
dari mana kami mengambilnya.” 


Imam Malik #1 mengatakan, 


2 


JS, Ate 2, - EN 3, Ne 33 s Yaar , elsa an Hj Ls 
Ha AG aa, LA gag Su 

“Sesungguhnya aku hanyalah manusia yang bisa salah dan bisa benar, maka 
perhatikanlah mengenai pendapatku, semua yang selaras dengan al-Kitab dan 


as-Sunnah, ambillah, dan semua yang menyelisihi al-Kitab dan asSunnah, ting- 
galkanlah.” 


Imam an an NS men atakan, 
Eo ” : 


at UE KU Hoa JS Jet ale B BS Ih AAS G3 kot 


MA AN 3 Na 
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hab kepada madzhab lainnya karena dalil yang kuat. Penuntut ilmu, 
jika memiliki keahlian yang dapat mengetahui dalil-dalil para imam, 
maka ia harus melakukannya, dan berpindah dari madzhab seorang 
imam dalam suatu masalah kepada madzhab imam lainnya yang dalil 
dan pemahamannya lebih kuat dalam masalah lainnya. Ia tidak boleh 
mengambil pendapat seseorang tanpa mengetahui dalilnya, karena 
dengan demikian, ia menjadi orang yang bertaglid. Ia harus mencurah- 
kan segala kemampuannya untuk memperhatikan perselisihan ter- 
sebut, sehingga suatu perkara tampak lebih kuat menurutnya. Jika 
ia tidak mampu mentarjih (menilai yang lebih kuat), maka ia berke- 
dudukan sebagai orang awam, dan ia harus bertanya kepada ahli ilmu. 


Orang awam yang tidak bisa melihat dengan baik mengenai suatu 
dalil maka ia tidak memiliki madzhab, tetapi madzhabnya adalah madz- 
hab muftinya. Ia berkewajiban untuk bertanya kepada ahli ilmu ten- 
tang Kitabullah dan Sunnah Rasulullah &5. 


Allah 8£ berfirman, 


KO LL AI Jl ialas P 


“Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan 
jika kamu tidak mengetahui.” (OS. An-Nahl: 43) 


“Semua masalah yang terdapat hadits yang shahih dari Rasulullah # menurut 
ahli nagl (muhaddits) yang menyelisihi pendapatku, maka aku menarik pen- 
dapat tersebut semasa hidupku dan setelah kematianku.” 


Imam Ahmad #1& mengatakan, 
yen - daa P3 Y, AI Y, Pa Y, SL AF, Y, Sa Y 
“Janganlah bertaglid kepadaku, jangan pula bertaglid pada Malik, asy-Syafi'i, 


al-Auza'1, atau ats-Tsauri. Ambillah dari mana mereka mengambil.” 


Pernyataan mereka mengenai hal ini sangatlah banyak, karena mereka mema- 
hami makna firman Allah Ta'ala, 


2 Gene endah PA eh 3 Ine Taja aga 
Dul MB AI 20033 ea A3 VI Sa al pi La pass. 


“Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Rabb-mu dan janganlah kamu 
mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya. Amat sedikitlah kamu mengambil 
pelajaran (darinya).” (OS. Al-A'raaf: 3) 
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Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengatakan bahwa memahami urusan 
agama (al-fighu fid diin) tidak sempurna dan tidak lurus kecuali dengan 
ilmu dan mengamalkannya. Barangsiapa yang mendapatkan ilmu 
yang banyak tetapi tidak mengamalkannya, atau tidak mengikuti 
petunjuk Nabi &# dan tidak mengamalkan Sunnahnya, maka ia bu- 
kan seorang fagih (orang yang memahami agama). 


H3 “3 
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Dasar Kedelapan 
Wajib 


Mentaati Pemimpin 


Kaum Muslimin 
dengan Cara 
yang Ma'ruf 





DASAR KEDELAPAN 


WAJIB MENTAATI PEMIMPIN 
KAUM MUSLIMIN DENGAN 
CARA YANG MA'RUF 


Di antara dasar “agidah Salafush Shalih, Ahlus Sunnah wal Ja- 
ma'ah, bahwa mereka berpandangan tentang wajibnya mentaati para 
pemimpin kaum muslimin selagi mereka tidak memerintahkan ke- 
pada kemaksiatan. Jika mereka memerintahkan kepada kemaksiatan, 
maka tidak boleh mematuhi mereka, dan kepatuhan kepada mereka 
secara ma'ruf masih tetap (ada) pada selain kemaksiatan, karena meng- 
amalkan firman Allah Ta'ala, 


ANT JS Ca Urus At Label hasi Doa de $ 


3 3 Git TA UII OK to aaan uk “3 
AS Ol In Ml Jl gd eba 3 RS Ob AK 


Ea en nana Seno Par an: 


“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul- 
(Nya) dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah 
(al--Gur-an) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman 
kepada Allah dan hari Kemudian. Yang demikian itu adalah lebih 
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (OS. An-Nisaa': 59) 
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Dan berdasarkan sabda Rasulullah «15 di Je, ak at IL, 


SAY bee A3 las Uag  P UI IS SU 

iba A3 PAN! yaa LAI UPI Uas AMI aa: 
“Barangsiapa mentaatiku maka ia telah mentaati Allah, dan ba- 
rangsiapa yang durhaka kepadaku maka ia telah durhaka kepada 
Allah. Barangsiapa yang mentaati pemimpin maka ia telah men- 


taatiku, dan barangsiapa yang durhaka kepada pemimpin maka 
ja telah durhaka kepadaku.” (Muttafag “alaih)'” 


Sabda beliau, 
1 3 Laba 2 No ai Sasa 2 ai Ta ia Kan 


2d 
El 


Ad) 


“Dengar dan patuhilah, meskipun seorang budak Habasyi yang 
kepalanya seakan-akan buih diangkat sebagai pemimpin kalian.” 


(HR. Al-Bukhari) '“ 
Sabda beliau, 


dp - o 4 - 3 z £ EN - 3 APN o £ 3 Ie 8 0 -— 
He «SU A1 De DP Ol 3 AN malay ai 
“Engkau mendengar dan mentaati pemimpin, meskipun pung- 
gungmu dipukul dan hartamu dirampas, maka dengarkan dan 


patuhilah.” (HR. Muslim)” 


7 (Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 2957, 7134), Muslim (no. 1835 (32), 
Ibnu Majah (no. 2859) dan an-Nasa-i (VII/154). Lihat kitab Irwaa-ul Ghaliil 
(W/120), karya Syaikh al-Albani #56) 

'8 (Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 693, 696, 7 142), Muslim (no. 1298 
(37), Ibnu Majah (no. 2860, 2861)) 

'? (Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim (no. 1847 (52)). Lihat ash-Shahiihah (no. 
2739), karya Syaikh al-Albani 85) 
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Sabda beliau, 


-. 
2... 


Haa bu Ye ti Sp ae naa 
“Barangsiapa yang tidak menyukai sesuatu dari pemimpinnya 
maka hendaklah 1a bersabar terhadapnya. Sebab, tidaklah seorang 


manusia keluar dari penguasa lalu ia mati di atasnya, melainkan 


ia mati dengan kematian Jahiliyyah.” (HR. Muslim)'" 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah berpendapat bahwa mentaati pemim- 
pin secara ma'”ruf merupakan salah satu dasar utama “agidah. Dari sini 
para imam Salaf memasukkannya dalam kategori “agidah. Jarang se- 
kali kitab “agidah melainkan (pasti) menyebutkan dan menjelaskan- 
nya. Ketaatan ini termasuk kewajiban syar'i atas setiap muslim, ka- 
rena ini merupakan perkara asasi untuk mewujudkan ketertiban da- 
lam negeri Islam. 


Ahlus Sunnah berpendapat (wajibnya) shalat Jum'at dan Hari 
Raya di belakang para pemimpin, menyuruh yang ma'ruf dan men- 
cegah yang munkar, jihad dan berhaji bersama mereka, baik mereka 
berbakti maupun durhaka, mendo'akan" keshalihan dan istigamah 


10 (Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim (no. 1849 (56))1 


1 Berdo'a untuk para pemimpin dengan keshalihan, istigamah dan hidayah me- 
rupakan jalan yang ditempuh para Salafush Shalih. Imam al-Fudhal bin Iyadh 
28 mengatakan, “Seandainya aku memiliki do'a (yang terkabul), maka tidak 
aku gunakan kecuali untuk penguasa. Karena kita diperintahkan untuk men- 
do'akan keshalihan untuk mereka, dan kita tidak diperintahkan mendo'akan 
keburukan atas mereka, meskipun mereka zhalim, karena kezhaliman mereka 
untuk diri mereka sendiri dan keshalihan mereka untuk diri mereka dan kaum 
muslimin.” Apalagi kebaikan umat terletak pada kebaikan mereka. Al-Hasan 
al-Bashri #f& mengatakan, “Ketahuilah -semoga Allah menyelamatkanmu- 
bahwa kezhaliman para raja adalah bencana yang berasal dari Allah Ta'ala, dan 
bencana-bencana Allah tidak dihadapi dengan pedang, melainkan dicegah dan 
ditolak dengan do'a, taubat, inabah, dan meninggalkan dosa-dosa. Bencana Allah 
selagi dihadapi dengan pedang, maka ia semakin tajam.” Konon, al-Hasan pernah 
mendengar seseorang berdo'a keburukan terhadap al-Hajjaj, maka ia mengatakan, 
“Jangan melakukannya -semoga Allah merahmatimu-. Sesungguhnya dari diri 
kalianlah kalian diberi. Kami hanyalah khawatir, jika al-Hajjaj dikudeta atau 
mati, kalian akan dipimpin oleh kera atau babi.” (Aadaabul Hasan al-Bashri, Ibnul 
Jauzi, hal. 119). 
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untuk mereka, menasihati mereka'” jika zhahir mereka shahih, meng- 
haramkan memerangi mereka dengan pedang jika mereka melakukan 
perbuatan dosa selain kufur, sabar atas hal itu karena Nabi #5 me- 
merintahkan supaya mentaati mereka dalam selain kemaksiatan selagi 
mereka tidak melakukan perbuatan kufur yang nyata, tidak meme- 
rangi dalam fitnah, dan memerangi siapa yang ingin memecah belah 
umat setelah mereka bersatu. 
Nabi iga Ji s2 ale A ds bersabda, 


3 3 


Kera aa 29 3 Pa Ai sa ti Ng 
San, LA ja SEA Nag ir la Dyah, 
Gd Ha Yul - Hare 5 Ja His Hp 


“ 
Z 


da SA yaaa 519 SA S3 ru UY 1d 


Ab iya Hara S5 jae LA SU 5 8G 
ssebaebaik kalian adalah para pemimpin kalian yang kalian 


cintai dan mereka mencintai kalian, mereka mendo'akan kalian 
dan kalian mendo'akan mereka. seburuk buruk pemimpin ka- 
lian adalah orang-orang yang kalian benci dan mereka membenci 
kalian, kalian mengutuk mereka dan mereka mengutuk kalian.” 
Ditanyakan, “Wahai Rasulullah, apa kita tidak memerangi me- 
reka dengan pedang?” Beliau menjawab, “Jangan, selagi mereka 
masih mendirikan shalat di tengah-tengah kalian. Jika kalian me- 
lihat dari para pemimpin kalian sesuatu yang tidak kalian sukai 
lalu mereka memaksakan perbuatannya, maka janganlah kalian 
menarik tangan dari ketaatan kepadanya.” (HR. Muslim)'" 


, K3 Tp , : 5 $ 5 
1? Imam an-Nawawi && mengatakan, “Adapun menasihati para pemimpin kaum 


muslimin adalah dengan menolong mereka atas kebenaran, mentaati mereka 
di dalamnya dan memerintahkan mereka kepadanya, mengingatkan mereka 
dengan lemah lembut, dan memberitahukan kepada mereka tentang apa yang 


telah mereka lalaikan." (Syarh Shahiih Muslim (11/241)). 


1? (Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim (no. 1855 (66)), Ahmad (VI/24, no. 24481 
dan VI/28, no. 24500), ad-Darimi (I1/324). Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Sha- 
hiihah (no. 907), karya Syaikh al-Albani #6) 
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Beliau bersabda, 
23 3 ia KEK op ja Ta anna Jakian “| 
U NJE a P3 A3 ea Ia SI 2 Ch 


Pa 


Mu ie SY 


“Sesungguhnya para pemimpin akan diangkat atas kalian, maka 
kalian mengetahui dan mengingkari. Barangsiapa yang tidak 
menyukai maka ja terbebas, dan barangsiapa yang mengingkari 
maka 1a selamat. Tetapi siapa yang ridha dan mengikuti (itulah 
yang tidak selamat).” Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, apa- 
kah kita tidak memerangi mereka?” Beliau menjawab, “Jangan, 
selagi mereka masih melaksanakan shalat.” (HR. Muslim)'" 


| 


14 (Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim (no. 1854 (63))J 
Ketahuilah bahwa siapa yang menjabat sebagai khalifah dan manusia bersepakat 


padanya dan meridhainya, atau mengalahkan mereka dengan pedangnya se- 
hingga menjadi khalifah, maka wajib mentaatinya dan haram keluar dari ke- 
pemimpinannya. Imam Ahmad mengatakan, “Siapa yang mengalahkan mereka 
-yaitu para pejabat- dengan pedang sehingga menjadi khalifah, dan dipanggil 
sebagai Amirul Mukminin, maka tidak halal bagi seorang pun yang beriman 
kepada Allah dan hari Akhir melewati malamnya dalam keadaan tidak menga- 
kuinya sebagai imam, baik ia berbakti maupun durhaka.” (Al-Ahkaam as-Sul- 
thaanryyah, Abu Ya'la, hal. 23). 

Al-Hafizh mengatakan dalam al-Fat-h, “Para ulama bersepakat atas kewajiban 
mentaati penguasa yang menang dan berjihad bersamanya. Mematuhinya itu 
lebih baik daripada memeranginya, karena yang demikian itu dapat menahan 
tumpahnya darah dan Na aa banyak orang.” (XIII/9) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah && mengatakan, “Tidaklah suatu kalangan 
memerangi Imam yang berkuasa, melainkan keburukan yang ditimbulkannya 
akibat perbuatannya jauh lebih besar dibandingkan kebaikan yang diperoleh- 
nya.” (Minhaajus Sunnah (XX/241)) 

Adapun siapa di antara mereka yang menafikan syari'at Allah dan tidak ber- 
hukum dengannya serta berhukum dengan selainnya, maka mereka keluar dari 
ketaatan kaum muslimin. Jadi, mereka tidak berhak ditaati oleh kaum mus- 
limin, karena mereka menyia-nyiakan tujuan imamah yang karenanya mereka 
diangkat, berhak didengar dan dipatuhi, serta tidak boleh keluar. Dan karena 
pemimpin tidak berhak mendapatkan seperti itu kecuali karena ia menegakkan 
berbagai urusan kaum muslimin, menjaga agama dan menyebarkannya, men- 
jalankan hukum, menjaga perbatasan, memerangi siapa yang menentang Islam 
setelah didakwahi, mencintai kaum muslimin dan memusuhi kaum para musuh 
agama. Jika seorang pemimpin tidak menjaga agama, atau tidak menegakkan 
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Adapun ketaatan kepada mereka dalam kemaksiatan, maka hal 
itu tidak boleh, karena mengamalkan apa yang disebutkan dalam as- 
Sunnah berupa larangan terhadap hal itu. 


Nabi Lt, Ji de) ala 3 Jb bersabda, 


SY AA ea AN da SUN KL 


ARE Yi gala SI dika JA Ia dhan Ag 


“Mendengar dan patuh adalah kewajiban atas seorang muslim da- 
lam apa yang disukai dan dibencinya, selagi tidak diperintahkan 
kepada kemaksiatan. Jika diperintahkan kepada kemaksiatan, 
maka tidak boleh mendengar dan patuh.” (HR. Al-Bukhari)'” 


Beliau bersabda, 
o £ Ea 5 y Ph 2 | Pen, Se ag 
Dara 2 as Us Lasl AN dupa .d as Y 


“Tidak ada ketaatan dalam kemaksiatan kepada Allah. Ketaatan 
hanyalah dalam kebajikan.” (Muttafag “alaih)'" 


berbagai urusan kaum muslimin, maka hak imamah hilang darinya dan umat 
-yang diwakili oleh ahlul halli wal “agdi yang kepada mereka dirujukkan ke- 
tentuan mengenai hal itu- berkewajiban untuk memecatnya dan mengangkat 
yang lainnya dari kalangan yang dapat merealisasikan tujuan imamah (kepe- 
mimpinan). Ahlus Sunnah ketika tidak membolehkan memerangi para pemim- 
pin karena sekedar kezhaliman dan kefasikan -karena kezhaliman tidak berarti 
mereka menyia-nyiakan agama- maka mereka memaksudkan pemimpin yang 
berhukum dengan syari'at Allah: karena Salafush Shalih tidak mengenal ke- 
pemimpinan yang tidak memelihara agama. Sebab, ini -menurut mereka- bu- 
kanlah kepemimpinan. Kepemimpinan itu hanyalah yang menegakkan agama. 
Kemudian setelah itu, adakalanya kepemimpinan yang berbakti, atau kepemim- 
pinan yang zhalim. 
“Ali bin Abi Thalib #& mengatakan, “Manusia harus memiliki kepemimpinan, 
baik berbakti maupun zhalim.” Ditanyakan kepadanya, “Yang berbakti ini kami 
mengenalnya, lalu bagaimana dengan yang zhalim?” Ia menjawab, “Dengannya 
jalan-jalan menjadi aman, hudud ditegakkan, musuh diperangi, dan harta ram- 
pasan dibagikan.” (Minhaajus Sunnah, Ibnu. Taimiyyah (I/146)). 
(Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 2955, 7144) dan Muslim (no. 1839 
88) 
16 (Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 4340, 7145, 7257) dan Muslim (no. 
1840 (39)). Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 181), karya Syaikh al- 
Albani #55) 


1 


Ll 
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Seorang pemimpin (imam) wajib bertakwa kepada Allah berke- 
naan dengan rakyatnya, dan mengetahui bahwa ia hanyalah seorang 
kuli yang dipekerjakan oleh Allah atas umat untuk memimpin mereka, 
untuk berkhidmat kepada agama Allah dan syar?'at-Nya, serta untuk 
menjalankan ketentuan-ketentuan-Nya secara umum dan khusus. Se- 
orang imam harus kuat, tidak boleh berbelas kasih berkenaan dengan 
hak Allah, menjalankan amanah terhadap umat, agama, darah, harta, 
kehormatan, kemaslahatan, keamanan, urusan dan perilaku mereka, 
tidak membalas dendam untuk dirinya, dan kemurkaannya hanyalah 
karena Allah Ta'ala. 

Nabi #5 bersabda, 


PA 
0. Au 3 ro. $ 1 


ME ag ayat Pi ga Uaa PN ani ae IU 
Sl en: apa y) TA 


“Tidaklah seorang hamba diberi mandat oleh Allah untuk me- 
mimpin rakyat, ia mati pada saat kematiannya dalam keadaan 
menipu rakyatnya, melainkan Allah mengharamkan Surga atas- 
nya.” (HR. Muslim)'" 


17 (Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 7150) dan Muslim (no. 142 (227). 
Lihat Shahtih at-Targhiib wat Tarhiib (no. 2204), karya Syaikh al-Albani #55) 
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Biaadhibsa asn ana 








Agidah 









Mengenai Sah: le 
dan Ahlul Bait se rta 
Khilafah 











pera aaaneaat 


ITA 





DASAR KESEMBILAN 


AOIDAH AHLUS SUNNAH 
MENGENAI SAHABAT DAN 
AHLUL BAIT SERTA KHILAFAH 


Di antara dasar 'agidah Salafush Shalih, Ahlus Sunnah wal Ja- 
ma'ah adalah mencintai para Sahabat Rasulullah «5 si Je, di & JL, 
dan hati serta lidah mereka bersih (dari caci maki) terhadap mereka: 
karena mereka adalah manusia yang paling sempurna keimanannya, 
paling banyak berbuat kebajikan, dan paling besar ketaatan serta ji- 
had mereka. Allah telah memilih mereka untuk menjadi Sahabat Nabi- 

Nya sus di Je Cc S Jo. Mereka memiliki keistimewaan yang tidak 
mampu dicapai oleh seorang pun setelah mereka meskipun mencapai 
satu kemuliaan, yaitu kemuliaan karena melihat Nabi (4s, “le Ado 
s5, Hi dan bergaul dengannya. 

Para Sahabat yang mulia semuanya adil, berdasarkan penilaian 
Allah dan Rasul-Nya bahwa mereka adil. Mereka adalah para kekasih 
Allah, pilihan-Nya, makhluk-Nya yang terbaik, dan mereka adalah 


sebaik-baik umat ini setelah Nabi mereka. 
Allah Ta'ala berfirman, 


DS sal LAN pa ja OI Ke ar ? 
Si SEN KR Tn HEM Te ye 
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GA edi II 2S Kasi 3 Dak KENT YEA 
“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di 
antara orang-orang Mubhajirin dan Anshar dan orang-orang yang 
mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mere- 
ka ridha kepada-Nya, dan Allah menyediakan bagi mereka Surga- 
Surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, mereka kekal di 


dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang besar.” (OS. 
At-Taubah: 100) 


Kesaksian bagi mereka dengan iman dan keutamaan adalah prin- 


sip yang pasti serta ma 'luum minad diin bidh dharuurah (perkara 
agama yang sudah dimaklumi). Mencintai mereka adalah agama dan 
iman, sedangkan membenci mereka adalah kufur dan nifag. Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah tidak menyebut mereka melainkan dengan ke- 
baikan: karena Rasulullah ah | Jar le MI Jo mencintai mereka dan 
memerintahkan agar mencintai mereka dengan sabdanya, 


4 Na aj vega Bia EY Aoi Kg AA 
e 09. 0 IA of 0. 014 2- ra 


SSI 533 EA sa um) P3 Tn Ka 
SLS y 3 (31 naa AS (31 an AT ya AE das 
" ja Fa aa Pan 
JIsb Ol 

“Takutlah kepada Allah, takutlah kepada Allah berkenaan de- 
ngan para Sahabatku. Janganlah kalian menjadikan mereka seba- 
gai sasaran (caci maki) sepeninggalku. Barangsiapa yang mencintai 
mereka, maka karena mencintaikulah 1a mencintai mereka, dan 
barangsiapa yang membenci mereka, maka karena membenciku- 
lah ia membenci mereka. Barangsiapa yang menyakiti mereka 
maka ia telah menyakitiku, barangsiapa yang menyakitiku maka 
ia telah menyakiti Allah, dan barangsiapa yang menyakiti Allah 


maka nyaris Allah mengadzabnya.”"" " 


M8 Shahiih Sunan at-Tirmidzi, karya Syaikh al-Albani &5s. (Shahih: Diriwayatkan 


oleh at-Tirmidzi (no. 3862)J 


» 


“Abdullah bin Mas'ud &: berkata, “Mencintai Abu Bakar dan “Umar serta 


mengetahui keutamaan keduanya merupakan Sunnah.” 


186 
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Semua orang yang melihat Rasulullah 445 «1 Je, dc & Jo dan 
beriman kepada beliau serta mati di atas perkara tersebut, maka ia 
termasuk Sahabat, meskipun 1a bersahabat selama setahun, sebulan, 
sehari atau sesaat. 


Tidak masuk Neraka seorang pun dari para Sahabat yang ber- 
bai'at di bawah pohon, bahkan Allah ridha kepada mereka dan me- 
reka pun ridha kepada-Nya. Mereka berjumlah lebih dari 1400 orang. 


Nabi ss di rp ale FT ea bersabda, 


“Tidak masuk Gde seorang pun yang berbai'at di bawah po- 
hon.” (HR. Al-Bukhari)'” 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah mendiamkan persengketaan yang 
pernah terjadi di antara mereka'”, dan menyerahkan urusan mereka 
kepada Allah. Siapa di antara mereka yang benar, maka ia mendapat- 
kan dua pahala dan siapa di antara mereka yang melakukan kesalahan, 
maka ia mendapatkan satu pahala, sedangkan kesalahannya diampuni 


oleh Allah, insya Allah. 


Ahlus Sunnah tidak mencaci maki seorang pun dari mereka, te- 
tapi menyebut mereka dengan apa yang menjadi hak mereka berupa 


pujian yang baik, berdasarkan sabda Nabi -L-, N) deh ale 3 ae 


Pan SANG AA Upi Y KA ps #Y 
Lo 1 


dana Y Kasi IA BN Uas AN Jaa GA (SAS 


| 


J 


Imam Malik #ifs mengatakan, “Salaf mengajarkan anak-anak mereka agar men- 
cintai Abu Bakar dan “Umar, sebagaimana mereka mengajarkan surat al-Our-an.” 


(Diriwayatkan oleh al-Lalika-i dalam Syarh Ushuul Ptigaad Ahlis Sunnah). 


(Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim (no. 2496). Lihat kitab Silsilah al-Ahaaduts 
ash-Shahiihah (no. 2160) dan Shahiih at-Targhiib wat Tarhiib (no. 3628), karya 
Syaikh al-Albani 4355) 

2 Mayoritas Sahabat tidak terlibat dalam fitnah. Ketika fitnah bergolak, Sahabat 
Nabi 55 Si Je, ce mi Lo berjumlah 10.000 orang. Tidak sampai seratus orang 
dari mereka yang terlibat, bahkan tidak mencapai 30-an. Sebagaimana diriwa- 
yatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnadnya dengan sanad yang shahih dari 
Ibnu Sirin, “Abdurrazzag dalam al-Mushannaf, dan Ibnu Katsir dalam tarikhnya, 
al Bidaayah wan Nihaayah. 


11 


te) 
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“Janganlah kalian mencaci maki para Sahabatku! Janganlah ka- 
lian mencaci maki para Sahabatku! Demi Rabb yang jiwaku be- 
rada di tangan-Nya! Seandainya seorang dari kalian menginfak- 
kan emas sebesar gunung Uhud, maka itu tidak dapat menyamai 
satu mudd pun (yang dishadagahkan) seorang dari mereka, tidak 
juga setengahnya. ” (HR. Muslim)” 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah meyakini bahwa para Sahabat itu 
ma”shum (terpelihara) dalam kesepakatan mereka dari kesalahan. 
Adapun secara individunya, maka mereka tidak ma'shum. Kema '- 
shuman itu berasal dari Allah Ta'ala bagi Rasul-Rasul pilihan-Nya 
dalam menyampaikan risalah. Dan bahwa Allah Ta'ala memelihara 
kesepakatan umat dari kesalahan, bukan secara perorangan. 


Nabi P3 di aan aa Kia, 
3 aa "a 2 


“Allah tidak week Sta kasta bersepakat) di atas 
kesesatan, dan tangan Allah di atas jama'ah.” 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah meyakini bahwa empat Sahabat, yak- 
ni Abu Bakar, Umar, “Utsman dan “Ali »4 adalah sebaik-baik umat 
setelah Nabi mereka J5 di Je, «ke 3 Je. Mereka adalah al-Khulafa-ur 
Rasyidun al-Mahdiyyun berdasarkan urutan, dan mereka adalah 
orang-orang yang diberi kabar gembira dengan Surga. Pada merekalah 
Khilafah Nubuwwah (kekhalifahan) berlangsung selama 30 tahun be- 
serta kekhalifahan al-Hasan bin “Ali sa berdasarkan sabda Nabi #£, 

- - Pa 
LN NO IUpeNe Am su A Sd 

“Khilafah pada umatku berlangsung 30 tahun, kemudian setelah 

itu kerajaan.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)'” 


21 (Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 3673) dan Muslim (no. 2540, 2541)) 


Pernah terjadi pertikaian antara “Ubaidullah bin “Umar dengan Migdad, lalu 
“Ubaidullah mencaci maki Migdad, maka “Umar bin al-Khaththab &# menga- 
takan, “Ambilkan aku pisau untuk memotong lidahnya. Tidak boleh seorang 
pun berbuat lancang setelahnya dengan mencaci maki seorang dari Sahabat Ra- 
sulullah 85.” (Diriwayatkan oleh al-Lalika-i dalam Syarh Ushuul Ptigaad Ahlis 
Sunnah). 

12 Chahiih Sunan at-Tirmidzi, karya Syaikh al-Albani #55. (Shahih: Diriwayatkan 
oleh at-Tirmidzi (no. 2167)| 
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Mereka mengutamakan yang masih tersisa dari sepuluh orang 
yang diberi kabar gembira dengan Surga yang disebutkan oleh Ra- 
sulullah 4x5 S Je, die 8 Xo, yaitu Thalhah bin “Ubaidillah, az-Zubair 
bin al“Awwam, Sa'd bin Abi Waggash, Sa'id bin Zaid, “Abdurrahman 
bin “Auf, Abu “Ubaidah bin al-Jarrah kepercayaan umat ini -semoga 
Allah meridhai mereka semua-. Kemudian orang-orang yang mengi- 
kuti perang Badar, kemudian ahlusy syajarah yaitu orang-orang yang 
mengikuti bai'atur Ridhwan, kemudian seluruh Sahabat -»1&4 . Ba- 
rangsiapa yang mencintai mereka, berdo'a untuk mereka, menjaga 
hak mereka, dan mengakui keutamaan mereka, maka 1a termasuk 
orang-orang yang beruntung. Sebaliknya, siapa yang membenci me- 
reka dan mencaci maki mereka, maka 1a termasuk orang-orang yang 
binasa. 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah mencintai Ahlul Bait Nabi, karena 
mengamalkan sabda beliau -X.: . Jep da Bio, 


o- ! A ie ae 
AJ SA CR BM SS 
“Aku mengingatkan kalian kepada Allah berkenaan dengan 


Ahlul Baitku, aku mengingatkan kalian kepada Allah berkenaan 
dengan Ahlul Baitku.” (HR. Muslim)“ 


PeaaN bersabda, 
an & ea "isa ae 


“Sesungguhnya Allah telah memilih Bani Isma'1l, memilih dari 
Bani Isma'il Kinanah, memilih dari Kinanah Ouraisy, memilih 


dari Ouraisy Bani Hasyim, dan memilihku dari Bani Hasyim.” 
(HR. Muslim) 


13 (Shahih: Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 4646, 4647). Lihat kitab Silsilah 
al-Ahaadiits ash-Shahtihah (no. 459), karya Syaikh al-Albani 4556) 

14 (Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim (no. 2408 (36))J 

25 (Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim (no. 2276). Lihat kitab ash-Shahtihah (no. 
302), karya Syaikh al-Albani &55 
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Di antara Ahlul Baitnya adalah para isteri beliau - & 2, dan 
mereka adalah para ibu kaum mukminin berdasarkan nash al-Our-an, 
sebagaimana firman- maba 


Ha Gal to and eat lina Lan $ 


sntsa Wina eh PAP Km 


» ng. SA aah AN rd Tn - 
“ & ya Si Sg al Jl Ge 
“Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang 
lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam 
berbicara sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam 
hatinya, dan ucapkanlah perkataan yang baik, dan hendaklah kamu 
tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku 
seperti orang-orang Jahiliyyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, 
tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya 

Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa darimu, hai ahlul 

bait dan membersihkanmu sebersih-bersihnya.” (OS. Al-Ahzaab: 

32-33) 

Di antaranya Khadijah binti Khuwailid, “Aisyah binti Abi Bakar, 
Hafshah binti “Umar bin al-Khaththab, Ummu Habibah binti Abi 
Sufyan, Ummu Salamah binti Abi Umayyah bin al-Mughirah, Saudah 
binti Zam'ah bin @ais, Zainab binti Jahsy, Maimunah binti al-Harits, 
Juwairiyyah binti al-Harits bin Abi Dhirar, dan Shafiyyah binti Hu- 
yay bin Akhthab. 


Ahlus Sunnah meyakini bahwa mereka itu bersih lagi terbebas 
dari segala keburukan. Mereka adalah para isteri Nabi di dunia dan 
akhirat -semoga Allah meridhai mereka semua-. 


Bagaimana kita tidak mencintai mereka, sedangkan kita senantiasa bershalawat 
atas mereka sesudah bershalawat atas Rasul kita ££ dalam setiap shalat. 
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Mereka melihat bahwa yang paling utama dari mereka adalah 
Khadijah binti Khuwailid, dan “Aisyah ash-Shiddigah binti ash-Shid- 
dig yang dibebaskan oleh Allah (dari tuduhan keji) dalam Kitab suci- 
Nya. Barangsiapa yang menuduhnya berzina, padahal Allah telah 
membebaskannya dari tuduhan tersebut, maka ia kafir. 


Nabi sks 41 Je, die 8 JL bersabda, 
Pe) - Pe . w - Pa Pp, - 
Albi Ala ben l Jana olah le Abile Juna 


“Keutamaan “Aisyah atas seluruh wanita adalah seperti keutama- 
an tsarid "atas seluruh makanan.” (HR. Al-Bukhari)" 


HD 


Bubur, roti yang diremukkan dan direndam dalam kuah. 


12 (Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 3770. 5419, 5428). Lihat kitab Sil- 
silah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 3535)1 
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Da | ' Si 2 4. 2 

Haa « tatanan 1 Wak 

: Ea : 4 ha 4 aa Is . $ YES 
AAN an SGM tag 


Na na 





BN Sa Maap ET Aan Hb Mera Suaka d F 5 5 A hana! 9. Na 
ng Ba s » Uti Ter MOP pamer. NN Rp AAN 1 x Kia p aa a 
, " LAMP MENEMANN ANA mma : memaaa— " pepe m mmm retemamgnr ana 


LA AAL Lean AN NN PNA LA PAN Peran eaaa aU PTN UPT an Yan Sep eNeTYENTY DN SN ANN 





Dasar Kesepuluh 
Sikap Ahlus Sunnah 


Terhadap Ahlul Ahwaa' 


wal Bida (Para Pengikut 
Hawa Nafsu dan Bid'ah) 


Setara 


1) Wi . Ea 
Mt NE gara 





DASAR KESEPULUH 


SIKAP AHLUS SUNNAH 
TERHADAP AHLUL AHWA' 
WAL BIDA' (PARA PENGIKUT 
HAWA NAFSU DAN BID'AH) 


Di antara dasar “agidah Salafush Shalih, Ahlus Sunnah wal Ja- 
ma'ah, bahwa mereka membenci ahlul ahwa' wal bida' (para pengikut 
hawa nafsu dan bid'ah): yang mengada-ada dalam agama apa yang 
bukan berasal darinya, tidak mencintai mereka, tidak bersahabat 
dengan mereka, tidak mendengarkan ucapan mereka, tidak bergaul 
dengan mereka, dan tidak berdebat dengan mereka dalam perkara 
agama. Mereka memandang perlunya melindungi telinga mereka dari 
mendengarkan kebathilan-kebathilan mereka, menjelaskan keadaan 
dan keburukan mereka, mengingatkan umat agar waspada terhadap 
mereka, dan memperingatkan kepada manusia agar menjauhi mereka. 

Nabi «5 SI jer die do bersabda, 


“ 
0 ” 


. AN st 6 Pet na ot ai 4 FS, uk Pa 
pelabat Anka aan mulai Si 


Kan sa 


aa HE - La Oya daily it BA 
OYAP VC Opal) OjaS Y Log Uje pa 
PT a5 Cab Ah an Uya ga pr ok PIR | CA 
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Oo .. 


- - aa ore 3 o 3 Pa nd aa 0 Ie. “ o 3 
oa DUS slh rey toraja ed deli PAMA jay Cya ja 
2, ... 

(JS AL OlauY! 


“Tidak ada seorang Nabi pun yang diutus oleh Allah di tengah 
suatu umat sebelumku melainkan ia mempunyai dari umatnya 
para pengikut setia dan para sahabat yang mengambil Sunnah- 
nya dan melaksanakan perintahnya. Kemudian setelah mereka 
ditinggalkan beberapa generasi yang mengatakan apa yang tidak 
mereka perbuat dan mengerjakan apa yang tidak diperintahkan 
kepada mereka. Barangsiapa yang memerangi mereka dengan 
tangannya maka 1a mukmin, barangsiapa yang memerangi me- 
reka dengan lisannya maka ia mukmin, dan barangsiapa yang 
memerangi mereka dengan hatinya maka ia mukmin. Tidak ada 


di balik itu suatu keimanan seberat biji sawi pun.” 
Beliau bersabda, 
- 3 P, By 


“Akan ada di akhir umatku sejumlah orang yang mengada-ada 
kepada kalian apa yang belum pernah kalian dengar dan belum 
(pernah didengar juga) oleh bapak-bapak kalian. Oleh karena itu 
hati-hatilah kalian terhadap mereka.” (HR. Muslim)'" 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah mendefinisikan bid'ah, bahwa ia ada- 
lah perkara yang diada-adakan sepeninggal Nabi sis Wi des dea Lo 
berupa hawa nafsu, dan apa yang diada-adakan dari agama setelah 
sempurna. Bid'ah adalah semua perkara yang tidak mempunyai dalil 
syar”1 dari al-Kitab dan as-Sunnah untuk dikerjakan. Bid'ah juga adalah 
apa yang diada-adakan dalam urusan agama berupa cara yang menyeru- 
pai (menyamar) syari'at dengan tujuan beribadah dan tagarrub (men- 


2 Shahiih Sunan Abi Dawud, karya Syaikh al-Albani #55. (Shahih: Diriwayat- 
kan oleh Muslim (no. 50) dan Ahmad (I/458). Lihat kitab Shahiih at-Targhiib 
wat Tarhiib (no. 2310), karya Syaikh al-Albani &55) 

#8 (Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim (no. 6)J 
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dekatkan dirt) kepada Allah. Karena itu, bid'ah adalah lawan dari as- 
Sunnah. Hanya saja Sunnah adalah petunjuk, sedangkan bid'ah ada- 
lah kesesatan. 

Menurut Ahlus Sunnah, bid'ah ada dua jenis, jenis syirik dan 
kufur, serta jenis kemaksiatan yang menafikan kesempurnaan tauhid. 
Bid'ah adalah salah satu sarana syirik, yaitu berniat beribadah kepada 
Allah Ta'ala dengan selain apa yang disyari'atkan-Nya. Wasa-il (sarana) 
itu memiliki hukum yang sama dengan tujuan itu sendiri. Semua jalan 
menuju syirik dalam beribadah kepada Allah, atau mengada-adakan 
dalam urusan agama wajib ditutup karena agama telah sempurna. 


Allah Ta'ala berfirman, 


£ 


-. -? ba Man IN NN ANN. 
Nur “de La AINI SN LSI ai d 
Eg “ 28 1 8. 
RD Lo al SI 


“Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untukmu agamamu dan telah 
Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam se- 
bagai agamamu.” (OS. Al-Maa-idah: 3) 
Nabi -i, di Jah ala 3 Jb bersabda, 
3. LAI ho “ Op Ta - af 00 Fo 

2) KP An ed lalat Ugal Lae Uja 
“Barangsiapa yang mengada-ada dalam urusan (agama) kami ini 
apa yang bukan termasuk darinya, maka ia tertolak.” (Muttafag 
“alaih)'” 
Beliau bersabda, 


se Pa us PEN S5 Ba en oa 0. 
“Barangsiapa yang melakukan suatu amalan yang tidak kami pe- 


rintahkan, maka ia tertolak.” (HR. Muslim) 


1? (Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 2697), Muslim (no. 1718 (17)). Lihar 
Shahiih at-Targhiib wat Tarhiib (no. 49), karya Syaikh al-Albani #55) 
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Beliau bersabda, 
Aga Kaban Sam (SA 3 Su AS Sad 5 ob 


tu Er 2 st 


IIMS Ng kaan Ina yA 


“Sebaik-baik perkataan adalah Kitabullah, dan sebaik-baik pe- 
tunjuk adalah petunjuk Muhammad. Seburuk-buruk perkara 
adalah perkara yang diada-adakan (dalam agama), dan setiap bid'ah 
adalah sesat.” (HR. Muslim)"' 


Ahlus Sunnah tidak berpendapat bahwa bid'ah itu satu tingkatan, 
tetapi ia berbeda-beda. Sebagiannya keluar dari agama, sebagiannya 
sebagai dosa-dosa besar, dan sebagiannya lagi dikategorikan sebagai 
dosa-dosa kecil, tetapi semuanya disifati sebagai kesesatan. Bid'ah 
kulliyyah (secara keseluruhan), menurut mereka, tidak sama dengan 
bid'ah juz-ryyah (secara parsial), yang murakkabah (bertumpuk-tum- 
puk) tidak sama dengan yang basithah (satu tataran), yang hakiki tidak 
sama dengan yang idhafi (bukan hakiki), baik berkenaan dengan dzat 
maupun hukumnya. Demikian pula bid'ah berbeda-beda dalam hu- 
kumnya, sebagiannya kufur dan sebagiannya fasik. Jadi, ia berbeda- 
beda dalam hukumnya. Demikian pula berbeda-beda hukum pelaku- 


BC (Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim (no. 1718 (18)). Lihat Shahiih at-Targhiib 
wat Tarhiib (no. 49), karya Syaikh al-Albani 556) 

51 (Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim (no. 867 (43)). Lihat Shahih at-Targhiib 
wat Tarhiib (no. 50), karya Syaikh al-Albani &&) 
Bid'ah pertama yang muncul dalam agama adalah memisahkan antara shalat dan 
zakat, serta klaim bahwa zakat tidak dibayarkan kecuali kepada Rasul #5. Ash- 
Shiddig &5 menentang mereka, memerangi mereka, dan mambasmi mereka 
sebelum perkara mereka bertambah besar. Seandainya ash-Shiddig membiarkan 
mereka atas hal itu, niscaya klaim mereka telah menjadi agama hingga masa kita 
sekarang. Di masa “Umar muncul sejumlah bid'ah kecil lalu beliau mematikan- 
nya. Di masa “Utsman terjadi bencana besar pertama, yaitu memerangi pemim- 
pin yang hag dengan pedang, dan kebid'ahan mereka berpuncak dengan ter- 
bunuhnya beliau &s . Ini adalah permulaan fitnah Khawarij hingga masa kita 
dewasa ini. Kemudian berbagai bid'ah bermunculan, Oadariyyah, Murji-ah, Ra- 
fidhah, Zanadigah, aliran-aliran kebathinan, Jahmiyyah, kaum yang mengingkari 
Asma' dan Sifat... hingga bid'ah-bid'ah lainnya. Setiap kali bid'ah muncul, Ahlus 
Sunnah mengetahuinya, dan perseteruan antara pengikut al-hagg dengan pengi- 
kut kebathilan akan tetap ada hingga hari ini dan bahkan hingga hari Kiamat. 
Ahlus Sunnah berhasil menyingkap kedok di setiap masa dan tempat tentang 
ucapan atau perbuatan yang menyelisihi al-Gur-an, as-Sunnah dan jma' umat ini. 
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nya. Dari sini Ahlus Sunnah tidak memutlakkan satu hukum ter- 
hadap ahli bid'ah, tetapi hukumnya berbeda-beda antara seorang 
dengan yang lainnya tergantung kebid'ahannya. Orang yang bodoh 
dan orang yang menakwilkan tidak sama seperti orang yang tahu 
dengan apa yang diserukannya. Orang yang alim lagi mujtahid tidak 
sama seperti orang alim yang menyeru kebid'ahannya dan mengikuti 
hawa nafsunya. Karena itu, Ahlus Sunnah tidak memperlakukan 
orang yang menyembunyikan kebid'ahannya sebagaimana memper- 
lakukan orang yang menampakkannya atau menyerukan kepadanya. 
Karena orang yang menyerukan kepadanya, bahayanya akan menular 
kepada yang lainnya, maka wajib untuk mencegah dan mengingkari- 
nya secara terang-terangan. Tidak ada lagi ghibah untuknya, dan mem- 
beri sanksi kepadanya dengan sesuatu yang dapat membuatnya jera 
terhadap hal itu. Ini adalah sanksi baginya sampai ia berhenti dari 
kebid'ahannya, karena ia menampakkan berbagai kemunkaran maka 
ia pun layak mendapatkan sanksi. 


Karena itu, Ahlus Sunnah menyikapi semuanya dengan suatu 
sikap yang berbeda dari yang lainnya. Mereka mengasihi ahli bid'ah 
secara umum dan orang-orang yang bertaglid (mengekor) kepada 
mereka, mendo'akan agar mereka mendapatkan hidayah, mengharap- 
kan agar mereka mengikuti Sunnah dan petunjuk, menjelaskan ke- 
pada mereka tentang hal itu sehingga mereka bertaubat, menghukumi 
mereka dengan zhahirnya, dan menyerahkan bathin mereka kepada 
Allah Ta'ala: jika bid'ah mereka selain bid'ah yang menyebabkan 
kekafiran. 


Ciri-Ciri Ahlul Ahwa' wal Bida' 


Ahlul ahwa' wal bida' memiliki ciri-ciri yang nampak pada me- 
reka dan mereka dikenali dengannya. Allah telah mengabarkan da- 
lam Kitab-Nya, dan sebagaimana Rasulullah Ig: di deh Ae ATP 
mengabarkan tentang mereka dalam Sunnah beliau. Hal itu sebagai 
peringatan untuk umat agar waspada terhadap mereka, dan larangan 
meniti jalan mereka. Di antara ciri-ciri mereka, bodoh mengenai 
magaashidusy syarii'ah (tujuan-tujuan syari'at), bersekte-sekte dan ber- 
pisah dari jama'ah, berdebat dan berbantah-bantahan, mengikuti 
hawa nafsu, mendahulukan akal atas nagl (wahyu), bodoh tentang 
Sunnah, mendalami perkara mutasyabih (perkara yang hanya Allah 
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Ta'ala yang mengetahuinya, seperti perkara yang berhubungan dengan 
alam ghaib, Neraka, Surga, hari Kiamat dan lain-lain“), memperten- 
tangkan as-Sunnah dengan al-Our-an, berlebih-lebihan dalam meng- 
agungkan para tokoh, berlebih-lebihan dalam beribadah, meniru-niru 
kaum kafir, memberikan julukan kepada Ahlus Sunnah (dengan ju- 
lukan yang buruk), membenci Ahlul Atsar dan memusuhi mereka, 
karena membawa berita-berita Nabi -L, di Ser ala MM Io serta meremeh- 
kan mereka, mengkafirkan pihak yang menyelisihi mereka tanpa 
dalil, dan meminta pertolongan kepada para pejabat atau penguasa 
untuk menindas para pengikut kebenaran. 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah berpandangan bahwa pokok bid'ah 
itu ada empat, yaitu Rawafidh, Khawarij, dadariyyah dan Murji-ah. 
Kemudian setiap firgah (sekte) bercabang menjadi banyak firgah (go- 
longan) hingga mencapai 72 firgah, sebagaimana yang dikabarkan 
oleh Nabi 4 di deh Ale AN UP 


Ahlus Sunnah mempunyai usaha yang terpuji dalam menolak 
ahlul ahwa' wal bida', di mana mereka senantiasa menghadang jalan 
mereka. Dan pernyataan-pernyataan Ahlus Sunnah tentang ahli bid'ah 
sangat banyak sekali, kami sebutkan sebagian di antaranya: 


e Imam Ahmad bin Sinan al-Gaththan &is mengatakan, “Tidak 
ada pelaku bid'ah pun di dunia, melainkan ia membenci Ahlul 
Hadits. Jika seseorang melakukan bid'ah, maka manisnya hadits 
dicabut dari hatinya.” 


e Imam Abu Hatim al-Hanzhali ar-Razi &!g mengatakan, “Ciri- 
ahli bid'ah adalah menyerang Ahlul Atsar (Ahlus Sunnah). Ciri 
ahli zindig adalah mereka menamai Ahlul Atsar dengan Hasya- 
wiyyah (kaum yang buruk), karena berniat untuk menumbang- 
kan Atsar (hadits). Ciri Jahmiyyah adalah mereka menyebut 
Ahlus Sunnah sebagai Musyabbihah (yang menyerupakan Allah 
dengan makhluk-Nya). Ciri Gadariyyah adalah mereka menye- 
but Ahlus Sunnah dengan Mujabbirah (kaum yang mengatakan 
bahwa semua akal manusia dipaksa oleh Allah). Ciri Murji-ah 
adalah mereka menyebut Ahlus Sunnah sebagai Mukhalafah wa 
Nugshaniyyah (kaum yang berdosa dan banyak kekurangan). 
Ciri Rafidhah adalah mereka menyebut Ahlus Sunnah sebagai 


8? At-Tadzkirah, karya Imam an-Nawawi. 
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Nashibah (kaum yang mencaci maki Ahlul Bait). Ahlus Sunnah 
tidak layak kecuali dengan satu sebutan, dan mustahil nama-nama 
ini dihimpun untuk mereka.” 


e Ditanyakan kepada Imam Ahmad bin Hanbal &is, “Mereka 
menyebutkan kepada Ibnu Oatilah di Makkah tentang ahli hadits, 
maka ia mengatakan, “Ahli hadits adalah kaum yang buruk.' Men- 
dengar hal itu, Ahmad bin Hanbal berdiri dengan mengibaskan 
pakaiannya seraya mengatakan, “Zindig, zindig, zindig.' Hingga 
ia masuk ke Baitullah.” 

Allah Ta'ala memelihara Ahlul Hadits dan Ahlus Sunnah dari 
segala aib yang dinisbatkan kepada mereka. Mereka itu tidak lain 
kecuali para pengikut Sunnah yang luhur, sirah (perilaku) yang di- 
ridhai, jalan yang lurus, dan hujjah yang mendalam lagi kuat. Allah 
telah memberi taufig kepada mereka untuk mengikuti Kitab-Nya dan 
meneladani Sunnah Nabi- Nya Ir Jar le SM Xo, serta melapangkan 
dada mereka untuk mencintainya, mencintai para imam agama, dan 
para ulama umat yang mengamalkan ajaran-ajarannya. Barangsiapa 
yang mencintai suatu kaum, maka ia termasuk bagian dari mereka, 
sebagaimana sabda Rasulullah -X., LE ale AM Jo, 


Pe 
£ 0. — 


asa 


“Seseorang itu bersama orang yang dicintainya.” (HR. Al-Bu- 


khari)” 


Barangsiapa mencintai Rasulullah an gai Serda Jl, para Saha- 
batnya, Tabi'in dan para pengikut Tabi'in dari kalangan para imam 
yang mendapat petunjuk, ulama syari'at, Ahlul Hadits dan Ahlul 
Atsar dari tiga kurun yang utama lagi diutamakan, serta orang- orang 
yang mengikuti mereka hingga hari ini, maka ketahuilah bahwa 1a 
adalah pengikut Sunnah." 


'-g 


33 


Kitab Ashlus Sunnah wa P'tigaadud Diin, karya ar-Razi. 

38 Gyarhus Sunnah, karya Imam Abu Muhammad al-Hasan bin Khalaf al-Barbahari. 

3 (Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 6168, 6169) dan Muslim (no. 2640). 
Lihat kitab Shahih at-Targhiib wat Tarhitb (no. 3032), karya Syaikh al-Albani 8 

$$ Hukum shalat di belakang ahli bid'ah: 

Ketahuilah bahwa pendapat Ahlus Sunnah secara ringkas tentang masalah ini 

sebagai berikut: 


-— 


-— 
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Wasiat Para Imam Salaf Agar Waspada Terhadap Ahli Bid'ah 


e Amirul Mukminin “Umar bin al-Khaththab &5 mengatakan, 
“Orang-orang akan datang untuk mendebat kalian dengan syub- 
hat al-Our-an, maka bantahlah mereka dengan as-Sunnah. Karena 
para pengikut as-Sunnah lebih mengetahui tentang Kitabullah.”” 


e Dari “Abdullah bin “Umar w&5, bahwa ia mengatakan kepada 
orang yang bertanya kepadanya tentang orang-orang yang meng- 
ingkari gadar, “Jika engkau berjumpa dengan mereka, maka samn- 
paikan kepada mereka bahwa Ibnu “Umar berlepas diri dari me- 


reka, dan mereka berlepas diri darinya (diucapkannya tiga kali).”"" 


e “Abdullah bin al-“ Abbas xxx menyatakan, “Janganlah bergaul 
dengan ahlul ahwa”, karena mereka itu menyebabkan hati ber- 
penyakit.” 


e “Alim Zahid, al-Fudhail bin “Iyadh 4its mengatakan, “Janganlah 
merasa aman terhadap pelaku bid'ah atas pekara agamamu, jangan 
bermusyawarah dengannya dalam urusanmu, dan jangan bergaul 


dengannya. Barangsiapa yang bergaul dengan pelaku bid'ah, maka 


» Tidak boleh shalat di belakang orang kafir asli dan murtad. 

» Meninggalkan shalat di belakang orang yang tidak diketahui keadaannya dan 
tidak diketahui “agidahnya adalah bid'ah yang tidak pernah dinyatakan oleh 
seorang Salaf pun. 

# Pada dasarnya dilarang shalat di belakang ahli bid'ah karena mencela ke- 

bid'ahannya dan membuatnya jera. Tetapi jika terjadi (shalat di belakangnya), 

maka shalatnya sah. 


Hukum meninggalkan shalat dan tarahhum (menghormati) pada ahli bid'ah: 

# Siapa yang mati dalam keadaan kafir asli, murtad dari agamanya, atau dikafir- 
kan karena kebid'ahannya dan hujjah telah ditegakkan atasnya secara langsung, 
maka tidak boleh menshalatkan dan tarahhum kepadanya. Hal ini disepakati. 


e Barangsiapa yang mati dalam keadaan bermaksiat, atau melakukan bid'ah yang 
tidak mengeluarkan pelakunya dari agama, maka disyari'atkan kepada Imam 
dan orang yang diteladani dari kalangan ahli ilmu agar tidak menshalatkannya, 
untuk menjerakan manusia dan mengingatkan mereka agar waspada terhadap 
kemaksiatan dan bid'ahnya. Bukan berarti pelarangan itu berlaku untuk semua 
orang, tetapi menshalatkan dan mendo'akannya adalah fardhu kifayah, selagi 
ia tidak mati dalam keadaan kafir dan menjadi golongan yang dihukumi dengan 
kekekalan di dalam Neraka. 

87 Diriwayatkan oleh Imam al-Lalika-i dalam Syarh Ushuul Ptigaad Ahlis Sunnah 
wal Jamaa'ah dan Ibnu Baththah dalam al-Ibaanah. 

138 Tbid. 

2 Ibid. 
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Allah menimpakan kebutaan kepadanya.” Yakni, buta di dalam 
hatinya." 

6 Imam al-Hasan al-Bashri &ts mengatakan, “Allah - !w: 4 ,s- me- 
nolak memaklumatkan pertaubatan bagi pelaku bid'ah.”"' 

» Imam “Abdullah bin al-Mubarak && mengatakan, “Ya Allah, 
janganlah Engkau jadikan pelaku bid'ah memiliki tangan di sisi- 
ku, sehingga hatiku mencintainya.” 

6 Amirul Mukminin di bidang hadits, Sufyan ats-Tsauri z5 me- 
ngatakan, “Barangsiapa yang memperdengarkan telinganya ke- 
pada pelaku bid'ah, sedangkan 1a tahu bahwa 1a pelaku bid'ah, 
maka ishmah (perlindungan) telah dicabut darinya, dan diserah- 
kan kepada dirinya." 


6 Imam al-Auza'i is mengatakan, “Janganlah kalian berdebat 
dengan ahli bid'ah, karena menyebabkan hati kalian bimbang 
akibat fitnahnya.” 


e Muhammad bin Sirin #1 mengatakan, untuk mengingatkan agar 
waspada terhadap bid'ah, “Tidaklah seseorang mengada-adakan 


suatu bid'ah, lalu ia mengulanginya sebagai Sunnah.” 


6 Imam Malik bin Anas &i& mengatakan, “Ahli bid'ah tidak boleh 
dinikahkan dan tidak pula menikahkan kepada ahlul bid'ah serta 


tidak boleh pula mereka diberi salam.” 


6 Dari Imam asy-Syaf'i & bahwa ia melihat sesuatu kaum mem- 
bicarakan sesuatu tentang kalam, maka 1a berteriak seraya menga- 
takan, “Silahkan pilih, kalian tetap berdekatan dengan kami dengan 
membawa kebaikan, atau kalian beranjak meninggalkan kami!” 


MO Tbid. 

41 Diriwayatkan oleh Imam al-Lalika-i dalam Syarh Ushuul Ptigaad Ahlis Sunnah 
wal Jamaa'ah. 

42 Tbid. 

43 Diriwayatkan oleh Ibnu Wadhdhah dalam al-Bida' wan Nahyu 'anhaa. 

4 Ibid. 

45 Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Mugaddimah Shahiihnya. 

4 4/.Mudawwanatul Kubraa, karya Imam Malik. 

47 Dirangkum dari kitab al-Hujjah alaa Taarikil Mahajjah, karya Nashr bin Ibra- 
him al-Magdisi. 
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e Imam Ahlus Sunnah, Ahmad bin Hanbal ss mengatakan, “Ahlul 
bida” wal ahwa' tidak sepatutnya dimintai pertolongan dalam 
sesuatu pun dari urusan kaum muslimin. Karena yang demikian 
itu lebih besar kerugiannya atas agama.” 


Ia mengatakan, “Waspadalah terhadap semua bid'ah, dan jangan 
bermusyawarah dengan seorang pun dari ahli bid'ah dalam urusan 


9 
agamamu.” 


6» Imam “Abdurrahman bin Mahdi #s mengatakan, “Tidak ada di 
tengah para pengikut hawa nafsu yang lebih buruk dibandingkan 
para pengikut Jahmiyyah, karena mereka berniat mengatakan 
bahwa tidak ada sesuatu pun di langit. Aku berpendapat, demi 
Allah, janganlah mereka dinikahkan, dan jangan diberi 


warisan.” 


# Abu Ollabah al-Bashri 4515 mengatakan, “Jangan bergaul dengan 
para pengikut hawa nafsu. Karena jika kalian tidak masuk dalam 
apa yang mereka masuki, maka mereka mencampuradukkan ter- 
hadap kalian apa yang kalian ketahui.” 


e  Ayyub as-Sikhuyani 85 mengatakan, “Ahlul ahwa' adalah kaum 
yang sesat, dan aku tidak melihat tempat kembali mereka kecuali 
Neraka.” 


e Abu Yusuf al-Gadhi sg mengatakan, “Aku tidak shalat di be- 
lakang Jahmi, Rafidhi, dan Gadari.”” 


e  Syaikhul Islam Abu “Utsman Isma'il ash-Shabuni 455 mengata- 
kan, “Ciri-ciri ahli bid'ah tampak sangat jelas pada pelakunya, 
dan ciri mereka yang paling nyata adalah permusuhan mereka 
yang sangat keras terhadap para pengemban hadits-hadits Nabi 
Ii Jen de 8 Jo, penghinaan terhadap mereka, dan menyebut 
mereka sebagai Hasyawiyyah, Jahalah (kaum bodoh), Zhahiriyyah, 
dan Musyabbihah, karena mereka meyakini bahwa berita-berita 


148 


Manaagib al-Imam Ahmad, karya Ibnul Jauzi. 

4? Ibid. 

10 Kitaabus Sunnah, karya “Abdullah bin Imam Ahmad. 

81 Diriwayatkan oleh Ibnu Baththah dalam al-Ibaanah. 

8 Diriwayatkan oleh Ibnu Baththah dalam al-Ibaanah. 

8 Diriwayatkan oleh al-Lalika-i dalam Syarh Ushuul P'tigaad Ahlis Sunnah wal 
Jamaa ah. 
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Rasulullah -t5 41 Je) dc do tidak berkedudukan sebagai ilmu. 
Dan ilmu itu, menurut mereka adalah apa yang dilontarkan syaitan 
kepada mereka berupa hasil-hasil ilmu mereka yang rusak dan 
waswas dada mereka yang gelap." 


# Imam asy-Syafi'i #its menjelaskan hukum ahlul bida” wal ahwa', 
dalam pernyataanya, “Keputusanku mengenai ahli kalam adalah 
mereka dipukul dengan pelepah kurma, mereka diangkut dengan 
unta dan diarak keliling kampung, seraya dikatakan, “Inilah ba- 
lasan bagi siapa yang meninggalkan al-Kitab dan as-Sunnah, serta 
mengambil (ilmu) kalam.” 


6 Abu Muhammad al-Husain bin Mas'ud bin al-Farra' al-Baghawi 
mengatakan, “Para Sahabat, Tabi'in, para pengikut mereka, dan 
ulama Sunnah memusuhi para ahli bid'ah dan mengucilkan me- 


reka 2156 


e Imam Isma'il ash-Shabuni menukil dalam kitabnya yang bermutu, 
“Agiidatus Salaf wa Ash-haabil Hadiits, bahwa yma' Ahlus Sunnah 
tentang kewajiban menekan ahli bid'ah dan menghinakan mereka. 
Setelah mengemukakan ucapan-ucapan mereka, 1a mengatakan, 
“Kalimat-kalimat yang telah kami sebutkan pada bagian ini ada- 
lah keyakinan mereka semua, satu sama lain tidak menyelisihi- 
nya, tetapi mereka bersepakat atas perkara tersebut seluruhnya. 
Di samping itu, mereka berkata sepakat untuk menundukkan 
ahli bid'ah, menghinakan mereka, menjauhkan mereka, menjauhi 
mereka, tidak bersahabat dan bergaul dengan mereka, serta men- 
dekatkan diri kepada Allah dengan menjauhi dan meninggalkan 


mereka.” 


14 Lihat Agiidatus Salaf wa Ash-haabil Hadiits, karya Syaikhul Islam Abu “Utsman 
ash-Shabuni. 


128 Syarhus Sunnah, karya Imam al-Baghawi. 
y ary 5 
16 Tbid. 
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DASAR KESEBELAS 


MANHAJ AHLUS SUNNAH 
MENGENAI PERILAKU 
DAN AKHLAK 


Di antara dasar “agidah Salafush Shalih, Ahlus Sunnah wal Ja- 
ma'ah, bahwa mereka memerintahkan kepada yang ma'ruf dan men- 
cegah dari yang munkar.” Mereka beriman bahwa keunggulan umat 
itu akan langgeng dengan syi'ar ini, dan bahwa ia merupakan salah 
satu syi'ar Islam terpenting, serta sebab terpelihara jama'ahnya. Amar 
ma'ruf adalah kewajiban sesuai kemampuan, dan kemaslahatan itu 
dipetik darinya. 

Allah Ta'ala berfirman, 





- 2 2 g- a £ 
Pe an 33 0. Jo - 2 AT : - - 
33 Da pb Uap gali ah Al 


“3 DS TRa: 
“0 
Pa 


2 Pem “mak 5 NT ag 
$ BD BL Oa 3 dl gx 
“Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyu- 


ruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan ber- 
iman kepada Allah.” (OS. Ali “Imran: 110) 


2 
| 


57 Untuk merubah kemunkaran disyaratkan beberapa hal, di antaranya 3 Orang 
yang mencegah kemunkaran itu mengetahui apa yang dicegahnya. (2) Ia me- 
mastikan bahwa kebajikan telah ditinggalkan dan kemunkaran dijalankan. (3) 
Tidak merubah kemunkaran dengan kemunkaran. (4) Merubah kemunkaran 
ini tidak mengakibatkan kemunkaran yang lebih besar darinya. 


Dasar Kesebelas: Manhaj Ahlus Sunnah Mengenai Perilaku dan Akhlak 209 


Nabi «LL, di Pr ae 2 So bersabda, 

s6 pelat mbl 6 Tan 2 Ke - sa, aa 
ON KA UI tali alel 

“Barangsiapa di antara kalian melihat kemunkaran, maka rubahlah 

dengan tangannya. Jika ia tidak mampu, maka rubahlah dengan 


lisannya. Jika tidak mampu, maka dengan hatinya, dan itu adalah 
selemah-lemah iman.” (HR. Muslim)" 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengedepankan kelemahlembutan 
dalam memerintah dan melarang, serta berdakwah dengan hikmah 


dan nasihat yang baik. 
Allah Ta'ala berfirman, 


Bag KI be LIL ata Ia ND 
A3 3 AS yg RL SG) Jaa JI GA 


t £ GS. 
ta Gal 


“Serulah (manusia) kepada jalan Rabb-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih 
baik.” (OS. An-Nahl: 125) 


Mereka berpendapat tentang kewajiban bersabar atas gangguan 
manusia dalam beramar ma'ruf dan bernahi munkar, karena menga- 
malkan firman-Nya, 


de 2 
OM Jap KI ge BG AAL AP 


LN ag an Ska 
KD eU 


“Dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (me- 
reka) dari perbuatan yang munkar dan bersabarlah terhadap apa 
yang menimpamu.” (9S. Lugman: 17) 


8 (Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim (no. 49 (78)) dan Ibnu Majah (no. 4013). 
Lihat kitab Shahih at-Targhiib wat Tarhiib (2302), karya Syaikh al-Albani 15) 
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Ahlus Sunnah wal Jama'ah memandang bahwa nasihat itu untuk 
setiap muslim dan tolong-menolong atas dasar kebajikan dan takwa. 


Nabi “ga di Eh de AJ bersabda, 
Ad ya ES 2 JA : ia Kla HA 


eh Cak SY 


“Agama itu nasihat.” Kami bertanya, “Untuk siapa?” Beliau men- 
jawab, “Untuk Allah, untuk Kitab-Nya, untuk Rasul-Nya, dan 
untuk pemimpin kaum muslimin serta kaum muslimin pada 
umumnya.” (HR. Muslim)'” 





Ahlus Sunnah wal Jama'ah menjaga atas tegaknya syi'ar-syi'ar 
Islam, seperti mendirikan shalat Jum'at dan shalat berjama'ah, haji, 
jihad, dan hari raya bersama para pemimpin, baik berbakti maupun 


durjana, berbeda dangan ahli bid'ah. 


Mereka bersegera menunaikan shalat-shalat fardhu dan mendiri- 
kannya pada awal waktunya secara berjama'ah. Awalnya lebih baik 
daripada akhirnya, kecuali shalat “Isya. Mereka memerintahkan ke- 
pada kekhusyu'an dan thuma'-ninah (ketenangan) dalam shalat, ka- 
rena mengamalkan firman Allah Ta'ala, 


KO el ga aloe Sp 


“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) 
orang-orang yang khusyu' dalam shalatnya.” (9S. Al-Mu'-mi- 
nuun: 1-2) 

Ahlus Sunnah saling berpesan untuk mengerjakan giyamul lail, 
karena ia merupakan petunjuk Nabi «5 Ji Je, He d Xo, dan Allah 
Ta'ala memerintahkan Nabi-Nya agar mengerjakan giyamul lail, 
serta bersungguh-sungguh dalam mentaati- “Nya. 


Dari “Aisyah t2t5 bahwa Nabi Allah si, JI Je, di: MX menger- 
jakan giyamul lail sehingga kedua telapak kakinya bengkak, maka 


59 (Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim (no. 55), Abu Dawud (no. 4944), an-Nasa-i 
(I1/186), Ahmad (IV/102). Lihat kitab Irwaa-ul Gahliil (1/62, no. 26), karya 
Syaikh al-Albani #5) 
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“Aisyah mengatakan, “Wahai Rasulullah, mengapa engkau melakukan 
ini padahal Allah telah mengampuni dosamu yang telah lalu dan yang 


akan datang?” Beliau menjawab, 


GB Ke os SB 


“Apakah tidak boleh jika aku menjadi hamba yang banyak ber- 
syukur?” (HR. Al-Bukhari) 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah kukuh dalam menghadapi ujian, yaitu 
dengan bersabar ketika mendapat ujian, bersyukur ketika senang, dan 
ridha dengan datangnya ketentuan. 


Allah Ta'ala berfirman, 
- - 4.» £ 5 & 2 #3 F 
KO Apa MA bas Ip 0) 9 


“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukup- 
kan pahala mereka tanpa batas.” (OS. Az-Zumar: 10) 


Nabi XL, di Pr le 3 Jb bersabda, 
REI G3 SA | 3 3g 2 Has & SS as al 


” 
” 


Pen Jan, 2 raya Ga OA 


“Besarnya pahala itu tergantung besarnya ujian. Jika Allah men- 
cintai suatu kaum, maka Dia menguji mereka. Barangsiapa yang 
ridha, maka 1a mendapatkan keridhaan dan barangsiapa yang 
benci, maka ia mendapatkan kebencian.” 


Ahlus Sunnah tidak berharap dan tidak memohon ujian kepada 
Allah: karena mereka tidak tahu apakah mereka akan tabah meng- 
hadapinya ataukah tidak. Tetapi jika mereka diberi ujian, maka me- 
reka bersabar. 


10 (Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim (no. 1130), Muslim (no. 2819), at-Tir- 
midzi (no. 412). Lihat Shahiih at-Targhiib wat Tarhiib (no. 619), karya Syaikh 
al-Albani 415 

Il Shahiih Sunan at-Tirmidzi, Syaikh al-Albani. (Shahih: Diriwayatkan oleh at- 
Tirmidzi (no. 2369), Ibnu Majah (no. 4031). Lihat kitab Silsilah al-Ahaadiits ash- 
Shahiihah (no. 146) dan Shahiih Sunan at-Tirmidzi (11/286), keduanya karya 
Syaikh al-Albani #6) 
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Nabi 4, Ji de de AM Jo bersabda, 

KA 3 BN AN Gu Gw SY 
Ag ae 

AG BM PNP TAN Ma 


pada Allah keselamatan. Tetapi jika kalian bertemu mereka, maka 
bersabarlah.” (Muttafag “alaih)'” 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah tidak berputus asa dari rahmat Allah 
ketika menghadapi ujian, karena Allah mengharamkan hal itu. Te- 
tapi mereka menghadapi hari-hari ujian tersebut dengan mengharap- 
kan datangnya kelapangan dan pertolongan yang pasti karena mereka 
meyakini akan janji Allah. Mereka tahu bahwa bersama kesulitan itu 
ada kemudahan. Mereka mencari sebab-sebab ujian itu dalam diri 
mereka, dan mereka tahu bahwa ujian dan bencana tidak akan me- 
nimpa mereka kecuali akibat ulah tangan mereka sendiri. Mereka 
tahu bahwa pertolongan terlambat datang dengan sebab melakukan 
kemaksiatan atau lalai dalam menjalankan ketaatan, berdasarkan 


firman-Nya, 
FA KA SU Ta UU $ 


“Dan apa saja musibah yang menimpamu maka adalah disebabkan 
oleh perbuatan tanganmu sendiri.” (OS. Asy-Syuuraa: 30) 


Pada saat menghadapi ujian dan membela agama, mereka tidak 
menyandarkan kepada faktor-faktor alam, tipuan-tipuan duniawi, 
dan sunnah-sunnah kauniyyah, sebagaimana halnya mereka tidak 
melalaikan hal itu. Sebelum semua itu -menurut mereka- bertakwa 
kepada Allah dan memohon ampunan dari segala dosa, bersandar 
kepada Allah dan bersyukur di kala senang, merupakan faktor-faktor 


penting untuk disegerakannya kelapangan setelah kesusahan. 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah takut terhadap adzab karena kufur 
dan mengingkari nikmat. Karena itu, engkau lihat mereka adalah ma- 


nusia yang paling bersemangat dalam bersyukur dan memuji Allah, 


62 (Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 7237) dan Muslim (no. 1741)J 
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serta paling berkesinambungan atas hal itu dalam segala kenikmatan, 
baik kecil maupun besar. 


Nabi H5 di Es ale 3 Io bersabda, 

SA o o Io. 5. “to EL 0 TEA 
(SEP GA Ta SES YG Ji ja Ia 3 

Se Aa P3 Y ol 05 Hp 
“Lihatlah orang yang (keadaan dunianya) berada di bawah kalian, 
dan jangan lihat orang yang (keadaan dunianya) berada di atas 
kalian. Karena hal itu lebih patut untuk tidak mengecilkan nik- 
mat Allah atas kalian.” 
Ahlus Sunnah berhiaskan akhlak mulia dan amalan-amalan yang 
bagus. 


Nabi et) JI Pr ale 3 So bersabda, 
Abe ea UU) Co PUN 


“Kaum mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang 


terbaik akhlaknya.” 


Beliau bersabda, 
Ae HA 2 Calon 5 SA dpi Aa ol 


“Orang yang paling aku cintai di antara kalian dan paling dekat 
kepadaku kedudukannya pada hari Kiamat adalah orang yang 
terbaik akhlaknya di antara kalian.” 


13 Shahiih Sunan at-Tirmidzi, karya Syaikh al-Albani 5s. (Shahih: Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (no. 6490), Muslim (no. 2963), at-Tirmidzi (no. 2513), lafazh 
ini milik at-Tirmidzi. Lihat kitab Shahiih at-Targhiib wat Tarhiib (no. 2233), 
karya Syaikh al-Albani 4555) 

14 Tbid. (Shahih: Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 1162), ia berkata, “Hadits ini 
hasan shahih. Lihat kitab Shahiih at-Targhiib wat Tarhuib (no. 1923, 2660, 2646). 
karya Syaikh al-Albani #55 
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Nan bersabda, 
Lan aah Peka aki 


“Tidak san sesuatu pun yang Mana di. atas Sitaan yang lebih 
berat daripada akhlak yang luhur. Orang yang memiliki akhlak 
yang baik benar-benar dapat mencapai -dengan akhlak tersebut- 
derajat orang yang melaksanakan puasa dan shalat.” 


Di Antara Akhlak Salafush Shalih, Ahlus Sunnah wal Jama'ah 

e#  Keikhlasan mereka dalam ilmu dan amal, serta ketakutan mereka 
terhadap riya'. 
Allah Ta'ala berfirman, 


fa ai at LIP 


“Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari 
syirik)” (OS. Az-Zumar: 3) 

e Mereka memuliakan larangan-larangan Allah, dan mereka cem- 
buru jika larangan-larangan Allah dilanggar, membela agama 
Allah, sangat memuliakan kehormatan kaum muslimin, dan men- 
cintai kebaikan untuk mereka. 


Allah Ta'ala berfirman, 





” 


Kai Si pi ja 


“Dan barangsiapa mengagungkan syi'ar-syi'ar Allah, maka sesung- 
guhnya itu timbul dari ketakwaan hati.” (OS. Al-Hajj: 32) 


e Berusaha meninggalkan nifag, di mana bathin dan zhahir mereka 
sama dalam kebaikan, menganggap sedikit amal-amal mereka di 


15 Ibid. (Shahih: Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 2018). Lihat kitab Shahiih 
at-Targhiib wat Tarhiib (no. 2649), karya Syaikh al-Albani #5) 

'€ Jbid. (Shahih: Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 2002, 2003). Lihat kitab 
Shahtih at-Targhiib wat Tarhiib (no. 2641), karya Syaikh al- Albani 3) 
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mata mereka dari usaha mereka, dan senantiasa mendahulukan 
amal-amal akhirat atas amal-amal keduniaan. 


e Hati mereka lembut, banyak menangis atas kelalaian mereka 
berkenaan dengan hak-hak Allah Ta'ala -mudah-mudahan Allah 
merahmati mereka- dan banyak mengambil pelajaran, banyak 
menangis dan memperhatikan perkara kematian jika mereka 
melihat jenazah, atau mengingat kematian, sekaratnya dan su-ul 
khatimah, sehingga hati mereka menjadi guncang. 


e Menambah ketawadhu'an setiap kali seorang dari mereka naik 


pada tangga-tangga kedekatan kepada Allah. 


e Banyak bertaubat dan beristighfar siang dan malam karena me- 
reka menyaksikan bahwa mereka tidak bisa terbebas dari dosa 
hingga dalam ketaatan mereka. Oleh karenanya mereka memohon 
ampun kepada Allah karena kekurangan mereka di dalamnya, 
mereka merasa diawasi oleh Allah di dalamnya, tidak kagum 
(ujub) dengan sesuatu dari amalan mereka, dan tidak menyukai 
popularitas. Tetapi mereka merasa kurang dan merasa lalai da- 
lam ketaatan mereka, terlebih mengenai keburukan-keburukan 
mereka. 


e Mereka sangat mencurahkan (hati) dalam ketakwaan, tidak ada 
seorang pun dari mereka yang mengklaim bahwa dirinya adalah 
orang yang bertakwa, dan mereka sangat takut kepada Allah 3:5 . 

e Mereka sangat takut terhadap su-ul khatimah (akhir kehidupan 
yang buruk), mereka tidak lalai dari mengingat Allah, dunia men- 
jadi hina bagi mereka, mereka sangat menolaknya, dan mereka 
tidak memperhatikan pembangunan tempat tinggal kecuali se- 
batas kebutuhan serta tanpa hiasan. 


Nabi «5 Ji der de Me bersabda, 


2 


AS akup! SAK Jam v Ja Y) 32 SEM AN) 


“Demi Allah, tidaklah dunia ini di akhirat (kelak) melainkan se- 
perti apa yang diletakkan oleh salah seorang dari kalian pada 
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jarinya ini di lautan. Oleh karena itu, hendaklah ia memperhati- 
kan, dengan membawa apa ia akan kembali?” (HR. Muslim)'” 


# Mereka tidak ridha atas kesalahan yang menjamah agama atau 
pemeluknya, tetapi mereka menolaknya dan menerima alasan 
orang yang mengatakannya, jika ia termasuk orang yang alasannya 
diterima. Mereka banyak menutupi kesalahan saudara-saudara 
mereka yang muslim, mereka membantah diri mereka dengan 
keras mengenai hal-hal yang harus dijauhi, mereka tidak suka 
rahasia seseorang terlihat, mereka sibuk dengan aib-aib mereka 
daripada aib-aib orang lain, mereka berusaha menutupi aib orang 
lain, menutupi rahasia, tidak menyampaikan kepada seorang pun 
apa yang mereka dengar berkenaan dengan haknya, tidak memu- 
suhi manusia dan lebih sering merayu mereka, dan tidak mem- 
balas seseorang dengan keburukan. Jadi, mereka tidak memusuhi 
seorang pun. 


Nabi «X5 d1 Jes die Mi Lo bersabda, 
“ ii “ag : Ii oi Wo 
3 AI Jen Y 





“Tidak masuk Surga orang yang suka mengadu domba.” (HR. 
Al-Bukhari)' 


Dalam suatu riwayat dengan lafazh, “ sx 
e Menutup pintu ghibah dalam majelis-majelis mereka, dan menjaga 


lisan mereka darinya agar majelis mereka tidak menjadi majelis 
dosa. 


Allah Ta'ala berfirman, 
23 . £ 3 Pa 3 3 NN. LI». ana ( 
Je ol LS Van) Keani YP 
“". 5 N95 Pc . 4 
BD 0D S3 Lana db 


17 (Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim (no. 2858). Lihat kitab Shahtih at-Targhiib 
wat Tarhiib (no. 3245), karya Syaikh al-Albani 8) 

18 (Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 6056), Muslim (no. 168, 169, 170), 
at-Tirmidzi (no. 2026), Abu Dawud (no. 4871). Lihat kitab Silsilah al-Ahaadiits 
ash-Shahtihah (no. 1034) dan Shahiih at-Targhiib wat Tarhiib (no. 2821), keduanya 
karya Syaikh al-Albani 2) 
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“Dan janganlah sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain. 
Sukakah salah seorang di antara kamu memakan daging saudara- 
nya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya.” 
(OS. Al-Hujuraat: 12) 


e Banyak malu, beradab, kasih sayang, tenteram, tenang, sedikit 
bicara, sedikit tertawa, banyak diam, berbicara dengan hikmah 
untuk memudahkan penuntut ilmu, dan tidak bergembira dengan 
sesuatu pun dari dunia ini, hal itu terjadi karena kesempurnaan 
akal mereka. 


Nabi HL, di Pr le 3 J5 bersabda, 
P 2 sap NN an RELA y 2 « Pn ag 
KPA bl Ns Jaa BD 2314 au aa US 
“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka 


berkata-katalah yang baik-baik atau diam.” (Muttafag “alaih)'” 


Beliau bersabda, 
” Pn PI f.) Pa 
»170 


“Barangsiapa yang diam, maka 1a selamat. 


6 Banyak memaafkan terhadap semua orang yang menyakiti me- 
reka dengan memukul, mengambil harta, mengusik kehormatan, 
atau sejenisnya. 


Allah Ta'ala berfirman, 


"— 22 


an orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (ke- 
salahan) manusia. Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
kebajikan.” (OS. Ali “Imran: 134) 


« 


169 (Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 6475) dan Muslim (no. 48)J 

70 Shahiih Sunan at-Tirmidzi, karya Syaikh al-Albani 4555. (Shahih: Diriwayatkan 
oleh at-Tirmidzi (no. 2501). Lihat kitab Shahtih at-Targhiib wat Tarhiib (no. 
2874), karya Syaikh al-Albani 4555 


218 Dasar Kesebelas: Manhaj Ahlus Sunnah Mengenai Perilaku dan Akhlak 





e Tidak lupa untuk memerangi iblis, bersungguh-sungguh untuk 
mengetahui berbagai tipu dayanya, dan tidak waswas dalam ber- 
wudhu”, shalat dan ibadah-ibadah lainnya, karena semua itu 
berasal dari syaitan. 


e Banyak bershadagah dengan segala apa yang lebih dari kebutuhan 
mereka, baik malam maupun siang, sembunyi-sembunyi maupun 
terang-terangan, dan banyak bertanya tentang ihwal para saha- 
batnya. Itu semua dilakukan agar mengetahui apa yang mereka 
butuhkan berupa makanan, pakaian dan harta, serta mereka tidak 
berlebih-lebihan dalam kehalalan jika mereka mendapatkannya. 


e  Mencela kebakhilan, banyak berderma, mengorbankan harta, 
dan menolong saudara-saudara mereka pada saat bepergian dan 
bermukim. Karena dengan demikian, terbentuk kekuatan untuk 
membela agama yang menjadi tujuan mereka. Mereka sangat 
menyukai berbuat kebajikan kepada saudara-saudara mereka, satu 
sama lain memasukkan kegembiraan kepada yang lainnya, dan 
mendahulukan saudara-saudara mereka dalam hal itu atas diri 








mereka. 


e  Memuliakan tamu dan berkhidmat kepadanya dengan diri mereka 
sendiri kecuali karena udzur syar'1. Kemudian mereka tidak me- 
mandang bahwa mereka merasa cukup memberi makan, ber- 
khidmat kepadanya dengan bermukim di sisi mereka, dan ber- 
baik sangka kepadanya, serta memenuhi undangan saudara-sau- 
dara mereka, kecuali orang yang makanannya haram, atau khusus 
mengundang orang-orang kaya, bukan untuk orang-orang miskin, 
atau di tempat pesta tersebut terdapat suatu kamaksiatan. 


e Mereka beradab terhadap anak kecil, terlebih terhadap orang 
dewasa, serta terhadap orang lain, terlebih kerabat, dan terhadap 
orang bodoh, terlebih orang alim. 


e  Mendamaikan perselisihan, karena ini termasuk salah satu keba- 
jikan yang terbaik dan puncak kebajikan, serta mendamaikan per- 
selisihan itu dapat merusak strategi dan tujuan syaitan, yaitu menga- 
dakan permusuhan dan kebencian di antara kaum muslimin serta 
merusak kesatuan mereka. 
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e Melarang kedengkian, karena kedengkian menyebabkan permu- 
suhan dan kebencian, melemahkan iman, dan mencintai dunia 
berikut segala isinya tanpa tujuan syar'i. 

e  Memerintahkan agar berbakti kepada kedua orang tua dan ber- 
buat baik terhadap keduanya. 


Allah Ta'ala berfirman, 
ji 
AE SNN AG NAS TON Ne NN 


“Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang 
ibu bapaknya.” (OS. Al-“Ankabuut: 8) 


e  Memerintahkan untuk berbuat baik kepada tetangga, lemah lem- 
but kepada hamba sahaya, menyambung kekerabatan, menyebar- 
kan salam, dan mengasihi kaum fakir, miskin, yatim dan ibnu 


sabil. 
e Melarang bermegah-megahan, congkak, “ujub (bangga diri), zha- 


lim, menzhalimi manusia dengan tanpa hak, dan memerintahkan 
agar menetapi keadilan dalam segala hal. 


e Tidak menyepelekan satu keutamaan pun yang dianjurkan syari'at 
untuk dikerjakan. 


Nabi sks di Jeh die MM Lo bersabda, 
2 0 - Bi AN TA “o., . Bon ade PNS Pb sa 
“Janganlah meremehkan kebajikan sedikit pun, walaupun eng- 


kau bertemu dengan saudaramu dengan wajah berseri-seri.” (HR. 


Muslim)"' 


e Melarang untuk berburuk sangka, tajassus (mencari-cari kesa- 
lahan), dan memperhatikan rahasia kaum muslimin, karena yang 
demikian itu dapat merusak hubungan sosial, memecah belah 
persaudaraan dan menanam kerusakan. Mereka tidak marah un- 
tuk diri mereka sendiri, karena mereka memahami fighul ghadhab 
(figih tentang marah). 


"1 (Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim (no. 2626). Lihat kitab Shahiih at-Targhiib 
wat Tarhiib (no. 2682), karya Syaikh al-Albani #4 
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12 





Allah Ta'ala berfirman, 
Pj G4 G4 1 PRA ara “2-0, - Haa 
Ag el 3 Eh LI ss Ui, $ 
124 
# Any 


“Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (ke- 


salahan) manusia. Allah menyukai orang-orang yang berbuat ke- 
bajikan.” (OS. Ali Imran: 134) 


Dan akhlak kenabian lainnya."” 
AH 


Dakwah kepada manh3 Salafush Shalih bertujuan untuk membangun generasi 
yang sesuai dengan generasi pertama yang terdidik di tangan Rasulullah $£, dan 
Allah telah memuji Rasul-Nya dengan firman-Nya, 


"Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang luhur." (OS. Al-Oalam: 4) 


Yang dimaksud bukan sekedar menyelarasi dalam “agidah -meskipun “agidah 
merupakan dasar pertama dan yang terpenting-, tetapi yang dimaksud adalah 
kita menyelarasi mereka dalam segala urusan agama kita yang agung ini. Karena 
manhaj Salaf yang kita menyerukan manusia kepadanya bukan sekedar ilmu 
di benak, tetapi manhaj mereka meliputi “agidah, wawasan, perilaku dan akhlak. 
Sangat disayangkan kita menjumpai -di masa kita dewasa ini- bahwa perkara 
penting dari manhaj Salaf ini tidak diberi perhatian sebagaimana mestinya. 


Padahal Nabi 85 bersabda, 


anna Tua Ma an Tk Gn See ae 
SEMEYI Sai Uh 
“Aku diutus hanyalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.” 


Kalangan Salaf meneladani Rasulullah #&, berakhlak dengan akhlaknya, dan 
menjalankan segala perintahnya. Mereka sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


z oo. ot 38 s0. 0 30 
el pi Aa oi SS 


"Kalian adalah sebaik-baik umat yang dilahirkan untuk manusia." (OS. Ali 
“Imran: 110) 


Jika kita ingin selamat, maka kita harus mengikuti jejak Salaf kita yang shalih 
-semoga Allah meridhai mereka semua-. 
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Aa aa Meme ae 





Wasiat dan 
— Pernyataan Para Imam 
Ahlus Sunnah 
0 tentang Ittiba dan 


Larangan Terha d ap 
Bid'ah 























WASIAT DAN PERNYATAAN 
PARA IMAM AHLUS SUNNAH 
TENTANG ITTIBA? DAN 
LARANGAN TERHADAP BID'AH 


1. Muw'adz bin Jabal & 5 mengatakan, 
3 5 ol yi (3 af js Hal Se Aga) Ta 
Sa SA SE Ara 2, £ adi 5: SU Jala 


“Wahai manusia, berpedomanlah dengan ilmu sebelum ia diang- 
kat (dicabut). Ketahuilah bahwa diangkatnya ilmu ialah dengan 
kematian ahlinya. Hati-hatilah terhadap bid'ah, perbuatan bid'ah 
dan memfasih-fasihkan pembicaraan, serta berpeganglah dengan 
perkara kalian yang kukuh.” 


2. Hudzaifah bin al-Yaman &: mengatakan, 


Key la da Sp nba ta Aa Se JS 
Yu -N 2g JI ob Te eeebi yangg Ji 


Ugal 


173 Al-Bida' wan Nahyu 'anhaa, karya Ibnul Wadhdhah. 
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“Semua peribadahan yang uidak pernah dilakukan para Sahabat 
Rasulullah «4 di Je dls ba Ba maka jangan melakukan periba- 
dahan tersebut, karena genersi pertama tidak meninggalkan pen- 
dapat bagi yang lainnya. Maka bertakwalah kepada Allah, wahai 


para pembaca, ambillah jalan kaum sebelum kalian.” 


“Abdullah bin Mas'ud £#& mengatakan, 


BD 3 $ “ 


CA EA Ud DN Uas ALS Ea OS Aya 


sa eka 


ST, Ole GE, Ap oa IN ola pp NS 
MB br JI Bi IS Ea 33 UK 
EL Sad Eman, HL 


“Barangsiapa yang ingin mencontoh maka mencontohlah kepada 
kaum yang sudah mati, yaitu para Sahabat Muhammad &5. Me- 
reka adalah sebaik-baik umat ini, paling bersih hatinya, paling 
dalam ilmunya, dan paling sedikit memaksakan diri. Suatu kaum 
yang dipilih Allah untuk menyertai Nabi-Nya dan menukil agama- 
Nya, maka tirulah akhlak dan jalan mereka: karena mereka berada 


di atas jalan yang lurus.”"? 


Ia £$ mengatakan, 
Pan Pa BEN na 20.2 0 LT 04 Ao ep o 3 
HI AG SE ii A3 NAS YG Vga 


“Berittiba'lah dan jangan berbuat bid'ah, maka kalian telah di- 
cukupi. Berpeganglah kalian dengan perkara yang kukuh.” 


“Abdullah bin “Umar 33 mengatakan, 
Nuno 2 si Ie Jr Y 


“Manusia senantiasa berada di atas jalan (yang lurus) selagi mereka 
mengikuti atsar.”'” 


"4 Diriwayatkan oleh Ibnu Baththah dalam al-Ibaanah. 


8 Diriwayatkan oleh al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah. 
"6 Diriwayatkan oleh ad-Darimi dalam Sunannya 
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Ia w&k5 mengatakan, 
r 5 Nan : 2 Ne p Ja 23 


“Semua bid'ah adalah sesat, meskipun orang-orang melihatnya 
sebagai kebaikan.”"' 


5. Sahabat mulia Abud Darda” #5 mengatakan, 
AI IU si Y 


“Engkau tidak akan tersesat, selagi engkau berpegang dengan 


atsar »179 


6. Amirul Mukminin “Ali bin Abi Thalib £s Ma 


Ia mall TA ea sb KCa GELI sai SAS I 
Cap JS mn BA naa Li Si taat 


Pe Pa 


“Seandainya agama itu dengan akal, niscaya bawah kedua sepatu 
lebih berhak diusap daripada punggungnya (ketika wudhu' me- 
makai khuff?'"). Tetapi aku melihat Rasulullah £5 mengusap 
punggung kedua sepatu tersebut.” 


7. “Abdullah bin “Amr bin al-“Ash x#s5 mengatakan, 
Y 


3 Pd & 2 “ 
. G3 o - 3 - aa 3 0. 2.9 ... o - 30 - 
Cw ey Yg dlaan KAI YP ash ulu La 


£ 
“ ” 


Aja SSS 


“Tidaklah suatu bid'ah diada-adakan, melainkan ia semakin ba- 
nyak bermunculan, dan tiadaklah suatu Sunnah dicabut, melain- 
kan ia semakin menjauh.” 


7 Diriwayatkan oleh al-Lalika-i dalam Syarh Ushuul Itigaad Ahlis Sunnah wal 
Jamaa'ah. 

"8 TIbid. 

? Riwayat Ibnu Baththah dalam al-Ibaanah. 

80 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf. 

81 Diriwayatkan oleh Ibnu Baththah dalam al-/baanah. 


put 
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10. 


228 


Dari “Abis bin Rabi'ah, ia mengatakan, “Aku melihat “Umar bin 
al-Khaththab & mencium Hajar Aswad seraya mengatakan, 


of x MA or nur Sai .- -— - Exo Et » 
SA IV IG BG AV SM Yo 
SES Ca Me BE AI an 

“Sesungguhnya aku tahu bahwa kau adalah batu yang tidak mem- 


beri mudharat dan manfaat. Seandainya aku tidak melihat Ra- 
sulullah £5 menciummu, niscaya aku tidak akan menciummu.” 


(HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Khalifah yang adil “Umar bin “Abdil “Aziz &5 mengatakan, 
“Berhentilah di mana kaum berhenti. Sebab, mereka berhenti 
karena ilmu, dan dengan penglihatan yang terbuka mereka ber- 
henti. Mereka lebih mampu untuk menguaknya, dan mereka 
lebih patut dengan keutamaan sekiranya terdapat di dalamnya. 
Jika engkau mengatakan, “Telah diada-adakan seperninggal mereka,” 
maka tidak ada yang mengada-adakannya kecuali siapa yang 
menyelisihi jalan mereka dan membenci Sunnah mereka. Mereka 
telah menerangkannya secara memadai, dan berbicara mengenai- 
nya secara mencukupi. Yang melebihi mereka akan merugi, dan 
yang mengurangi mereka berarti melakukan kelalaian. Sungguh 
suatu kaum melalaikan mereka sehingga berbuat tidak ramah, 
sementara yang lainnya melampaui mereka sehingga berlebih- 
lebihan. Sesungguhnya jika mereka bersikap pertengahan, niscaya 
mereka berada di atas jalan yang lurus.” 


Imam al-Auza'1 #16 mengatakan, 
ana Ta sea 1 5 ee an Fe o - T— S0 


4 


Ab Sei, Jai PAT Ob dik Mb aa Ol, 


“Berpeganglah dengan atsar generasi terdahulu, meskipun orang- 
orang menolakmu. Hati-hatilah terhadap pendapat para tokoh, 


8 Dikemukakan oleh Ibnu Oudamah dalam Lum'atul Ptigaad ila Sabiilir Rasyaad. 
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11. 


12. 


13. 


14. 


15. 


— 


83 


184 


puma 


85 


186 


-—& 


87 


meskipun mereka menghiasi ucapan mereka terhadapmu. Sebab, 
perkaranya jelas, dan engkau berada di atas jalan yang lurus.” '” 


Abu Ayyub as-Sikhtiyani #5 mengatakan, 
NAK AI Aja IS YP SS ARI ho S3 LG 
“Tidaklah pelaku bid'ah semakin bersungguh-sungguh, melain- 


kan ia semakin jauh dari Allah.” '“ 


Hassan bin “Athiyyah 3s mengatakan, 
2 » Ba o - 4 5 » e 3 Ten mo. - 
kar al Aa osn Page Sa ak 
“Tidaklah suatu kaum mengada-adakan sutu bid'ah dalam agama 


mereka, melainkan dicabut dari mereka Sunnah yang semusal:- 


nya. 


Muhammad bin Sirin #1 mengatakan, 
Tana ca Pa 2 Ia —A £ ES Png 

SP PI Ia lo 20 Jp 
“Mereka mengatakan, “Selagi seseorang menetapi atsar, maka 1a 
berada jalan yang benar.” "8 
Sufyan ats-Tsauri 4g mengatakan, 
3 | 4 o- ) PN ! z3 o- 
... - - 8 3 an o- .. o- - - 0,0 mw. £ 9 


Aga SE Y 


“ 


“Bid'ah itu lebih dicintai iblis daripada kemaksiatan. Kemaksiatan 
itu akan ditinggalkan (diharapkan untuk bertaubat darinya”), 


sedangkan bid'ah tidak ditinggalkan.” 
“Abdullah bin al-Mubarak -its mengatakan, 


Diriwayatkan oleh al-Khathib dalam Syarf Ash-haabil Hadiits. 

Al-Bida' wan Nahyu 'anhaa, karya Ibnu Wadhdhah. 

Diriwayatkan oleh al-Lalika-i dalam Syarh Ushuul Ptigaad Ahlis Sunnah wal Ja- 
maa'ah. 


Ibid. 
Diriwayatkan oleh al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah. 
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16. 


- Ho -z 9 Tan 2 2 3 2 
SN Tt UG Ea IE BIL Aa BI GAN 
CIA 

“Hendaklah yang menjadi peganganmu adalah atsar, dan ambil- 


lah dari pendapat apa yang dapat menafsirkan hadits yang eng- 
kau miliki.” 


Imam asy-Syafi'1 #!s mengatakan, 
» 0. “ sd ng 0, 3 gen en sp 
SEE ae) UB AR Hau G3 SIS d2 JS 
la Ceng la 


“Setiap masalah yang aku bicarakan yang menyelisihi Sunnah, 
maka aku menarik diri (kembali) darinya, baik semasa hidupku 
maupun setelah kematianku.”"” 


Dari ar-Rabi' bin Sulaiman, 1a mengatakan, “Pada suatu hari asy- 


Syafi'1 meriwayatkan suatu hadits, lalu seseorang bertanya kepada- 
nya, “Apakah engkau berpegang pada hadits ini, wahai Abu “Abdillah? 


Ia menjawab, 


17. 


Tag Ta EN IL NI Pan 
AA ip Si Saga 4 1 Utan laa 


Jika aku meriwayatkan dari Rasulullah «X5 &i J5 de 8 Kb suatu 
hadits shahih lalu aku tidak berpegang dengannya, maka aku men- 
jadikan kalian sebagai saksi bahwa akalku sudah hilang.” 


Dari Nuh al-Jami', 1a mengatakan, “Aku bertanya kepada Abu 
Hanifah 255, “Apa yang engkau katakan tentang apa yang diada- 
adakan manusia berupa pembicaraan mengenai sifat dan dzat? 
Ia menjawab, “Semua itu adalah ucapan-ucapan para filosof. Ber- 
peganglah dengan atsar dan metode Salaf, serta hati-hatilah ter- 
hadap setiap yang diada-adakan, karena ia adalah bid'ah.””' 


88 Diriwayatkan oleh al-Baihagi dalam Sunanul Kubraa. 


1 Diriwayatkan oleh al-Khathib dalam al-Fagiih wal Mutaffaggih. 
12 Tbid. 
1 Ibid. 
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18. Imam Malik bin Anas 4s mengatakan, 


Pn “DN ba Ba Kah . 0 . 


Be DIES AG ES US Aap EK 
“Sunnah adalah perahu Nuh, siapa yang menaikinya, ia selamat, 
dan siapa yang tertinggal darinya, ia tenggelam.” 

Ia mengatakan, “Seandainya kalam (filsafat) itu ilmu, niscaya para 
Sahabat dan Tabi'in berbicara tentangnya sebagaimana mereka ber- 


bicara tentang hukum-hukum. Tetapi ia adalah kebathilan yang me- 
nunjukkan atas kebathilannya.”"” 


Dari Ibnul Majisyun, ia mengatakan, “Aku mendengar Malik 


mengatakan, 


#3. 3 


KAA 0 
IAI JLN WE Eh Jah ee Ji 
Pep 23 Gak KE ea, KI USI ai P 

Ke Aa IE Ip IS WA Un alayi 


lia yang mengada-adakan dalam Islam suatu bid'ah yang 
dianggapnya hasanah (baik), maka ia telah menyangka bahwa 
Muhammad si: di Je, die & Jo mengkhianati risalah. Karena 
Allah berfirman, 'Pada hari ini telah Ku-sempurnakan bagimu 
agamamu.' Apa yang bukan agama pada saat itu, maka 1a bukan 


pula agama pada hari ini.” '“ 


19. Imam Ahmad bin Hanbal, Imam Ahlus Sunnah #5 mengata- 
kan, 


Iyo, AA ia o Lu Owl Uas an Iyo 
£ ay in AT la di Sah daan Jo 


12 Miftaahul Jannah wal Ptishaam bis Sunnah, karya as-Suyuthi. 
1 Diriwayatkan oleh al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah. 
8 Al-Ptishaam, karya Imam asy-Syathibi. 


- 
2 . 9 


SB 2 ne Lal, Aa PN AG 
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20. 


21. 


2D: 


AS La El IS 


“Dasar-dasar Sunnah, menurut kami adalah berpegang teguh de- 
ngan apa yang ditetapi oleh para Sahabat Rasulullah Jerat 
NY Ji dan meneladani mereka, serta meninggalkan bid'ah, kare- 
na semua bid'ah adalah kesesatan.” " 


Dari al-Hasan al-Bashri &!&, 1a mengatakan, “Seandainya sese- 
orang yang mengetahui Salaful awwal kemudian dibangkitkan 
pada hari ini, niscaya 1a tidak melihat sedikit pun dari Islam -ia 
meletakkan tangannya pada pipinya kemudian mengatakan- 
kecuali shalat ini.” Kemudian ia mengatakan, “Demi Allah, tidak- 
lah hal itu bagi siapa yang hidup dalam keasingan ini dan tidak 
mengetahui Salafush Shalih ini, lalu ia melihat pelaku bid'ah meng- 
ajak kepada bid'ahnya, dan melihat orang berharta mengajak ke- 
pada dunianya, lalu Allah melindunginya dari hal itu dan menjadi- 
kan hatinya rindu kepada Salafush Shalih tersebut dengan bertanya 
tentang jalan mereka, mengikuti jejak mereka, meniti jejak me- 
reka, dan mengikuti jalan mereka, untuk memperoleh pahala 
yang banyak. Jadilah kalian seperti itu, insya Allah.” 


Betapa indahnya ucapan seorang alim sekaligus amil (yang meng- 


amalkan abi al-Fudhail bin Iyadh &!g, di mana ia berkata, 
AI Lang Bu IM Br V9 Sah Bp 


aan) Je AY, 


“Ikutilah jalan-jalan petunjuk dan tidak merugikanmu sedikit- 
nya kaum yang meniti (jalan tersebut). Berhati-hatilah terhadap 
berbagai jalan kesesatan, dan janganlah kamu terpedaya dengan 
banyaknya orang-orang yang binasa.” 


“Abdullah bin “Umar «&ss menjawab orang yang bertanya ke- 


padanya tentang suatu masalah seraya mengatakan kepadanya, 
“Sesungguhnya ayahmu telah melarangnya.” (Jawabnya), 


8 Diriwayatkan oleh al-Lalika-i dalam Syarh Ushuul Ahlis Sunnah. 


186 Al-Bida' wan Nahyu “anhaa, karya Ibnu Wadhdhah. 
7 Al-Ptishaam, karya Imam asy-Syathibi. 
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naa af Ga lag di Bag ai LS Jiya, ON 
£ y0E£ 
1 & AA 

“Apakah perintah Rasulullah -X, di eh ale 3 Jo yang lebih ber- 

hak untuk diikuti, ataukah perintah ayahku?!” 

Ia adalah seorang Sahabat yang paling keras pengingkarannya 
terhadap berbagai bid'ah dan paling setia mengikuti Sunnah. Ia men- 
dengar seseorang bersin lalu berucap, “Alhamdulillaah, wash shalaatu 
was salaamu 'alaa Rasuulillaah.” Maka ia menegur, “Tidak demikian 
Rasulullah “1, JI Jah da & Jo mengajarkan kepada kami, tetapi be- 
liau bersabda, Jika salah seorang dari kalian bersin, hendaklah 1a 
memuji Allah (dengan mengucapkan: Alhamdulillaah). Dan beliau 
tidak bersabda, “Dan hendaklah ia bershalawat kepada Rasulullah.” '” 


23. Ibnu “Abbas t#45 mengatakan kepada orang yang menolak as- 
Sunnah dengan pendapat Abu bi dan “Umar w#5, 


Je SI dial SN ja 3 2 KE II Day 
G8 KA J5 Oa JG 


“Nyaris saja batu dari langit turun menimpa kalian! Aku menga- 

takan, “Rasulullah «£, Si Pr aa A Jb bersabda,” sedangkan ka- 

lian mengatakan, “Abu Bakar dan “Umar berkata.” 

Ibnu “Abbas w£45 benar ketika menyifati Ahlus Sunnah dengan 
ucapannya, 


Pia EN IE AIA Jai Ia JR IE 


“Memandang kepada seseorang dari Ahlus Sunnah akan memo- 
tifasi kepada Sunnah dan mencegah dari bid'ah.” 


18 Zagadul Ma'aad, karya Ibnul Gayyim. 
1? HR. At-Tirmidzi dalam Sunannya, dengan sanad yang hasan. 
20 HR. “Abdurrazzag dalam al-Mushannaf dengan sanad yang shahih. 


Penutup 233 


24. 


29. 


Sufyan ats-Tsauri 455 mengatakan, “Jika sampai kepadamu ten- 
tang seseorang dari Masyrig bahwa ia Ahlus Sunnah, maka sam- 
paikan salam kepadanya, karena Ahlus Sunnah itu sedikit.” 

Ayyub as-Sikhtuyani 4s mengatakan, “Sesungguhnya aku benar- 
benar diberi kabar tentang kematian seseorang dari Ahlus Sun- 
nah, maka seolah-olah aku kehilangan sebagian anggota tubuh- 


ku ” 203 


26. Ja'far bin Muhammad mengatakan, “Aku mendengar Outaibah 


Zhu 


416 mengatakan, 


o - S3 Meng nan Sen ana ak TN ah Ao BE CT 
3 0 K2 SD -9- 10 3-0 £ o- 3 9 o 5 3 o- 
B3 Olbeala Je C3 Kol ng Cr SI IS 9 
Anna ea 2 2 2 Ka Bee 25 
Ab yag all je ab KAN Lag3 S5 Lea) 
Pakai deh YA 

Jika engkau melihat seseorang mencintai ahli hadits, seperti Yah- 
ya bin Sa'id, “Abdurrahman bin Mahdi, Ahmad bin Hanbal, Ishag 


bin Rahawaih -dan ia menyebutkan sejumlah orang lainnya-, 
maka ia berada di atas Sunnah, dan siapa yang menyelisihi mere- 


ka maka ketahuilah bahwa 1a adalah pelaku bid'ah.” 


Ibrahim an-Nakha'1 435 mengatakan, 


edan en Je pati Bea Tea 9 
Keran Juna Af 


“Seandainya para Sahabat Muhammad mengusap kukunya, nis- 


caya aku tidak membasuhnya, karena mencari keutamaan dalam 
mengikuti mereka.” “ 


| 


1 Diriwayatkan oleh al-Lalika-i dalam Syarh Ushuul Ptigaad Ahlis Sunnah. 
2 Ibid. 

2 Ibid. 

& Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya. 
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29. 


30. 


28. Dari “Abdullah bin al-Mubarak &is, ia mengatakan, 


HN TN Kas ad ora ai LA ai ai 
arang 2d JA Opa “ 1, 3 UL 2 6 
Ke :a 35 & PP are di pa A3, 
sa 2 Jah, 2 S3 u Pan | ok Te mis 


SN 


Yan 


“Ketahuilah, wahai saudaraku, bahwa kematian pada hari ini ada- 
lah anugerah bagi setiap muslim yang berjumpa dengan Allah di 
atas perkara Sunnah. Kita adalah milik Allah dan kepada-Nya- 
lah kita kembali. Kepada Allah kita mengadukan kesunyian kita, 
kepergian saudara, sedikitnya pembela, dan munculnya berbagai 
bid'ah. Kepada Allah kita mengadukan besarnya perkara yang 
menimpa umat ini berupa kepergian ulama, Ahlus Sunnah, dan 
munculnya berbagai bid'ah.” 


Al-Fudhail bin “Iyadh ss mengatakan, 
eta mal 43 23 SSI A aa ISL 2 s) 


. . ” 


“Allah Ta'ala mempunyai aa untuk mnbakaskai 
negeri-negeri, dan mereka adalah Ahlus Sunnah.” “ 


Betapa benar ucapan Imam asy-Syafi'i dan kriteria yang diberi- 
kannya untuk Ahlus Sunnah, ia mengatakan, 


. 0 £ 9 


PER EA Na 


“Jika aku melihat seseorang dari ahli hadits, maka seolah-olah 
aku melihat seorang dari Sahabat Rasulullah #5.” 


| 
A 


"08 Al-Bida' wan Nahyu 'anhaa, karya Ibnu Wadhdhah. 


26 Diriwayatkan oleh al-Lalika-i dalam Syarh Ushuul Ptigaad Ahlis Sunnah. 
7 Diriwayatkan oleh al-Khathib dalam Syaraf Ash-haabil Hadiits. 
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31. 


Imam Malik membuat suatu kaidah agung yang merangkum 
seluruh apa yang telah kami sebutkan berupa pernyataan para 
imam, dengan ucapannya, 


Na agak ce ana 


z o A4 3 - # 

3 2 ya OS Y Lu Ita 
“Akhir umat ini tidak akan menjadi baik kecuali dengan perkara 
yang dinilai baik oleh permulaan umat ini (para Sahabat). Apa 
yang bukan agama (ketaatan) pada saat itu, maka ia bukan pula 


merupakan agama pada hari ini.” 


Inilah pendapat-pendapat sebagian imam Salafush Shalih dari Ah- 


lus Sunnah wal Jama'ah. Mereka adalah manusia yang paling bersih, 
paling berbakti kepada umat mereka, dan paling mengetahui apa 
yang mengandung kemaslahatan dan petunjuk bagi mereka, yang ber- 
wasiat agar berpegang teguh dengan Kitabullah dan Sunnah Rasul- 
Nya J4 di IE, de Io, serta memperingatkan agar waspada terhadap 
perkara-perkara yang diada-adakan dan berbagai bid'ah. Mereka menga- 
barkan -sebagaimana yang diajarkan oleh Nabi «4-4 di Jey de MJ 
kepada mereka- bahwa jalan keselamatan adalah berpegang teguh 
dengan Sunnah dan petunjuk Nabi -., Ji Jep ala 3 Ji 
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not — 
———- 





an 





Ahlus Kei 


wal Jama'ah 


ea Sea  —. 
- Ben aan SM Ta ro Pi sena 








P5 —- —————— -- 
aa 


SYARAT DAN KAIDAH DAKWAH 
KEPADA “AOIDAH SALAFUSH 
SHALIH, AHLUS SUNNAH WAL 
JAMA'AH 


Ketahuilah saudaraku muslim, bahwa dakwah kepada “agidah 
Salafush Shalih itu tidak akan terlaksana kecuali dengan tiga syarat: 


Pertama, salaamatul mu'tagad (keselamatan apa yang diyakini). 
Yakni kita meyakini apa yang diyakini oleh Salat berkenaan dengan 
tauhid Rububiyyah, tauhid Uluhiyyah, tauhid al-Asma' wash Shifat 
(Nama-Nama dan sifat-sifat Allah), dan dalam semua masalah “agidah 
serta bab-bab keimanan. 


Kedua, salaamatul manhaj (keselamatan metode/jalan tempuh). 
Yakni memahami al-Kitab dan as-Sunnah berdasarkan prinsip-prinsip 
yang mereka kokohkan dan kaidah-kaidah yang mereka tetapkan. 


Ketiga, salaamatul amal (keselamatan amal). Yakni, kita tidak 
mengada-adakan bid'ah di dalamnya, tetapi harus ikhlas karena meng- 
harap wajah Allah, serta selaras dengan syari'at, baik amal tersebut 
berupa keyakinan, perbuatan maupun ucapan. 

Karena dakwah kepada Allah termasuk amal dan ibadah yang 
paling mulia, kekhususan para Rasul #&X yang paling khusus, dan 
tugas para wali dan orang-orang yang memurnikan ketaatan dari 


hamba-hamba Allah yang shalih. Dia berfirman tentang mereka: 
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- - Pan MN - £ 
€ at D3 an 


Hd yag YP ym ya 


“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang 
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal shalih dan berkata, “Se- 
sungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri?” (OS. 
Fushshilat: 33) 


Rasulullah £5 mengajarkan kepada kita bagaimana membawa 
dakwah ini kepada manusia, dan bagaimana menyampaikannya. Da- 
lam sirahnya terdapat banyak pelajaran bagi siapa yang menghendaki 
hal itu. 


G AN 
Na —— 
GA 
Tag 
N 
- 
ia 
Y 
N 
K5 


Para da'i kepada “agidah Salaf wajib mengikuti manhaj Nabi & 
dalam berdakwah, dan tidak diragukan bahwa dalam manhajnya 
berisi penjelasan yang benar tentang metode-metode dakwah kepada 
Allah, sehingga mereka tidak butuh lagi terhadap metode-metode 
bid'ah yang diciptakan oleh manusia yang menyelisihi manhaj dan 


sirah Rasulullah s5 &i Je, «ic DI. 


Dari sini, para da'i wajib berdakwah kepada Allah sebagaimana 
yang dilakukan oleh Salafush Shalih kita, dengan memperhatikan 


perbedaan waktu dan tempat. 


Bertolak dari pemahaman yang shahih inilah saya berusaha menye- 
butkan sebagian kaidah atau titik tolak dakwah, mudah-mudahan 
bermanfaat untuk perbaikan yang kita inginkan. 


Kaidah-Kaidah dan Titik Tolak Para Da'i: 


1. Ketahuilah bahwa dakwah kepada Allah adalah salah satu jalan 
keselamatan di dunia dan akhirat. Sungguh Allah memberi pe- 
tunjuk kepada satu orang melalui dirimu, hal itu lebih baik bagi- 
mu dibandingkan daging unta yang terbaik. Pahala diberikan 
karena sekedar dakwah itu, dan dakwah tersebut tidak harus di- 
terima. Da'i tidak dituntut untuk merealisasikan kemenangan 
Islam, karena ini adalah urusan Allah dan berada di tangan-Nya. 
Tetapi da'i dituntut untuk mencurahkan tenaganya di jalan ini. 
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Menyiapkan da'i adalah syarat, dan kemenangan dari Allah ada- 
lah janji. Dakwah adalah salah satu bentuk jihad yang sama dengan 
peperangan dalam tujuan dan hasil (akibat)nya. 


2. Menegaskan dan mendalami manhaj Salaf umat ini yang nampak 
pada manhaj Ahlus Sunnah wal Jama'ah, yang dikenal dengan 
sikap pertengahannya, keutuhannya, keadilannya, serta jauh dari 
sikap berlebih-lebihan dan meremehkan. 


Bertolak dari ilmu syar'i yang berkomitmen pada al-Kitab dan 
as-Sunnah yang shahih adalah pemelihara -berkat karunia Allah- agar 
tidak terjatuh (tergelincir), dan cahaya bagi siapa yang bertekad untuk 


meniti jalan para Nabi. 


3. Berkeinginan menciptakan jama'ah kaum muslimin dan menyatu- 
kan kalimat mereka di atas kebenaran, dengan berpegang kepada 
manhaj yang menyatakan: “Kalimat tauhid adalah landasan untuk 
menyatukan kalimat.” Serta menjauhi segala hal yang dapat meme- 
cah belah jama'ah Islamiyyah pada saat ini dari sikap bersekte- 
sekte yang tercela yang memecah belah kaum muslimin dan men- 
jauhkan di antara hati mereka. 


4. Wala' (loyalitas) itu wajib untuk agama, bukan untuk individu- 
individu. Sebab, kebenaran itu abadi dan individu-individu itu 
akan lenyap. Kenalilah kebenaran, maka engkau akan mengenal 
pengikutnya. 

5.  Menyerukan kepada tolong-menolong dan segala hal yang me- 
nyampaikan kepadanya, menjauhi hal-hal yang diperselisihkan 
dan juga yang menuju kepadanya, kita tolong-menolong satu 
sama lain, dan kita saling menasihati satu sama lain dalam per- 
kara yang kita perselisihkan dari hal-hal yang leluasa untuk di- 
perselisihkan, tanpa saling membenci. 


Yang menjadi dasar di antara jama'ah Islamiyyah adalah bekerja 
sama dan persatuan. Jika hal itu tidak mungkin dilakukan, maka hen- 
daklah saling tolong-menolong. Jika hal itu tidak mungkin dilaksana- 
kan, maka hendaklah saling menghidupkan. Jika tidak, maka yang 
keempat adalah kebinasaan. 


6. Tidak fanatik (ta'ashshub) kepada jama'ah yang kepadanya sese- 
orang bernisbat, dan menghargai segala usaha terpuji yang dilaku- 
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10. 


11. 
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13. 


14. 


15. 
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kan oleh jama'ah lain, selagi 1a selaras dengan syari'at dan jauh 
dari sikap berlebih-lebihan dan meremehkan. 


Perselisihan mengenai cabang-cabang syari'at mengharuskan 
adanya nasihat dan dialog, bukan bermusuhan dan memerangi. 


Kritik ke dalam, introspeksi, dan meluruskan secara berkesinam- 
bungan. 

Mempelajari etika-etika perselisihan, mendalami prinsip-prinsip 
dialog, mengakui urgensi keduanya, dan pentingnya menguasai 
materinya. 


Jauh dari sikap menjadikan umum suatu hukum dan berhati-hati 
terhadap bahayanya, serta tidak adil dalam hukum atas individu- 
individu. Di antara obyekufitas adalah menghukumi isinya, bu- 
kan fisiknya. 


Membedakan antara tujuan dan sarana. Misalnya, dakwah adalah 
tujuan, tetapi gerakan, jama'ah, markas, dan selainnya merupakan 
sarana. 


Tetap dalam tujuan, dan elastis (lentur) dalam sarana menurut 
apa yang diizinkan syari'at. 

Memperhatikan hal-hal utama dan urutannya sesuai urgensinya. 
Jika harus berupa masalah far'1yyah atau juz-iyyah, maka harus 
dilakukan pada tempat, waktu, situasi dan kondisi yang tepat. 


Tukar pengalaman di antara para da'i adalah perkara yang pen- 
ting, dan membangun berdasarkan pengalaman-pengalaman para 
da'1 sebelumnya. Da'1 tidak memulai dari nol, dan ia bukan orang 
pertama yang berkhidmat untuk agama ini dan bukan pula orang 
yang terakhir. Apalagi tidak ada dan tidak mungkin dijumpai 
orang yang tidak membutuhkan nasihat dan bimbingan, atau 
orang yang menimbun kebenaran seluruhnya dan sebaliknya. 


Menghormati ulama umat yang dikenal berpegang teguh dengan 
Sunnah dan keyakinannya baik, mengambil ilmu dari mereka, 
memuliakan mereka dan tidak congkak terhadap mereka, tidak 
mengusik kehormatan mereka, tidak meragukan niat mereka dan 
tidak menyematkan tuduhan kepada mereka, juga tidak fanatik 
terhadap mereka. Sebab, semua orang alim dapat melakukan ke- 


salahan dan kebenaran, tapi kesalahannya tertolak atas pelakunya, 
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17. 


18. 


19. 


20. 
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22, 


23. 


namun keutamaan dan kemuliaannya akan tetap selagi ia menjadi 
mujtahid. 

Berbaik sangka terhadap kaum muslimin, memperlakukan ucapan 
mereka dengan sebaik-baik perlakuan dan menutupi segala aib 
mereka, dengan tidak lalai menjelaskannya kepada pelakunya. 


Jika kebaikan-kebaikan seseorang lebih dominan, maka kebu- 
rukan-keburukannya tidak boleh disebutkan kecuali karena suatu 
kemaslahatan. Jika keburukan-keburukannya lebih dominan, 
maka kebaikan-kebaikannya tidak perlu disebutkan, karena kha- 


watir akan menimbulkan kerancuan terhadap kaum awam. 


Menggunakan kata-kata syar'1yyah karena lebih detail dan lebih 
mantap, serta menjauhi kata-kata serapan, seperti syura, bukan 
demokrasi. 


Sikap yang benar terhadap madzhab-madzhab fighiyyah, ia 
adalah kekayaan figih yang-sangat besar bagi kita untuk kita pe- 
lajari, kita ambil manfaatnya dan tidak fanatik padanya, kita 
tdak menolaknya secara umum dan kita menjauhi kelemahan- 
nya, kita mengambil yang hag dan yang benar darinya berdasar- 
kan perspektif al-Our-an dan as-Sunnah serta dengan pemahaman 
Salaful Ummah. 


Menentukan sikap yang benar terhadap Barat dan peradabannya, 
yaitu kita mengambil manfaat dari ilmu-ilmu eksperimen mereka 
dengan kaidah-kaidah agama kita yang agung. 

Mengakui pentingnya syura dalam dakwah, dan pentingnya para 
da'1 mempelajari figih musyawarah. 

Teladan yang baik: sebab da'i adalah cermin dari dakwahnya dan 
contoh yang mengungkapkan tentangnya. 


Mengikuti jalan hikmah dan mau 'izhah hasanah, serta menjadi- 
an firman Allah, 


Aas ae, ya Talak Jaa JP 
A3 Kam A0 03 RAK SG) Jom JI 


25 3 MATA TN Ga 
CD Dab 
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24. 


25: 


26. 


Li: 


28. 


29. 


30. 


31. 
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“Serulah (manusia) kepada jalan Rabb-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih 
baik.” (OS. An-Nahl: 125) 


Sebagai timbangan dakwah dan hikmah untuk dijalani. 


Berhias dengan kesabaran, karena ini adalah sifat para Nabi dan 
Rasul 25, dan rahasia keberhasilan dakwah mereka. 


Menjauhi sikap keras dan hati-hati terhadap berbagai penyakit- 
nya dan hasilnya yang negatif, serta mengamalkan pemberian 
kemudahan dan kelemahlembutan, dengan batasan-batasan yang 
diperkenankan oleh syari'at. 


Seorang muslim adalah pencari kebenaran, dan keberanian dalam 
kebenaran adalah tuntutan yang mendesak dalam dakwah. Jika 
engkau tidak sanggup mengatakan kebenaran, maka jangan menga- 
takan kebathilan. 


Hati-hati terhadap futuur (putus di tengah jalan) dan hasilnya 
yang negatif, serta tidak lalai mempelajari sebab-sebabnya dan 
cara-cara mengatasinya. 


Hati-hati terhadap popularitas dan mempopulerkannya, serta 
apa yang ditimbulkannya berupa berbagai pengaruh buruk dalam 
masyarakat Islam. 


Standar keutamaan satu sama lain adalah takwa dan amal shalih, 
serta mengenyahkan segala fanatisme Jahiliyyah, yaitu fanatisme 
kepada daerah, keluarga, golongan atau jama'ah. 


Manhaj paling utama dalam berdakwah, pertama-tama adalah 
mendahulukan hak-hak Islam dan manhajnya, bukan menge- 
mukakan syubhat dan menjawabnya. Kemudian menyampaikan 
barometer kebenaran kepada manusia, menyerukan mereka ke- 
pada pokok-pokok agama, berbicara kepada mereka menurut 
kadar akal mereka, dan mengenal pintu-pintu jiwa mereka sebagai 
sarana untuk memberi hidayah kepada mereka. 


Para da'i dan pergerakan Islam senantiasa berpegang teguh dengan 
Allah Ta'ala, mendahulukan usaha manusiawi dan memohon 
pertolongan kepada Allah Ta'ala, serta yakin bahwa Allah-lah 
yang memimpin dan mengarahkan perjalanan dakwah serta mem- 
bimbing para da'i, dan bahwa agama dan urusan semuanya adalah 


kepunyaan Allah #£. 


Syarat dan Kaidah Dakwah kepada 'Agidah Salafush Shalih 


Kaidah-kardah dan beberapa faedah ini adalah buah dari berbagai 
pengalaman yang sangat banyak dari para ulama dan para da'i ilallaah. 
Kita harus tahu dengan yakin bahwa seandainya para da'i kepada 
Allah memahami kaidah-kaidah ini dan mengamalkannya, niscaya 
hal itu mendatangkan kebaikan yang sangat banyak bagi keberlang- 
sungan dakwah. 

Semua da'1 harus tahu bahwa tidak ada kebaikan bagi mereka dan 
tidak ada keberhasilan bagi dakwah mereka kecuali dengan berpegang 
teguh kepada Allah, tawakkal kepada-Nya dalam segala urusan, me- 
mohon taufig kepada-Nya, dan mengikhlaskan niat, kosong dari hawa 
nafsu, dan menjadikan urusan seluruhnya milik Allah Ta'ala. 
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BEBERAPA KARYA TULIS 
TENTANG “AOIDAH 
SALAFUSH SHALIH 


Para ulama kenamaan dari kalangan Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
telah menyusun berbagai karya tulis tentang “agidah Salaf. Mereka 
meletakkan dasar-dasarnya, mengemukakan dalil-dalil tentangnya 
dari al-Kitab dan as-Sunnah, membantah pada ahli bid'ah dan “mene- 
lanjangi” rahasia mereka, menghadapi kebathilan dengan kebenaran, 
kebodohan dengan ilmu, bid'ah dengan Sunnah, melepaskan para 
ahli bid'ah dari senjata-senjata mereka, memenangkan kebenaran dan 
menumbangkan kebathilan. Semua itu dilakukan tidak lain hanyalah 


untuk melindungi agama ini. 


Ada sebaiknya saya menyebutkan di sini sebagian karya tulis 
(karangan) tersebut yang menjadi referensi untuk menyiapkan dasar 
al- Wajiiz ini, sehingga engkau -saudaraku muslim- berada di atas ba- 
shirah dan ilmu tentang “agidahmu, dan engkau tahu bahwa “agidah 
ini -“agidah Salafush Shalih- adalah dasar. Sedangkan berbagai penyim- 
pangan yarig masuk padanya di abad-abad belakangan adalah “unsur 
aneh' yang masuk pada “agidah yang diterima oleh Salafush Shalih 
kita -para Sahabat, Tabi'in, dan orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik- dari Shahibusy Syari'ah dan Rasul agama yang agung ini 
Ki Bea 

“Agidah Salafush Shalih telah dijelaskan oleh sejumlah besar ula- 
ma umat dalam tulisan-tulisan mereka, di antaranya sebagai contoh, 
bukan secara keseluruhan: 
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Kitaabus Sunnah, karya Imam Ahmad bin Hanbal #5&, wafat 
tahun 241 H. 

Kitaabus Sunnah, karya “Abdullah bin Imam Ahmad &ig, wafat 
tahun 290 H. 

Kitaabus Sunnah, karya Abu Bakar Ahmad bin Yazid al-Khallal, 
wafat tahun 211 H. 

Kitaabus Sunnah, karya al-Hafizh Abu Bakar bin Abi “Ashim, 
wafat tahun 287 H. 

Kitaabus Sunnah, karya Muhammad bin Nashr al-Marwazi, wafat 
tahun 294 H. 

Syarhus Sunnah, karya Imam Hasan bin “Ali al-Barbahari, wafat 
tahun 329 H. 

Syarhus Sunnah, karya Imam al-Husain bin Mas'ud al-Baghawi, 
wafat tahun 436 H. 

Asy-Syarii'ah, karya Imam Abu Bakar Muhammad bin al-Husain 
al-Ajurri, wafat tahun 360 H. 

Kitaab Ashlis Sunnah wa'tigaadid Diin, karya Imam Abu Hatim 
ar-Razi, wafat tahun 327 H. 

Shariihus Sunnah, karya Imam Abu Ja'far Muhammad bin Jarir 
ath-Thabari, wafat tahun 310 H. 

Syarh Madzaahibi Ahlis Sunnah wa Ma'rifati Syaraa-i'id Diin wat 
Tamassuk bis Sunan, karya Abu Hatsh “Umar bin “Utsman bin 
Syahin, wafat tahun 279 H. 

Ushuulus Sunnah, karya Imam Ibnu Abi Zamanain al-Andalusi, 
wafat tahun 399 H. 

Kitaabun Nuzuul, Kitaabush Shifaat, dan Kitaabur Ru'“-yah, karya 
Imam al-Hafizh “Ali bin “Umar ad-Daraguthni, wafat tahun 
385 H. 

Kitaabut Tauhiid wa Itsbaati Shifaatir Rabbi Azza wa Jalla, karya 
Imam Abu Bakar Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah, wafat 
tahun 311 H. 

Mugaddimah Ibni Abi Zaid al-dirwani fil “Agiidah, karya “Ab- 
dullah bin Abi Zaid al-@irwani, wafat tahun 386 H. 
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Al-Ibaanah 'an Syarii'atil Firgatin Naajiyah wa Mujaanabatil 
Firagil Madzmuumah, karya Imam Abu “Abdillah bin Baththah 
al“Ukbari al-Hanbali, wafat tahun 387 H. 

Prigaad A-immatil Hadiits, karya al-lmam Abu Bakar al-Isma'ili, 
wafat tahun 371 H. 

Al-Ibaanah 'an Ushuulid Diyaanah, Risaalah ilaa Ahlits Tsughr, 
Magaalaatul Islaamryyiin, semuanya karya al-lmam Abul Hasan 
al-Asy'ari, wafat tahun 320 H. 

Agiidatus Salaf Ash-haabil Hadiits, karya al-lmam Abu “Utsman 
Isma'il bin “Abdirrahman ash-Shabuni, wafat tahun 449 H. 


Al-Mukhtaar fii Ushuulis Sunnah, karya al-Imam Abu “Ali al- 
Hasan bin Ahmad bin al-Banna al-Hanbali al-Baghdadi, wafat 
tahun 471 H. 


Syarh Ushuul Ptigaad Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah, karya al-lmam 
Abul Oasim Hibatullah bin al-Hasan bin Manshur al-Lalika-i, 
wafat tahun 418 H. 


Kitaabul Arba'iin fii Dalaa-ilit Tauhiid, Abu Isma'il al-Harawi, 
wafat tahun 481 H. 


Kitaabul “Azhamah, karya Abusy Syaikh al-Ashfahani, wafat 
tahun 369 H. 


Al-Ptigaad wal Hidaayah, karya Abu Bakar Ahmad bin al-Husain 
al-Baihagi, wafat tahun 458 H. 


Al-Hujjah fii Bayaanil Mahajjah wa Syarh “Agiidati Ahlis Sunnah, 
karya Abul Oasim Isma'il bin Muhammad at-Tamimi al-Ashfa- 
hani, wafat tahun 535 H. 

Al-'Agiidah ath-Thahaawiyah, karya al-Imam Ahmad bin Muham- 
mad bin Salamah Abu Ja'far ath-Thahawi al-Azdi al-Hanafi, wa- 
fat tahun 321 H. 

Lum'atul Ptigaad al-Haadii ilaa Sabulir Rasyaad, karya al-Imam 
Muwaffiguddin Abu Muhammad “Abdullah bin Gudamah al- 
Magdisi, wafat tahun 620 H. 

An-Nashiihah fii Shifaatir Rabbi Jalla wa “Alaa, karya al-lmam 
Abu Muhammad “Abdullah bin Yusuf al-Juwaini, wafat tahun 
438 H. 
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Kitaabut Tauhiid, karya Imam Abu “Abdillah Muhammad bin 
Isma'il al-Bukhari, wafat tahun 256 H. 

Kitaabut Tauhiid wa Ma'rifjati Asmaa-illaahi wa Shifaatihi, karya 
al-Imam Muhammad bin Ishag bin Mandah, wafat tahun 395 H. 
Kitaabul Iimaan, karya al-lmam Abu “Ubaid al-Gasim bin Salam, 
wafat tahun 224 H. 

Kitaabul Iimaan, karya al-Hafizh Muhammad bin Yahya bin 
“Umar al-“Adni, wafat tahun 243 H. 

Kitaabul Iimaan, karya al-Hafizh Abu Bakar bin Muhammad bin 
Abi Syaibah, wafat tahun 235 H. 


Kitaabul Iimaan, karya al-Hafizh Muhammad bin Ishag bin 
Mandah, wafat tahun 395 H. 

Syu'abul Iimaan, al-Hafizh Abu “Abdillah al-Hulaimi al-Bukhari, 
wafat tahun 403 H. 


Masaa-ilul Iimaan, karya al-@adhi Abu Ya'la, wafat tahun 458 H. 

Ar-Radd “lal Jahmiyyah, karya al-Imam al-Hafizh Ibnu Mandah, 
wafat tahun 359 H. 

Ar-Radd 'alal Jahmiyyah, karya al-Imam “Utsman bin Sa'id ad- 
Darimi, wafat tahun 280 H. 


Ar-Radd 'alal Jahmiyyah waz Zanaadigah, karya Imam Ahmad 
bin Hanbal, wafat tahun 241 H. 

Ar-Radd 'alaa Man Ankaral Harf wash Shaut, karya al-Imam al- 
Hafizh Abu Nashr “Ubaidullah bin Sa'd as-Sijzi, wafat tahun 
444 H. 

Al-Ikhtilaaf fil Lafzh war Radd “alal Jahmiyyah wal Musyabbihah, 
karya al!mam Abu Muhammad “Abdullah bin Muslim bin Gu- 
taibah ad-Dainuri, wafat tahun 376 H. 

Khalgu Af aalil Ibaad war Radd 'alal Jahmiyyah wa Ash-haabit 
Ta'thiil, karya al-lmam al-Bukhari, wafat tahun 256 H. 
Mas-alatul Uluww wan Nuzuul fil Hadits, karya al-Hafizh Abul 
Fadhl Muhammad bin Thahir al-Magdisi, yang dikenal dengan 
Ibnu al-Gisrani, wafat tahun 507 H. 

Al-Uluww lil Alryyil Azhim wa Iidhaahi Shabiihil Akhbaar min 
Sagiimihaa dan al-Arba'iin fu Shifaati Rabbil Aalamiin, karya 
al-Hafizh adz-Dzahabi, wafat tahun 748 H. 
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e  Kitaabul “Arsy wamaa Ruwiya fiihi, karya al-Hafizh Muhammad 
bin “Utsman bin Abi Syaibah al-Absi, wafat tahun 297 H. 

e  Itsbaatu Shifatil Uluww, karya al-lImam Muwaffiguddin Ibnu 
@udamah al-Magdisi, wafat tahun 620 H. 

e  Agaawiluts Tsigaat fii Ta -wiilil Asmaa-i wash Shifaat, karya al- 
Imam Zainuddin Mar'i bin Yusuf al-Karami al-Magdisi al-Han- 
bali, wafat tahun 1033 H. 

e  Kitaabul Asmaa' wash Shifaat, al-Ba“tsu wan Nutsuur dan Itsbaatu 
Adzaabil dabr, karya Imam al-Baihagi, wafat tahun 458 H. 

e  At-Tashdiig bin Nazhar ilallaah Ta'aala fil Aakhirah, karya al- 
Imam Abu Bakar al-Ajurri, wafat tahun 360 H. 

e  Al-Ptigaadul Khaalish minasy Syakki wal Intigaad, karya al-lmam 
Ala-uddin Ibnul “Aththar, wafat tahun 724 H. 

0 Al-Uyuun wal Atsar fii “Agaa-id Ahlil Atsar, karya al-Imam “Ab- 
dul Bagi al-Muwahili al-Hanbali, wafat tahun 1071 H. 

»  Oathfuts Tsamar fu Bayaani “Agiidati Ahlil Atsar dan ad-Diinul 
Khaalish, karya Muhammad Shiddig Khan al-Ganuji, wafat ta- 
hun 1307 H. 

e  Lawaami'ul Anwaar al-Bahtyyah wa Sawaathi'ul Asraari al-Atsarty- 
yah. 

e  Lawaa-ihul Anwaar as-Santyyah wa Lawaagihul Afkaar as-Sunnry- 
yah Syarh @ashiidah Ibni Abi Dawud al-Haa-ryyah, karya al- Al- 
lamah Muhammad bin Ahmad as-Safarini, wafat tahun 1188 H. 

e  Tajriidut Tauhiid al-Mufuid, karya al-lmam Ahmad bin “Ali al- 
Mugrizi, wafat tahun 845 H. 

e Dan pahlawan karya tulis ilmu “agidah -yang tidak diperselisih- 
kan di kalangan Ahlus Sunnah- yaitu Syaikhul Islam Ibnu Taimiy- 
yah (wafat tahun 728 H). Karena beliau telah menyusun ilmu ini 
dan meletakkan dasar-dasar dan metode-metodenya. Tulisannya 
sangat banyak dalam masalah ini, di antaranya: 

1. 'Minhaajus Sunnah an-Nabawiyyah, 

2. Dar-u Ta'aarudhil “Agl wan Nag, 

3.  Buglryatul Murtaad fir Radd 'alal Mutafalsifah wa Ahlil Ilhaad, 

4. Igtidhaa' ash-Shiraathil Mustagiim li Mukhaalafati Ash-haabil 
Jahium, 
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10. 
. Al-'Agiidatul Hamawryyah, 
12. 
Ta: 
14. 
15. 
16. 
1/5 


Ash-Shaarimul Masluul 'alaa Syaatimir Rasuul, 
Kitaabul Iimaan, 

Ar-Risaalah at-Tadmurtyyah, 

Gaa'idah Jaliilah fit Tawassuli wal Wasiilah, 
Ar-Radd “ala! Manthigtyyun, 

Al- Aguidatul Waasithtyyah, 


Ar-Risaalatut Tis'tintyyah, 

Bayaanu Talbusil Jahmiyyah, 

An-Nubuwwaat, 

Syarhul “Agiidah al-Ashfahantyyah, 

Syarhu Haduitsin Nuzuul, 

Di samping itu, Majmu'ul Fataawaa yang menghimpun ba- 


nyak dari karangan-karangannya. Kumpulan ini mencapai 
37 jilid. 


e Pahlawan kedua dalam karya tulis adalah muridnya, al- Alim 
ar-Rabbani Ibnu Gayyim al-Jauziyyah (752 H), seorang pejuang 
yang gigih dalam membantah berbagai sekte sesat, di antaranya: 


Ip 
2. 


Ash-Shawaa'igul Mursalah 'alal Jahmtyyah wal Mu 'aththilah, 


litimaa 'ul Juyuusy al-Islaamryyah 'alaa Ghazwil Mu'aththilah 
wal Jahmityyah, 


Al-Oashiidah an-Nuuntyyah, 

Syifaa-ul “Aliil fi Masaa-ilil Gadhaa-i wal dadar wal Hikmah 
wat Talul. 

Thariigul Hijratain wa Baabus Sa'aadatain, dan kitab-kitab- 
nya yang lain yang bermutu. 


Semua yang kami sebutkan dari karangan-karangan dan kitab- 
kitab tersebut sudah dicetak -segala puji dan karunia hanya milik 
Allah- dan masih banyak kitab-kitab lainnya yang tidak kami sebut- 
kan, di antaranya ada yang sudah dicetak, dan ada pula yang masih 
berupa manuskrip. 
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Inilah “agidah generasi pertama dari umat ini, yaitu “agidah yang 
bersih lagi selamat, dan metode yang shahih lagi lurus di atas metode 
al-Our-an, as-Sunnah, dan ucapan-ucapan Salaful Ummah berikut 
para imamnya. Itulah jalan yang menghidupkan hati generasi awal 
dari umat ini. 

Inilah “agidah as-Salafush Shalih, al-Firgah an-Najiyah, ath-Tha- 
ifah al-Manshurah, Ahlul Hadits, Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Ia 
adalah agidah empat imam, para tokoh madzhab yang diikuti, “agidah 
Jumhur Fugaha', muhadditsin, ulama amilin, dan siapa saja yang 
meniti jalan mereka hingga hari ini. Hal tersebut tetap abadi hingga 
hari Pembalasan. 


Kita harus mengembalikan “agidah kepada sumbernya yang 
bersih yang darinya orang-orang pilihan dari Salafush Shalih kita 
menimbanya. Kita berpegang kepada apa yang mereka pegangi, kita 
mendiamkan apa yang mereka diamkan, kita menunaikan ibadah 
sebagaimana mereka menunaikannya, serta kita berpegang teguh 
kepada al-Kitab dan as-Sunnah, ijma' Salaful Ummah berikut para 
imamnya, dan giyas yang shahih dalam perkara-perkara yang baru 
serta berdasarkan perspektif pemahaman mereka. 

Amirul Mukminin “Umar bin al-Khaththab &5 berkata, “Aku 
tahu kapan manusia menjadi baik dan kapan mereka menjadi rusak. 
Jika figih berasal dari pihak orang yang muda, maka orang dewasa 
tidak menerimanya, jika figih (pemahaman) berasal dari pihak orang 


dewasa, maka orang muda mengikutinya, maka carilah petunjuk.” 
29 Diriwayatkan oleh Ibnu “Abdil Barr dalam Jaami' Bayaanil Ilm, hal. 247. 
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Amirul Mukminin “Ali bin Abi Thalib #5 mengatakan, “Per- 
hatikanlah dari siapa kalian mengambil ilmu ini, karena sesungguh- 
nya ilmu adalah agama.” 

Sahabat mulia, “Abdullah bin Mas'ud #5 mengatakan, “Manusia 
senantiasa berada dalam kebaikan selagi mereka mengambil ilmu dari 
para tokoh mereka, dan jika mereka mengambilnya dari orang-orang 
kecil dan orang-orang yang jahat, maka mereka binasa.” 

Ketahuilah saudaraku muslim, semoga Allah menunjuki kita 
semua kepada kebenaran, bahwa siapa yang mencari petunjuk dari 
selain al-Kitab dan as-Sunnah serta pemahaman Salafush Shalih, atau 
membawa sesuatu yang lebih dibandingkan apa yang disyari'atkan 
Allah, maka tidak diragukan lagi bahwa ia sedang tenggelam dalam 
kesesatan yang nyata, jauh dari jalan yang lurus, dan mengikuti jalan 
selain jalan kaum mukminin. 

Kita meyakini bahwa kita akan mati sebelum menyempurnakan 
Sunnah-Sunnah seluruhnya dengan cara-cara yang sempurna, lalu 
untuk apa bid'ah dalam agama. 


Semoga Allah merahmati Imam Malik, karena ia sering ber- 
senandung: 

Sebaik-baik perkara agama adalah perkara Sunnah 

Dan seburuk-buruk perkara adalah yang diada-adakan lagi bid'ah." 


Ahli ibadah yang paling utama menurut kesepakatan adalah 
Rasulullah #5. Semua peribadahan yang menyelisihi peribadahan 
beliau adalah bid'ah, yang tidak akan mendekatkan pelakunya ke- 
pada Allah bahkan hanya semakin menambah jauh dari-Nya. 


Allah 8 berfirman: 
AN P3 Tn Aa 3 5 ME ado ig LA akan Pan 4 
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Lg MOa aa 
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10 Diriwayatkan oleh al-Khathib dalam al-Kifaayah fi Ilmir Riwaayah, hal. 196. 
21 Diriwayatkan oleh Ibnu “Abdil Barr dalam Jaami' Bayaanil Ilm, hal. 248. 
212 Al-Ptishaam, karya Imam asy-Syathibi. 
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“Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syari'at (pe- 
raturan) dari urusan agama itu, maka ikutilah syari'at itu dan 
janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak menge- 
tahu.” (9S. Al-Jaatsiyah: 18) 


Misa 


“Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, kecuali orang 
yang memperbodoh dirinya sendiri.” (OS. Al-Bagarah: 130) 
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“Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang yang ikh- 
las menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia pun mengerjakan 
kebaikan, dan ia mengikuti agama Ibrahim yang lurus?” (OS. An- 
Nisaa': 125) 

Dan di antara perkara yang tidak diragukan bahwa jalan me- 
nyatukan kaum muslimin terletak pada kesatuan “agidah, “agidah 
yang bersih, yang diyakini oleh generasi pertama dari Salaf umat 
ini. Dengannyalah mereka memerintah dunia dengan adil. 


Ringkasnya, tidak ada kebaikan bagi kita dan tidak ada ke- 
berhasilan bagi dakwah kita kecuali jika kita memulai dengan apa 
yang terpenting sebelum yang penting. Yaitu kita bertolak dalam 
dakwah kita dari “agidah tauhid: di mana di atasnya kita mem- 
bangun politik, hukum, akhlak, etika, dan interaksi sosial kita. 


Kita bertolak dalam semua itu dari petunjuk al-Our-an dan as- 
Sunnah serta berdasarkan pemahaman Salaful Ummah. Itulah jalan 
dan manhaj yang lurus yang diperintahkan Allah kepada kita untuk 
mengikutinya, dengan firman-Nya, 
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“Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang 
lurus, maka ikutilah dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan- 
jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikanmu dari 
jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar 
kamu bertakwa.” (OS. Al-An'aam: 153) 


“Agidah Salaf adalah jalan satu-satunya yang dapat memper- 
baiki keadaan umat ini. 


Kita memohon kepada Allah Ta'ala, sebagaimana Dia menunjuk- 
kan kita kepada manhaj Salafush Shalih, agar memasukkan kita ke 
dalam golongan mereka, dan membangkitkan kita bersama mereka 
di bawah panji penghulu para makhluk, yang memberi syafa'at lagi 
diterima syafa'atnya, Muhammad «X4 Wi Je, die AM Je, serta tidak 
menyesatkan hati kita setelah memberi petunjuk kepada kita. Kita 
memohon kepada-Nya agar memasukkan kita ke dalam golongan 
para hamba-Nya yang bertauhid, shalih lagi mengamalkannya di 
jalan-Nya. Sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala sesuatu dan Dia 
Maha Mendengar lagi Maha Mengabulkan. 


Shalawat dan salam senantiasa terlimpah atas Nabi kita, Mu- 
hammad, dan atas keluarganya serta semua Sahabatnya. 
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